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Dilarang untuk mengutip atau 
memperbanyak Sebagian atau 
seluruh isi buku ini dalam bentuk 
apa pun tanpa seizin penulis. 


HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH 
UNDANG-UNDANG. 
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Cerita ini adalah fiktif. 


Bila ada kesamaan dengan 
nama tokoh, profesi dan tempat 
kejadian, itu hanyalah sebuah 
kebetulan belaka. Penulis tidak 
ada niat untuk menyinggung 
siapa pun. 
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Bab 1 


NYONYA ARSAKHA PRATAMA 
PUTRA 


Coretan yang ditulis oleh 
Amanda adalah harapan yang 
ada dipikiran wanita itu. 
Amanda Sutomo dua puluh 
sembilan tahun, sekretaris dari 
pria yang merupakan wakil 
presiden direktur dari 
perusahaan multinasional 
Angkasa Jaya milik Sadewa 
Pratama putra pria yang menjadi 
Ayah dari Arsakha. 


Empat bulan sudah Amanda 
bekerja pada pria itu. Selama 
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Empat bulan ini Amanda tidak 
pernah melihat sosok Arsakha 
karena atasannya itu sedang 
berada di luar negeri untuk 
mengurus perusahaan cabang 
dari Angkasa Jaya. 


Sebenarnya Amanda tidak 
tahu banyak tentang atasannya 
itu selain suaranya di telepon 
yang terdengar seksi, serta 
kelihaiannya dalam berbisnis. 


Mungkin bagi orang lain 
Amanda aneh karena jatuh cinta 
dengan seorang pria yang 
bahkan tidak pernah dia temui 
sekalipun. 
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Namun, setiap hari saat 
mereka berdua bicara melalui 


sambungan telepon, Pak 
Arsakha sering memuji 
kecekatan Amanda dalam 


pekerjaannya. Amanda bisa 
mendengar ada nada kagum 
dalam suara Arsakha saat pria 
itu mengatakan bahwa Amanda 
sekretaris terbaik yang pernah 
membantunya. Dan ketika 
Arsakha nanti pulang dua bulan 
lagi setelah tugasnya di luar 
negeri bisa ditinggalkan, pria itu 
ingin mengundang Amanda 
makan malam. 


Mengingat ajakan makan 
malam Arsakha membuat 
Amanda bersemangat dan 
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semakin memupuk harapan di 
dalam hati wanita itu. 


Terbawa oleh perasaannya, 
Amanda memejamkan mata dan 
membiarkan  angan-angannya 
mengembara. Arsakha akan 
membawa Amanda makan 
makan di sebuah Restoran 
mewah Le Qutier yang ada di 
Hotel Paradise. Restoran paling 
ekslusif milik Angkasa Jaya 


SI Up. 


Kemudian setelah selesai 
makan malam, Arsakha akan 
mengajak Amanda jalan-jalan di 
sekitaran Hotel yang kebetulan 
mempunyai danau buatan. 
Amanda akan menerima ajakan 
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Arsakha dengan sopan dan 
mereka akan berjalan santai 
sambil menghirup udara malam 
yang hangat. Arsakha akan 
memegang tangannya. 


Pegangan Arsakha lembut dan 
suaranya yang seksi seakan 
menyelimuti diri Amanda 
bagaikan selimut lembut yang 
menghangatkan Amanda. Bulan 
purnama akan bersinar terang, 
memancarkan cahayanya yang 
lembut dan Amanda akan 
mendengar suara seksi Arsakha 
memuji pekerjaannya dan 
mengatakan bahwa betapa 
beruntungnya pria itu 
mempunyai Amanda sebagai 
sekretaris — pribadinya. Dan 
Amanda akan membalas 
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mengatakan bahwa  Arsakha 
adalah atasan yang paling 
bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya dan paling baik 
yang pernah Amanda layani. 


Arsakha lalu akan berhenti 
melangkah dan dengan lembut 
menarik Amanda ke dalam 
pelukannya. Harum tubuh 
Arsakha yang beraroma partum 
mahal akan memabukkan 
pancaindra Amanda. 


"Amanda," Arsakha akan 
membisikkan namanya dengan 
suara beratnya, dan Amanda 
pun tidak berdaya karena 
terpikat pria itu. "Aku tidak 
dapat mengatakan betapa besar 


Impian Amanda 


Destinlove69 


ari dirimu bagiku sejak 
beberapa bulan ini." 


"Tapi Arsakha," Amanda akan 
membantah dengan suara pelan. 


'Kita baru saja bertemu satu 
kali." 


"Itu tidak masalah," kata 
Arsakha." Aku tahu kamu 
wanita menarik, walaupun 
penampilan bukan yang utama. 
Aku seperti telah lama 
mengenalmu melalui 
percakapan telepon kita, kalimat 
dan pesan-pesan kamu yang 
lucu dan cerdas. Aku tertarik 
dengan kamu, Amanda. 
Sungguh aku tidak pernah 
begitu cepat tertarik dengan 
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seseorang seperti aku tertarik 
dengan kamu." 


"Oh, Arsakha," Amanda akan 
mendesah dan pria itu lalu akan 
memeluknya dan bibir Arsakha 
akan menyentuh bibir Amanda 
dalam kecupan yang amat 
mesra. Ciuman lembut yang 
akan memberi Amanda rasa 
nyaman dan terlindungi. 
Ciuman yang menjanjikan 
kebahagiaan abadi. 


"Selamat Pagi Amanda..!" 


Direnggut dari lamunannya 
yang menyenangkan, memaksa 
Amanda untuk memusatkan 
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perhatiannya beralih ke ambang 
pintu ruangannya. 


Di sana ada Sakha, si kurir 
pengantar surat sedang 
bersandar di kusen pintu, 
tampak mengairahkan dengan 
pinggul dimajukan dan sikapnya 
yang santai. Senyuman pria itu 
lebar dan mengundang. Matanya 
tajam tetapi terkesan ramah 
dengan rambut hitam sedikit 
panjang yang acak-acakan 
seakan pria itu hanya 
menyisirnya dengan jari-jarinya 
saja. 


Sakha memakai celana coklat 
dan kemeja biru yang 
merupakan seragam kantor 
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khusus buat bagian Sakha yang 
merupakan kurir yang 
mengurusi pengiriman dokumen 
yang mengantarkan dokumen 
masuk kepada setiap bagian 
yang ada. 


Sakha bertubuh tinggi besar 
dengan bahu lebar. Lengan 
atasnya terlihat berotot yang 
tidak dapat ditutupi oleh kemeja 
kerjanya. 


Suara Sakha berat, sekilas 
mirip dengan suara Arsakha 
tetapi suara Sakha terkesan 
ramah dan lembut berbeda 
dengan Arsakha yang sedikit 
tegas dan kaku. 
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Sakha baru bekerja selama 
empat bulan di perusahaan ini. 
Ketika pria itu memperkenalkan 
dirinya sekilas Amanda merasa 
nama Sakha dan Bosnya mirip 
dan dari awal mereka 
berkenalan pria itu selalu 
melancarkan rayuan ketika 
mengantarkan surat untuk 
Amanda. 


Dan selama ini juga Amanda 
berusaha untuk tidak 
menanggapi rayuan Sakha 
walaupun terkadang Amanda 
merasakan ada gejolak hasrat 
yang membuat Amanda tergoda 
untuk menanggapi rayuan 
Sakha. 
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"Persetan! Apa yang dimiliki 
Sakha sehingga bisa membuat 
darah Amanda mengalir lebih 
cepat ?" 


"Selamat Pagi Sakha," sahut 
Amanda datar, berusaha 
menutupi gejolak hatinya setiap 
kali bertemu pria itu. Sakha 
tidak boleh tahu walau hatinya 
milik Arsakha Pratama Putra 
tetapi tubuhnya selalu bergetar 
tidak menentu ketika melihat 
penampilan Sakha yang begitu 
menggiurkan. 


Memang Sakha itu makhluk 
berkaki dua yang paling seksi 
menurut Amanda dan tidak ada 
seorangpun wanita yang akan 
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menyangkalnya dan  Sakha 
memang pria tampan yang 
menarik tetapi pria itu juga pria 
yang tidak mempunyai ambisi 
untuk maju dalam kariernya. 


Sakha mungkin pria paling 
asyik untuk diajak berbagi 
kesenangan, bergelut dengan 
hasrat yang melibatkan kasur 
dan keringat tetapi pria itu tipe 
yang tidak bisa di ajak untuk 
menjalani hubungan yang serius 
berbeda dengan Arsakha yang 
seorang lulusan Harvard, 
pekerja keras , penuh energi dan 
serius dalam melakukan sesuatu 
termasuk dalam pekerjaan, 
sungguh berbeda jauh dengan 
Sakha yang mungkin 
mempunyai prinsip. "pikirkan 
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hari ini hari esok urusan 
belakangan." 


Dan Amanda yang sudah 
mengalami kesusahan hidup 
semenjak kecil tentu saja tidak 
akan memilih Sakha walaupun 
jantungnya selalu berdetak lebih 
cepat ketika berada di dekat pria 
itu. 


"Kamu kelihatan sangat cerah 
hari ini Amanda," ucap Sakha 
dengan suaranya yang dalam 
dan lembut sambil memasang 
senyuman lebar di wajahnya 
yang tampan. 
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"Terima kasih Sakha, ada 
yang bisa Saya bantu ?" Tanya 
Amanda sambil tangannya 
berusaha menutupi coretan- 
coretannya agar tidak terlihat 
oleh Sakha karena terus terang 
Amanda tidak mau seorang pun 
tahu kalau dirinya diam-diam 
mengagumi atasannya sendiri. 
Amanda takut akan ada gosip di 
kantor kalau sampai ada yang 
tahu rahasia hatinya. 


Amanda juga menyadari 
pemilihan katanya salah karena 
wanita itu bisa melihat 
senyuman di wajah Sakha 
semakin lebar. 
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"Bukan kamu yang bisa 
membantu aku tetapi apa yang 
aku bisa bantu untuk kamu ," 
ucap Sakha sambil melangkah 
melintasi ruangan dan 
mendekati Amanda seperti 
macan yang sedang mengincar 
mangsanya. 


Amanda semakin berdebar 
ketika melihat Sakha 
mendekatinya, selalu begitu 
ketika Amanda di dekat Sakha. 
Perasaan berdebar itu membuat 
Amanda tidak menyadari bahwa 
ada bingkisan yang dibawa oleh 
Sakha. 


"Ada bingkisan buat kamu," 
ucap Sakha sambil memberi 
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sebuah kotak berbungkus kertas 
kado kepada Amanda yang 
memandang dengan bingung. 
Wanita itu membaca alamat 
yang di kirim, benar ke kantor 
dan tertuju padanya tetapi tidak 
ada nama pengirimnya. 


Sakha menunggu dan 
mengamati. 


"Ada lagi yang lain ?" Tanya 
Amanda sambil mengangkat 
wajahnya dan matanya bertemu 
pandang dengan mata tajam 
Sakha yang terlihat 
mengamatinya membuat 
Amanda kembali terpaku diam 
gemetar. 
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Sakha benar-benar laki-laki 
yang menarik dan mempesona 
dan kalau tidak hati-hati 
Amanda akan benar-benar jatuh 
dalam pesona pria ini dan 
berpikir bahwa Sakha akan bisa 
berubah dan bertobat menjadi 
pria baik-baik yang sayang 
dengan keluarga, ketika nanti 
bertemu dengan wanita yang 
tepat yang bisa membuatnya 
jatuh cinta. Pikiran yang benar- 
benar tidak berguna, karena itu 
mustahil terjadi terhadap pria 
bebas seperti Sakha. 


Mata Sakha menyipit. "Aku 
pikir akan ada surat atau 
dokumen yang aku harus kirim. 
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Amanda tahu Sakha sengaja 
mengulur waktu karena pasti 
penasaran dengan isi kado yang 
di terima oleh Amanda. 


"Memang ada surat tetapi 
Saya pikir lebih baik sekalian 
sama dokumen yang akan siap 
setelah makan siang lagipula 
surat ini tidak terlalu penting 
untuk segera di kirimkan," kata 
Amanda. 


"Tidak apa-apa biar aku bawa 
yang ini dulu nanti siang aku 
akan balik lagi untuk mengambil 
dokumennya." 
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Sakha menarik surat-surat 
yang berada di meja Amanda dan 
tanpa pria itu sadari sakha juga 
menarik kertas yang berisi 
coretan iseng Amanda dan 
membuatnya terjatuh ke lantai. 


Amanda dengan cepat berdiri 
dan berusaha mengambil kertas 
yang sekarang tergeletak di 
lantai agar tidak bisa dilihat oleh 
Sakha tetapi ternyata pria itu 
lebih cepat dari pada Amanda. 


Sakha mengambil kertas itu, 
pria itu berdiri sambil matanya 
tertuju pada coretan tulisan 
tangan amanda. Sebelah alisnya 
terangkat dan pria itu diam 
seakan begitu serius membaca 
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tulisan yang bahkan hanya 
sebait kata sedangkan Amanda 
berdiri dengan tangan yang 
menyilang di depan dadanya 
berusaha untuk melihat ke arah 
lukisan bergambar kuda yang 
terdapat di ruangan itu seakan 
lukisan itu begitu penting untuk 
dilihat. 


Sakha mengulur tangannya 
memberikan coretan Amanda. 
"Hati-hati kalau mengharapkan 
sesuatu Amanda, bisa-bisa 
harapan kamu terkabul." 


Kerutan di kening Amanda 
terlihat. "Apa maksudnya? 
Kenapa Sakha berkata seperti 
itu?" Amanda bingung. 
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Amanda segera mengambil 
coretan tersebut dan 
menyimpannya di dalam laci 
mejanya. 


"Hmm, boleh aku bertanya 
sesuatu Amanda ?". 


Amanda mengangkat 
kepalanya." Asal Saya tidak 
berkewajiban menjawabnya." 


Sakha tersenyum mendengar 
ucapan Amanda. "Cukup adil." 


"Apa kamu punya pacar? Aku 
sudah bertanya ke sana kemari 
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tetapi tidak ada orang yang bisa 
memberikan jawaban. Kamu 
begitu misterius Amanda." 


"Tidak ada rahasia, Saya 
hanya sibuk dan juga Saya 
belum bertemu dengan pria yang 
bisa membuat Saya merasa 
istimewa," sahut Amanda 
tersenyum manis. 


"Termasuk dengan nama pria 
yang berada di kertas tadi ?". 


Amanda merasa wajahnya 
sekarang pasti sudah merah 
karena pertanyaan Sakha yang 
begitu lancang, terus terang. 
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"Saya rasa itu bukan urusan 
Anda." 


Amanda lalu duduk kembali 
di kursinya dan berusaha untuk 
sibuk, tidak menghiraukan lagi 
Sakha yang masih berdiri tidak 
jauh darinya yang sedang 
memperhatikannya. 


Rasanya lama sekali sebelum 
kemudian Amanda mendengar 


suara langkah kaki Sakha 
menjauh darinya dan keluar dari 
ruangan itu. 


Amanda baru berani 
mengangkat kepalanya dan 
menghembuskan nafas lega 
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ketika tidak melihat sakha di 
ruangan itu lagi. 
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Bab 2 


Bingkisan kado yang di 
antarkan oleh Sakha masih 
berada di atas meja. Kotak itu 
tidak terlalu besar hanya sebuah 
kotak kecil seukuran ponsel di 
bungkus dengan bungkus kado 
berwarna coklat kotak-kotak. 


Amanda membolak-balik kado 
tersebut untuk mencari nama 
pengirim di kotak tersebut tetapi 
memang tidak ada nama 
pengirim di sana. Dengan rasa 
penasaran Amanda mulai 
membukanya. Hari ini memang 
hari ulang tahun Amanda yang 
ke dua puluh sembilan. Ibu 
Amanda tadi pagi telah 
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memberikan ucapan selamat 
dan memberikan blouse hijau 
yang dipakai oleh Amanda hari 
ini. 


Amanda memang sengaja 
merahasiakan hari ulang 
tahunnya di kantor sehingga 
tidak ada rekan kerja yang 
mengucapkan selamat, lagi pula 
Amanda tidak terlalu suka 
suasana heboh pengucapan 
selamat ulang tahun yang 
biasanya diberikan oleh rekan 
kerjanya kepada teman mereka 
yang sedang berulangtahun. 


Amanda menyadari usianya 
hari ini telah dua puluh 
sembilan tahun. Usia yang 
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pantas untuk menikah dan 
mempunyai keluarga. Amanda 
pernah membayangkan di usia 
sekarang dirinya telah 
berkeluarga dan mungkin telah 
mempunyai anak satu atau dua 
tetapi sayangnya sampai 
sekarang Amanda belum 
bertemu dengan laki-laki yang 
jujur dan bertanggung jawab 
seperti yang di idam-idamkan 
oleh Amanda. Pria yang tidak 
akan membohongi Amanda 
seperti ayahnya yang telah 
membohongi ibunya. Pria baik- 
baik yang sangat perhatian 
dengan keluarganya dan 
mempunyai pekerjaan yang baik. 


Amanda menyadari pria 
tersebut belum pernah 
ditemukannya yang ada Amanda 
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bertemu pria yang seperti Sakha 
yang hidup hanya untuk 
bersenang-senang tanpa 
memikirkan kehidupannya yang 
akan datang. Tetapi kalau 
keinginannya tercapai mungkin 
saja Amanda tahun depan telah 
menjadi Nyonya Arsakha 
Pratama Putra dan sedang 
hamil. 


Sambil tersenyum dengan 
manis Amanda merobek kertas 
kado dan menemukan sebuah 
kotak dengan sebuah jam tangan 
yang mengisi kotak tersebut. 
Jam tangan itu memang hanya 
jam tangan dengan merek biasa 
yang mungkin harganya tidak 
terlalu mahal tetapi tetap saja 
isttmewa bagi Amanda karena 
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jam itu telah diincarnya untuk 
dibeli ketika gajian karena jam 
yang biasa Amanda pakai tali 
telah putus. 


Di dalam kotak itu juga 
terselip sebuah catatan kecil 
"Untuk sekretaris paling baik 
dan hebat. Selamat Ulang 
Tahun". 


Hati Amanda langsung 
berdegup keras karena bahagia. 
Wanita itu merasa aliran 
darahnya mengalir dengan 
deras. Amanda langsung tahu 
siapa yang mengirimkan kado 
jam tangan kepadanya. Ternyata 
atasannya itu juga memikirkan 
Amanda sampai-sampai 
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memberikan hadiah di hari 
ulang tahun Amanda. Harapan 
Amanda semakin membuncah 
bahagia. 


Sakha berjalan santai dengan 
pikiran penuh dengan bayangan 
tulisan yang di tulis Amanda di 
kertas tadi. Kenapa Sakha begitu 
terpengaruh dengan tulisan itu 
mungkin karena Sakha mengira 
Amanda berbeda dengan wanita 
yang lain tetapi hari ini Sakha 
menyadari ternyata Amanda 
sama saja seperti semua wanita 
yang pernah dikenalnya. Wanita 
pemburu harta yang mengincar 
pria kaya untuk menjadi 
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suaminya tanpa melihat isi hati 
pria tersebut tetapi yang penting 
isi dompetnya yang tebal. 


Patah semangat Sakha masuk 
ke dalam lift dan menekan 
tombol ke basement, tempat 
bagiannya bekerja. Surat-surat 
Amanda masih dipegang Sakha 
dan dengan bodohnya Sakha 
mendekatkan surat-surat itu ke 
hidungnya. Pria itu seperti bisa 
mencium aroma parfum Amanda 
yang segar, bau bunga liar yang 
manis dan cerah penuh dengan 
binar cahaya. Sakha menghirup 
lagi surat tersebut sebelum 
kemudian menyelipkan surat itu 
di saku belakang. 
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Sakha biasanya sangat 
percaya diri bila berhadapan 
dengan wanita tetapi entah 
kenapa ketika berada di dekat 
Amanda, dia merasa bodoh. 
Tangannya selalu salah, kakinya 
selalu tersandung dan gerak- 
geriknya canggung, Sakha juga 
suka mengatakan hal yang tidak 
dia inginkan. Sakha menarik 
nafas panjang, tidak semestinya 
Sakha begitu tergila-gila dengan 
Amanda karena wanita secantik 
Amanda tidak bakal akan 
tertarik dengan seorang kurir 
pengantar surat. 


Sakha menarik natas panjang 
sambil mengangkat bahunya, 
pria itu berusaha mengatasi rasa 
kecewanya. Sakha awalnya 
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menaruh harapan begitu tinggi 
pada Amanda. Ya,  Sakha 
berharap, dia tetap berharap 
walau tahu seperti apa dunia 
nyata ini. Pria itu sudah tiga 
puluh empat tahun hidup di 
dunia ini. 


Sakha tahu Amanda juga 
tertarik padanya bagi sakha 
yang mempunyai pengalaman 
dengan berbagai wanita tentu 
dengan mudah tahu kalau 
Amanda tertarik tetapi Sakha 
juga tahu walaupun Amanda 
tertarik kepadanya, wanita itu 
tidak ingin serius dengannya itu 
terlihat dari tulisan tangan 
amanda di kertas tadi. Amanda 
menginginkan dirinya menjadi 
istri seorang pria kaya yang 
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bahkan belum pernah wanita itu 
temui. Jelas sekali Amanda tidak 
peduli bagaimana dan macam 
apa Arsakha Pratama Putra yang 
wanita itu tahu cuma pria itu 
kaya dan punya banyak uang. 


Pintu lift terbuka dan sakha 
keluar dengan wajah menunduk 
lalu berjalan pelan sepanjang 
gang ke arah divisi surat. 
Dibelakangnya, pria itu bisa 
mendengar lift yang lan 
berbunyi "Ting" waktu terbuka. 


"Sakha !" 


Sakha berhenti dan menoleh. 
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Pria itu bisa melihat Amanda 
terengah-engah mengejarnya, 
memanggil namanya sambil 
melambaikan tangan. "Sakha 
tunggu !" 


Sakha bisa melihat wajah 
Amanda yang memerah. Sakha 
mencoba menekan gairah yang 
langsung saja menyjalari dirinya 
setiap bertemu dengan Amanda 
tetapi gagal. Rambut panjang 
ikal Amanda jatuh menyentuh 
bahu wanita itu dengan wajah 
cantik dan mata yang bersinar 
jernih serta bibir ' penuh 
membuat Amanda begitu 
bercahaya dan seksi di depan 
mata Sakha. 
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Wanita itu mengenakan 
blouse berwarna hijau, yang 
mengikuti lengkungan dada 
Amanda serta rok mini hitam 
yang menggantung lima senti di 
atas lutut, memamerkan 
sepasang kaki indah yang 
dibayangkan oleh Sakha sedang 
melingkar di pinggangnya ketika 
mereka bersatu dalam gairah 
liar. Sakha menggelengkan 
kepalanya berusaha mengusir 
bayangan mesum di kepalanya. 


"Sakha," Amanda berkata 
sambil menunjukkan sebuah 
jam tangan yang berada di 
telapak tangannya. "Ini dari 
mana ?" 
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"Aku... Eh..." Apakah Amanda 
sudah tahu ? "Apa itu?” 


"Ini isi kado yang kamu bawa 
ke ruangan Saya." 


"Apa ada yang salah ?" 


"Tidak... Tidak ada yang 
salah." 


"Lalu mengapa ? Kamu tidak 
suka?" 


"Saya suka," sahut Amanda 
dengan mata berbinar-binar. 
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Semangat Sakha melambung 
karena mendengar ucapan 
Amanda. "Sungguh kamu suka?" 


"Iya, bagaimana mungkin 
saya tidak suka apalagi ini dari 
Pak Arsakha yang mengirimkan 
kepada Saya." 


Oh, begitu sangkaan Amanda. 
Sakha merasa otot-otot 
wajahnya turun. Mereka berdiri 
di sisi gang sekitar 2 meter dari 
pintu kaca, divisi surat. Lampu 
gang yang menyinari Amanda 
menambah binar mata wanita 
itu terlihat jelas. 


"Waktu kamu sampai ke 
kantor tadi pagi. Kado ini ada di 
mana?" Tanya Amanda 
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menyelidiki, tanpa melihat raut 
kecewa di wajah Sakha. 


"Dalam kantong surat yang di 
bawa ke sini malam hari dari 
kantor pos." 


"Kamu yakin ? Karena di kado 
ini tidak ada stempel posnya 
mungkin saja Pak Arsakha yang 
menaruhnya di sana," ucap 
Amanda antusias dan melihat 
hal itu menghancurkan harapan 
Sakha. 


"Kamu yakin kalau Pak 
Arsakha yang mengirimkan kado 
itu?" Tanya Sakha. Atasan 
mereka itu belum pernah 
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muncul di kantor ini karena 
masih sibuk dengan cabang 
mereka di luar negeri tapi 
tampaknya walaupun sosoknya 
tidak pernah dijumpai oleh para 
karyawan, semua karyawan 
kagum dengan Beliau dan itu 
membuat Sakha berpendapat 
kalau pria kaya selalu lebih 
disukai daripada pria miskin. 


"Apa maksud kamu, tentu 
saja Pak Arsakha yang 
mengirimkannya," jawab 
Amanda dengan alis menyatu. 


"Dari mana kamu tahu kalau 
Pak Arsakha yang mengirimkan 
kado itu ?". 
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"Saya tahu karena ada kartu 
di dalamnya sambil membuka 
kotak itu dan mengambil kertas 
kecil dari dalamnya. "Coba kamu 
baca ini." 


Sakha tidak perlu 
membacanya karena dia tahu 
apa yang tertulis di atas kertas 
itu. 


"Tapi mungkin saja ada orang 
lan yang berpendapat kalau 
kamu memang sekretaris yang 
baik. Bisa juga Bos besar, Pak 
Sadewa," ucap sakha sambil 
berusaha keras menahan 
keinginannya untuk menarik 
Amanda ke dalam pelukannya 
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dan mengecup bibir merah 
wanita itu, yang pasti manis. 


Kamu gila, Sakha. Amanda 
tidak menginginkan kamu, 
wanita itu hanya memikirkan 
Arsakha Pratama Putra, pria 
yang mempunyai nama , jabatan 
dan harta yang berlimpah. 


"Pak Sadewa tidak pernah 
mengirimkan Saya hadiah," 
sahut Amanda bingung. "Lalu 
kenapa sekarang Beliau 
memberikan Saya hadiah ulang 
tahun." 


"Tapi kalau bukan Pak 
Arsakha dan tidak mungkin juga 
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Pak Sadewa lalu siapa yang 
memberikan kado ini?" Tanya 
Amanda bingung. 


"Aku," ucap Sakha terus 
terang. Walaupun seharusnya 
dia menutup mulutnya. "Aku 
merasa kamu sekretaris baik 
yang cekatan dan kebetulan aku 
tahu hari ini kamu ulang tahun." 


"Kamu ?" Bisik Amanda, ada 
nada tidak percaya dalam 
suaranya. “Kamu yang 
mengirimkan hadiah itu ?". 


"Kenapa kamu mengirimkan 
Saya kado, lagipula bagaimana 
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kamu bisa tahu kalau hari ini 
hari ulangtahun Saya ?" 


"Ya aku tahu dari seseorang." 


"Kamu tidak berhak 
memberikan Saya hadiah," ucap 
Amanda kasar sampai membuat 
Sakha terperanjat. Pria itu 
mengira Amanda akan sedang 
menerima hadiah darinya. 


" 


'"Amanda.. , aku.. 


'Kenapa harus kamu yang 
memberikan Saya hadiah.." 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Nada kecewa terdengar sekali 
dari suara Amanda. Wanita itu 
benar-benar kecewa karena 


mendapatkan hadiah dari 
Sakha. 
"Amanda, aku tidak 


bermaksud apa-apa kalau kamu 
tidak suka dengan hadiahnya 
buang saja." 


"Kamu ingin Saya mengira 
kalau hadiah ini dari Bapak 
Arsakha kan?" Tanya Amanda 
sambil menggenggam erat jam 
tangan itu. 


"Tidak ." Ya. 
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Wajah Amanda memerah 
karena marah dan kecewa. 
"Kamu tahu, kamu lancang." 


"Aku lancang? Kamu tahu 
Amanda, aku tahu kamu 
menyukai aku dan akui saja 
kamu mengkhayalkan bos kamu 
karena uangnya yang banyak 
tetapi aku tahu pasti di hati, 
kamu menginginkan aku," ucap 
Sakha penuh percaya diri. 


"Dalam mimpi kamu." 


Ucapan Amanda yang 
bernada menghina membuat 
Sakha tersulut emosi sebelum 
sadar apa yang dilakukannya, 
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tangan Sakha sudah berada di 
bahu Amanda dan tangan 
satunya mengangkat dagu 
wanita itu. 


Sakha menundukkan 
kepalanya sehingga bibirnya 
hampir menyentuh bibir 


Amanda. Dada Amanda naik 
turun karena marah tetapi 
anehnya wanita itu tidak 
berusaha menjauh. 


Nafas mereka seirama, berat 
dan panas. 


Amanda menatap Sakha. 
Wanita itu bimbang antara ingin 
menampar sakha atau 
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mengangkat bibirnya agar bisa 
di kecup oleh Sakha. Gairah 
terasa begitu kental di antara 
mereka berdua. Cara Sakha 
memegang dagunya dan 
menyergap bahunya 
menimbulkan perasaan aneh 
dalam diri Amanda. Perasaan 
yang tidak pernah Amanda 
rasakan sebelumnya. 


Sakha benar kalau 
mengatakan bahwa Amanda 
menginginkan dirinya karena 
memang itu yang sekarang 
sedang Amanda rasakan dan 
perasaan itu membuat Amanda 
malu. 
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Amanda lebih tahu dari 
siapapun harga yang harus 
dibayarnya bila menyukai pria 
seperti Sakha karena Ibunya 
merupakan contoh nyata. 


Amanda tidak boleh menyukai 
Sakha, pria yang hanya menarik 
secara fisik dan penampilan, 
seharusnya Amanda menyukai 
pria mapan seperti Arsakha 
atasannya tetapi kenapa tubuh 
Amanda mengkhianatinya. 


Walau berusaha mengelak 
tetapi Amanda menyadari bahwa 
dirinya ingin merasakan ciuman 
Sakha. Akan bagaimana rasa 
bibir pria itu di bibirnya. Apakah 
ciuman Sakha akan menuntut 
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dan panas. Apakah ketika pria 
itu bersatu dengannya Amanda 
akan merasakan kenikmatan 
surgawi seperti yang sering 
diceritakan oleh teman- 
temannya. 


Semua wanita di kantor juga 
tahu kalau Sakha merupakan 
idaman setiap wanita normal 
dengan penampilan tampan dan 
urakan seperti pemuda nakal, 
Sakha membuat wanita yang 
mengenalnya, mengagumi pria 
itu. Sakha pria yang hanya 
mampu memberikan 
kesenangan saja dan Sakha 
merupakan contoh pria yang di 
wanti-wanti oleh Ibu Amanda 
untuk dijauhi . 
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"Lepaskan Saya," kata 
Amanda tegas. 


Seketika Sakha seperti 
tersadar dan segera melepaskan 
pegangannya dan mundur. 


"Ma... Maaf," Sakha berkata 
dengan suara serak. "Aku tidak 
sepantasnya lancang begitu." 


"Tidak apa-apa," bisik 
Amanda. Wanita itu sadar 
dirinya juga salah. 


"Maafkan soal hadiah itu juga, 
aku tidak bermaksud apa-apa. 
Aku hanya ingin memberikan 
kamu kado ulangtahun." 
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"Kamu baik sekali, maafkan 
saya juga karena tadi 
membentak kamu, saya tidak 
bermaksud begitu, hanya saja 
saya sedikit kecewa." 


"Kecewa karena hadiahnya 
bukan dari Pak Arsakha ?" 


Tanpa kata-kata Amanda 
mengangguk kepalanya. "Kalau 
begitu saja kembali ke atas saja. 
Terima kasih atas hadiahnya." 


Amanda lalu berbalik, 
melamgkah dan meninggalkan 
Sakha. Menggenggam jam 
tangan itu dengan erat. Jam 
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tangan itu sebagai jimat 
pengingat sesuatu yang harus 
Amanda hindari karena sesuatu 
itu adalah masalah yang hanya 
bisa memberikan gairah dan 
hasrat tanpa ada masa depan di 
dalamnya. 


Impian Amanda 
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Bab 3 


Suasana kantin tidak terlalu 
ramai karena sebagian karyawan 
sudah kembali menuju ke 
ruangan mereka masing-masing. 
Tetapi Amanda masih duduk di 
sana bersama sahabatnya 
Alvina. 


Kantin adalah tempat favorit 
Amanda ketika beristirahat 
siang. Ruangan yang luas 
dengan dinding bercat putih. 
Lantainya berwarna krem seperti 
pasir yang berada di pantai 
dengan kursi berwarna biru 
langit. Berbagai tanaman dalam 
pot menambah segar suasana di 
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ruangan yang besar dan bersih 
itu, membuat Amanda jarang 
keluar untuk makan siang dan 
memilih makan di kantin apalagi 
menu yang tersedia di kantin 
cukup banyak variannya. 


"Kamu itu tertarik dengan 
Sakha karena wajah dan 
fisiknya," jawab Alvina ketika 
Amanda menceritakan tentang 
kejadian di basement. 


"Tapi aku tidak mau tertarik 
dengan Sakha, kamu tahukan 
pria seperti Sakha bukan pria 
yang bisa diajak untuk 
berhubungan serius dan 
berumahtangga, Sakha terlalu 
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berbahaya bagi kesehatan 
jantung aku." 


Alvina tertawa mendengar 
ucapan Amanda membuat 
Amanda cemberut kesal karena 
melihat Alvina seakan tidak 
serius dengan ceritanya padahal 
itu lah yang selalu Amanda 
rasakan ketika melihat dan 
bertemu dengan Sakha. 
Jantungnya selalu berdetak 
kencang membuat Amanda 
takut jangan-jangan nanti 
dirinya malah kena penyakit 
jantung gara-gara Sakha. 


"Terus sekarang kamu 
maunya bagaimana, 
menghindari Sakha jelas tidak 
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mungkin karena pria itu 
pekerjaannya menyangkut kita 
semua." 


Iya aku tahu itu," sahut 


Amanda lesu. Apa yang 
dikatakan oleh Alvina benar. 
Dirinya tidak mungkin 


menghindari Sakha lagipula 
akan aneh jadinya kalau 
Amanda terlihat menghindar. 


"Kamu tahu Amanda, aku ada 
usul bagaimana kalau kamu 
buat Sakha jatuh cinta kepada 
kamu dan mungkin saja setelah 
Sakha jatuh cinta pada seorang 
wanita, dirinya mau berubah 
menjadi lebih serius menjalani 
hidup. Lagian kata orang, pria 


Impian Amanda 


Destinlove69 


yang telah puas berbuat nakal 
dan bertobat akan lebih 
mencintai keluarga dan tidak 
gampang tergoda lagi." 


"Tapi Aku memutuskan untuk 
merebut cintanya  Arsakha 
Pratama," bisik Amanda sambil 
menoleh ke sekelilingnya, 
memastikan hanya ada mereka 
berdua dan tidak ada yang akan 
mendengarkan apa yang 
Amanda ucapkan. 


"Amanda," tegur Alvina. 
"Bagaimana bisa kamu membuat 
orang yang bahkan belum 
pernah bertemu dengan kamu, 
jatuh cinta kepada kamu." Alvina 
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geleng-geleng kepala heran 
dengan keinginan Amanda. 


"Eit's, tidak ada yang tidak 
mungkin terjadi, mungkin saja 
nanti dia akan mencintaiku." 


"Kamu belum pernah bertemu 
dengan Pak Arsakha," ucap 
Alvina sambil menggigit 
gorengan yang tadi dibelinya." 
Bagaimana kalau Pak Arsakha 
kurang menarik ?". 


"Ah, itu tidak mungkin. Lihat 
saja Pak Sadewa tampan begitu 
gak mungkin kan anaknya tidak 
menarik," bantah Amanda yakin. 
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"Lagian ya, aku tuh mencintai 
kepribadian Arsakha bukannya 
penampilan. Aku tahu Arsakha 
orang yang pekerja keras, 
bertanggung jawab tetapi baik 
hati dengan perasaan halus." 


"Tapi Manda, kamu kan 
belum pernah bertemu dengan 
Pak Arsakha selama bekerja dua 
tahun di perusahaan ini bahkan 
setelah empat bulan kamu 
diangkat menjadi sekretarisnya 
kamu masih belum pernah 
bertemu dengan Beliau." 


'Iya.. itu karena Pak Arsakha 
orang yang sangat sibuk dan 
bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya, lagian aku perlu 
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pria seperti Pak Arsakha yang 
bertanggung jawab dan mapan 
karena sebuah rumah tangga 
tidak bisa berjalan hanya 
karena cinta saja ada kebutuhan 
yang harus di bayar pakai uang 
bukan pakai cinta. Aku tidak 
mau menjadi seperti Ibu," jelas 
Amanda panjang lebar seakan 
berusaha menyakinkan Alvina 
kalau keputusan yang paling 
tepat. 


'Oke.. oke semua terserah 
dengan kamu tetapi bagaimana 
kalau Pak Arsakha adalah pria 
yang lebih mementingkan 
pekerjaan dari pada 
keluarganya. Kamu kan tahu 
kalau Pak Arsakha bahkan lebih 
lama tinggal di luar negeri dari 
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pada di sini. Siapa tahu 
pergaulannya bebas dan 
menyukai wanita yang berambut 
pirang. Bagaimana karena 
terlalu sibuk sama pekerjaan 
membuat Pak Arsakha tidak bisa 
membagi waktu. Bagaimana 
rasanya ketika di saat momen- 
momen terpenting dalam 
kehidupan keluarga kalian 
nanti, Arsakha malah sibuk di 
kantor, sedang membaca 
dokumen dan berkas yang 
dianggap lebih penting dari pada 
kamu." Kata Alvina panjang 
lebar. 


"Tidak mungkin Pak Arsakha 
begitu." 


Alvina mengangkat bahunya. 
'Ingat Amanda, kamu berhak 
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mendapatkan yang terbaik 
dalam hidup kamu termasuk 
pria yang mencintaimu, pria 
yang bisa menjadi kekasih, 
sahabat bahkan orang yang 
paling kamu percayai." 


"Aku yakin Pak Arsakha akan 
menjadi semua yang aku 
katakan. Pokoknya aku mau Pak 
Arsakha yang menjadi suamiku 
nanti." 


Tepat pada saat itu Sakha 
masuk ke kantin. Suara Amanda 
masih terasa bergema dalam 
ruangan itu membuat Amanda 
ngeri. 
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Tanpa suara sakha menuju ke 
depan dan memesan kopi dan 
sebentar saja pria itu sudah 
mengaduk-aduk kopi di gelasnya 


Apakah Sakha mendengar 
ucapan Amanda tadi. Pria itu 
memang sudah membaca 
coretan yang ada di kertas tetapi 
itu hanya seperti impian 
romantis yang hanya khayalan 
belaka tapi kalau kali ini pria itu 
mendengar perkataan Amanda 
dan menyebarkan ucapan 
Amanda di seluruh kantor dan 
bagaimana kalau Arsakha 
mendengar gosip itu ? 


Alvina terbelalak memandang 
Amanda. Keduanya terdiam. 
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Amanda bisa melihat Sakha 
terlihat sedang menunggu 
pesanannya, rupanya pria itu 
juga memesan cemilan buat 
teman untuk minum kopi. Lalu 
setelah makanan yang Sakha 
pesan selesai, pria itu 
melangkah santai menuju ke 
arah tempat duduk Amanda dan 
Alvina. 


Sakha lalu menarik kursi di 
dekat Amanda dan duduk di 
sana dengan kedua kaki terbuka 
lebar. 


Mata Amanda tanpa sadar 
melihat bagaimana paha kekar 
Sakha di balik bahan celana 
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yang dipakainya. Gawat ! Seperti 
Amanda harus membasuh 
wajahnya dengan air dingin. 


"Halo Amanda, Alvina." Sapa 
Sakha ramah. 


"Hai Sakha," sahut Alvina. 


"Kalian mau?" Tawar Sakha 
sambil mengulurkan piring yang 
ternyata berisi pisang goreng dan 
bakwan. 


"Gak usah terima kasih, kami 
sudah makan tadi. Iya kan 
Amanda ?". 
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Amanda hanya bisa 
menganggukkan kepalanya. 
Wanita itu membiarkan Alvina 
yang meladeni obrolan Sakha 
dan berusaha terlihat sibuk 
dengan ponselnya. 


Alvina tampak melihat jam 
yang ada di pergelangan 
tangannya. "Aku sepertinya 
harus kembali ke kantor," 
perlahan Alvina berdiri dan 
bermaksud untuk membereskan 
sisa-sisa bekas makan siangnya. 


"Biarkan saja , nanti aku akan 
membereskannya," Sakha 
berkata sambil melambaikan 
tangannya. 
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"Ah, kamu baik sekali," Alvina 
tersenyum kepada Sakha lalu 
wanita itu memandang Amanda. 
Sorot mata Alvina seakan 
mengatakan agar memberikan 
Sakha kesempatan. 


"Saya juga harus pergi," 
Amanda lalu memundurkan 
kursinya dan pura-pura tidak 
tahu maksud Alvina. 


"Selamat siang Sakha." 


"Selamat siang Mbak Alvina," 
sahut Sakha ramah dan Amanda 
serta Alvina berlalu dari sana. 
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Sakha mengamati Amanda 
dan rekannya pergi. Tetapi fokus 
mata pria itu terpusat pada 
Amanda. Sakha suka ayunan 
pinggul Amanda di bawah rok 
ketat hitam yang dipakainya. 
Rambut ikal Amanda yang 
berwarna hitam naik-turun di 
bahunya. Lalu tanpa bisa 
dicegah, pikiran Sakha melayang 
jauh, memikirkan bagaimana 
penampilan Amanda kalau 
dalam keadaan sedang hamil. 
Apakah Amanda mengandung 
di bagian bawah perut dengan 
pinggang yang tetap langsing, 
hanya ada bulatan yang akan 
terlihat di bawah perutnya. 
Amanda pasti terlihat sangat 
cantik ketika sedang hamil. 
Hamil anak mereka. 
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"Sialan, apa yang sedang aku 
pikirkan!" Gerutu Sakha kesal 
pada dirinya sendiri. Pria itu lalu 
menyesap kopi dan memakan 
pisang goreng yang dia beli tetapi 
sakha kehilangan selera. 
Pikirannya kembali ke Amanda 
dengan gayanya yang seksi itu . 
Pikiran yang melantur ke arah 
yang berbahaya dan Sakha 
harus bisa melupakannya. 


Yang membuat Sakha cemas 
adalah ucapan Amanda yang dia 
dengar ketika masuk ke dalam 
kantin tadi. Wanita itu 
mengatakan kepada Alvina 
bahwa dia akan menaklukkan 
dan membuat atasannya 
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Arsakha Pratama Putra jatuh 
cinta kepadanya. 


Sakha menatap pisang goreng 
dihadapannya mencoba untuk 
tidak menghiraukan rasa sesak 
di dadanya ketika memikirkan 
ucapan Amanda tadi. 


Jadi Amanda bertekad untuk 
menikah dengan atasannya 
sendiri. Dengan seseorang yang 
bahkan tidak pernah wanita itu 
lihat. Bagaimana mungkin 
Amanda bisa mencintai seorang 
pria yang bahkan belum pernah 
bertemu. Dan hanya ada satu 
jawaban untuk itu. Semua itu 
karena Arsakha kaya. Semuanya 
karena harta. 
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Sakha meneguk kopinya yang 
sudah mulai mendingin. Pria itu 
mengerutkan keningnya. Sakha 
sangat yakin kalau sebenarnya 
Amanda tertarik kepada dirinya. 
Sorot mata Amanda tidak bisa 
menyembunyikan rasa tertarik 
wanita itu. Bahkan Sakha bisa 


melihatnya ketika mereka 
hampir saja berciuman di 
basement. Badan Amanda 


gemetar karena sentuhan Sakha 
dan arus listrik seksual di antara 
mereka tidak bisa ditutupi. 


Tetapi sekali lagi Sakha yakin 
Amanda pasti tidak akan mau 
berhubungan dengannya hanya 
karena dirinya tidak sekaya 
atasannya Arsakha. 
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Bab 4 


Sakha masih duduk 
termenung di kursi kantin 
bahkan setelah jam makan siang 
usai. Pria itu masih memikirkan 
Amanda dan apa yang akan 
dilakukan oleh wanita itu ketika 
dia mengetahui bahwa Sakha 


yang dikenalnya sebagai 
pengantar surat sebenarnya 
adalah atasannya sendiri 
Arsakha Pratama Putra. 


Bagaimana reaksi Amanda ? 


Sakha mendengus, pria itu 
berani bertaruh, Amanda pasti 
langsung mau menjadi 
kekasihnya. 
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Menyamar di perusahaan 
Papanya awalnya merupakan 
gagasan yang cukup baik. 
Selama ini Arsakha atau Sakha 
lebih banyak berada di luar 
negeri untuk mengurusi cabang 
perusahaan mereka yang berada 
di sana dan itu yang membuat 
sebagian karyawan tidak tahu 
bagaimana penampilan Sakha 
dan itu mempermudah Sakha 
untuk kembali ke perusahaan 
Papanya dan menyamar sebagai 
pengantar surat di kantor ini. 


Sejauh ini, cara yang Sakha 
tempuh cukup elektif untuk 
mengetahui adanya kecurangan 
di dalam perusahaan ini. 
Berdasarkan informasi yang 
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Sakha berikan bisa membuat 
Papanya Sadewa memecat 
karyawan yang telah berlaku 
curang dan merugikan 
perusahaan. Walaupun Sakha 
merasa dirinya juga berbuat 
curang karena berbohong 
tentang dirinya. 


Awalnya Sakha meminta pada 
sekretaris Papanya yang 
bernama Lisa untuk memilih 
dan mengangkat Amanda 
sebagai sekretarisnya. Sakha 
memilih Amanda karena 
keterampilan wanita itu yang 
memang luar biasa. Dan setelah 
itu karena percakapan melalui 
telepon dan pesan-pesan singkat 
terwujudlah hubungan kerja 
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yang erat diantara mereka 
berdua. 


Kenyataan bahwa Amanda 
sangat cantik adalah soal kedua, 
walaupun Sakha harus 
mengakui bahwa dirinya suka 
memandang Amanda. 


Dan akhirnya Sakha jadi 
jatuh cinta terhadap Amanda. 
Tapi apakah bisa Sakha 
mempercayai hatinya kepada 
wanita yang bahkan berniat 
untuk menikahi Bosnya sendiri 
karena kekayaannya. 


Beri Amanda pelajaran !! 
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Gagasan itu timbul dalam 
pikiran Sakha dan idenya 


kelihatan brilian. Amanda 
memang harus diberikan 
pelajaran agar tidak memandang 
seseorang hanya dengan 


hartanya dan Sakha rasa dirinya 
sebagai pengantar surat, orang 
yang tepat untuk memberikan 
pelajaran bagi Amanda. 


Tapi apakah bisa Sakha 
membuat Amanda jatuh cinta 
kepadanya. Berhasilkah dia 
membuat Amanda sadar agar 
jangan menilai seseorang hanya 
dari penampilannya saja? Dan 
Sakha rasa hanya ini satu- 
satunya cara untuk mengetahui 
apakah Amanda seorang wanita 
penggila harta atau bukan. 
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Mungkin saja ketika Amanda 
diberikan kesempatan, wanita 
itu akan menyadari kekeliruan 
tentang pola pikirnya. Dan 
Sakha bisa melihat apakah 
Amanda bisa menjauhi 
pikirannya tentang harta dan 
mengikuti kata hatinya. 


Sakha juga merasa ini satu- 
satunya jalan agar dirinya bisa 
mengetahui perasaannya 
sendiri. Apakah ketertarikannya 
terhadap Amanda hanya fisik 
semata ataukah karena Sakha 
benar-benar tertarik dengan 
Amanda karena diri wanita itu. 
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Pengalaman buruk yang 
pernah Sakha alami membuat 
pria itu lebih berhati-hati untuk 
dekat dan jatuh cinta kepada 
seorang wanita. Sakha tidak 
akan memberikan hatinya kalau 
dirinya belum benar-benar 
yakin bahwa wanita yang dekat 
dengannya memang mencintai 
Sakha karena kepribadian 
bukan karena mencintai Sakha 
seorang pewaris perusahaan dan 
kekayaan yang melimpah. 


Dan sekarang tinggal 
bagaimana caranya Sakha 
membuat Amanda jatuh cinta 
terhadapnya dan melupakan 
rencananya untuk memikat 
atasannya dan menikahi 
atasannya itu. 
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Dalam benak Sakha penuh 
dengan rencana dan pria itu 
tersenyum lebar ketika 
mendorong kursinya untuk 
berdiri dan meninggalkan 
kantin. Sakha mempunyai 
rencana dan sekarang tinggal 
melaksanakan rencananya. 


R ERREI 


Amanda meninggalkan kantor 
pukul setengah enam sore 
sambil membawa tas yang 


berisikan dokumen-dokumen 
kantor untuk dikerjakan di 
rumah. Hampir semua 


karyawan telah pulang. Amanda 
sering lembur hanya untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang 
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diberikan oleh atasannya 
Arsakha, tapi hari ini wanita itu 
memutuskan untuk pulang lebih 
cepat dan melanjutkan 
pekerjaannya di rumah. 


Amanda tidak masalah kalau 
harus menyelesaikan pekerjaan 
kantor di rumah karena wanita 
itu juga ingin membuktikan 
kepada atasannya bahwa dirinya 
adalah karyawan yang rajin dan 
selalu bisa diandalkan. 


Amanda meninggalkan 
gedung melalui pintu samping, 
berjalan menyusuri tembok 
samping yang ditutupi oleh 
tanaman bugenvil yang 
merambat dan pagar tanaman 
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pucuk merah. Walaupun telah 
hampir pukul enam sore tetapi 
sinar matahari masih menyorot 
dengan terangnya dan udara 
masih begitu panas sampai 
membuat Amanda merasakan 
ada keringat yang mengalir di 


punggungnya. 


Dengan kunci mobil dalam 
genggamannya, Amanda 
membuka pintu mobil dan 
masuk ke dalamnya. Mobilnya 
terparkir di tempat yang terkena 
matahari langsung dan ketika 
Amanda masuk udara di dalam 
mobil begitu panas sekali 
membuat wanita itu berniat 
segera menghidupkan mesin 
mobilnya agar bisa 
menghidupkan pendingin mobil. 
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Bunyi "klik" lalu Diam. 


Ya Allah jangan mogok. 
Jangan lagi. 


Amanda menghembuskan 
nafas dan menyandarkan 
dahinya di kemudi mobil. Tiga 
Minggu yang lalu Amanda sudah 
mengganti aki yang baru dan 
seminggu yang lalu Amanda juga 
terpaksa harus membeli dua 
pasang ban baru. Mobil ini 
adalah peninggalan dari kakek 
Amanda. Hanya mobil tua yang 
sampai sekarang saja Amanda 
masih heran karena mobil ini 
masih bisa dikendarai. 
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Gaji Amanda setiap bulan 
untuk biaya hidup dan 
pengobatan Ibunya. Amanda 
tidak mampu lagi kalau harus 
menanggung biaya perbaikan 
mobilnya. 


Sebenarnya sudah lama 
Amanda berniat untuk menjual 
mobil ini tetapi rasanya sayang 
apalagi ini adalah peninggalan 
Kakek Amanda. Orang yang 
begitu Amanda sayangi lagipula 
Amanda juga butuh mobil ini 
untuk mengantarkan Ibunya 
berobat. 


Sambil menarik nafas dalam- 
dalam dan mengelap keringatnya 
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dengan tisu lalu Amanda 
mencoba lagi menstarter 
mobilnya dan hasilnya masih 
sama. 


Apa yang harus dia lakukan 
sekarang? Amanda membasahi 
bibirnya dengan lidah. Uang 
Amanda tidak cukup untuk 
membayar taksi karena dirinya 
belum gajian dan kemarin baru 
saja Amanda mengantarkan 
Ibunya berobat. Tapi walaupun 
cukup uangnya tapi rasanya 
sayang kalau harus 
mengeluarkan biaya untuk 
membayar taksi pulang ke 
rumah. 
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Coba tadi Amanda pulang 
kantor lebih tepat waktu jadi 
Amanda bisa menumpang 
dengan teman kantor yang 
rumahnya satu arah dengan 
rumah Amanda. 


Amanda lalu keluar dari 
dalam mobil yang begitu panas 
seperti di dalam oven itu. Mata 
bulat Amanda mencari-cari dan 
mengamati sekelilingnya. Pasti 
masih ada orang yang 
dikenalnya yang belum pulang 
juga. 


Di ujung tempat parkir, 
Amanda melihat ada dua buah 
mobil, sebuah motor skuter dan 
motor sport mahal. 
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Seorang pria berdiri di sebelah 
sepeda motor sport dan sedang 
memasang helm. Amanda tahu 
siapa pria yang mengendarai 
motor sport itu. Itu Sakha dan 
sebentar lagi pria itu akan 
melewati Amanda. 


Rasanya Amanda tidak ingin 
meminta bantuan Sakha tetapi 
wanita itu teringat akan Ibunya 
yang sendirian di rumah lagian 
Amanda juga tidak mungkin 
menginap di kantor. 


Motor Sakha berhenti tepat di 
depan Amanda. Pria itu 
menaikkan kaca helmnya dan 
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tersenyum lebar kepada 
Amanda. 


"Ada apa Amanda ?" 


"Mobil Saya mogok dan saya 
butuh tumpangan." 


"Apa yang rusak ?" 


"Tidak tahu, tadi ketika 
menstaster hanya ada bunyi klik 
tetapi mesinnya tidak mau 
hidup." 


"Kamu mau aku antar ?" 
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"Kalau tidak merepotkan, Iya 
Saya mau menumpang." 


"Kalau aku mengantarkan 
kamu pulang apa imbalannya ?" 


Amanda mengerutkan 
keningnya ketika mendengar 
ucapan Sakha yang terkesan 
tidak ikhlas mau 
mengantarkannya pulang, 
sampai meminta imbalan. 


"Hmm, ya paling hanya 
mengajak kamu makan di 
kantin," sahut Amanda 
akhirnya. Kalau saja masih ada 
orang lain yang bisa dimintain 
tolong ingin rasanya Amanda 
berbalik dan mengurungkan 
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niatnya menumpang dengan 
Sakha. 


"Cuma itu ?" 


Amanda kesal melihat 
gurauan Sakha. Pria itu seakan 
sedang mempermainkan 


Amanda. "Ya sudah, saya cari 
orang lain saja." 


"Eits, jangan marah. Aku 
hanya bercanda. Santai dong. 
Aku senang sekali 
mengantarkan kamu pulang. Di 
mana rumah kamu?" 


"Di daerah Singaraja." 
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Alis Sakha naik. ternyata 
rumah Amanda jauh dari kantor 
pantas saja wanita itu 
membutuhkan mobil untuk alat 
transportasi. Walaupun sakha 
baru juga kembali ke Indonesia 
tetapi pria itu sepertinya pernah 
mendengar nama daerah 
Singaraja dan setahu Sakha 
daerah itu akhir-akhir ini sering 
diberitakan di televisi karena 
tawuran yang sering terjadi di 
sana. 


“Apa?" Tanya Amanda skeptis. 


Sakha hanya menggelengkan 
kepalanya. "Tunggu sebentar ya, 
aku pinjam helm dulu, setahu 
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aku ada helm ekstra di bagian 
surat. Mau ikut masuk ?" Tanya 
Sakha sambil tersenyum lebar 
membuat Amanda langsung 
meremang. 


"Saya tunggu di sini 
saja," Jawab Amanda yang takut 
dengan perasaan kalau 


berduaan saja dengan Sakha di 
ruangan yang kosong. 


"Ok, sebentar ya," ucap Sakha 
dan langsung berlalu masuk ke 


dalam gedung kembali 
meninggalkan Amanda yang 
masih memperhatikan 


punggung pra itu sampai 
menghilang. 
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Bab 5 


Sakha kembali secepat kilat. 
Pria itu menyerahkan sebuah 
helm berwarna hitam kepada 
Amanda. Lalu naik ke atas 
motornya. 


Setelah mengenakan helm, 
Amanda memandangi motor 
Sakha dan bingung harus 
bagaimana karena dirinya 
memakai rok dan motor Sakha 
adalah motor sport yang 
mempunyai body tinggi 
membuat Amanda berpikir akan 
sulit untuk naik apalagi dia 
memakai rok. 
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Sakha juga memperhatikan 
Amanda dan tahu apa kesulitan 
wanita itu. Pria itu lalu 
membuka jaket yang dipakainya 
dan mengulurkan kepada 
Amanda. 


'Naiklah dan tutup Paha 
kamu dengan ini." 


Dengan terpaksa Amanda 
akhirnya berpegangan pada 
bahu Sakha untuk naik ke jok di 


belakang Sakha. Setelah 
duduk Amanda bingung harus 
berpegangan di mana. Wanita itu 
akhirnya memutuskan untuk 
berpegangan pada pinggir jok 
dan berharap Sakha 
mengendarai sepeda motor 
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dengan kecepatan sedang 
karena terus terang Amanda 
takut sekali terjatuh dari atas 
motor Sakha. 


Sakha menoleh. "Amanda 
kalau kamu berpegangan di 
sana, aku takut kamu nanti 
malah jatuh." 


"Eh, terus Saya mau 
berpegangan di mana ?" 


"Di pinggang Aku dong.. !" 


"Apa? Gak usah, biar saya 
pegangan di sini saja, asal kamu 
bawa motornya pelan-pelan pasti 
aman." 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Baik, terserah." 


Sakha memasukkan gigi 
persneling dan sepeda motor 
meloncat maju membuat 
Amanda menjerit dan dengan 
Spontan merangkul pinggang 
Sakha. 


"Kamu sengaja," tuduh 
Amanda dan suara tawa Sakha 
seakan membenarkan tuduhan 
Amanda. 


"Pegangan yang erat," 
perintah Sakha dan langsung 
melajukan motornya melintasi 
jalanan sore itu yang masih 
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terlihat ramai dengan 
kendaraan. 


Cara Sakha yang 
mengendarai sepeda motor 
dengan meliuk-liuk membuat 
Amanda terpaksa terus 
merangkul pinggang pria itu 
karena takut terjatuh dari motor. 


Sesekali dada Amanda tanpa 
sengaja menyentuh punggung 
lebar Sakha ketika pria itu 
mengerem mendadak membuat 
Amanda diam-diam mengumpat 
karena berpikir pria itu sengaja 
melakukan hal itu. 
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Selama dua puluh menit 
berikutnya Amanda berusaha 
untuk tidak terpengaruh pada 
kerasnya pinggang Sakha yang 
sedang dirangkulnya itu. Mata 
Amanda melihat pundak dan 
punggung Sakha yang lebar dan 
kekar dan berusaha sekuat 
tenaga menahan dirinya untuk 
tidak merebahkan kepala dan 
bersandar di punggung lebar 
Sakha. 


Sementara itu Sakha juga 
berdoa agar Amanda tidak 
menurunkan tangannya lebih 
kebawah lagi karena kalau 
Amanda menurunkan posisinya 
pelukannya, Sakha takut 
Amanda akan menyentuh bukti 
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gairahnya yang telah mengeras 
di balik celananya. 


Sakha merasa seperti remaja 
puber yang baru mengenal 
wanita karena ketika tadi dada 
empuk Amanda menyentuh 
punggungnya. Gairah Sakha 
langsung melesat tinggi 
membuat Sakha mengumpat 
sendiri. 


Mungkin gagasan untuk 
merusak mobil Amanda dan 
memberikan tumpangan bukan 
gagasan yang baik karena 
sekarang Sakha harus berusaha 
sekuat tenaga menahan gairah 
yang telah bangkit ketika berada 
di dekat Amanda. 
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"Sekarang kita mau ke 
mana?" Tanya sakha ketika 
mereka berada di persimpangan 
jalan. Pria itu menurunkan 
kedua kakinya dan 
menghentikan motornya sesaat 
untuk bertanya. 


"Belok kiri terus kalau sudah 
sampai di depan sebuah kantor 
pos belok ke kanan dan terus 
sampai ketemu rumah bercat 
warna hijau,"jelas Amanda dan 
sesaat kemudian motor Sakha 
kembali melaju menuju ke 
rumah Amanda. 


Rupanya rumah Amanda 
berada di sebuah jalan kecil 


Impian Amanda 


Destinlove69 


padat penduduk. Di sini lah 
tempat yang biasanya sering 
terjadi tawuran dan melihat 
kondisi tempat tinggal Amanda 
membuat Sakha merasakan 
khawatir yang tiba-tiba saja 
muncul. 


Mereka berhenti di sebuah 
rumah berdinding cat warna 
hijau yang berupa kan rumah 
Amanda. Hanya sebuah rumah 
sederhana dengan halaman kecil 
di depannya. Di depan pintu ada 
seekor kucing kampung 
berwarna oranye yang sedang 
bergelung santai. 


Amanda berlari kecil 
menghampiri kucing tersebut 
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dan langsung mengendongnya, 
membiarkan helmnya tergeletak 
di lantai 


"Moli..." Amanda menyapa 
kucing itu dan mendekatkan ke 
pipinya dan Sakha yang melihat 
hal itu tergugah hatinya. 


Dalam sesaat kepribadian 
Amanda berubah. Tidak lagi 
wanita profesional, dewasa, 
sekretaris dari wakil presiden 
direktur Angkasa Jaya yang gesit 
dan dapat diandalkan tetapi 
malah terlihat seperti gadis kecil 
yang sangat bahagia. 
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Sakha menelan ludah, tapi 
tenggorokannya seakan tercekat. 
Apa yang terjadi? Sakha ingin 
membuat Amanda jatuh cinta 
pada dirinya bukan malah 
sebaliknya. 


Amanda berpaling pada 
Sakha. "Terima kasih mau 
mengantarkan Saya pulang, 
kamu baik sekali padahal rumah 
Saya jauh." 


"Baik, ya ampun ! Sakha yang 
mencabut starter mobil Amanda. 
"Sama-sama." 


"Bagaimana kalau saya 
mengundang kamu makan 
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malam di sini sebagai ucapan 
terima kasih, sepertinya Ibu 
memasak soto daging spesial 
buat malam ini." 


"Lebih baik aku pergi saja,' 
kata Sakha karena merasa 
sangat bersalah telah mengutak- 
atik mobil Amanda. Sakha 
berniat untuk kembali ke kantor 
dan memperbaikinya sebelum 
pulang. 


"Ayolah, Ibu pasti juga 
membuat brownies kukus 
kesukaan Saya untuk hari 
ulangtahun Saya hari ini," ajak 
Amanda lagi dengan ramah. 
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"Tapi pasti ibu kamu tidak 
mengira akan mendapatkan 
tamu yang ikut makan." 


Amanda melambaikan 
tangannya." Ibu selalu masak 
banyak jadi pasti tidak masalah 
kalau ada kamu yang ikut 
makan bersama kami, ayolah," 
masih sambil menggendong 
Moli, Amanda mengajak masuk 
ke dalam rumahnya dengan 
ramah membuat Sakha semakin 
tidak tenang. 


Ingatlah, Sakha 
mengingatkan dirinya sendiri. 
Kamu sedang memberikan 
Amanda pelajaran berharga 
tentang cinta sejati yang tidak 
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melihat dari harta dan 
kekayaan seseorang. 


"Bu," Amanda berseru sambil 
membuka pintu. Mereka masuk 
ke dalam rumah yang begitu 
sederhana. Di ruang tamu hanya 
ada kursi rotan tua dengan meja 
bulat lonjong di depannya. 
Antara ruang tamu dengan 
dapur di tutupi oleh sekat yang 
terbuat dari bambu juga. Walau 
sederhana rumah Amanda 
bersih dan rapi. 


Perut Sakha di tusuk rasa 
bersalah. Pria itu sama sekali 
ttdak mengira kalau Amanda 
tinggal di tempat yang begitu 
sederhana. Sekarang Sakha 
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mengerti kenapa Amanda 
bertekad untuk mendapatkan 
suami kaya. 


Sakha berpikir untuk 
menaikkan gaji Amanda dengan 
jumlah besar lagipula wanita itu 
pantas mendapatkannya dan 
mungkin saja ketika Amanda 
mempunyai uang membuat 
Amanda tidak merasa perlu lagi 
mendapatkan suami yang kaya 
raya dan mampu menghidupi 
dirinya. 


"Di dapur, Manda. Kamu 
pulang terlambat hari ini." 
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"Iya Bu." Sahut Amanda 
sambil melepaskan sepatu tumit 
tingginya di sudut ruangan. 


Amanda berjalan mendahului 
Sakha masuk ke dapur dan 
Sakha mengikuti dengan 
langkah pelan. 


Dari tempatnya berdiri, Sakha 
bisa mencium aroma soto 
daging yang menyeruak. 


"Mobil aku mogok lagi Bu," 
Amanda bercerita pada ibunya. 
"Jadi aku meminta tolong teman 
kerja aku mengantarkan pulang 
dan aku mengundang dia makan 
malam bersama kita." 
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"Mobil?" Suara ibu Amanda 
terdengar terkejut. "Aduh, jangan 
rusak lagi." 


Mendengar ucapan ibu 
Amanda membuat perut Sakha 
bertambah sakit 


"Ibu, ini Sakha," gumam 
Amanda memperkenalkan 
Sakha kepada seorang wanita 
kurus yang sedang berdiri di 
depan kompor. Wanita separuh 
baya itu berbalik dan tersenyum 
ramah kepada Sakha sambil 
mengulurkan tangannya yang 
kurus. 
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"Arsakha senang sekali 
bertemu dengan kamu, Saya 
Dinda, ibunya Amanda," ucap 
Ibu Amanda ramah. 


"Bu, ini bukan Arsakha tetapi 
Sakha, dia bekerja sebagai kurir 
di bagian dokumen dan surat- 
surat," jelas Amanda cepat agar 
Ibunya tidak salah paham. 


"Oh..." Senyuman ramah yang 
menghiasi wajah Dinda langsung 
menghilang ketika mengetahui 
bahwa pria yang mengantarkan 
anaknya pulang bukan pria yang 
dia kira. 
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"Amanda mengundang Nak 
Sakha makan malam bersama 
kami ya." 


"Iya, kalau Ibu tidak 
keberatan." 


"Tentu tidak, lagian banyak 
makanan yang harus dihabiskan 
dan kamu bisa membantu kami 
menghabiskannya, lagipula hari 
ini hari ulang tahun Amanda dan 
kami biasanya hanya 
mengadakan acara kecil-kecilan 
berdua saja jadi senang rasanya 
kalau ada orang lain yang ikut 
merasakan perayaan kami," jelas 
Dinda ramah walaupun Sakha 
merasa Ibu Amanda tidak 
seramah ketika di awal wanita 
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itu mengira kalau dirinya adalah 
Arsakha. 


Makanannya enak dan Sakha 
mengakui hal itu namun Sakha 
juga mengetahui kalau Dinda 
tidak suka kepadanya. Tidak 
hanya sekali Sakha melihat 
tatapan tidak senang Ibunya 
Amanda itu terhadapnya 
padahal Sakha sudah sering 
tersenyum kepada Dinda kalau 
biasanya senyuman Sakha bisa 
merebut hati wanita tetapi kali 
ini Sakha terpaksa harus gigit 
jari. Bukannya malah terpikat 
senyuman Sakha. Ibunya 
Amanda malah terlihat 
terganggu dengan senyuman itu. 
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Hmm, Nak Sakha sudah 
berapa lama bekerja menjadi 
kurir di bagian surat?" Tanya 
Dinda akhirnya. 


"Beberapa bulan," sahut 
Sakha 

"Sebelumnya bekerja 
dimana?" 


"Di sana sini." 


"Oh, begitu. Berapa umur 
Sakha ?" 


"Tiga puluh Empat." 
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"Tiga puluh empat dan kamu 
masih bekerja menjadi kurir?" 


'Ibu.. ! Tegur Amanda yang 
langsung merasa tidak enak 
karena perkataan Ibunya yang 
terlalu pribadi. Wanita itu takut 
kalau Sakha tersinggung dengan 
ucapan Ibunya. 


"Ibu tidak perlu bertanya 
seperti itu kepada Sakha. Aku 
dan Sakha tidak ada hubungan 
apa-apa. Kami cuma rekan kerja 
dan tidak berpacaran lagipula 
Sakha hanya mengantarkan aku 
pulang," jelas Amanda langsung 
karena dia tahu ibunya berkata 
seperti itu karena mengira kalau 
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Amanda ada hubungan dengan 
Sakha. 


Dinda tersenyum minta maat. 
"Maafkan Ibu kalau terdengar 
lancang tapi Ibu mohon kamu 
mau mengerti. Ibu cuma 
orangtua tunggal dan Amanda 
adalah anak ibu satu-satunya 
jadi ibu ingin yang terbaik bagi 
Amanda." 


"Saya mengerti Bu." 


Dan Sakha memang mengerti. 
Melihat keadaan Amanda. 
Tinggal dilingkungan yang rawan 
di sebuah pemukiman padat 
dengan rumah yang kecil dan 
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belum lagi tentang cerita yang 
lain yang mungkin tidak Sakha 
ketahui semua itu cukup 
membuat Ibu Amanda 
menginginkan anaknya keluar 
dari kehidupan seperti ini dan 
caranya dengan mempunyai 
suami kaya. 


Sakha akhirnya berpamitan 
setelah menghabiskan brownies 
nya. 


"Terima kasih sekali lagi 
karena telah mengantarkan 
Amanda pulang ke rumah 
dengan selamat." 
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"Sama-sama Bu, mobilnya 
nanti biar Saya periksa. Saya 
bisa sedikit-sedikit memperbaiki 
kerusakan kecil pada mobil. 
Mungkin saja saya bisa jadi 
Amanda bisa menghemat biaya." 


"Ah, baik sekali nak Sakha. 
Kami sangat berterima kasih." 
Dinda terus menatap Sakha 
dengan tajam. Walaupun suara 
wanita itu terdengar ramah 
tetapi melalui tatapannya Dinda 
seakan ingin menyampaikan 
peringatan agar Sakha menjauhi 
Amanda dan jangan menganggu 
putrinya itu. 


Sakha hanya menganggukkan 
kepalanya. "Kalau begitu saya 
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pulang Bu, terima kasih atas 
makan malamnya, permisi," kata 
Sakha lalu melangkah menuju 
ke pintu. 


"Saya antar kamu keluar," 
ucap Amanda yang bangun dari 
duduknya dan mengikuti Sakha. 


Langit sudah gelap ketika 
mereka keluar dengan bintang- 
bintang yang berkelap- 
kelip. Ada Moli yang 
mendengkur kesenangan ketika 
melihat Amanda dan langsung 
saja mengeluskan tubuhnya di 
kaki Amanda. 


"Mana kunci mobil kamu ?". 
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Amanda mengeluarkan kunci 
mobilnya dari dalam saku 
roknya dan memberikan kunci 
itu kepada Sakha. 


"Besok pagi aku jemput kamu 
ya," ucap Sakha. Bagaimana 
kalau jam 7 aku ke sini ?". 


"Baiklah jam 7 boleh juga." 


'Makanannya enak, terima 
kasih telah mengajak aku makan 
malam." 


"Saya minta maaf atas sikap 
Ibu saya. Hidup Ibu dulu keras." 
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"Tidak perlu minta maaf, aku 
mengerti," jawab Sakha sambil 
memakai helmnya lalu 
mengangkangi sepeda motornya. 


"Aku benar-benar mengerti 
kalau Ibu kamu pasti mau yang 
terbaik untuk putri satu- 
satunya dan itu tidak termasuk 
tukang antar surat." 


"Sakha, aku.. " Amanda 
terdiam bingung harus berkata 
apa dan tanpa sadar panggilan 
Amanda bahkan telah berubah 
menjadi "aku' kepada Sakha. 


Cahaya lampu jalan 
menyinari wajah Amanda 
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dengan sinar lembut dan 
Amanda terlihat begitu cantik di 
mata Sakha membuat dada 
Sakha terasa sesak dan 
kepalanya pusing karena hal itu. 


"Selamat malam Amanda, 
mimpi indah malam ini," gumam 
Sakha lembut lalu dia 
menghidupkan mesin motornya 
dan berlalu dari rumah Amanda 
dengan wanita itu yang masih 
berdiri di teras rumahnya 
menatap Sakha sampai pria itu 
menghilang dari pandangannya. 
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Bab 6 


"JAUHI pemuda itu, dia 
hanya akan menyusahkan saja" 
suara ibu Amanda langsung 
memperingatkan Amanda ketika 
wanita itu sedang duduk di 
depan meja rias kecil menyisir 
rambutnya yang basah. 


"Sakha bukan pemuda lagi 
Bu, dia pria dewasa." 


Ibu Amanda duduk di tepi 
ranjang dengan kening berkerut 
melihat ke arah Amanda yang 
sedang melarikan pandangan ke 
arah jaket Sakha yang 
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tergantung di belakang pintu. 
Tadi Amanda terlupakan untuk 
mengembalikan jaket pria itu. 
Dan sekarang jaket tersebut 
tergantung di kamar Amanda. 


"Karena itu lah kamu 
Amanda harus menjauhi Sakha. 
Pria yang berusia tiga puluh 
empat tahun tetapi masih 
bekerja menjadi kurir dan 
mengendarai motor seperti itu 
hanya akan membawa kesulitan 
saja." 


"Bu," gumam Amanda 
sambil matanya menatap 
cermin, mencari-cari kerutan 
yang mungkin sudah timbul di 
wajahnya. "Aku sudah dua 
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puluh sembilan tahun dan 
tahun depan sudah tiga puluh. 
Anak Ibu Yayuk tetangga kita 
saja sudah menikah dan 
mempunyai anak padahal baru 
berusia dua puluh dua tahun." 


"Jadi karena sudah berusia 
dua puluh sembilan tahun lalu 
kamu sekarang bersedia 
menerima Siapa saja, begitu ?" 


Amanda menarik napas 
panjang. "Sakha hanya teman." 


"Teman gampang berubah 
menjadi kekasih." 
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"Bu," bentak Amanda tanpa 
sadar. Usia Amanda sudah dua 
puluh sembilan tahun dan 
malam ini Amanda lelah dengan 
sikap! ibunya yang selalu 
mendikte kehidupannya. 
Amanda tidak pernah merasa 
kehidupan yang bebas karena 
Ibunya yang selalu melarang 
Amanda ini dan itu. Masa remaja 
Amanda bahkan hanya 
dihabiskan untuk belajar dan 
belajar tanpa bisa dekat dengan 
pemuda manapun. Dan sikap 
Ibu lah membuat Amanda tidak 
pernah mempunyai kekasih 
sampai usianya saat ini. Setiap 
pria yang mencoba dekat dengan 
Amanda selalu saja penuh 
dengan kekurangan di mata 
ibunya yang akhirnya membuat 
mereka mundur karena sikap 
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ibunya yang begitu terang- 
terangan menolak mereka. 


"Ibu hanya tidak ingin 
kamu salah pilih Amanda. Pria 
seperti Sakha adalah pria 
berbahaya dan lebih berbahaya 
lagi karena Sakha mempunyai 
wajah tampan. Sakha akan 
membohongi kamu dan 
merenggut harapan serta impian 
kamu setelah semuanya kamu 
berikan, Sakha akan 
mencampakkan kamu seperti 
sebuah sampah, seperti ayah 
kamu," jelas Dinda penuh 
dengan emosi. 


"Tidak semua pria seperti 
Ayah," sahut Amanda pelan. 
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"Amanda, pikirkan masa 
depanmu dan masa depan anak- 
anak kamu yang akan lahir 
nanti. Ibu cuma mengharapkan 
yang terbaik bagi kamu. Cobalah 
mengerti Ibu, tolong jangan 
mengulangi kesalahan yang 
pernah Ibu buat. Berjanjilah 
untuk tidak menemui Sakha 
lagi." 


'Besok pagi Sakha akan 
kesini menjemput aku." 


"Kamu tahu pasti maksud 
Ibu." 


"Tenanglah Bu, kami tidak 
akan berpacaran. Kami hanya 
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rekan kerjanya tidak lebih dari 
itu." 


"Bagus lagi pula bukannya 
kamu bilang menyukai Bos 
kamu." 


"Iya dan sampai sekarang 
aku masih menyukainya tetapi 
Pak Arsakha masih berada di 
luar negeri entah sampai kapan 
dia berada di sana jadi 
bagaimana mungkin aku bisa 
mendekati pria itu kalau 
orangnya saja tidak berada di 
negara ini," ucap Amanda putus 
asa. 


"Apa kamu tidak bisa 
membuat Bos kamu itu pulang 
lebih cepat ke negara ini ?" 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Aku mana ada kekuasaan 
untuk berbuat itu Bu lagipula 
kalau Pak Arsakha pulang juga 
belum tentu dia akan jatuh 
cinta kepadaku atau malah pria 
itu sudah mempunyai kekasih." 


Dinda mendekati anaknya 
dan memegang kedua bahu 
Amanda. Mata mereka bertemu 
dari pantulan cermin. 


"Kamu cantik anakku, 
penampilan kamu hebat, pintar 
dan rajin. Kamu calon istri yang 
luar biasa jadi pria manapun 
pasti akan jatuh cinta kepada 
kamu termasuk atasan kamu 
Arsakha," ucap Dinda memberi 
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semangat pada anaknya 
Amanda. 


"Kalaupun nanti kamu 
tahu kalau Arsakha sudah 
mempunyai kekasih, ibu yakin 
kamu bisa menarik perhatian 
Bos kamu itu dengan wajah 
cantik dan perhatian yang akan 
kamu berikan, buat pria itu 
takluk dalam pesona kamu 
Amanda." 


Amanda menggeleng tidak 
suka. "Tapi itu licik namanya Bu 
lagipula aku tidak mau di cap 
sebagai pelakor." 
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"Kamu bukan pelakor lagi 
pula mereka belum menikah, Ibu 
tidak menyuruh kamu merayu 
pria beristri. Sudah dari dulu 
kalau urusan cinta setiap orang 
melakukan segala cara untuk 
mendapatkannya dan Ibu yakin 
kamu pasti bisa menaklukkan 
Arsakha Bos kamu itu. Jangan 
buang impian dan masa depan 
kamu hanya demi seorang pria 
berwajah tampan tetapi tidak 
ada masa depan. Kamu tidak 
akan kenyang hanya dengan 
ketampanan seorang pria." 


"Ibu tidak mau kamu 
mengalami hal yang sama seperti 
Ibu dulu yang harus bekerja 
keras bahkan sampai bekerja di 
dua tempat hanya untuk 
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membiayai kelahiran kamu dan 
memenuhi kebutuhan untuk 
hidup. Kamu berbeda dari Ibu, 
kamu cantik Amanda dan kamu 
cocok menjadi istri dari pria 
kaya. Asal kamu mengikuti 
perkataan ibu semuanya akan 
terjadi." 


Tapi kenapa setelah 
mendengar semua perkataan 
Ibunya, Amanda merasa semua 
itu hanya omong kosong belaka. 
Wanita itu menatap ibunya dan 
akhirnya menyadari kalau 
ibunya terlihat takut. Sorot mata 
wanita yang Amanda sayangi itu 
terlihat takut dan Amanda sadar 
Ibunya benar-benar takut kalau 
Amanda terpesona dengan 
Sakha dan melupakan 


Impian Amanda 


Destinlove69 


semuanya dan meninggalkan 
Ibunya sendirian. 


Melihat hal itu membuat 
Amanda merasakan perasaan 
iba dan sayang. "Ibu jangan 
takut Amanda tidak akan 
melakukan hal bodoh lagipula 
Amanda sangat menyayangi Ibu, 
Amanda tidak akan mungkin 
mengecewakan Ibu," janji 
Amanda sambil tangannya 
menepuk tangan Ibunya yang 
masih berada di bahunya. 


"Amanda tidak akan 
meninggalkan Ibu sampai 
kapanpun." 
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"Ibu tidak sedang 
membicarakan tentang ibu 
sekarang ini tetapi tentang kamu 
dan masa depan kamu. Ibu tidak 
mau kamu nanti menyesal 
setelah mengambil keputusan 
yang salah dan menderita seperti 
ibu." 


"Iya Ibu, Amanda janji tidak 
akan melakukan hal-hal yang 
bodoh." 


Mendengar perkataan 
putrinya membuat Dinda lega 
karena wanita itu begitu takut 
kalau putrinya itu terpesona 
dengan Sakha. 
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"Ingat sayang ketika Bos 
kamu Pak Arsakha pulang, 
kamu pasti merasa sepeti 
Cinderella yang cantik dengan 
sepatu kaca di sebuah pesta 
dansa," ucap Dinda 
bersemangat. 


'Mungkin, tapi apa yang 
akan terjadi ' setelah jam 
menunjukkan pukul dua belas 
malam. Apakah dia tetap akan 
menjadi Cinderella ataukah 
akan kembali menjadi Upik abu," 
benak Amanda berbicara. 


Impian Amanda 
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Bab 7 


Besok paginya Sakha 
muncul di depan rumah Amanda 
tepat pukul tujuh pagi dan pria 
itu naik mobil Amanda bukan 
sepeda motor miliknya. 


"Kamu memperbaiki mobil 
saya," Amanda berseru lega 
karena melihat mobilnya bisa 
dijalankan kembali. 


Amanda berusaha untuk 
tidak memperhatikan dan 
mengamati penampilan Sakha 
yang hari 1ini mengenakan kaos 
polo berwarna abu-abu 
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berlengan pendek dengan celana 
jeans biru serta sepatu kets 
hitam. Hari ini hari Jumat dan 
kebijakan dari kantor Setiap hari 
Jumat, karyawan boleh 
berpakaian santai. 


Amanda hari ini juga 
mengenakan kaos polo berwarna 
merah muda dengan celana 
jeans biru muda serta sepatu 
kets putih. Rambut panjangnya 
di ikat menjadi ekor kuda agar 
tidak berantakan karena wanita 
itu mengira tadinya Sakha akan 
menjemputnya menggunakan 
sepeda motor tetapi ketika 
melihat Sakha datang dengan 
mobilnya, Amanda senang 
walaupun agak sedikit kecewa 
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karena tidak jadi naik sepeda 
motor. 


"Apa yang rusak?" Tanya 
Amanda sambil melangkah 
keluar dan berjalan menuju 
mobilnya yang berada tepi jalan. 


“Starternya." 


"Berapa biayanya?" Tanya 
Amanda kembali sambil 
membuka tas selempangnya. 


"Tidak usah dipikirkan," 
Sakha melambaikan tangan ke 
arah lembaran uang yang ada di 
tangan Amanda. 
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"Tetapi saya harus, kamu 
sudah begitu baik membantu 
saya." 


"Tolong lah, aku tidak 
mungkin menerima uang kamu," 
tolak Sakha lagi. 


Nada suara Sakha menarik 
perhatian Amanda. Wanita itu 
memandangi wajah Sakha dan 
bingung ketika melihat ada rasa 
bersalah di wajah tampan pria 
itu. Kenapa Sakha harus merasa 
bersalah ? 


"Saya mungkin butuh uang 
Ini tetapi saya juga punya harga 
diri." Amanda lalu meraih tangan 
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Sakha dan menaruh lembaran 
uang ke telapak tangan pria itu. 


"Sial Amanda, aku bilang 
tidak," ucap Sakha keras dan 
pria itu menahan pergelangan 
tangan Amanda dan 
menyelipkan kembali uang 
Amanda ke tangan Amanda. 


Genggaman tangan Sakha 
sedikit menyakitkan Amanda 
dan membuat Amanda terkejut 
ketika melihat sorot mata Sakha 
yang seakan-akan berkata 
"angan memaksa". 


"Ayolah Sakha, saya tahu 
pekerjaan sebagai kurir tidak 
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memberikan gaji yang besar dan 
gaji saya juga pasti lebih tinggi 
dari gaji kamu." 


"Tapi aku tidak butuh uang 
kamu," Sakha berkata tenang. 
Sambil melepaskan genggaman 
tangannya. 


"Makan malam, semalam 
anggap saja sebagai bayaran 
untuk aku dan kalau kamu 
masih merasa tidak enak, kamu 
bisa mengantarkan aku pulang 
nanti." 


Amanda diam sesaat. 
"Baiklah saya rasa cukup adil 
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itu." Sambil memasukkan 
uangnya kembali ke dalam tas. 


Sebentar ya saya pamitan 
dulu," ucap Amanda yang 
langsung melangkah masuk ke 
dalam rumah. Sakha melangkah 
ikut masuk ke dalam rumah 
Amanda dan mendapati Amanda 
sedang mencium tangan Ibunya. 


"Selamat pagi Bu," sapa 
Sakha ramah. 


'Pagi Sakha, kata Amanda 
kamu kesini mengunakan 
mobilnya." 
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Iya Bu, saya sudah 
memperbaiki mobil Amanda." 


"Terima kasih banyak Nak 
Sakha," gumam Dinda ramah. 


"Sama-sama Bu." 


"Kami pergi dulu ya Bu," 
ucap Amanda. 


"Iya, kalian hati-hati ya di 
jalan." 


Dan sebentar kemudian 
Amanda dan Sakha sudah 
berada dijalan menuju ke 
kantor. Sakha duduk di kursi 
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penumpang dan Amanda yang 
mengendarai mobilnya. 


"Ibu kamu terlihat ramah 
pagi ini," ucap Sakha setelah 
mereka meninggalkan rumah 
Amanda beberapa menit. 


"Maaikan sikap Ibu 
semalam." 


"Tampaknya Ibu kamu 
tidak menyukai aku ya." Sakha 
mengatakan pernyataan bukan 
pertanyaan. 


'Bukan begitu, Ibu cuma 
berusaha melindungi saya saja 
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karena saya kan anak satu- 
satunya." 


"Tapi ketika Ibu mengira 
aku adalah Pak Arsakha, dia 
terlihat senang sekali." 


"Ya Ibu cuma mau anaknya 
tidak hidup susah kalau 
menikah nanti." 


"Oh, begitu ya jadi karena 
uang sampai harus merelakan 
harga diri." 


"Apa maksud perkataan 
kamu ?" Tanya Amanda tidak 
senang. Mereka sudah masuk ke 
jalan besar dan lalu lintas yang 
padat membuat Amanda harus 
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lebih berkonsentrasi 
mengendarai mobilnya. 


"Lupakan saja ." 


"Tidak, coba ulangi lagi 
ucapan kamu tadi," kata 
Amanda sambil menghidupkan 
lampu sen untuk berbelok. 


Sakha menggelengkan 
kepalanya. Maaf, seharusnya ini 
bukan urusanku." 


"Iya, memang bukan 
urusan kamu." Amanda 
membenarkan 
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"Tapi aku hanya prihatin 
jangan sampai kamu nanti 
berbuat bodoh dengan menikahi 
seorang pria hanya karena pria 
itu kaya bukan karena 
mencintainya." 


Amanda menoleh dan 
melotot menatap Sakha tidak 
senang lalu wanita itu kembali 
berkonsentrasi dengan 
mobilnya. 


"Siapa yang mengatakan 
kalau saya tidak mencintai 
Arsakha?" 


"Ayolah Amanda, jangan 
membohongi dirimu sendiri. 
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Bagaimana bisa kamu mencintai 
orang yang bahkan belum 
pernah kamu lihat." 


"Bisa, bisa saja. Sekarang 
jaman sudah berubah. Orang 
bisa jatuh cinta hanya dengan 
melihat foto lagipula ada yang 
jatuh cinta dan menikah padahal 
mereka hanya berkenalan lewat 
sosial media." 


Sakha mendengus. "Kamu 
bahkan tidak tahu bagaimana 
penampilannya, bisa saja dia 
jelek dan tidak menarik." 


Itu tidak mungkin. Pak 
Sadewa saja tampan begitu tidak 
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mungkin anaknya bisa berbeda 
jauh dari Beliau." 


"Ya, mungkin saja terjadi. 
Mungkin ada penyimpangan." 


"Kamu cemburu ya?" 


"Aku cemburu?" Sakha 
kelihatan geli. "Mengapa aku 
harus cemburu ?" 


"Penampilan fisik Arsakha 
tidak masalah bagi saya," 
gumam Amanda. 


"Iya memang tidak 
masalah,"ucap sakha pelan. 
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"Uang yang dimiliki oleh 
Arsakha yang menarik minat 
kamu. Aku kasihan juga melihat 
si Arsakha ini. Dia tidak pernah 
tahu pasti apakah orang 
menyukainya karena 
kepribadiannya atau karena 
uangnya. Aku tidak akan iri 
dengannya." 


"Untuk apa kamu iri, lagian 
ya Arsakha itu bekerja keras 
untuk memperoleh semuanya," 
bela Amanda. 


"Oh, ya? Memang sih susah 
sekali bila mewarisi kekayaan 
dari orang tua," ucap Sakha 
SINIS. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Kamu kenapa sih ?" 


"Aku hanya muak dengan 
pemburu harta." 


"Kamu menuduh saya 
pemburu harta?" Amanda 
meminggirkan mobilnya ke bahu 
jalan dan menginjak pedal rem 
lalu wanita itu berbalik menatap 
tajam seakan seperti pisau belati 
yang menghujam ke arah Sakha. 


"Kalau dugaan aku benar 


"Kamu tidak tahu apa-apa 
tentang aku, Sakha.. " potong 
Amanda sengit. Wanita itu lupa 
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untuk menjaga jarak lagi dengan 
Sakha karena terlalu emosional. 


"Aku tahu ibu kamu 
mendesak kamu menikah 
dengan pria kaya." 


"Kalau pun itu benar, apa 
ada yang salah kalau seorang 
ibu menginginkan yang terbaik 
untuk anaknya? " Amanda 
berteriak kesal. 


"Apakah pernikahan tanpa 
cinta itu baik ?". 


"Lebih baik dari pada 
menikah karena cinta tetapi 
harus berakhir menderita dan 
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susah, "sahut Amanda dengan 
wajah masam. 


"Apa yang terjadi dengan 
ayah kamu, Amanda?" Tanya 
Sakha. "Beliau tidak pernah di 
sebut-sebut." 


'Itu.. ," Amanda marah 
sekali. "... Sama sekali bukan 
urusan kamu." 


"Apa masalahnya. Apa ayah 
kamu tidak cukup Kaya untuk 
kalian ingat ?" 


"Kamu tidak tahu apa yang 
kamu bicarakan!" 
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"Usia kamu sudah dua 
puluh sembilan tahun dan kamu 
masih membiarkan ibumu 
mengatur hidup kamu. 
Membiarkan dia menentukan 
siapa yang pantas dan patut 
untuk kamu cintai dan menikahi 
kamu." 


"Mestinya aku suruh kamu 
jalan kaki saja," ancam Amanda 
sambil melotot kesal ke arah 
Sakha. 


"Oh, ya ?" Sakha 
membungkuk di tempat 
duduknya dan membalas 


pelototan Amanda. 
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"Iya seharusnya kamu jalan 
kaki saja karena sudah terlalu 
lancang ikut campur urusan 
pribadi aku." 


Mata tajam Sakha 
menatap Amanda dengan intens 
membuat Amanda tiba-tiba 
merasa suhu udara menjadi 
panas dan dirinya kegerahan. 
Pandangan Sakha membuat 
Amanda menjadi salah tingkah. 


Dan sebelum Amanda 
sadar, bibir Sakha sudah berada 
di bibirnya. Pria itu mencium 
Amanda di dalam mobilnya di 
pinggir jalan yang ramai. 
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Sakha melepaskan sabuk 
pengaman yang masih terpasang 
di tubuh Amanda dan 
mengentak tubuh wanita itu 
hingga duduk dipangkuannya. 


Sakha mencium Amanda 
dalam-dalam, menyerap 
kehangatan bibir amanda, nafas 
dan nalar wanita itu membuat 
Amanda mati rasa dan terhanyut 
dalam pusaran gairah. 


Ini ciuman pertama 
Amanda tetapi dengan berani 
dan tanpa ragu Amanda 
membalas ciuman Sakha. 
Amanda seakan melampiaskan 
semua khayalan dan 
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keinginannya selama ini melalui 
ciumannya. 


Sakha yang tidak 
merasakan penolakan Amanda 
semakin gencar mencium wanita 
itu. Lidah Sakha bahkan telah 
berada di dalam mulut Amanda 
dan bergelut lincah dengan lidah 
Amanda. Nafas keduanya 
seakan menjadi satu. 


Jemari Amanda menelusuri 
bahu Sakha sebelum 
meremasnya. Amanda 
memejamkan matanya dan 
merasakan dirinya semakin 
lama semakin tenggelam dalam 
lautan hasrat yang di tawarkan 
oleh Sakha. 
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Hasrat yang murni.. 
liar.. dan memaksa. 


Amanda tidak pernah 
merasakan hal seperti ini, semua 
emosi seakan meluap dan 
menerjang dirinya. 


Jadi inilah yang selalu 
dikhawatirkan oleh ibunya 


selama bertahun-tahun. 
Akhirnya Amanda menyadari 
ketidakberdayaan melawan 


dorongan hasrat. 


Keinginan akan tubuh yang 
menyatu dalam gairah dan nafsu 
bersama dengan Sakha 
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membuat mereka berdua 
mengabaikan segalanya demi 
kepuasan fisik semata. 


Kepuasan sesaat yang akan 
membuahkan hasil sebuah 
konsekuensi yang tidak 
diinginkan. 


Amanda mengerang dan 
Sakha membungkam erangan 
Amanda dengan ciuman yang 
penuh hasrat. 


Tapi semua ini tidak boleh 
terjadi dengan Amanda. 
Bagaimana mungkin ini bisa 
terjadi di dalam sebuah mobil 
kecil yang sempit, di pinggir 
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jalan ramai dengan suara 
klakson yang terdengar serta 
matahari yang bersinar hangat 
melalui kaca jendela. 


Amanda tersadar dan 
berusaha untuk menghentikan 
ciumannya dan untung saja 
Sakha melepaskannya dengan 
mudah. 


Pria itu lalu memindahkan 
Amanda kembali ke kursi 
pengemudi dan mundur lalu 
menarik nafasnya dalam-dalam. 


"Wow," menghela nafas, 
Sakha berbisik 
perlahan. "Wow!" 
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Dengan tangan  gemetar 
Amanda beraba bibirnya yang 


terasa bengkak dan 
memaksakan diri untuk fokus 
pada kemudi. Amanda 


merapikan kaosnya yang keluar 
dari dalam celana jeans dan 
menyisir rambutnya yang 
berantakan dengan jemarinya. 
Lalu dia memasang kembali 
sabuk pengamannya dan 
menghidupkan mesin mobilnya 
dan sebentar saja mereka sudah 
berada di jalanan bergabung 
dengan kendaraan yang lain. 
Amanda tidak berani menoleh 
untuk melihat wajah Sakha. 


Sepanjang sisa perjalanan 
mereka hanya di isi dengan 


Impian Amanda 


Destinlove69 


kesunyian tanpa ada seorang 
pun yang berani membuka 
suaranya. 


Impian Amanda 
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Bab 8 


Wow.. WOW.. wow. 


Sakha tidak dapat berhenti 
memikirkan Amanda. Selama 
tiga puluh empat tahun hidup 
pria itu, belum pernah begitu 
tertarik dengan seorang wanita. 
Sepanjang pagi Amanda berada 
dalam pikirannya. Bahkan saat 
berkeliling dalam gedung untuk 
membagi-bagikan surat, wajah 
Amanda selalu terbayang. 


Kejadian di dalam mobil 
Amanda tadi pagi membuat 
Sakha merasakan keinginan 
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untuk memiliki. Pikiran Sakha 
begitu kacau sampai-sampai dia 
tidak bisa melangkah apalagi 
membalas tegur sapa rekan- 
rekan kerjanya. 


Di kepala Sakha penuh 
dengan wajah cantik Amanda 
yang berambut panjang. Wajah 
yang penuh dengan hasrat 
ketika Sakha menciumnya. 


Perdebatan mereka tadi pagi 
telah menyalakan gairah mereka 
berdua membuat Sakha berpikir 
apakah dia akan bisa hidup 
seperti semula sebelum 
mengenal Amanda? Apakah 
Sakha bisa hidup tanpa Amanda 
di sisinya ? 
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Jangan sampai kamu yang 
kehilangan arah, Sakha 
memarahi dirinya sendiri. Kamu 
tidak akan berhasil kalau kamu 
yang malah terjerat dalam 
pesona Amanda dan setiap 
mengingat wanita itu malah 
hasrat kamu yang bergelora. 


Tetapi Sakha belum pernah 
merasa ada wanita yang bisa 
membuatnya seperti ini kecuali 
Amanda. Setiap berada di wanita 
itu, Sakha merasa lebih pintar, 
lebih kuat dan merasa lebih 
dibutuhkan. Ada sesuatu dalam 
diri Amanda yang membuat 
Sakha merasa lebih jantan. 
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Sakha ingin menceritakan 
semua rahasianya, ingin 
membuat wanita itu mengetahui 
keinginan dan  khayalannya, 
ingin menceritakan tentang 
masa kecilnya yang bahagia dan 
ingin membuka identitas dirinya 
kepada Amanda. 


Hati-hati Sakha ! 


Sakha tidak boleh lupa 
walaupun sangat cantik dan 
seksi tetapi wanita itu juga tidak 
dapat dipercaya. Paling tidak 
belum bisa dipercaya. Sakha 
harus bersabar dan menunggu 
sampai dirinya berhasil 
membuat Amanda jatuh cinta 
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kepada dirinya yang sebagai 
seorang kurir pengantar surat. 


Tapi bagaimana kalau 
Amanda tetap tidak bisa 
berubah? Bagaimana kalau 
setelah Sakha mengeluarkan 
segala pesona dan rayuannya 
tetapi Amanda tetap pada 
pendiriannya dan tetap memilih 
Arsakha atasannya untuk 
menjadi suaminya. 


Kalau Amanda begitu, 
Sakha bisa sangat kecewa dan 
patah hati. Apakah Sakha berani 
mengambil resiko itu ? 
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Sakha meringis menahan 
tawa ketika melihat dirinya 
sendiri sekarang ini. Bagaimana 
bisa seorang Sakha harus 
menjadi penakut dalam urusan 


percintaan hanya karena 
seorang wanita bernama 
Amanda. 


Ini semua karena Amanda 
tidak mempunyai penghasilan 
besar yang bisa menjamin 
kebutuhan Amanda dan ibunya, 


mungkin kalau Amanda 
mempunyai gaji lebih besar, 
wanita itu tidak lagi 
memandang seorang pria 


sebagai penjamin kehidupan 
yang lebih baik. Mungkin ketika 
Amanda mempunyai uang lebih 
wanita itu bisa lebih percaya diri 
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dan mau mengikuti kata 
hatinya. 


"Selamat pagi, Miko" sapa 
Sakha ketika masuk ke divisi 
Humas. 


'Pagi Sakha apakah kamu 
semalam sempat menonton 
pertandingan antara Chelsea vs 
Liverpool ?" 


Sakha menggelengkan 
kepalanya. 


"Terlalu sibuk ya," ucap 
Miko mengedipkan matanya. 
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"Gak juga," sahut Sakha 
sambil berusaha sekuat tenaga 
mengikuti percakapan dengan 
teman barunya itu. 


Setelah Sakha pindah ke 
kantor Papanya, dan menyamar 
menjadi kurir pengantar surat, 
Sakha banyak mempunyai 
teman-teman baru yang tulus 
menjadi temannya tanpa 
memandang status ataupun 
kekayaan yang dia miliki. 


Selama ini Sakha banyak 
mengenal orang-orang yang 
ingin dekat dengannya hanya 
karena kekayaan yang Sakha 
miliki membuat pertemanan 
Sakha tidak tulus. Bahkan 
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Sakha pernah dekat dengan 
seorang wanita yang sampai 
membuat Sakha hampir 
kehilangan kedua orang tuanya 
karena menentang mereka 
ketika kurang menyetujui 
hubungan dengan wanita itu 
tetapi setelah Sakha menaruh 
kepercayaan yang mungkin 
cintanya juga, ternyata wanita 
itu mengkhianatinya membuat 
Sakha kehilangan kepercayaan 
dan semenjak itu jadi tidak ingin 
lagi mempunyai hubungan 
serius dengan seorang wanita. 


Tetapi semua itu 
terlupakan ketika Sakha 
bertemu dengan Amanda, 
sekretarisnya. Wanita itu 


membuat Sakha berubah 
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pikiran. Ketakutan Sakha 
terlupakan dan keinginan Sakha 
untuk berumah tangga kembali 
muncul. 


"Iya, pasti kamu sibuk, 
Yudit kemarin sore melihat 
kamu membonceng Amanda," 
ujar Miko. 


"Aku hanya mengantarkan 
Amanda pulang karena mobilnya 
mogok." 


Miko tersenyum dan 
kembali mengedipkan matanya. 
"Oh, karena itu makanya tadi 
pagi Samsul melihat kamu 
keluar dari mobil Amanda." 
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"Ya ampun kalian bergosip 
tentang aku," ucap Sakha sambil 
menggelengkan kepalanya tidak 
percaya. 


Miko tertawa dan berjalan 


mendekati Sakha sambil 
menepuk bahunya. "Gak usah 
malu-malu begini. Amanda 


memang cantik sih." 


Dalam hati Sakha meringis. 
Dia sama sekali tidak 
memikirkan kalau dirinya dan 
Amanda akan menjadi bahan 
gosip di kantor. 


"Tapi Sakha lebih baik kamu 
hati-hati." Bisik Miko sambil 
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memandang sekeliling. "Katanya 
Amanda itu milik Pak Arsakha .'" 


"Oh, ya D" 


Miko menganggukkan 
kepalanya. "Aku mendengarnya 
dari Alvina." 


Sakha mengernyitkan 
dahinya. "Aku kecewa kepada 
kamu Miko menyebarkan gosip 
yang belum tentu benar. 


Sakha tahu kalau Miko 
memang sedang dekat dengan 
Alvina bahkan mereka sedang 
berpacaran tetapi Sakha tidak 
menyangka kalau Alvina bisa 
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menceritakan tentang 
pembicaraannya dengan 
Amanda kepada Miko pacarnya. 


"Hei, aku kan cuma mencoba 
memperingati kamu, kalau 
benar Amanda sedang dekat 
dengan Bosnya bisa-bisa kamu 
kehilangan pekerjaan kalau Pak 
Arsakha tahu kamu mendekati 
kekasihnya." 


"Amanda tidak sedang dekat 
dengan Bosnya," kata Sakha 
ketus. Sakha marah kepada 
Miko walaupun dia tahu kalau 
pria itu tidak termaksud apa-apa 
dan tidak seharusnya Sakha 
marah. Tapi ya Tuhan, Sakha 
juga tidak mau semua orang di 
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kantor percaya kalau Amanda 
dan Arsakha mempunyai 
hubungan dekat, karena dia 
tahu benar semua itu hanya 
khayalan Amanda. 


Miko memandang  Sakha 
tenang tidak terpengaruh 
dengan nada ketus Sakha. 
"kamu benar-benar suka dengan 
Amanda ya ?" 


"Amanda cukup baik." 


"Alaah, sobat, kamu tidak bisa 
membohongi aku, raut wajah 
kamu itu persis seperti aku 
ketika aku mulai menyukai 
Vina." 
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"Amanda tidak menyukai 
aku," gumam Sakha pelan. 


"Dari mana kamu tahu ?" 


"Tahu saja," jawab Sakha 
yang mulai menyesal meladeni 
percakapan dengan Miko. Sakha 
lalu menyerahkan sejumlah 
amplop kepada Miko dan 
bergegas berlalu dari sana. 


Sakha bingung apa yang 
harus dan bisa dilakukannya 
sekarang, kenapa dia merasa 
masalahnya semakin rumit saja. 


Tapi ada seseorang yang 
mungkin bisa memahami situasi 
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yang sedang Sakha hadapin ini 
dan mungkin bisa memberikan 
saran yang tepat kepadanya. 
Sakha butuh saran agar tidak 
salah langkah dan mengacaukan 
semuanya. 


Keluar dari lift di lantai 15, 
Sakha mendekati meja Lisa 
sekretaris Papanya. Lisa anak 
dari Tante Dewi yang dulu 
menjadi sekretaris Papanya yang 
sekarang sudah pensiun dan 
digantikan oleh Lisa anaknya 
Tante Dewi. 


"Hai, Tante sapa Sakha 
kepada Lisa setelah di dekat 
wanita itu. Lisa satu-satunya 
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karyawan yang tahu tentang 
penyamaran Sakha. 


Lisa tersenyum. "Selamat pagi 
Arsakha." 


"Bos besar ada ?" 


Lisa mengangguk kepalanya. 


"Papa sibuk ?" 


"Tidak pernah terlalu sibuk 
kalau untuk bicara dengan 
kamu." 
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"Syukurlah, aku menghadapi 
masalah yang sangat rumit." 


Sakha buru-buru menoleh ke 
arah kantor Amanda dan lega 
ketika melihat pintunya 
tertutup. 


"Aku masuk ya." Ucap Sakha 
lalu melangkah dan masuk ke 
dalam ruangan Sadewa Pratama 
putra yang luas dan megah. 


"Pagi Pa," sapa Sakha kepada 
pria berwibawa di hadapannya 
itu yang sedang duduk di balik 
meja besar dengan dokumen 
bertebaran di atasnya. 
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"Pagi Nak, ada apa ?" 


Bukannya menjawab, Sakha 
malah mondar-mandir gelisah di 
sekitar ruang kerja Papanya. 
Sebelum kemudian berdiri di 
depan jendela kaca besar dan 
memandang kejauhan. 


Dewa menaruh dokumen yang 
dipegangnya ke atas meja dan 
memutar kursinya untuk 
memandang putranya. 
"Bagaimana hasilnya ?" 


"Entahlah," jawab Sakha 
jujur. "Aku mencemaskan 
Amanda." 
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"Apa maksud kamu, apa 
Amanda telah melakukan 
sesuatu yang menyimpang ?" 


"Aku tidak yakin bisa 
mempercayai Amanda." 


Dewa tampak heran 
mendengar perkataan Sakha. 
Pria itu mengangkat 


alisnya."Papa kira Amanda gadis 
yang sangat manis dan menurut 
apa yang papa dengar, dia juga 
sekretaris yang luar biasa dan 
cekatan." 


"Memang," kata Sakha 
membenarkan ucapan Papanya. 
Sakha lalu duduk di kursi yang 
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berada di depan meja Dewa dan 
menyisir rambutnya dengan 
jarinya. 


"Ada apa Sakha? Ceritakan 
sama Papa!" 


"Aku khawatir Amanda seperti 
Erika." 


Nama yang pernah berada di 
masa lalu Sakha keluar dari 
mulut Sakha membuat suasana 
tiba-tiba sunyi. 


"Kamu yakin ?" Tanya Dewa 
sambil mengernyitkan dahinya 
setelah beberapa saat terdiam. 
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"Papa tidak percaya kalau 
Amanda seperti Erika." 


"Malah Amanda lebih buruk 
dari Erika," Sakha berusaha 
menyakinkan Papanya. 


"Hah ?" Dewa tambah bingung 
dengan ucapan Putranya. 


Iya Pa dan aku rasa aku 
sedang jatuh cinta kepada 
Amanda." 


Ucap Sakha putus asa, pria 
itu memandang kejauhan kota di 
lantai 15 kantor Papanya. 
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Bab 9 


Amanda kebingungan. Terlalu 
bingung sampai memasukkan 
garam ke kopi yang dia buat, 
Amanda juga tidak sengaja 
menghapus pesan penting di 
email yang seharusnya disimpan 
kembali dan menyiram terlalu 
banyak air ke tanaman Peace 
Lily sampai karpet dibawahnya 
menjadi basah. 


"Sial Sakha! Ini semua salah 
pria itu. Dalam posisi merangkak 
Amanda mengelap karpet 
dengan segulung tisu sambil 
berusaha menahan tangisnya. 
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Amanda resah bagaimana 
bisa dirinya jadi begitu tertarik 
dengan Sakha padahal yang 
seharusnya sungguh-sungguh 
Amanda inginkan adalah 
Bosnya. Arsakha. 


Apa memang Arsakha yang 
Amanda inginkan ? 


Bukan Arsakha yang 
mencium bibir Amanda dan 
membuat dunia Amanda 
terguncang serta membuat 
perasaan Amanda kacau balau. 


Tapi Arsakha, pria yang 
Amanda hormati, yang dapat 
menghidupi seorang istri dan 
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keluarga. Arsakha, pria yang 
penuh dengan perhatian, 
memperhatikan perasaan orang 
lain dan pekerja keras. Arsakha 
mempunyai tujuan pasti, punya 
impian dan ambisi. 


Kenapa sekarang Amanda jadi 
bingung dengan perasaannya 
sendiri. Bukankah seharusnya 
dia memikirkan Arsakha, pria 
yang akan menjadi masa depan 
Amanda. Pria yang menjadi 
impian Amanda. 


Tapi kenapa pikirannya 
penuh dengan seorang pria yang 
mengingat ulang tahunnya dan 
memberikan hadiah yang 
menurut Amanda spesial. Pria 
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yang telah memberikan Amanda 
ciuman pertama dan membuat 
perasaan Amanda terguncang. 


Arsakha dan Sakha berbeda. 
Di saat Arsakha begitu sibuk 
dengan tanggung jawab dan 
sibuk dengan pekerjaannya, 
sebaliknya Sakha mempunyai 
banyak waktu luang. Tapi kan 
Arsakha tidak tinggal di negara 
ini jadi tidak bisa di samakan 
dengan Sakha. 


Suara telepon berdering 
membuat Amanda segera berdiri 
dan membuang tisu yang telah 
basah ke tempat sampah. 
Amanda lalu mengeringkan 
tangannya dengan tisu bersih 
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dan mengangkat gagang telepon 
setelah dering ketiga. 


"Di sini kantor Angkasa Jaya. 
Dengan Amanda, ada yang bisa 
saya bantu ?" 


Saat mendengar suara empuk 
Arsakha, Amanda menarik nafas 
tajam. 


"Selamat pagi, Amanda," 
Arsakha menyapa Amanda 
dengan nada yang terdengar 
menggoda. 


"Oh, selamat Pagi Pak 
Arsakha. Bagaimana kabar Anda 
pagi ini?" Perut Amanda 
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berdenyut karena gugup dan 
jantungnya terasa berhenti 
berdetak dan Amanda bingung 
kenapa bisa begitu padahal 
hanya ada satu orang pria yang 
bisa menggugah perasaan 
Amanda dan itu adalah pria yang 
bekerja di divisi surat. 


"Amanda," suara Arsakha 
terdengar menegur. "Sudah aku 
katakan beberapa kali kamu 
boleh memanggilku Arsakha saja 
tanpa embel-embel Pak di 
depannya." 


"Saya tahu Pak, tapi karena 
kita belum pernah bertemu, saya 
tidak ingin berbuat lancang." 
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"Kamu tidak akan lancang 
karena aku yang memintanya 
jadi panggil aku dengan Arsakha 
saja ya." 


"Ya Pak... Eh. Arsakha." 


"Begitu lebih baik." 


Ya Tuhan, suara itu! Begitu 
tegas dan memerintah tetapi 
kenapa Amanda merasa suara 
Arsakha begitu mirip dengan 
suara Sakha. 


Amanda langsung cepat 
menghentikan pikirannya. 
Apakah karena suara yang 
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membuat Amanda tertarik 
dengan sakha ? 


Mungkin karena suara Sakha 
yang mengingatkan Amanda 
pada Arsakha yang 
menyebabkan hasrat Amanda 
timbul pada si kurir itu. Mudah- 
mudahan memang begitu. Kalau 
memang itu penyebabnya tidak 
ada alasan bagi Amanda untuk 
merasa bersalah karena 
reaksinya terhadap ciuman 
Sakha di dalam mobilnya karena 
pada dasarnya Amanda terpikat 
karena suara. 


Tetapi bagaimana bisa, 
Amanda masih mengingat jelas 
bagaimana ciuman Sakha, 
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sentuhan pria itu di rambutnya 
dan di tubuhnya serta Amanda 
bahkan merasa masih bisa 
mencium aroma wangi tubuh 
Sakha. Apa penjelasan akan 
semua itu? 


"Bagaimana bisnis pagi ini ?" 
Arsakha bertanya dan Amanda 
merasa suara Arsakha seakan 
merengkuh dirinya dalam 
pelukan yang hangat. 


Amanda menerangkan hal-hal 
penting berkaitan dengan 
pembukuan perusahaan dan hal 
penting lainnya tapi pikiran 
Amanda ke mana-mana. 
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Amanda seakan terjepit. 
Terjepit di antara dua kekasih. 
Walau bukan kekasih melainkan 
dua pria yang semakin lama 
terasa semakin penting bagi 
Amanda. 


"Bagus sekali," Arsakha 
memuji kerja Amanda. 


Rasa hangat meliputi hati 
Amanda karena mendapatkan 
pujian itu. "Saya hanya 
melakukan tugas saya Pak." 


“Apa p" 
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"Eh.., maksud saya. Arsakha," 
Amanda tersenyum pada gagang 
telepon. 


"Bagus." 


"Sudah kebiasaan jadi susah 
untuk dihilangkannya," Amanda 
mengakui. 


"Hmm, Amanda," Arsakha 
berkata dan Amanda mendengar 
ada keraguan dalam suaranya. 
Yang membuat Amanda bingung 
karena biasanya Arsakha tidak 
pernah terlihat ragu dan ketika 
di saat seperti ini suara Arsakha 
semakin mirip dengan suara 
Sakha. 
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"Ya ?" Entah kenapa Amanda 
merasakan debar dan gairah 
yang tiba-tiba menekan 
dadanya. 


"Aku tidak ingat kalau 
kemarin hari ulang tahun 
kamu." 


"Ah, tidak apa-apa lagipula 
saya juga tidak mengharapkan 
anda mengingat ulang tahun 
saya," Amanda bersandar di 
kursinya dan menyentuh 
dadanya. 


"Lagipula, kita baru saja 
bekerja sama selama beberapa 
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bulan dan Saya tahu anda juga 
orang yang sangat sibuk." 


'Jangan begitu, seharusnya 
aku tidak boleh lupa hari ulang 
tahun sekretarisku yang paling 
pintar." 


"Jangan khawatir, tidak apa- 


t1 


apa. 


"Aku tidak khawatir tetapi aku 
memperbaiki kesalahanku." 


Seolah sudah diatur, 
terdengar ketukan pada pintu 
yang terbuka lalu masuk 
seorang kurir yang membawa 
bunga beraneka warna dalam 


Impian Amanda 


Destinlove69 


pelukannya. Lusinan bunga 
mawar, Lily, anggrek, aster dan 
anyelir. Merah, hijau, kuning, 
ungu dan jingga dibungkus 
dengan kertas keemasan dan 
ikat dengan pita yang berwarna 
emas juga. Begitu cantik dan 
indah. 


"Bunga untuk Nona Amanda!" 
Si kurir berseru. 


'Arsakha!" Ucap Amanda 
menghembuskan nafas ke dalam 


gagang telepon dan 
melambaikan tangan pada si 
kurir. "Apa anda yang 


melakukannya ?" 
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Terdengar suara tawa kecil 
dan seksi dari Arsakha. "Sudah 
sampai ya?' 


"Bagus sekali Arsakha." 


Tiba-tiba Amanda merasa 
matanya berkaca-kaca. 
Tenggorokan Amanda terasa 
tercekat karena emosi. Amanda 
merasa seperti seorang kekasih 
yang disirami dengan kasih 
sayang membuat Amanda sesaat 
melupakan  gairahnya pada 
Sakha dan mendapatkan 
perasaan yang mendalam 
terhadap Arsakha. 
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"Dan itu belum semua," kata 
Arsakha yang masih terus 
berbicara. 


Kurir meletakkan buket 
bunga di atas meja Amanda dan 
mengedipkan mata sebelum 
meninggalkan ruangan Amanda. 


"Be.. belum semua ?" Amanda 
tergagap. 


"Belum, Amanda. Kamu akan 
mendapatkan kenaikan gaji. 
Bukan untuk hari ulang tahun 
kamu melainkan untuk segala 
kerja kerasmu selama ini." 
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"Oh, tapi itu tidak perlu. 
Sungguh. Saya senang bekerja di 
sini.” 


"Diam dulu dan dengarkan," 
Arsakha menyebutkan sejumlah 
uang yang membuat Amanda 
tergagap. 


“Apa D 


Arsakha mengulangi kembali 
jumlah kenaikan gaji Amanda. 


"Itu hampir dua kali gaji saya 
yang lama," ucap Amanda tidak 
percaya. Dengan gaji itu Amanda 
tidak perlu lagi pusing dengan 
biaya berobat untuk Ibunya. 
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"Sungguh? Ini serius ?" 


"Kamu sangat-sangat pantas 
mendapatkannya, dan malah 
seharusnya lebih dari itu." 


'Saya.. tidak tahu harus 
mengatakan apa, terima kasih, 
terima kasih banyak." 


'Kembali. Aku tidak ingin 
nanti seseorang bisa merampas 
kamu dari aku." 


Amanda tahu Arsakha 
membicarakan pekerjaan tetapi 
entah kenapa Amanda malah 
merasa bersalah dan bayangan 
lan hadir di benak Amanda. 
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Bayangan Sakha yang sedang 
menciumnya dengan penuh 
nafsu di dalam mobil Amanda, di 
pinggir jalan ketika lalu lintas 
sedang padat. 


Amanda menelan ludah. 
"Tidak ada yang bisa merampas 
Saya dari Anda," ucap Amanda 
sambil melamun dan 
menuliskan Nyonya Arsakha 
Pratama Putra pada kalender 
meja yang ada di atas mejanya 


"Ya siapa tahu suatu hari ada 
yang menawarkan kamu 
pekerjaan dengan gaji yang lebih 
besar disertai dengan rayuan 
dan janji-janji jadi aku harus 
yakin kalau kamu setia dengan 
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perusahaan Angkasa Jaya, 
Amanda." 


"Oh, pasti, saya terikat erat 
dengan perusahaan ini," sahut 
Amanda yakin. 


"Kedengarannya sangat 
bagus. Mudah-mudahan kamu 
suka bunganya dan sekali lagi 
selamat ulang tahun." 


"Terima kasih." 


"Oke, kita lanjutkan besok." 


"Sampai besok " 
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"Tunggu," suara Arsakha 
menahan Amanda yang ingin 
meletakkan gagang telepon. 


"Ya D" 


Mereka terdiam beberapa 
saat. Amanda dapat 
membayangkan Arsakha sedang 
dikantornya yang mewah di luar 
negeri. Pria itu duduk dengan 
gagah dan tampan dengan 
setelan mahal. 


"Hmm, apakah kamu sedang 
dekat dengan seseorang?" 


"Maaf ?" Pertanyaan Arsakha 
membuat Amanda gugup 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Apa maksud Anda ?" 


"Kamu sudah punya pacar, 
Amanda ?" 


Amanda menahan nafas. 
Sementara jantungnya berdetak 
lebih cepat. Apakah maksud 
pertanyaan Arsakha? Apakah 
atasannya itu ingin 
mengajaknya berkencan ? 


Amanda merasa hari ini 
dirinya terlalu banyak menerima 
kejutan mulai dari buket bunga 
cantik, kenaikan gaji dan 
sekarang Arsakha menanyakan 
sesuatu yang begitu pribadi 
kepadanya. 
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"Tidak," jawab Amanda 
setelah terdiam cukup lama. 
Amanda sedikit meringis ketika 
menjawab pertanyaan Arsakha. 
Hatinya seakan tercubit. 


"Kamu yakin tidak ada pria 
khusus yang sedang dekat 
dengan kamu sekarang?" 


Entah kenapa mendengar 
pertanyaan Arsakha membuat 
rasa bersalah terlintas dalam 
pikiran Amanda apalagi wanita 
itu membayangkan Sakha. 


Amanda akui Sakha buat 
sekarang mungkin pria khusus 
baginya. Amanda tidak bisa 
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mengingkari bunga api yang 
berterbangan kalau mereka 
berada di ruangan yang sama. 
Tetapi Amanda berusaha untuk 
tidak mengindahkannya karena 
walaupun betapa hebatnya daya 
tarik Sakha, Amanda merasa 
tidak akan mempunyai masa 
depan bila bersama Sakha. 


Lagipula sudah selama empat 
bulan ini , Amanda memimpikan 
Arsakha dan ketika pria itu ingin 
dekat dengannya tentu saja 
Amanda tidak akan membuang 
kesempatan ini. 


Amanda tahu kejujuran di 
atas segala-galanya tapi Amanda 
tidak akan merusak kesempatan 
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yang ada dengan menceritakan 
tentang Sakha kepada 
atasannya. 


"Tidak ada," Amanda lebih 
tegas berkata mengabaikan rasa 
bersalah lagian Sakha tidak 
menjanjikan apa-apa dan 
Amanda juga tidak ada 
kewajiban dengan pria itu. 


"Aku heran," kata Arsakha. 
"Aku berani bertaruh pasti 
banyak pria-pria yang mendekati 
kamu." 


"Tidak ada siapapun," tukas 
Amanda menyakinkan dan 
berusaha untuk mengenyahkan 
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pikiran tentang Sakha lagipula 
Amanda dan Sakha tidak 
berpacaran. 


"Mengapa Anda menanyakan 
hal itu Amanda 
memberanikan diri bertanya dan 
sekaligus berharap. 


"Hmm, aku ingin 
menyarankan kamu agar 
mengajak teman spesial kamu di 
acara ulang tahun perusahaan 
dua Minggu lagi." 


"Aku ingin bertemu dengan 
pria itu dan menjabat tangannya 
untuk mengucapkan terima 
kasih dan mengatakan betapa 
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beruntungnya dia mempunyai 
pacar yang dapat dipercaya 
seperti kamu." 


"Dapat dipercaya ?" Amanda 
bingung dengan ucapan 
Arsakha. 


"Tetapi karena kamu tidak 
mempunyai teman dekat jadi 
aku hanya bisa mengucapkan 
terima kasih kepada kamu saja." 


"Anda akan hadir di acara 
ulangtahun perusahaan kan 
P'tanya Amanda. 


"Aku berusaha secepatnya 
menyelesaikan pekerjaan di sini 
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supaya bisa pulang dan ikut 
acara itu," jawab Arsakha. 


Hati Amanda penuh dengan 
harapan baru ketika mendengar 
jawaban Arsakha. Akhirnya, 
dirinya bisa bertemu dengan 
atasannya itu. Amanda yakin 
setelah mereka bertemu dan 
saling kenal, Bosnya itu pasti 
akan menyukainya. 


'Ya kalau begitu sampai 
besok." 


"Sampai besok Arsakha," ucap 
Amanda lirih. 
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Terdengar bunyi "klik" 
perlahan ketika Arsakha 
menutup telepon, memutuskan 
hubungan komunikasi mereka. 
Entah kenapa ada rasa kecewa 
dan juga kebimbangan pada diri 
Amanda. Kebimbangan yang 
begitu besar wanita itu rasakan. 
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Dari meja di seberang 
ruangan besar, Arsakha Pratama 
mengembalikan gagang telepon 
ke tempatnya lalu melirik 
Papanya. 


Pada prinsipnya dengan 
mengirimkan bunga kepada 
Amanda, Sakha meningkatkan 
taruhan melawan dirinya 
sendiri. Arsakha melawan 
Sakha. Pria kaya dan mapan 
dengan pria nakal yang penuh 
daya tarik . Siapa pemenangnya? 
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"Papa yakin ini cara terbaik ?" 
Sakha bertanya kepada Dewa 
papanya. 


"Ini satu-satunya cara untuk 
mengetahui apakah Amanda 
dapat dipercaya, Nak. Kamu 
tahu betapa pentingnya saling 
percaya dalam sebuah 
hubungan. Dan jika Amanda 
nanti tetap menjadi sekretaris 
kamu, Papa harus yakin 
Amanda bisa setia kepada kamu 
dan perusahaan ini apapun yang 
terjadi." 


Arsakha mengernyitkan 
hidungnya. "Ya, kurasa itu 
memang benar." 
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Tetapi Arsakha tetap merasa 
bahwa dia lebih mengelabui 
Amanda tentang identitasnya 
yang sebenarnya. Dia telah 
bohong dan merasa itu 
penipuan. 


"Amanda bohong." 


"Bohong? Bohong soal apa ?" 
Tanya Dewa yang penasaran. 


"Amanda bilang tidak ada pria 
khusus." 


"Mungkin memang tidak ada." 
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'Lalu bagaimana dengan 
Sakha si kurir pengantar surat 
itu apa ? Aku tidak yakin 
Amanda mencium setiap pria 
seperti dia mencium si sakha!" 


Arsakha menyilangkan 
tangannya di depan dada. Pria 
itu sadar penyangkalan Amanda 
atas ketertarikan wanita itu 
dengan Sakha membuat hatinya 
terluka lebih dari yang bisa 
Arsakha pikirkan. 


"Nak.., masalah itu harus 
kalian selesaikan sendiri," ucap 
Dewa sambil menepuk pelan 
bahu putranya. 


LLIS LL 
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Amanda sedang berada di 
kantin karena sudah waktunya 
makan siang. Sepanjang pagi ini 
pikiran wanita itu begitu kalut, 
penuh dengan kebimbangan. 


Dan disinilah Amanda 
kembali duduk berdua dengan 
Alvina sahabatnya. 


"Kenapa sih, masih bingung 
bagaimana cara menggaet Bos 
kamu ya?'tanya Alvina sambil 
meneguk es jeruk pesanannya. 


Amanda menganggukkan 
kepalanya dan menatap Alvina 
putus asa. 
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"Beritahu aku, Manda, 
apakah suara Arsakha terdengar 
seksi ?" 


Amanda kembali mengangguk 
kepalanya. "Tapi aku benar- 
benar ingin melihat penampilan 
Arsakha." 


"Hmm, maksudnya kamu 
penasaran bagaimana bentuk 
Pak Arsakha, apakah sesuai 
dengan suaranya yang seksi ?" 


Amanda kembali mengangguk 
kepalanya. "Ya, kamu tahu 
sendiri Vina kalau aku sudah 
lama mengagumi Bos aku itu." 
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Alvina tertawa kecil. "Ya 
banyak yang begitu, bukan 
kamu saja sekretaris yang 
menyukai atasannya sendiri 
tetapi mungkin hanya kamu 
yang menyukai Bos kamu tetapi 
tidak tahu bagaimana bentukan 
Bos kamu itu." 


"Aku bingung bagaimana 
caranya bisa memikat Arsakha 
padahal orangnya saja tidak di 
Sini," ucap Amanda perlahan. 


"Hmm, masalahnya sedikit 
rumit sih kalau menurut aku, 
apalagi mencampur pekerjaan 
dengan kisah romantis di 
kantor." 
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"Kamu, Mau mendengarkan 
pendapatku tentang masalah 
kamu ini ?" 


Amanda kembali mengangguk 
kepalanya. 


"Menurut aku lebih baik 
kamu berhenti mengharapkan 
Pak Arsakha pulang dan jatuh 
cinta kepada kamu." 


"Tapi, Vina, kamu tidak 
mengerti. Aku harus 
mendapatkan  Arsakha. Aku 
tidak akan berhenti berusaha." 


"Mengapa ?” 
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"Mengapa apa ?' 


"Mengapa kamu harus 
memiliki Pak Arsakha ?" 


"Ya karena Arsakha orangnya 
ramah dan penuh perhatian, 
pekerja keras dan dapat 
diandalkan. Dia memiliki segala 
yang aku perlukan dari seorang 
pria dan aku merasa aku sayang 
dengannya." 


"Kamu yakin, kamu sayang 
dengannya padahal kamu saja 
belum pernah bertemu dengan 
Pak Arsakha." 
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"Dan apakah Bos kamu itu 
telah melakukan atau 
mengatakan sesuatu yang 
menjadikan tanda kalau dia juga 
tertarik dengan kamu? Melebihi 
hubungan kalian sebagai rekan 
kerja," Tanya Alvina menatap 
Amanda serius. 


Amanda terdiam, memang 
Arsakha ramah dan mengobrol 
dengan pria itu cukup membuat 
Amanda nyaman tetapi hanya 
sebatas itu saja. Arsakha tidak 
pernah berkata atau berucap 
dengan kata-kata rayuan kepada 
Amanda. 


"Arsakha mengirimkan aku 
bunga di hari ulang tahun aku." 
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'Ya, boleh lah sebagai 
permulaan tetapi menurut aku 
sih, kamu tetap harus membuka 
diri untuk pria lain yang 
mungkin tertarik dengan kamu. 
Lagian Pak Arsakha itu berada 
diluar negeri mungkin saja di 
sana dia sudah mempunyai 
kekasih." 


"Kamu masih muda Amanda 
dan cantik, mestinya kamu 
menikmati hidup dan 
bersenang-senans, membuka 
diri untuk orang baru. 


Amanda terdiam, sahabatnya 
itu tidak tahu kalau selama ini 
selain alasan karena Ibunya, 
Amanda juga menyimpan 
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ketakutan tersendiri, wanita itu 
takut menjalin hubungan dekat 
dengan pria karena Amanda 
takut dirinya tidak bisa 
menahan kontak fisik tanpa 
berujung pada penyesalan. 
Semua itu karena pengaruh 
ibunya yang sedari kecil telah 
menanamkan benih ketakutan 
itu pada diri Amanda yang 
membuat wanita itu jadi tidak 
bisa menikmati hidup. 


Hanya Sakha lah pria yang 
bisa membuang rasa takut 
Amanda dan membuat Amanda 
membiarkan pria itu 
menyentuhnya. 
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"Aku tidak ingin dengan pria 
lain, aku maunya hanya dengan 
Arsakha." 


"Ada banyak jutaan pria di 
luar sana kalau bukan Arsakha 
pasti ada seseorang yang akan 
muncul." 


Tapi bagi Amanda tidak ada 
pria yang sesempurna Arsakha. 
Pria yang bisa mengabulkan 
impian Amanda. Impian yang 
ttdak mungkin dipenuhi oleh 
Sakha kurir pengantar surat. 
Impian Amanda tentang rasa 
aman, hidup terjamin, cinta dan 
kasih sayang. 
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'Sikap kamu inilah yang 
menghambat diri kamu sendiri. 
Aku tetap pada saran aku, coba 
lah membuka hati kamu untuk 
pria lain." 


Saran Alvina mudah untuk 
diucapkan tetapi sulit untuk 
dijalankan. Amanda tidak bisa 
berbuat begitu karena fokus 
utamanya sekarang adalah 
Arsakha Pratama Putra, calon 
masa depan bagi Amanda. 


"Aku sebaiknya kembali ke 
ruangan aku," kata Amanda 
sambil berdiri. "Terima kasih 
atas saran kamu." 
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"Sama-sama, eh, Manda, aku 
ada mendengar gosip tentang 
kamu." 


"Oh, ya p" 


"Iya, tentang kamu dan 
Sakha. Yudit melihat kamu naik 
motor sakha kemarin sore." 


"Jangan berpikir macam- 
macam, mobil aku mogok dan 
Sakha hanya mengantarkan aku 
pulang saja, tidak lebih dari itu." 


"Ya, tapi hati-hati saja ya. 
Walaupun aku tadi 
menyarankan untuk kamu 
membuka hati buat pria lain 
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tetapi Sakha tidak termasuk di 
dalamnya. Ya kamu juga pasti 
mengerti maksud aku." 


Amanda mengernyitkan 
keningnya. "Memangnya kenapa 
dengan Sakha ?" 


"Ya, Miko bilang sih reputasi 
Sakha kurang baik." 


"Reputasi Sakha ?" 


"Kamu bisa melihat sendiri, 
pria seperti Sakha adalah tipe 
pria yang suka bersenang- 
senang, pemburu wanita hanya 
untuk kenikmatan sesaat 
sebelum kemudian 
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meninggalkan mereka setelah 
bosan." 


"Aku rasa itu bukan sifat 
Sakha. Kita belum tahu 
bagaimana dan belum pernah 
melihat langsung perilaku Sakha 
begitu jadi seharusnya kita tidak 
boleh berburuk sangka," bela 
Amanda. 


"Aku tidak ingin kamu terluka 
Amanda, jangan memilih pria- 
pria nakal. Mereka sulit untuk 
berubah." 


"Aku tidak memilih Sakha!" 
Amanda berkata lebih tegas dari 
pada yang dia inginkan. Amanda 
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seolah-olah hendak 
menyakinkan dirinya sendiri 
selain kepada Alvina. 


"Aku telah memilih Pak 
Arsakha Pratama." 


Amanda lalu melangkah 
meninggalkan kantin dengan 
perasaan yang semakin 
bimbang. 


Alvina bukannya membantu 
malah semakin membuat 
Amanda bingung. Di satu sisi 
Alvina menyarankan agar 
Amanda jangan terlalu berharap 
dengan Arsakha tetapi 
sahabatnya itu juga memberi 
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peringatan agar menjauhi 
Sakha. 


Apa yang harus Amanda 
lakukan ? 


Dengan menarik nafas 
panjang Amanda kembali ke 
kantornya, sambil berpikir 


mungkin lebih baik kalau dia 
sama sekali menjauhi kaum 
pria. 
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"Sudah selesai ?" 


Saat yang Amanda khawatir 
sejak tadi siang, akhirnya 
datang. Sakha datang 
keruangan berniat untuk pulang 
sama-sama sesuai janji mereka 
tadi pagi. 


"Tunggu sebentar ya, aku 
beres-beres dulu," ucap Amanda 
dengan dingin. 


Amanda mencoba untuk 
menekan gairah saat melihat 
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Sakha di depannya. Pria itu 
berdiri santai dengan bahu 
bersandar pada dinding. Sebelah 
sudut bibir Sakha terangkat 
membentuk senyuman 
mengejek. Sakha seakan tahu 
apa yang sedang dipikirkan oleh 
Amanda dan itu membuat 
jantung Amanda semakin 
berdebar kencang hingga terasa 
sakit di dada Amanda. 


Tolong jangan memandangku 
seperti itu. 


Sakha kelihatan begitu 
tampan dengan sejumput 
rambut yang jatuh di keningnya. 
Arsakha pasti tidak pernah 
bersikap santai seperti Sakha. 
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Ya, tentu saja tidak karena 
Arsakha pria yang mempunyai 
banyak tanggung jawab dan 
tidak ada waktu untuk dibuang- 
buang percuma. Arsakha harus 
mengelola bisnis yang 
menghasilkan miliaran rupiah. 


Sakha bisa saja sangat 
menarik dan tampan tapi pria itu 
tidak mempunyai apa-apa selain 
penampilan dan daya tarik fisik. 
Amanda tidak akan memilih 
Sakha. Dia telah mengatakan 
kepada Arsakha kalau dia akan 
selalu setia dan dia akan 
memenuhinya, janjinya itu akan 
tetap Amanda pegang, meskipun 
Sakha sangat menarik, Amanda 
tetap akan memutuskan 
hubungan mereka yang 
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mungkin saja baru dimulai 
sebelum semuanya berlanjut 
dan menghancurkan mereka 
berdua. Apalagi kalau nanti dia 
berhasil menarik perhatian 
Arsakha. 


"Bunga yang indah," 
komentar Sakha sambil masuk 
ke dalam ruang kerja Amanda 
dan melangkah mendekati meja 
Amanda. 


Sakha membungkukkan 
tubuhnya dan menciumi bunga 
tersebut. "Harum sekali. Bunga 
ini dari siapa ?" 
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"Pak Arsakha yang 
mengirimkannya untuk hari 
ulang tahun aku." 


"Baik sekali si Arsakha itu ," 
sahut Sakha datar. 


"Iya Pak Arsakha memang 
baik. Dan bunganya memang 
sangat indah." 


"Oh," sambil meluruskan 
badan, Sakha  mengatupkan 
bibirnya menjadi garis yang 
mengatakan tidak setuju. "Jadi, 
jam tangan yang aku berikan 
kelihatan menyedihkan, ya ?" 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Tidak, Sakha. Bukan begitu." 
Amanda langsung menyesal 
karena membanggakan bunga 
pemberian Arsakha. 


Amanda menyukai jam 
pemberian Sakha dan merasa 
pria itu sangat baik tetapi 
Amanda tidak ingin mereka lebih 
dekat dari sekadar teman. 


"Aku sangat menyukai jam 
tangan itu." 


Sakha mengernyitkan 
hidungnya. "Tidak apa-apa 
kalau kamu tidak suka dengan 
jam tangan itu, tidak perlu 
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berbohong untuk menjaga 
perasaanku." 


"Aku tidak bohong," kata 
Amanda sedikit kesal. Ada apa 
dengan si sakha ini ? Kadang- 
kadang Sakha memuji Amanda 
dan kadang-kadang Sakha 
sangat menjengkelkan. 


"Hei, tidak apa-apa." Sakha 
menaikkan telapak tangannya. 


"Sudah siap untuk pulang?" 


"Ehmm..." Tadinya Amanda 
memang berniat untuk 
mengantarkan Sakha pulang 
tetapi setelah tadi perasaan 
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Amanda tidak menentu dan 
bingung, sekarang Amanda 
berusaha mencari cara agar pria 
itu pulang sendiri. 


"Aku lupa kalau masih ada 
satu berkas lagi yang harus 
diperiksa. Bagaimana kalau aku 
pesankan taksi online saja ya 
buat kamu." 


'Oh, jangan khawatir, aku 
bisa menunggu lagian aku juga 
tidak ada pekerjaan lain." 


Nah, itulah inti masalah 
Sakha. Pria itu tidak mempunyai 
rencana, tidak mempunyai 
ambisi, hidupnya terlalu santai. 
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"Tapi mungkin untuk 
beberapa jam, sebenarnya 
Amanda tidak bermaksud 
berbohong tetapi dia hanya 
mencari selamat. 


"Aku akan menunggu." 


Bagus! Sekarang harus 
bagaimana? Amanda harus 
bebas dari sakha. Hal terakhir 
yang harus Amanda hindari 
adalah tinggal berduaan dengan 
Sakha di ruang kantornya. 
Sakha benar-benar menarik dan 
Amanda takut terjerat dalam 
godaannya dan merusak 
rencana Amanda untuk 
mendapatkan pria yang benar- 
benar Amanda inginkan. 
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"Sakha, aku yakin kamu lebih 
baik pulang karena sudah 
hampir malam dan pasti kamu 
lapar. Sungguh aku tidak 
keberatan membayar ongkos 
taksi onlinenya. Lagipula aku 
berutang kepada kamu karena 
telah memperbaiki mobil aku." 


Dengan santai buket bunga 
yang berada di meja kerja 
Amanda di singkirkan oleh 
Sakha dan menaruhnya di atas 
kursi lalu pria itu duduk di atas 
meja Amanda. 


"Ya, sebentar lagi malam dan 
hampir waktu makan malam, 
bagaimana kalau aku pesan 
makanan buat kita berdua ? Aku 
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lagi kepengen makan junk food, 
aku pesan paket ayam ya, kamu 
mau apa ?' 


Amanda hanya memandangi 
Sakha dan pria itu mengedipkan 
matanya. 


"Terserah kamu saja," sahut 
Amanda tidak berdaya. 


"Oke," Sakha mengangguk. 


Sakha lalu mengambil 
ponselnya dan mulai mengetik 
sesuatu di sana. Amanda 
menarik nafas panjang dan 
berusaha duduk santai. Sakha 


Impian Amanda 


Destinlove69 


rupanya pria yang susah 
menerima kata "tidak". 


Baiklah, biarkan saja Sakha 
duduk di sini sampai dia bosan 
menunggu Amanda bekerja. 


Tetapi masalahnya, Amanda 
sudah menyelesaikan semua 
pekerjaannya. Amanda juga 
takut kalau ada salah satu rekan 
kerja mereka yang masuk dan 
memergoki mereka sedang 
bersama. Amanda takut ada 
gosip dan gosip itu terdengar 
oleh Arsakha. Pasti atasannya 
itu berpikir Amanda bohong soal 
pacar. 
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"Ada apa?" Tanya Sakha 
ketika melihat Amanda terlihat 
cemas. Pria itu memiringkan 
kepalanya sambil bertanya dan 
membuatnya semakin menarik. 


"Tidak apa-apa." 


Sakha terlihat tidak percaya 
dengan jawaban Amanda. Pria 
itu lalu membungkuk lebih 
mendekati Amanda dan 
penciuman Amanda bisa 
menangkap kesegaran aroma 
tubuh Sakha yang terasajantan. 


Amanda sadar kalau Sakha 
seperti memakai parfum 
sebelum memasuki ruang kerja 
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Amanda. Apakah pria itu sedang 
mencoba merayu Amanda 
dengan aroma yang membius 
itu? 


Sakha menyipitkan matanya. 
Amanda bisa melihat mata pria 
itu menjadi lebih gelap, lebih 
suram dan penuh dengan 
hasrat. Amanda memandangi 
seluruh wajah Sakha yang 
tampan dan berhenti di bibir pria 
itu. 


Bibir yang menimbulkan 
begitu banyak masalah bagi 
Amanda. 
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Apakah ciuman bibir Arsakha 
sama dengan Sakha ? Apakah 
bibir Arsakha bisa mengalirkan 
panas api yang meluncur hingga 
ke kaki Amanda? Apakah 
ciuman Arsakha lembut dan 
halus ? Apakah terasa panas dan 
keras seperti ciuman Sakha 
ataukah ciuman Arsakha manis 
dan penuh dengan pengertian ? 


Dan mana yang akan lebih 
disukai oleh Amanda ? Ciuman 
yang menggebu-gebu penuh 
dengan hasrat ataukah ciuman 
yang memberikan rasa nyaman ? 


"Kamu suka apa yang kamu 
lihat ?" Sakha bertanya dengan 
suaranya yang seksi dan 
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menggoda membuat Amanda 
gelisah. 


Amanda memaksakan dirinya 
mengalihkan pandangan dan 
memandang ke mejanya. 
Amanda merasa lehernya 
tercekat. Apakah Sakha itu 
tukang sulap yang bisa 
membaca pikiran orang ? 


'Kamu menganggu di sini. 
Duduk di sana saja," ucap 
Amanda sambil menunjuk ke 
kursi berwarna biru langit. 


Sakha cuma nyengir tapi tidak 
bergerak. 
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"Hussh, ayo sana!" Amanda 
mengerakkan kedua tangannya 
seperti gerakan mengusir tetapi 
Sakha tetap tidak bergerak. 


"Kalau kamu terus 
memandangi aku seperti itu, aku 
jadi tidak bisa bekerja dan jika 
kamu tidak ingin sampai 
menginap di sini, lebih baik 
kamu segera turun dari mejaku 
agar aku bisa segera 
menyelesaikan pekerjaan ini. " 


"Aku mau menginap 
semalaman bersama kamu, di 
mana saja, Amanda." 
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Amanda berharap pipinya 
tidak merah setelah mendengar 
ucapan Sakha tetapi tidak bisa 
karena wanita itu merasa kedua 
pipinya panas dan pasti sudah 
merah merona. 


"Mengapa kamu begitu 
pemalu? Kamu wanita cantik, 
Amanda." Sakha meraih tangan 
Amanda dan meremas lembut. 


"Jangan," bisik Amanda lirih. 
"Nanti ada orang yang melihat 
ketika lewat di depan pintu. 


"Kalau mereka melihat, lalu 
kenapa ?" 
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"Mereka akan bergosip 
tentang kita." 


"Biar saja, aku tidak peduli. 
Kalau kamu bagaimana ?" 


Amanda berusaha untuk 
melepaskan tangannya. "Ya, aku 
peduli. Sangat peduli. Dan itulah 
alasan aku tidak ingin 
berhubungan dengan kamu, 
Sakha. Kamu orang yang tidak 
pernah peduli dan terlalu cuek, 
baik pada pekerjaan kamu 
ataupun kesan yang orang lihat 
dari diri kamu. Apa saja kamu 
tidak pedulikan." 
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Sejenak Sakha seakan 
tersadar mendengar ucapan 
Amanda. Jadi inilah alasan 
wanita itu tidak mau 
berhubungan dengan Sakha. Itu 
karena Amanda mengira Sakha, 
pria yang terlalu cuek dan tidak 
perduli dengan sekitarnya. 


Sakha mundur dan menatap 
Amanda dengan pandangan 
penuh nafsu. Jantung Sakha 
seakan naik ke tenggorokan. 


'Jadi itulah alasan yang 
sebenarnya Amanda? Ataukah 
karena kamu begitu ingin 
menikahi  Arsakha Pratama 
sehingga tidak mau mengambil 
resiko berkencan denganku ?" 
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Amanda duduk dengan tegak. 
Wanita itu menatap Sakha 
dengan dalam dengan 
mengumpulkan keberaniannya. 
"Ya aku memang sangat 
menyukai Arsakha." 


"Coba katakan," Sakha 
mengulurkan lengannya dan 
menyentuh pipi Amanda dengan 
satu jari. "Seandainya aku kaya, 
mempunyai banyak uang, mobil, 
dan rumah, apakah kamu akan 
melupakan Arsakha Pratama?" 


"Tidak," jawab Amanda 
berusaha untuk yakin tetapi 
wanita itu merasa dirinya tidak 
yakin itulah jawaban 
sebenarnya. 
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Belum pernah ada pria yang 
membuat tubuh Amanda 
bereaksi seperti ini selain Sakha. 
Amanda merasa seperti wanita 
jalang. Dia menginginkan Sakha 
lebih besar daripada 
keinginannya menjadi Nyonya 
Arsakha Pratama Putra. Tapi 
Sakha tidak kaya, tidak 
berambisi mempunyai keluarga 
dan hidup teratur. Sakha lebih 
suka bermain-main dan 
berpesta, persis seperti ayahnya 
Amanda. Amanda tidak mau dan 
ttdak akan mengikuti jejak 
Ibunya yang tertarik dan jatuh 
ke dalam pelukan seorang pria 
hanya karena fisik dan daya 
tarik seksual. 
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Tetapi walaupun berusaha 
memantapkan hati tetap saja 
Amanda menginginkan Sakha 
dengan bodohnya. 


"Apakah kamu berkata jujur, 
Amanda ?" Sakha merendahkan 
kepalanya dan  memelankan 
suaranya. "Kamu sungguh- 
sungguh tertarik dengan pria 
yang sekalipun tidak pernah 
kamu lihat dan kamu temui ?" 


"Masalahnya bukan hanya 
karena tertarik tetapi ada lain 
hal juga." 


"Sayangku," ucap Sakha dan 
Amanda yang mendengar 
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panggilan itu langsung 
merasakan kebahagiaan yang 
menembus dirinya. 


"Menurut aku masalah 
tertarik itu justru masalah yang 
sangat penting. Kamu sekarang 
mencoba menyangkal apa yang 
terjadi pada kita berdua tadi pagi 
yang seakan menggemparkan 
dunia melebihi dari pada gempa 
bumi." 


"Aku salah dan aku tidak 
mengambil keputusan hanya 
berdasarkan nafsu," sahut 
Amanda berusaha menjawab 
secara formal. 
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"Kamu itu terlalu banyak 
berpikir," gamam Sakha sambil 
mengeserkan tubuhnya lebih 
dekat hingga mereka hanya 
terpisah beberapa inci saja. Pria 
itu membungkukkan tubuhnya 
dan wajahnya mendekati 
Amanda. Amanda menahan 
nafas dan tahu kalau Sakha 
akan menciumnya dan dia tidak 
akan sanggup menolak pria itu. 


Suara ketukan di pintu 
membuat mereka berdua 
terkejut. Sakha segera 
mengangkat tubuhnya dan 
menoleh ke belakang mendapatı 
seorang pria berdiri di depan 
pintu yang terbuka dengan 
wajah berusaha keras terlihat 
biasa saja padahal Sakha yakin 


Impian Amanda 


Destinlove69 


pria itu pasti melihat apa yang 
tadi akan terjadi dengannya dan 
Amanda. 


Sakha mengumpat dalam 
diam dan mengambil kantong 
plastik yang berisi makanan 
yang telah dia pesan. 


Sedangkan Amanda begitu 
malu karena hampir saja dia 
kembali membiarkan  Sakha 
menciumnya, untung saja tidak 
terjadi karena interupsi itu, 
tetapi kecemasan kembali terjadi 
ketika wanita itu melihat pria 
yang mengantarkan makanan 
pergi dan dia kembali 
ditinggalkan berduaan dengan 
Sakha. 
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"Aku ke toilet dulu sebentar," 
kata Sakha yang mendapatkan 
anggukan Amanda. 


Sakha keluar dari ruangan 
Amanda dan pergi ke toilet, 
sambil berjalan santai, pria itu 
memikirkan Amanda, apa yang 
sebenarnya Amanda inginkan ?" 


Sakha menginginkan Amanda 
jatuh cinta kepadanya bukan 
karena uangnya ataupun karena 
dia seorang pengusaha sukses 
dan mapan. Tapi Sakha mau 
Amanda menginginkan dirinya 
karena Sakha sendiri, Sakha 
yang menyenangkan yang bisa 
membuat Amanda bahagia 
tanpa harus menjadi seorang 
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pengusaha kaya. Sakha ingin 
melihat senyuman di wajah 
cantik Amanda dan membuat 
wanita itu mengerang ketika 
Sakha memberikan kenikmatan 
dan Amanda menyebutkan 
namanya ketika kepuasan 
datang kepadanya. 


Tetapi Amanda menolak 
semua upaya yang Sakha 
lakukan karena masih 
mengangankan pernikahan 
dengan atasannya. 


Dan sekarang apa yang harus 
dilakukan oleh Sakha. Apa dia 
harus menghentikan semua 
usahanya mengejar Amanda tapi 
Sakha merasa perasaan berbeda 
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setiap kali memandang Amanda. 
Dia selalu diliputi rasa rindu 
yang meluap. Rindu akan 
pernikahan, bulan madu, bayi 
dan kehidupan bahagia sampai 
akhir hayat. 


Ya, Sakha sudah jatuh cinta 
kepada Amanda tetapi apakah 
dia bisa membuat wanita itu 
juga cinta kepadanya? 


Sebenarnya Sakha bisa saja 
mengungkap identitas dirinya 
kepada Amanda dan pasti wanita 
itu langsung menyukainya tetapi 
masalah Sakha takut apakah 
Amanda bisa mencintai dirinya 
bukan karena harta dan 
kedudukannya. Sakha takut 
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Amanda akan seperti mantan 
tunangannya, Erika yang 
mencari suami karena 
kekayaannya saja. 


Sakha mengernyitkan 
keningnya. Rencana yang telah 
Sakha buat harus tetap 
dijalankan. Dia harus merayu 
Amanda dengan tetap menjadi 
Sakha seorang kurir pengantar 
surat tetapi kali ini Sakha harus 
bisa menguasai dirinya sendiri 
agar jangan terlalu terhanyut 
dalam pesona Amanda. 


Sakha harus tahu kalau 
Amanda tidak seperti Erika. 
Sakha tidak ingin lagi 
merasakan rasa sakit 
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pengkhianatan jadi dia harus 
bisa membuktikan kalau 
Amanda tidak seperti Erika. 
Sakha akan merayu Amanda 
dan kalau Amanda 
menyerahkan dirinya kepada 
Sakha, kepada pria yang selama 
ini di anggap oleh Amanda 
sebagai pria tidak bertanggung 
jawab dan tidak berambisi dan 
jika Sakha bisa membuat 
Amanda melupakan 
keinginannya untuk mempunyai 
seorang suami yang memiliki 
banyak harta dan wanita itu 
menyerahkan semuanya hanya 
demi cinta sejati maka pada saat 
itulah Sakha akan tahu Amanda 
adalah wanita yang pantas atau 
tidak buatnya. 
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Bab 12 


Amanda seakan bisa 
mendengar suara langkah kaki 
Sakha mendekati ruangannya. 
Jantungnya berdetak keras. 


Sial, Amanda benar-benar 
menginginkan Sakha. 
Menginginkan pria itu. 
Menginginkan kecupan bibir 
Sakha dan sentuhan tangannya 
di kulit Amanda. Dia ingin 
merasakan tubuh kekar Sakha 
menekan dirinya. 


Amanda merasa ketika berada 
di dekat Sakha, dia berubah 
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menjadi wanita binal yang begitu 
haus akan seks. Sakha membuat 
Amanda rela Kehilangan 
keperawanan demi merasakan 
gairah bersama dengan pria itu. 
Sakha memikat Amanda dan 
membuat Amanda melupakan 
keinginannya untuk jatuh cinta 
dan membuat atasannya 
menjadi miliknya. 


Amanda seakan tidak peduli 
akan Sakha yang hanya seorang 
kurir pengantar surat, seorang 
pria yang berjiwa petualang yang 
tidak akan menjanjikan apa-apa, 
yang ada dalam pikiran Amanda 
hanya bayangan tubuh mereka 
yang menyatu dalam hasrat 
penuh naisu dengan tubuh yang 
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mengayun dalam gerakan penuh 
kenikmatan. 


Ingat apa yang terjadi dengan 
Ibu. 


Cerita Ibunya yang beribu kali 
diceritakan kepada Amanda dari 
mulai kanak-kanak berdering di 
ingatan Amanda. 


Amanda tidak boleh hanya 
mengandalkan perasaannya saja 
untuk menunjukkan apa yang 
harus dia lakukan. Jika Amanda 
mengikuti keinginan gejolak 
tubuhnya dan membiarkan 
Sakha menikmati tubuhnya, 
selanjutnya bagaimana ? Apakah 
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mereka akan mempunyai masa 
depan bersama ? Bagaimana 
kalau Amanda hamil? Apakah 
Sakha akan meninggalkan 
Amanda seperti ayahnya yang 
meninggalkan Ibu? Atau 
kalaupun Sakha mau 
bertanggung jawab dan mereka 
menikah, apakah pria itu bisa 
dan mampu menjadi seorang 
suami dan bertanggung jawab 
kepada keluarganya? Atau 
malah Amanda dan bayinya 
harus terpaksa hidup dalam 
kekurangan seperti yang 
Amanda alami sendiri. 


Tidak Amanda telah berjanji 
kepada dirinya sendiri kalau 
anak-anaknya kelak tidak akan 
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mengalami kehidupan seperti 
Amanda. 


Gunakan otak kamu, Amanda. 
Lupakan kalau kamu punya 


perasaan. Perasaan hanya 
diciptakan untuk 
menghancurkan tetapi otak 


tidak, karena diciptakan untuk 
berpikir. 


Amanda teringat ucapan yang 
selalu dikatakan oleh ibunya. 


Suara di depan pintu 
membuat Amanda menoleh dan 
natasnya tercekat di 
tenggorokan. Sakha sungguh 
tampan! 
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Amanda seharusnya keluar 
dari sini dan lari menjauh dari 
Sakha sebelum dirinya 
melakukan hal-hal bodoh. 


Sakha berdiri di depan pintu 
yang membuat Amanda tidak 
bisa keluar dan melarikan 
dirinya. Amanda menelan ludah 
terkejut dengan reaksi fisiknya 
terhadap Sakha. Tubuh Amanda 
mulai diliputi hasrat. Telapak 
tangannya lembab karena 
keringat. Keningnya panas 
seperti orang demam dan merasa 
pusing serta perut Amanda 
kejang. 


Kenapa Sakha bisa 
mempengaruhi Amanda seperti 
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ini? Bahkan ketika Amanda 
memikirkan Arsakha seketika 
bayangan Arsakha lenyap hanya 
karena melihat Sakha. 


Amanda hampir tidak tahu 
apa-apa tentang Sakha selain 
yang didengarnya dari cerita- 
cerita orang. Mereka 
mengatakan kalau Sakha 
senang berpesta dan berkencan 
dengan macam-macam wanita 
tetapi walaupun Amanda sudah 
mendengar semua itu tetapi 
kenapa Amanda tetap terpesona 
dengan Sakha. 


Seperti saat ini, Amanda 
merasa ada kekuatan yang 
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menggelora antara dirinya dan 
Sakha. 


"Amanda," gumam Sakha 
lembut. 


Sayang sekali, Sakha dan 
Arsakha tidak bisa menjadi satu 
orang yang sama. Pikiran 
Amanda bercampur baur, dari 
pria tampan pekerja keras, 
mapan dengan pria pemberontak 
yang masa depannya tidak jelas. 


Tetapi Amanda tidak mungkin 
memiliki keduanya. Hidup tidak 
semudah itu. Sakha adalah 
Sakha, dan  Arsakha tetap 
Arsakha. Nama bisa saja hampir 
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sama tetapi mereka dua orang 
yang berbeda. 


Sakha menatap tajam 
Amanda dan wanita itu merasa 
melalui  tatapannya, Sakha 


seakan sedang melepaskan 
pakaiannya satu persatu karena 
tatapan pria itu penuh dengan 
gairah. 


Mereka saling diam. 


"Kamu takut dengan aku ?" 
Akhirnya Sakha bertanya. Pria 
itu masih berdiri di depan pintu. 


"Jangan aneh-aneh," kata 
Amanda, menghindari tatapan 
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Sakha. "Mengapa aku harus 
takut dengan kamu ?" 


"Karena kita berdua saling 
tertarik dan kamu takut akan 
apa yang nanti terjadi." 


Sakha masuk dan menutup 
pintu ruang kerja Amanda rapat- 
rapat lalu pria itu melangkah 
mendekati Amanda. Berdiri di 
depan meja Amanda dengan 
sikap yang menantang 


"Kamu takut kalau kamu 
lebih menyukai aku daripada si 
Arsakha itu. Dan kamu takut 
kalau perasaan kamu kepada 
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aku malah membuat rencana 
kamu jadi kacau, benar bukan ?" 


Amanda terdiam sesaat. "Ayo 
makan," ucap Amanda mengajak 
dengan suara pelan. Sengaja 
mengalihkan pembicaraan 
mereka. Dia berusaha membuka 
kotak makanan tetapi dihalangi 
oleh Sakha dengan memegang 
lengan Amanda. 


"Jawab dulu pertanyaan aku." 
Gumam Sakha. 


Jemari tangan Sakha 
menyentuh kulit Amanda dan 
terasa seperti membakarnya. 
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"Tidak semuanya tidak 
benar," sahut Amanda, menolak 
untuk mengakui apa yang 
dirasakannya kepada Sakha. 


'Kalau begitu cium aku, 
Amanda. Buktikan kalau kamu 
tidak tergila-gila padaku." 


"Sakha..." 


"Coba sangkal itu, Amanda." 


Sakha merenggut kedua 
pergelangan tangan Amanda dan 
menarik wanita itu agar berdiri 
dan memeluknya. Sakha 
menatap Amanda dalam dan 
lama. 
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Amanda terpaku diam dan 
tidak bergerak. 


Sakha merendahkan 
kepalanya, bibirnya mencium 
Amanda dengan lembut awalnya 
lalu berubah menjadi liar dan 
panas. Lidah Sakha menerjang 
masuk ke dalam mulut Amanda 
dengan kuat. Ciuman mereka 
membuat ciuman mereka di 
mobil seakan terlalu sopan. 


Suruh pria ini pergi, sekarang 
sebelum semuanya terlambat 
| Suara dibenak Amanda 
berkata. 
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Tetapi Amanda tidak bisa 
karena reaksi tubuhnya tidak 
menghiraukan peringatan itu. 
Amanda tidak peduli lagi dengan 
kesucian yang telah dia jaga 
selama ini. Amanda seakan haus 
akan kepuasan dan ingin 
merasakan kenikmatan yang 
bisa diberikan oleh pria yang 
sedang mencumbuinya ini. 


Amanda berusaha 
menyingkirkan ketakutannya 
dan peringatan ibunya, 


menyerahkan dirinya pada 
gairah dan hasratnya. Amanda 
semakin merapatkan tubuhnya 
dalam pelukan Sakha. 
Merangkul lengannya di 
punggung pria itu dan membalas 
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ciuman Sakha dengan sama 
liarnya. 


Sakha mengerang dan 
mencengkeram Amanda 
semakin erat. 


Amanda mengangkat 
kepalanya dan membiarkan 
Sakha mencumbui lehernya. 


Tangan Sakha berusaha 
menarik kaos dari pinggang 
celana jeans yang dipakai oleh 
Amanda dan Amanda dengan 
pasrah mengangkat tangannya 
ke atas ketika Sakha menarik 
kaos polo yang dipakainya 
melewati kepalanya. 
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Bergelora dan begitu panas. 


Tangan Sakha telah berada di 
dada Amanda, menelusuri dan 
menemukan apa yang pria itu 
cari dan meremasnya lembut. 
Amanda merasakan sensasi 
yang luar biasa. Wanita itu 
mendesis dan kakinya terasa 
lemas. 


Sakha telah menarik lepas 
pengikat rambut Amanda dan 
membuat rambut indah wanita 
itu terurai indah di 
punggungnya. Pria itu lalu 
membenamkan wajahnya di 
rambut Amanda yang harum. 
Sakha berbisik. "Amanda, 
Amanda sayang." 
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Amanda  meresapi suara 
Sakha yang seksi dan 
mempesona dan menyimpannya 
di dalam hati. 


Bibir Sakha memuaskan 
dahaga yang dirasakan oleh 
Amanda dan begitu juga 
sebaliknya. 


Perlahan-lahan Sakha 
mendorong tubuh Amanda 
hingga merapat ke dinding. 
Bibirnya tidak berhenti 
menciumi bibir Amanda dan 
tangan Sakha yang masuk ke 
dalam penutup dada 
Amanda, terus menerus 
membelai payudara Amanda 
dengan sesekali  jempolnya 
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mengelus puncak yang berwarna 
gelap dengan lembut. 


Amanda tidak menolak dan 
membiarkan Sakha 
melakukannya bahkan wanita 
itu membantu Sakha dengan 
menurunkan lengannya ketika 
Sakha menarik lepas penutup 
dada miliknya yang membuat 
kedua payudara indah Amanda 
tanpa penutup lagi. 


Siang terasa malam dan 
malam terasa siang. Amanda 
tidak memperdulikan apa-apa 
lagi, wanita itu tidak peduli 
mereka sedang berada di mana 
yang ada dipikirannya cuma 
Sakha, sentuhannya, aroma 
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tubuhnya dan gejolak hasrat 
pria itu. 


Sakha kembali merendahkan 
kepalanya. Ratusan ciuman 
meluncur dari bibirnya, 
menelusuri dagu dan leher 
Amanda sebelum kemudian 
turun ke dada Amanda dan 
melakukan hal yang sama pada 
kedua bulatan indah milik 
Amanda. 


Amanda hanya bisa pasrah 
bersandar di dinding menerima 
serangan seksual Sakha. 


Apa yang akan Ibunya 
lakukan ketika melihat Amanda 
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begini? Pikiran itu mengejutkan 
Amanda dan menyadarkan 
dirinya. Berapa tahun sudah 
ibunya memperingatinya agar 
menghindari perbuatan seperti 
ini. Beberapa ribu kali ibunya 
memperingatinya agar 
menghindari nafsu dan gairah 
karena Amanda akan membayar 
mahal semuanya tetapi apa yang 
sedang dilakukannya sekarang 
ini. Dia sedang membiarkan 
seorang pria menikmati 
tubuhnya. 


Amanda harus menghentikan 
semuanya sebelum terlambat. 


Namun dorongan itu 
terlupakan ketika Amanda 


Impian Amanda 


Destinlove69 


merasakan isapan kuat di 
putingnya membuat tanpa sadar 
mengerang lirih. Hasrat yang 
dirasakannya sekarang ini 
terlalu hebat untuk di tolak dan 
Amanda seperti lengket 
menempel di dinding tidak 
mampu bergerak dan pasrah 
pada takdirnya. 


Dia malah mengangkat kedua 
tangannya dan membelai 
rambut Sakha yang tebal dan 
lembut menekan pria itu agar 
lebih mendekatinya lagi dan 
Sakha mengikuti kemauan 
Amanda. Bibir pria itu mengisap 
puting susu Amanda dengan 
lebih ganas bahkan sesekali 
menggigitnya membuat Amanda 
Spontan mendesis nikmat. 
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Tangan Amanda lalu turun 
dan menyelusup masuk ke 
dalam kaos polo yang dipakai 
oleh Sakha dan mengelus di 
dalam sana dan ketika jemari 
Amanda menyentuh bulatan 
kecil di dada Sakha, pria itu 
mengerang parau. 


Sakha lalu semakin 
merendahkan tubuhnya dan 
berjongkok di depan Amanda. 
Bibir dan lidah pria itu sedang 
menelusuri perut ramping 
Amanda sementara kedua 
tangannya sedang berusaha 
untuk membuka kaitan celana 
jeans yang dipakai oleh Amanda. 
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Mata Sakha menatap Amanda 
begitu dalam dan tajam. Pria itu 
seakan meminta izin untuk 
melanjutkan niatnya dan 
melalui tatapan matanya, 
Amanda seakan mengizinkan 
Sakha berbuat sesuka hatinya. 


Senyuman samar terlihat di 
wajah tampan Sakha dan 
dengan cekatan jari tangan 
Sakha membuka kaitan celana 
dan menarik turun risleting 
celana jeans Amanda membuka 
celana biru itu dan menariknya 
ke bawah sehingga 
memperlihatkan celana dalam 
mini milik Amanda. 
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Sentuhan jari Sakha di tempat 
rahasia Amanda membuat 
wanita itu mendesah. 


"Kamu sudah basah sayang,' 
suara serak Sakha terdengar. 
Pria itu sedang mengelus 
kewanitaan Amanda membuat 
kain tipis itu semakin lembab 
dan akhirnya basah akibat 
cairan gairah Amanda yang terus 
menerus keluar. 


Natas Amanda tertahan ketika 
wanita itu melihat kedua jari 
Sakha terselip di celana miliknya 
dan menarik kain tipis itu turun 
menelusuri kakinya yang indah. 
Dan akhirnya penutup tubuh 
Amanda terlepas membuat 
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wanita itu berdiri telanjang 
dihadapan Sakha, pria pertama 
yang melihat tubuh indah 
Amanda. 


Amanda masih bersandar 
pasrah di dinding dengan sedikit 
mengangkang. Wanita itu diam 
dan matanya menatap Sakha 
yang sedang menarik lepas kaos 
miliknya lalu melemparkannya 
ke atas meja kerja Amanda dan 
ketika Sakha mulai membuka 
celananya, natas Amanda 
tertahan. Dia tahu tidak ada lagi 
kesempatannya untuk mundur 
tetapi Amanda juga tidak ingin 
mundur malah wanita itu 
seakan tidak sabar lagi ingin 
merasakan kenikmatan yang 
ada. Walaupun ini yang pertama 
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bagi Amanda tetapi tidak ada 
rasa takut dalam dirinya hanya 
ada gairah yang terlampau besar 
yang butuh segera di tuntaskan. 


Impian Amanda 
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Suara terkesiap terdengar dari 
mulut Amanda, mata indah 
wanita itu terbelalak melihat 
tubuh Sakha yang polos, begitu 
indah dan jantan. Mata Amanda 
fokus ke arah kejantanan milik 
Sakha yang telah menegang. 


"Besar sekali," bisik Amanda 
lirih dengan nada terdengar 
takut. Walau wanita itu baru 
pertama kali melihat tubuh 
seorang pria secara langsung 
tetapi Amanda tahu kalau 
ukuran Sakha termasuk besar 
dan wanita itu ngeri 
membayangkan benda besar dan 
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panjang itu akan masuk ke 
dalam kewanitaannya. Apakah 
bisa masuk ? 


Senyuman bangga menghiasi 
wajah tampan Sakha. Walaupun 
suara Amanda begitu lirih tetapi 
telinga Sakha masih bisa 
menangkap ucapan wanita itu. 
Dan tentu saja rasa bangga 
dirasakan oleh Sakha. 


Sakha kembali mendekati 
Amanda dan menarik wanita itu 
masuk ke dalam pelukannya. 
Bibir sakha kembali melumat 
bibir merah Amanda dan wanita 
itu menyambutnya dengan liar. 
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Kelembutan tubuh Amanda 
bisa Sakha rasakan ketika tubuh 
mereka yang polos bersentuhan. 
Sakha benar-benar telah 
bergairah dan Amanda pun 
demikian. Keduanya lupa sedang 
berada di mana, yang mereka 
inginkan hanya melampiaskan 
hasrat seksual mereka yang 
telah membumbung tinggi. 


Sakha menaruh kedua 
tangannya di bongkok Amanda 
dan mengangkat tubuh wanita 
itu dan Amanda dengan spontan 
melingkari kedua kakinya di 
pinggang Sakha. Pria itu 
mengendong dan melangkah 
menuju ke meja kerja Amanda. 
Dengan cepat Sakha 
menyingkirkan kertas-kertas 
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yang berada di atas meja, 
beserta pakaiannya, 
menyapunya dengan tangannya 
dan setelah meja kosong, Sakha 
mendudukkan Amanda di atas 
mejanya. 


Amanda memandang Sakha 
dengan mata sayu penuh dengan 
gairah dan Sakha sangat tahu 
akan hal itu karena itu juga yang 
sedang dirasakan oleh dirinya 
sekarang ini. 


Amanda begitu cantik dan 
seksi, duduk di depan sakha 
dengan kedua kaki yang terbuka 
lebar karena wanita itu 
mengangkat kedua kakinya dan 
menaruhnya di atas meja 
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membuat kewanitaan Amanda 
terpampang jelas sehingga mata 
Sakha bisa menatap bebas. 


Sakha belum pernah 
merasakan gairah yang begitu 
besar begini. Pria itu seakan bisa 
meraih  kepuasannya hanya 
dengan memandangi tubuh 
telanjang Amanda tanpa 
menyentuhnya. 


Jantung Amanda berdetak 
begitu kencang. Wanita itu takut 
sekaligus merasakan begitu 
bergairah. Dia tahu tingkahnya 
yang begitu berani pasti 
menyulut gairah seks Sakha 
semakin besar dan memang itu 
yang diinginkan oleh Amanda. 
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Kakinya yang terbuka lebar, 
gemetar tapi kewanitaannya 
begitu basah karena gairah 
Amanda begitu besar. Amanda 
gugup sekaligus antusias 
dengan pengalaman baru ini. Dia 
tidak akan menyesal telah 
memberikan kesucian kepada 
Sakha karena Amanda merasa 
Sakha adalah pria yang tepat 
untuknya merasakan 
pengalaman pertama kalinya 
dalam berhubungan intim. 


Tangan Sakha terentang dan 
menyentuh kewanitaan Amanda 
yang telah basah, mengelusnya 
pelan dan terdengar suara 
tertahan dari Amanda. 
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"Sangat basah sayang, "ucap 
Sakha serak. Pria itu lalu 
berlutut di depan Amanda dan 
jantung Amanda seakan 
berhenti berdetak. Wanita itu 
tahu apa yang akan dilakukan 
oleh Sakha. 


Dan desahan nikmat keluar 
dari mulut Amanda ketika Sakha 
benar melakukan apa yang 
Amanda pikirkan. Mulut, bibir, 
lidah pria itu mencium, melumat 
dan menjilati kewanitaan 
Amanda. Menjelajahi tempat 
rahasia Amanda dan 
memberikan Amanda 
kenikmatan yang baru pertama 
kali wanita itu rasakan. 
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Amanda tidak bisa menahan 
dirinya lagi, permainan mulut 
dan lidah Sakha benar-benar 
liar. Tubuh wanita itu tersentak 
dan mengejang dengan erangan 
parau terdengar. Amanda baru 
saja mendapatkan orgasme 
pertamanya. Sedangkan Sakha 
tetap melakukan perbuatan 
nakalnya di kewanitaan 
Amanda, menjilati cairan cinta 
wanita itu hingga tidak tersisa. 


Sakha lalu berdiri dengan raut 
puas karena telah bisa membuat 
Amanda mendapatkan 
klimaksnya hanya melalui 
permainan mulut dan lidahnya. 
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"Begitu cantik," gumam Sakha 
lembut. Pria itu mendekati 
Amanda dan kembali melumat 
bibir Amanda. Sementara di 
bawah sana kejantanan Sakha 
mulai mencari jalan untuk 
masuk ke dalam lubang 
kenikmatan milik Amanda. 


Perlahan kepala penis Sakha 
membuka bibir vagina Amanda. 
"Ketat sekali," benak Sakha 
berucap. 


Amanda mulai merasa tidak 
nyaman, wanita itu merintih 
lirih. Ukuran Sakha terlalu besar 
bagi Amanda yang masih 
perawan. 
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Dan ketika Sakha dengan 
kuat mendorong masuk 
kejantanannya dan menerobos 
penghalang yang ada, Amanda 
menjerit kesakitan dan 
mencengkeram lengan Sakha 
begitu kuat bahkan kuku 
Amanda sampai menusuk 
lengan Sakha. 


Tubuh Sakha terdiam, raut 
terkejut terlihat di wajah tampan 
pria itu. Sakha, pria 
berpengalaman dan dia sangat 
tahu sekali kalau dirinya baru 
saja menerobos penghalang 
pertanda keperawanan Amanda. 
Amanda masih perawan dan dia 
adalah pria pertama Amanda. 
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"Maafkan  aku.., maafkan 
sayang.. " Sakha berusaha 
menahan diri untuk tidak 
bergerak dulu membiarkan 
Amanda terbiasa menerima 
dirinya. 


Tetapi Amanda yang mulai 
memudar rasa tidak nyamannya 
dan berganti dengan rasa gatal 
yang butuh segera dihilangkan 
mulai mengerakkan pinggulnya 
membuat Sakha mengeram. 


"Jangan bergerak sayang," 
ucap Sakha serak. Sakha 
mengertakkan giginya berusaha 
menahan dirinya tetapi pria itu 
tidak kuasa ketika kenikmatan 
mencengkeram dirinya, dengan 
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penuh gairah Sakha mulai 
mengerakkan pinggulnya 
menyodok vagina Amanda 
dengan kuat dan gencar. 


Rasa sakit dan nyeri yang 
dirasakan oleh Amanda berganti 
dengan kenikmatan yang 
membuat wanita itu ingin lebih 
dan lebih lagi. Desahan Amanda 
dan erangan parau Sakha saling 
menimpali. Keduanya larut 
dalam gairah, mencari 
kenikmatan yang akan berujung 
pada kepuasan. 


'Sakha.. aaahkkhhhh... 
Arsakhaa.. "jeritan kecil Amanda 
terdengar ketika wanita itu 
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merasa klimaks akan datang 
kepadanya. 


Sementara tubuh Sakha 
menegang kaku ketika 
mendengar ucapan yang keluar 
dari mulut Amanda. Wanita itu 
memanggil nama Arsakha. 


Dengan cepat Sakha menarik 
kejantanannya keluar bahkan 
sampai membuat Amanda 
meringis ngilu karena gerakan 
Sakha yang begitu kasar. Sakha 
mundur dan menjauhi Amanda. 


"Aku Sakha," ucap Sakha 
dingin, pria itu menjauh Amanda 
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yang sekarang sedang duduk di 
atas meja dan merasa bersalah. 


Mata Amanda memohon. "Oh, 
Sakha, maaf ! Aku.. " 


Amanda turun dari atas meja 


melupakan kalau dirinya 
telanjang dan berjalan 
menghampiri Sakha. Lengan 
Amanda terentang ingin 


menyentuh Sakha tapi pria itu 
menepisnya. 


"Aku tidak butuh permintaan 
maaf kamu. Aku tahu kalau 
kamu membayangkan Arsakha 
lah yang sekarang sedang 
menyetubuhi kamu kan ? Sakha 
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terluka sehingga tidak 
mengontrol emosi dan 
mengucapkan kata-kata yang 
langsung membuat Amanda 
terluka. 


"Arsakha kan yang sungguh- 
sungguh kamu inginkan bukan 
aku." 


"Itu tidak benar," Amanda 
menyangkalnya. Wanita itu 
berusaha sebisa mungkin tidak 
memperlihatkan hatinya yang 
terluka akibat perkataan Sakha. 


"Ah, tidak usah kamu 
lanjutkan. " Dada bidang Sakha 
naik turun karena marah. "Aku 
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tahu kamu sangat ingin bercinta 
dengan aku tapi tetap saja 
kamu tidak bisa melupakan 
uang si Arsakha itu kan ?" 


Air mata mengenangi kelopak 
mata Amanda. Dengan berusaha 
menahan malu, Amanda meraih 
pakaiannya dan mulai memakai 
dengan cepat. 


Sungguh Amanda tidak 
bermaksud begitu. Yang ada 
dalam pikiran Amanda hanya 
Sakha tadi sungguh-sungguh 
Amanda tidak sengaja 
mengucapkan nama Arsakha, 
itu semua karena nama mereka 
yang mirip tetapi apa yang telah 
diucapkan oleh Sakha benar- 
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benar membuat Amanda terluka. 
Pria itu tanpa perasaan 
mengucapkan kata-kata yang 
begitu kejam di saat Amanda 
bahkan rela memberikan 
kesucian kepada dirinya. 


Dari sudut mata Amanda, 
wanita itu bisa melihat kalau 
Sakha sudah selesai berpakaian 
dan pria itu melangkah menuju 
pintu untuk meninggalkan 
Amanda. 


"Sakha tunggu, aku mohon 
jangan begini," ucap Amanda 
lirih walaupun Sakha telah 
menyakitinya tetapi Amanda 
tidak bisa membiarkan 
semuanya berlalu begitu saja 
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apalagi Amanda telah 
menyerahkan dirinya kepada 
Sakha. 


Sakha hanya memandang 
Amanda dengan dingin, tidak 
memperdulikan Amanda dan 
membuka pintu dengan keras. 


Betapa terkejutnya Amanda 
dan Sakha ketika melihat siapa 
yang berdiri di depan pintu 
ruang kerja Amanda. 


Impian Amanda 
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Sakha dan Amanda begitu 
terkejut ketika Sakha membuka 
pintu ruang kerja Amanda dan 
mendapati Papanya sedang 
berdiri di depan pintu 


"Sakha," Dewa mengangguk 
kepada putranya. 


"Amanda." 


"Pak.. pak Sadewa," Amanda 
tergagap. Wanita itu sadar 
penampilannya pasti begitu 
berantakan. Sakha juga terlihat 
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pucat mengetahui siapa yang 
berada di depan mereka. 


"Saya tadi mendengar ribut- 
ribut," kata Dewa tenang. 


"Saya tidak tahu kalau kamu 
kerja lembur Amanda. 


"Iya, Pak." 


Dewa melihat ke arah jam 
tangannya dan mengernyitkan 
keningnya. "Anak Saya terlalu 
memtorsir kamu bekerja Ya ?" 


"Tidak Pak." Pipi Amanda 
bersemu merah karena malu. 
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Amanda hampir saja 
tertangkap basah berbuat 
mesum bersama Sakha. 


Sakha juga terlihat gelisah 
dan pria itu terlihat mengamati 
lantai. Amanda tahu Pak Sadewa 
pasti curiga apalagi melihat 
dirinya dan Sakha berada di 
dalam ruangan tertutup dengan 
pakaian yang terlihat kusut. Apa 
yang barusan mereka lakukan 
pasti bisa di tebak oleh pria 
tersebut. 


"Kamu juga lembur, Sakha ?" 
Kenapa Amanda merasa 


sepertinya Pak Sadewa 
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menganggap kebersamaan 
mereka biasa saja, malah pria itu 
terlihat berusaha menahan 
tawa. Padahal menurut Amanda 
ini bukan situasi yang lucu dan 
membuat Amanda jadi terheran- 
heran melihat tingkah Bos 
besarnya itu. 


"Tidak Pak, saya sudah 
selesai. Amanda akan 
mengantarkan saya pulang," 
Sakha menjelaskan. 


"Kalau begitu sekarang kalian 
pulanglah," kata Dewa 
menyarankan. 
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"Pekerjaan apapun bisa 
dilanjutkan besok pagi." 


"Iya Pak," sahut Amanda dan 
Sakha serentak. 


"Selamat malam," Dewa 
tersenyum dan berlalu dari 
hadapan Amanda dan Sakha. 


Setelah melihat Bos besar 
menghilang masuk ke dalam lift, 
Amanda langsung masuk ke 
ruangannya kembali dan 
mengambil tasnya. 


"Aku mau pulang," Amanda 
berkata. "Semoga kamu dapat 
tumpangan. 
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Tetapi Amanda tidak bisa 
melangkahkan kakinya ketika 
lengannya di cekal Sakha. 


Amanda menoleh menatap 
Sakha datar berusaha untuk 
bersikap biasa saja walau 
hatinya masih sangat terluka 
akan perlakuan Sakha. 


"Maafkan aku, seharusnya 
aku tadi tidak berkata seperti 
itu. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi tadi hanya saja ketika 
mendengar kamu memanggil 
aku dengan nama Arsakha 
membuat emosiku tersulut," 
kata Sakha menyesal. 
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Pria itu sadar kalau dia tadi 
telah memperlakukan Amanda 
begitu kejam padahal wanita itu 
telah memberikan harta yang 
paling berharga dari seorang 
wanita. 


Tidak ada satu katapun yang 
bisa membenarkan perlakuan 
Sakha yang benar-benar 
keterlaluan. 


"Lupakan saja, aku juga minta 
maaf. Aku tidak bermaksud 
begitu, hanya saja nama kalian 
mirip yang membuat aku salah 
panggil, sungguh tidak ada 
Arsakha dalam pikiran aku 
ketika kita bersama tadi." 
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"Apa aku tadi menyakiti 
kamu?" 


"Lupakan, tidak perlu 
membahas yang sudah berlalu. 
Aku tadi juga menginginkannya 
walaupun semuanya tidak 
selesai seperti yang aku inginkan 
tetapi aku jadi tahu satu hal, 
ttdak semua keinginan kita, 
akan membuat kita bahagia." 


"Aku pulang dulu ya." 


"Amanda, aku... " 


"Sudah aku katakan lupakan 
Sakha, anggap saja apa yang 
telah terjadi malam 1ni hanya 
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mimpi," ucap Amanda lirih. 
Wanita itu lalu menarik lepas 
cekalan tangan Sakha dan 
segera berlalu dari sana 
meninggalkan Sakha yang masih 
berdiri memandangi kepergian 
Amanda dengan raut penuh rasa 
bersalah. 


Sakha tidak bisa tidur. 
Ruangan di apartemennya 
menyesakkan nafas, dinding- 
dindingnya seakan semakin 
merapat. 
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Rasa bersalah masih 
mencengkeram dada  Sakha 
begitu erat. Setelah semua 
berlalu, Sakha menyadari bahwa 
apa yang dilakukannya begitu 
bodoh. Sakha terlalu cemburu 
ketika mendengar Amanda 
memanggil nama Arsakha. 


Sakha bodoh karena cemburu 
pada dirinya sendiri sampai 
menyakiti perasaan dan hati 
Amanda. 


Wanita itu pasti sangat 
kecewa dan marah kepadanya 
sekarang ini dan Sakha memang 
sangat pantas mendapatkan 
kemarahan Amanda. 
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Pikiran Sakha kembali ke saat 
dirinya berada di dalam tubuh 
Amanda. Begitu nikmat lebih 
nikmat dari semua wanita yang 
pernah bersama dengannya. 


Ketatnya kewanitaan Amanda 
seakan meremas kejantanan 
Sakha begitu erat dan begitu 
nikmat. Kenikmatan yang tidak 
berujung pada kepuasan dan 
Sakha juga tahu kalau Amanda 
tidak merasakan kepuasan sama 
sepertinya. 


Itu semua karena nama 
Arsakha yang keluar dari mulut 
Amanda. Pria kaya dan mapan 
yang menjadi impian Amanda. 
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Tidak peduli bagaimana 
gencarnya Sakha mengejar 
Amanda, betapa tinggi daya tarik 
mereka berdua dan betapa 
mereka saling menginginkan 
satu sama lainnya tetapi 
Amanda tetap tidak mampu 
menghapus Arsakha Pratama 
dalam pikirannya. Mengapa? 


Padahal Amanda belum 
pernah berjumpa dengan 
Arsakha, Amanda juga tidak 
tahu bagaimana reaksinya bila 
mereka bertemu langsung. 
Selama ini Amanda hanya 
berinteraksi dengan atasannya 
itu melalui email, pesan aplikasi 
atau telepon jadi bagaimana 
mungkin Amanda merasa kalau 
dirinya mencintai atasannya itu. 
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Bodoh, Amanda mencintai 
uang Arsakha. Statusnya, 
kekuasaannya. Itulah yang 
diinginkan oleh Amanda. Wanita 
itu tidak menginginkan cinta 
orang miskin. 


CINTA !! 


Kata itu menggema dalam 
pikiran Sakha dan menimbulkan 
rasa sakit yang aneh. 


Apakah Sakha mencintai 
Amanda ? 


Tidak, Sakha menggelengkan 
kepalanya, berusaha 
menyangkal perasaannya. 
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Bagaimana mungkin  Sakha 
mencintai wanita yang tidak 
membalas cintanya. Wanita yang 
menginginkan harta dan 
kedudukan tanpa mendengar 
kata hatinya. 


Sakha pernah mengalami hal 
seperti ini. 


Kenangan itu seakan 
melayang dalam ingatannya dan 
membawa Sakha kembali ke 
masa lalu. Masa yang membuat 
hatinya terluka. 


Erika. Wanita cantik seperti 
Amanda tetapi mempunyai hati 
yang kejam. 
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Sakha bertemu dengan Erika 
ketika sedang berkuliah di luar 
negeri. Waktu itu Sakha begitu 
bebas dan sedikit bandel. 
Melepaskan jiwa petualang 
dalam dirinya lepas. 


Waktu itu Sakha berpura- 
pura sebagai pemuda miskin 
yang kuliah berkat beasiswa dan 
dia merasa begitu bahagia 
karena orang-orang dekat dan 
berteman dengannya bukan 
karena hartanya. 


Dan itu membuat Sakha 
melonggarkan kewaspadaannya. 
Dia bertemu dengan Erika 
secara kebetulan atau paling 
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tidak awalnya Sakha mengira itu 
hanya kebetulan. 


Sakha waktu itu begitu 
memuji Erika sebagai gadis baik 
hati dan pemurah, langsung saja 
Sakha jatuh cinta teramat dalam 
dengan Erika dan mencurahkan 
semua perasaannya kepada 
gadis itu. 


Tetapi semua itu ternyata 
adalah rencana Erika. 
Pertemuan mereka tidak 
berlangsung secara sengaja, 
semuanya telah di rencanakan 
begitu sempurna. Bukan dewi 
keberuntungan yang 
menyatukan mereka tetapi Erika 
lah yang merancang semuanya, 
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ternyata samaran Sakha tidak 
bisa menipu gadis itu. Erika 
tahu kalau sebenarnya Sakha 
bukanlah pemuda miskin yang 
kuliah karena mendapatkan 
beasiswa tetapi Sakha adalah 
putra seorang pengusaha sukses 
yang kaya raya. 


Waktu itu Sakha masih muda 
dan bodoh. Dia sangat mencintai 
Erika apalagi ketika hubungan 
mereka semakin jauh. Erika 
membuat Sakha berjanji akan 
menikahinya karena Sakha dan 
Erika telah berhubungan intim. 
Bahkan Sakha menerima Erika 
dengan tulus walaupun waktu 
itu Erika sudah tidak suci lagi. 
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Karena hubungan mereka 
yang telah terlalu jauh, rencana 
pernikahan mulai di susun dan 
akhirnya Sakha memutuskan 
untuk mengungkapkan siapa 
dirinya yang sebenarnya kepada 
Erika dan Erika bukannya kaget 
malah kesenangan. 


Dan Sakha akhirnya tahu 
semua rencana Erika ketika 
suatu hari Sakha tanpa sengaja 
mendengar pembicaraan Erika 
dengan Mamanya. Gadis itu 
ketawa bahagia karena 
membayangkan kekayaan yang 
akan dia miliki bila nanti 
menikah dengan Sakha. Erika 
menghina Sakha dengan 
mengatakan kalau Sakha bodoh 
dan gampang di tipu. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Setelah mengetahui semua 
Itu, Sakha langsung 
memutuskan hubungannya 
dengan Erika dan membongkar 
kebusukan gadis itu. Dan 
sekarang setelah dua belas 
tahun berlalu tetapi kenangan 
buruk itu masih menghantui 
Sakha membuat pria itu selalu 
ragu untuk membuka hatinya 
bagi seorang wanita. 


Erika telah memberikan 
pelajaran berharga bagi Sakha 
untuk tidak membiarkan 
perasaan mengacaukan otakmu. 


Tetapi kini semuanya kacau 
ketika Sakha bertemu dengan 
Amanda. 
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Amanda tidak seperti Erika. 
Suara hati Sakha berbisik. 
Amanda berbeda. Wanita itu 
cantik, baik hati dan penuh 
pengertian serta hangat, jujur 
dan terbuka tidak ada yang di 
tutupi oleh Amanda. 


Tapi Amanda juga seperti 
Erika yang ingin menikah 
dengan pria kaya. Dan wanita itu 
Jujur serta terang-terangan 
menyatakan hal itu. Dengan 
jelas Amanda mengatakan 
kemapanan adalah hal 
terpenting dalam hidupnya dan 
setelah melihat tempat tinggal 
Amanda, Sakha bisa 
memahaminya. 
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Berikan Amanda kesempatan 
lagi. 


Malam ini Sakha sudah 
membuktikan kalau Amanda 
adalah miliknya, milik Sakha si 
kurir pengantar surat. Tubuh 
dan jiwa wanita itu telah Sakha 
miliki dan Amanda tidak 
mungkin bisa berpura-pura 
dengan gairah yang wanita itu 
tunjukkan kepadanya. Tidak 
mungkin Amanda bisa 
berbohong dengan reaksi 
tubuhnya yang menerima Sakha 
dan menyambut gairah yang 
ditawarkan oleh Sakha dengan 
terbuka seperti sebuah bunga 
yang mekar dan segar setelah 
habis di siram. Amanda 
menginginkan Sakha dan Sakha 
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bisa merasakan hasrat Amanda 
melalui ciuman dan desahan 
nikmat yang keluar dari mulut 
wanita itu ketika mereka 
menyatu. 


Sakha mengerang parau 
karena bergairah kembali ketika 
memikirkan Amanda. 


Sakha berbalik dan 
memandang jam digital di atas 
meja yang berada di samping 
tempat tidurnya. Setengah 
sebelas malam. Baru empat jam 
yang lalu dia berpisah dengan 
Amanda tetapi rasanya sudah 
seperti dua puluh empat jam. 
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Sakha begitu bergairah dan 
frustasi. Apakah dia harus 
berbaring sepanjang malam 
dengan gairah yang sedang 
memuncak atau bangun untuk 
melakukan sesuatu? 


Sesaat kemudian Sakha 
menyibakkan selimut dan 
memijak kakinya di lantai. Dia 
harus bertemu dengan Amanda 
karena hanya wanita itu yang 
bisa mengobati semua emosi 
yang menggila dalam diri Sakha. 


Impian Amanda 
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Mata Amanda masih terbuka 
sudah jam sebelas malam tetapi 
Amanda belum juga mampu 
menutup matanya. Tubuhnya 
lelah tetapi pikiran tidak mau 
beristirahat. 


Bayangan apa yang terjadi 
malam ini di ruang kerjanya 
silih berganti berkelebat dalam 
pikiran Amanda. 


Amanda melakukan hal besar 
malam ini. Dia sudah tidak 
perawan lagi keperawanan 
Amanda telah hilang di tangan 
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Sakha. Kalau ibu tahu apa yang 
telah terjadi Beliau pasti sangat 
kecewa dengan Amanda dan apa 
yang selama ini Ibunya risau dan 
takutkan benar-benar terjadi 
dengan Amanda. 


Sakha benar-benar telah 
berhasil memikat dan menggoda 
Amanda membawa Amanda 
terjerumus dalam hal yang 
terlarang 


Setelah Amanda 
melakukannya, dia tidak 
menyesal. Ya, Amanda tidak 
menyesal telah kehilangan 
keperawanannya walaupun 
Sakha tidak menyelesaikan 
semuanya dan akhirnya 
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membuat Amanda kecewa tetapi 
Amanda merasa dia ikut andil. 
Semua itu terjadi karena 
Amanda yang keceplosan 
memanggil Sakha dengan nama 
atasan mereka Arsakha. 


Amanda benar-benar tidak 
berniat seperti itu bahkan dalam 
pikiran Amanda tidak ada 
bayangan Arsakha ketika dia 
dan Sakha bercinta. Panggilan 
itu begitu saja keluar dari mulut 
Amanda. 


Berbaring telentang dengan 
kedua tangan dan kaki terbuka. 
Amanda menatap langit-langit 
kamarnya. Sekarang setelah apa 
yang terjadi, apa yang harus 
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Amanda lakukan? Apakah 
Amanda masih tetap pada 
impiannya, menikah dengan 
atasannya Arsakha atau memilih 
Sakha. 


Berusaha untuk tenang. 
Amanda membiarkan pikirannya 
melayang, dirinya seakan 
mengapung di awan yang tidak 
terlihat. Dia menutup mata dan 
dalam bayangannya Amanda 
melihat Sakha yang tersenyum 
kepadanya. Hatinya langsung 
berdebar. 


Siapa yang diinginkan 
Amanda? Sakha dengan 
senyuman yang selalu muncul, 
dengan tubuh seksi menggoda 
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Amanda, ataukah  Arsakha, 
atasannya yang Amanda tahu 
cerdas dengan pikiran bisnis 
yang bagus serta suara seksi 
yang membuat Amanda 
berdebar setiap mendengarnya? 


Dengarkan kata hati kamu. 


Amanda sadar bahwa selama 
ini bukan uang yang dicarinya. 
Amanda hanya menginginkan 
kebahagiaan sepanjang hidup 
seperti di akhir sebuah dongeng 
atau film romantis. Amanda 
tidak peduli Sakha kaya atau 
tidak. Bukan itu masalahnya. 
Amanda hanya menginginkan 
pria yang bisa diandalkan, pria 
yang bertanggung jawab, tidak 
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membohongi Amanda, yang 
akan menemani Amanda ketika 
dia membutuhkan pria itu serta 
tidak meninggalkan Amanda 
ketika mereka sedang kesulitan 
seperti ayahnya meninggal 
ibunya. 


Jadi selama Sakha mau 
memikul tanggungjawab dan 
menjadi pria dewasa, berhenti 
bermain-main dan setia kepada 
Amanda, dia pasti akan 
menerima Sakha karena 
sesungguhnya Sakha lah yang 
Amanda inginkan. 


Sakha telah menggugah hati 
dan menjerat Amanda. Rasanya 
Amanda ingin terus bersama 
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dengan Sakha karena Amanda 
merasa bila bersama Sakha 
adalah yang terbaik. Tetapi 
bisakah Amanda mempercayai 
perasaannya ? 


"Amanda !" 


Amanda mendengar ibunya 
memanggil-manggil namanya. 
Sambil menarik nafas dalam- 
dalam, Amanda membuka 
matanya lalu turun dari tempat 
tidur dan masih bingung dengan 
jawaban tentang siapa pria yang 
dia inginkan dalam hidupnya. 


"Ya, Bu?" Amanda melangkah 
berat, masuk ke dalam kamar 
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ibunya yang hanya diterangi 
lampu tidur kecil. Amanda 
melihat ibunya sedang duduk di 
tempat tidur, rambutnya kusut. 


"Ada apa Bu ?" 


"Ibu mimpi buruk." 


Amanda duduk di sebelah 
ibunya dan mengambil tangan 
kurus ibunya lalu meremasnya 
lembut. 


"Mimpi tentang apa ?" 


"Ibu bermimpi, tentang kamu 
yang meninggalkan Ibu." 
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'Bu, Manda tidak akan 
pernah meninggalkan Ibu." 


"Tidak lama lagi kamu akan 
menikah, ibu merasakan hal 
itu," Dinda berkata pelan sambil 
mendekap Amanda erat-erat. 
"Ibu takut." 


"Shhh, jika nanti Amanda 
menikah, Manda tetap akan 
disini dan Amanda pasti akan 
bawa ibu ikut bersama dengan 
Amanda." 


"Benar?" Suara Dinda bagai 
suara anak-anak yang takut 
kehilangan. 
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"Iya benar." 


"Bagaimana kalau kamu 
memutuskan untuk lari dengan 
si kurir pengantar surat itu ?'" 


"Aduh, Bu kenapa berpikir 
sampai sejauh itu." 


"Ibu tahu kamu suka dengan 
pria itu !" 


Amanda terdiam sesaat. "Iya, 
Manda memang suka dia." 
Amanda mengakuinya. 


'Pria itu tidak baik untuk 
kamu, Manda," Dinda berbisik. 
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"Pria Itu hanya akan 
menyusahkan kamu, Ibu yakin 
itu. Itu semua hanya naisu dan 
Ibu tahu dan pernah 
mengalaminya. Ibu tahu apa 
yang akan terjadi kalau kamu 
hanya menuruti nafsu kamu." 


"Bu, kita sudah sering 
membahas itu jutaan kali." 


"Tadi kamu pasti bersamanya 
kan?" Tuduh Dinda kepada 
anaknya Amanda. 


Amanda terpancing untuk 
menyangkalnya, tapi dia tidak 
pernah berbohong pada Ibunya. 
Dinda selalu mengajarkan 
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bahwa kejujuran merupakan 
jalan terbaik walau harus 
menyakitkan. 


“Iya. " 


"Oh, tidak." 


"Tenanglah, Bu, Amanda bisa 
mengatasinya." 


Dinda memegang bagian baju 
ttdur Amanda begitu erat. 
"Bagaimana Ibu bisa tenang ? 
Ibu ingin kamu mengerti, jangan 
biarkan pria jahat 
menghancurkan hidup kamu. 
Dulu ibu kira ayah kamu 
mencintai Ibu, setelah Ibu 
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menyerahkan tubuh ibu dan 
membiarkan ayah kamu 
menikmati tubuh ibu setiap saat 
ternyata bagi ayah kamu semua 
hanya seks dan kepuasan 
belaka. Ibu bahkan melawan 
orangtua Ibu karena mereka 
melarang ibu bertemu dengan 
ayahmu. Ibu pikir ibu tahu yang 
terbaik bagi ibu tetapi ternyata 
semuanya salah." 


"Bu, itu sudah lama berlalu." 


"Iya sudah lama sekali, lebih 
tiga puluh tahun, ayahmu 
meninggalkan Ibu. Ketika dia 
tahu kalau Ibu hamil, ayah 
kamu malah menyuruh Ibu 
untuk mengugurkan kandungan 
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Ibu dan dia malah justru 
menikah dengan wanita lain, 
wanita kaya dan menghilang dari 
kehidupan Ibu tanpa peduli 
dengan anak yang berada dalam 
kandungan Ibu." 


"Ibu telah membuat orang tua 
ibu malu dan kecewa dan 
bagaimana ibu bisa 
menyalahkan mereka ketika 
mereka membuang ibu ke 
tempat yang jauh dan 
meninggalkan Ibu sendirian. Itu 
semua karena Ibu begitu bodoh, 
mengikuti kata hati dan 
mempercayai rayuan seorang 
pria brengsek." 
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"Tetapi keadaan waktu itu lain 
Bu, waktu itu ibu baru berusia 
tujuh belas tahun, Ibu belum 
tahu apa-apa.' 


"Iya, mungkin Ibu belum tahu 
apa-apa tetapi Ibu tetap 
mempertahankan kamu biarpun 
mendapat hinaan dan cemoohan 
orang-orang. Ibu melahirkan 
kamu dan membesarkan kamu 
seorang diri. Ibu menerima dua 
pekerjaan sekaligus untuk 
bertahan hidup. Ibu juga harus 
menjadi baby sitter, menjaga 
anak orang lain dan 
meninggalkan kamu yang masih 
bayi pada tetangga sebelah 
rumah dengan menyisihkan 
uang sedikit demi upah dan 
ucapan terima kasih kepada 
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tetangga ibu yang baik hati itu 
yang mau direpotkan menjaga 
kamu selama ibu bekerja 
mencari uang. Kita hanya hidup 
dengan uang yang hanya 
sedikit." 


"Dan semua jerih payah Ibu 
telah terbukti," ucap Amanda 
lembut sambil mencium pipi 
Ibunya, wanita yang sangat 
Amanda sayangi. Memang benar 
semua perkataan Ibunya, Dinda 
mungkin orang tua yang penuh 
dengan kekurangan tetapi Dinda 
juga seorang Ibu yang penuh 
kasih menyayangi Amanda. 


Kisah tragis Ibunya selalu 
menyentuh Amanda. Terlalu 
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menyedihkan. Waktu itu Ibu 
hanya gadis remaja yang buta 
akan cinta, yang tidak tahu pria 
macam apa ayah Amanda. Dia 
mengikuti kata hatinya dan 
kecewa dan yang lebih 
menyedihkan lagi setelah apa 
yang terjadi dengan Ibunya, 
Beliau menjadi menutup 
hatinya, tidak membiarkan pria 
lain yang tertarik padanya untuk 
masuk ke dalam hatinya. ibu 
telah mengunci hatinya rapat- 
rapat dan memendam 
kekecewaan dalam dirinya 
membuatnya tidak pernah 
percaya lagi kalau ada pria lain 
yang tulus sayang kepadanya. 
Pria yang tidak seperti ayah 
Amanda. Semua kekecewaan Ibu 
yang selalu dipendamnya malah 
akhirnya membuat jantungnya 
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bermasalah dan semenjak usia 
tiga puluh tujuh tahun, Ibunya 
harus rutin berobat ke dokter. 


"Tolonglah Amanda," Dinda 
terisak pelan. "Jangan biarkan 
Sakha membohongi kamu, 
jangan biarkan diri kamu 
terjerumus dalam rayuannya 
dan akhirnya menyerahkan diri 
kamu kepada pria itu. Ibu tahu 
kamu sudah suka dengan 
Sakha. Itu terlihat jelas di wajah 
kamu, persis seperti yang Ibu 
rasakan kepada ayah kamu 
dulu." 


Apa benar semuanya terlihat 
jelas di wajah Amanda? 
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Dan peringatan Ibu telah 
terlambat karena Amanda telah 
menyerahkan dirinya kepada 
Sakha, membiarkan pria itu 
menikmati tubuh dan 
mendapatkan kesucian Amanda. 
Bahkan Amanda bisa melihat 
buktinya ketika mandi dan 
membersihkan selangkangan 
dan sela paha yang ada bercak 
darah keperawanannya. 


"Shhh," Amanda merangkul 
Ibunya dan menggoyangkan 
tubuhnya seperti yang dilakukan 
seorang Ibu kepada anak- 
anaknya. 


"Tenanglah, Bu. Semuanya 
baik-baik saja. Aku selalu ada 
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disini untuk Ibu, seperti Ibu 
yang merawat aku sewaktu kecil. 
Amanda tidak akan 
meninggalkan Ibu. Sekarang Ibu 
lebih baik tidur lagi, jangan 
berpikir macam-macam lagi." 


Amanda menemani Ibunya 
selama beberapa menit sampai 
natas Ibunya lebih teratur dan 
Ibunya telah kembali terlelap 
tidur. 


Ketika Amanda keluar dari 
kamar Ibu dan bermaksud 
untuk ke kamarnya. Wanita itu 
mendengar suara motor di luar 
dan terpaku diam. Entah kenapa 
Amanda merasa suara motor itu 
milik Sakha. Pria itu ke sini, ke 
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rumah Amanda dan apa yang 
harus dilakukan oleh Amanda ? 


Impian Amanda 
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Amanda mendekati jendela 
dan menyibak gorden yang 
menutupinya dan tidak ada 
siapapun di luar sana, tidak ada 
motor ataupun mobil. Semua 
tampak sepi dan lenggang. 
Mungkin dirinya hanya salah 
dengar saja. 


Walaupun begitu Amanda 
putuskan untuk membuka pintu 
dan melangkah keluar, berdiri di 
depan teras kecil yang berada di 
depan rumahnya. Aroma malam 
berhembus di indera penciuman 
Amanda, angin malam menyapa 
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kulitnya membuat wanita itu 
memeluk dirinya sendiri. 


Amanda bisa mendengar 
suara jangkrik berbunyi di 
semak-semak yang berada di 
depan pagar. Dari kejauhan 
terdengar lolongan suara anjing 
dan Moli menggosokkan 
badannya di kaki Amanda 
membuat wanita itu mengangkat 
kucing orange itu dan 
mendekapnya. 


Berdiri sendirian membuat 
pikiran Amanda melayang ke 
masa lalu ketika kenangan 
buruk kanak-kanak terlintas 
dipikirannya dan membuka luka 
lama. 
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Waktu itu Amanda berumur 
sembilan tahun dan duduk di 
kelas empat, ketika seorang 
gadis yang paling populer di 
sekolah yang bernama Natalia 
mengundang seluruh kelas 
untuk menghadiri pesta 
ulangtahun di rumahnya. 
Amanda begitu senang dan 
bersemangat. 


Ibu Amanda mengajak 
Amanda ke toko mainan yang 
berada di pasar untuk 


membelikan hadiah bagi Natalia, 
walaupun terlalu mahal bagi 
anggaran mereka tetapi Amanda 
mendesak Ibunya membelikan 
sebuah boneka Barbie bagi 
Natalia karena Amanda ingin 
temannya itu senang dan 
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akhirnya Ibunya pasrah dan 
membelikan boneka itu. Mereka 
lalu membungkusnya dengan 
kertas kado berwarna cerah. 
Untuk pakaiannya, Ibu Amanda 
menjahit ulang pakaian lama 
Amanda dengan memberikan 
hiasan pita dan renda di gaun 
Amanda yang lama lalu mencuci 
dan menyetrika sampai licin 
sehingga gaun lama itu terlihat 
baru. 


Amanda begitu senang 
sekaligus gugup karena baru 
pertama kalinya di undang 
untuk menghadiri sebuah pesta 
ulang tahun teman sekolahnya 
makanya itu dia ingin semuanya 
tampak sempurna. 
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Dan ketika hari itu tiba. Ibu 
Amanda mengantarkan Amanda 
ke rumah Natalia yang berada di 
kompleks perumahan mewah. 
Rumah Natalia besar dan indah 
dengan halaman besar dan ada 
kolam berenangnya. Di halaman 
dan depan rumah Natalia dihiasi 
dengan balon dan pita kertas 
berwarna-warni. Amanda begitu 
gugup ketika memasuki 
halaman rumah Natalia. 
Amanda pikir mulai hari ini 
Natala akan bersikap baik 
kepadanya dan tidak 
mengganggunya lagi. 


Amanda menekan bel dan 
Natalia membuka pintu, gadis 
itu memakai gaun yang begitu 
indah berwarna merah muda 
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dengan renda putih yang Cantik. 
Natalia di kelilingi teman-teman 
yang biasa mengerubutinya. 


"Kenapa kamu ke sini?" Tanya 
Natalia mendengus dan 
mengernyitkan hidungnya, 
menatap Amanda remeh. 


Amanda lalu mengulurkan 
hadiahnya. "Aku datang ke pesta 
ulang tahun kamu." 


"Siapa yang mengundang 
kamu ?" Natalia mengejek 
Amanda. 


"Kamu kan yang mengundang 
aku?" Amanda menelan air 
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matanya, lututnya terasa 
gemetar. "Kamu kan berdiri di 
depan kelas dan mengatakan 
semuanya di undang ke pesta 
ulang tahun kamu." 


"Iya semua, kecuali anak 
haram." 


"Tapi aku membawa hadiah 
untuk kamu," bisik Amanda. 
Hati Amanda tersayat 
mendengar ucapan Natalia yang 
kejam. 


"Tempat kamu bukan di sini," 
kata Natalia, sambil merenggut 
hadiah yang berada ditangan 
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Amanda dengan kasar dan 
membuangnya ke lantai. 


"Kenapa?" Amanda menjerit. 
"Kenapa aku tidak boleh berada 
di sini ?" 


"Cobalah lihat dirimu." 
Dengan penuh penghinaan 
Natalia menunjuk gaun Amanda 
yang di jahit ulang ibunya. 
"Kamu kelihatan seperti gembel." 


"Gembel, gembel," anak-anak 
yang lain meniru perkataan 
Natalia. 


'Dan kamu juga tidak punya 
Papa," gadis kejam itu 
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melanjutkan ucapannya. "Pasti 
kamu begitu jelek ketika 
dilahirkan sehingga Papa kamu 
lari dan meninggalkan kamu." 


"Tidak." 


"Iya pasti jelek sekali." 


Anak-anak yang lain ikut 
mencemooh Amanda dan dengan 
berurai air mata Amanda 
berbalik dan berlari keluar dari 
halaman rumah Natalia dengan 
di iringi gelak tawa penuh ejekan 
dari anak-anak di belakangnya. 


Amanda berdiri di pinggir 
jalan dan menunggu selama dua 
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jam sampai Ibunya kembali 
menjemput Amanda. Bagi 
Amanda itulah peristiwa yang 
paling menghina selama masa 
remajanya. Dia anak haram. 
Artinya dia tidak punya ayah. 


Dan Amanda bersumpah jika 
kelak dia mempunyai anak, dia 
harus memastikan agar ayah 
mereka ada dan tidak ada 
seorang pun yang dapat 
mengejek mereka. 


Amanda teringat ucapan 
Ibunya. "Makanya, kamu jangan 
pernah mau di ajak tidur oleh 
pria manapun sebelum kalian 
menikah, mengerti ?" 
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Amanda mengangguk. 


"Ayah kamu dulu 
membohongi Ibu, dia mengobral 
janji-janji manis yang tidak 
pernah dia penuhi malahan dia 
meninggalkan Ibu." 


"Mengapa ayah meninggalkan 
Ibu ?" 


"Ibu tidak tahu," sahut Dinda 
dengan nada getir. 


"Apakah karena menurut 
ayah, aku jelek ?" 
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"Aduh, manis, ayah kamu 
malah tidak pernah melihatmu. 
Bukan kamu yang salah. Sama 
sekali tidak bersalah. Tapi 
berjanjilah pada Ibu, Amanda ?" 


"Berjanji apa, Bu ?" 


"Ketika nanti kamu telah 
dewasa, kamu harus menikah 
dengan pria kaya yang dapat 
menghidupi kamu. Kalau kamu 
menikah dengan pria kaya dan 
mempunyai banyak uang, orang- 
orang seperti Natalia tidak akan 
mengejek kamu. Jadi berjanjilah 
Amanda." 


"Aku berjanji, Bu." 
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Moli menggeliat minta 
diturunkan, dan itu merenggut 
pikiran Amanda kembali ke 
masa sekarang. Air mata masih 
menggenang di sudut matanya, 
lalu dihapusnya. Terdengar 
suara mesin sepeda motor 
berderu semakin mendekat. 


Amanda menoleh ke jalan dan 
mendapati sebuah motor sport 
berhenti di luar pagar. Amanda 
menahan nafasnya. 


Sakha. 


Mata mereka bertemu. Lama 
saling pandang. 
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Jantung Amanda berdebar 
kencang. Sakha tampak seperti 
satria hitam yang menunggang 
kuda hitam, duduk di bawah 
sinar bulan, seolah ingin 
mengajak Amanda bermain di 
luar dan menjadi gadis nakal. 


Tidak, Amanda tidak boleh. 


Sakha tidak membuka 
mulutnya, tidak ada suara pria 
itu memanggil nama Amanda. 


Namun mata Sakha seakan 
memohon agar Amanda keluar, 
melintasi pekarangan dan 
bergabung dengannya. Amanda 
seakan mendengar ajakan itu di 
dalam kepalanya. 
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Amanda tidak bisa. Dia tidak 
mau mendekati Sakha. 
Semuanya demi dirinya sendiri, 
demi Ibunya dan demi masa 
kanak-kanak Amanda yang 
terluka. 


Amanda harus ingat tujuan 
hidupnya agar tidak 
menyimpang. Dia tidak akan 
dihancurkan oleh nafsu seperti 
yang dialami oleh ibunya. 
Amanda akan menikahi pria 
yang kaya, yang mampu 
memberikan segalanya yang 
tidak pernah Amanda miliki. 


Dia harus tetap pada tujuan 
awalnya. Merebut cinta 
atasannya, Arsakha Pratama 
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Putra. Amanda akan menikah 
dengan pria yang mampu 
memberikan segala yang tidak 
pernah Amanda miliki dan dia 
inginkan. Dia harus bisa 
merebut cinta seorang Arsakha 
Pratama Putra. 


Amanda tidak akan 
membiarkan Sakha dengan 
senyuman yang seksi dan 
pesonanya menjauhkan Amanda 
dari tujuan utamanya. 


Sambil menelan dan menahan 
rasa sakit, Amanda 
membelakangi Sakha dan 
menyelinap masuk ke dalam 
rumah meninggalkan Sakha 
sendiri. impian Amanda 
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Bab 17 


Apa yang Sakha lakukan di 
depan rumah Amanda? Sakha 
bertanya pada dirinya sendiri. 
Apa yang diharapkannya dengan 
berada di luar pintu pagar 
rumah Amanda pada tengah 
malam begini. 


Apakah diam-diam Sakha 
berfantasi bahwa, Amanda akan 
senang melihatnya datang, dan 
wanita itu akan melompat ke 
atas boncengan sepeda 
motornya dan mereka akan pergi 
dari sini mencari tempat sepi 
dan melanjutkan apa yang 
mereka lakukan tadi sore. Dan 
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Amanda kembali menyerahkan 
diri seutuhnya kepada Sakha 
dan menghapus kegilaannya 
pada seorang Arsakha Pratama. 


Tetapi sesungguhnya Sakha 
ke sini karena alasan sederhana. 


Sakha hanya tidak bisa 
menahan diri untuk bertemu 
Amanda. Wanita itu menguasai 
pikiran Sakha, membuatnya gila 
dan seakan menghancurkan 
pengendalian diri Sakha. 


Sakha yakin Amanda 
melihatnya, dia yakin hal itu 
karena ketika berhenti di depan 
pintu pagar rumah Amanda. 
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Sakha mendapati Amanda 
berdiri di depan rumahnya. Dan 
ketika mendapati Amanda 
memandanginya, denyut nadi di 
leher sakha semakin cepat. 
Gairahnya langsung timbul 
ketika melihat Amanda. 


Mereka saling bertatapan dan 
Sakha mengira Amanda akan 


menyeberangi teras dan 
membuka pintu pagar dan 
melangkah menghampirinya 


tetapi itu tidak terjadi. Saat mata 
mereka bertemu, Sakha sadar 
Amanda telah mengambil 
keputusan. 


Wanita itu berbalik dan 
meninggalkan Sakha masuk ke 
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dalam rumah. Amanda tidak 
menegur Sakha, tanpa lambaian 
dan tanpa senyuman. Wanita itu 
malah terlihat acuh tak acuh. 


Melihat hal itu membuat 
perasaan Sakha jadi kacau, 
malah lebih kacau daripada 
penipuannya karena berpura- 
pura menjadi Sakha si kurir 
pengantar surat. 


Sakha tidak bisa 
menyalahkan Amanda, dia yang 
menggali lubang sendiri dan 
jatuh ke dalamnya. Sejak semula 
Papanya sudah tidak suka 
dengan rencana Sakha untuk 
menutupi identitas dirinya. Papa 
memperingati bahwa nanti akan 
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banyak karyawan yang salah 
pengertian dan merasa 
dibohongi, mungkin mereka juga 
akan jengkel bahkan marah. 
Tetapi Sakha bersikeras bahwa 
rencananya itu sudah benar. 


Sekarang Sakha jadi 
bertanya-tanya, apakah 
pilihannya ini sudah bijaksana. 
Seandainya dia mendengarkan 
pendapat Papanya, apa mungkin 
antara dirinya dan Amanda tidak 
akan ada masalah saat ini. 


Mungkin memang tidak ada 
masalah tapi dia juga tidak 
mempunyai kesempatan untuk 
mengetahui pasti apakah 
Amanda mencintai dirinya 
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karena dirinya sendiri atau 
karena hartanya. 


Sambil mendesah, Sakha 
menghidupkan mesin motornya 
dan mengendarai motor sport 
Itu, kembali menuju ke 
apartemennya. 


Sepanjang perjalanan, Sakha 
mengambil keputusannya untuk 
memberi jarak dulu. Dia sadar 
kalau ingin mengetahui isi hati 
Amanda yang sebenarnya, dia 
harus mundur dan memberi 
ruang bagi Amanda untuk 
bernatas dan berpikir. Agar 
Amanda bisa merenung dan 
meresapi apa yang 
dirasakannya. Sakha harus 
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sabar dan dia akan melakukan 
itu, lagipula dia tidak harus 
terburu-buru, masih banyak 
waktu. 


R ERRES 


Sakha tidak pernah 
menyingung tentang malam di 
saat pria itu naik motor ke 
rumah Amanda. Sakha juga 
tidak bicara tentang kejadian di 
ruang kerja Amanda malam itu 
ketika Amanda menyerahkan 
dirinya kepada pria itu. 


Sesungguhnya karena Sakha 
hampir tidak bicara dengan 
Amanda. Waktu pria itu datang 
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untuk mengambil surat dan 
menyerahkan surat,  Sakha 
hanya menyapa singkat dan 
pergi secepat mungkin. 


Melihat Sakha begitu entah 
kenapa membuat Amanda 
merasa sakit di hatinya. Setelah 
apa yang Amanda berikan 
kepada pria itu dan sekarang 
Sakha malah menghindari 
Amanda membuat wanita itu 
berpikir Sakha memanglah pria 
yang seperti ibunya katakan. 


Tapi bukankah ini yang 
Amanda ingin ? Ingin sakha tahu 
kalau Amanda tidak tertarik 
dengan pria itu dan membuat 
Sakha mundur, tidak mendekati 
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Amanda lagi. Tetapi benarkah ini 
yang dia inginkan ? 


Amanda memandang ke luar 
jendela, memandangi langit biru 
dan menarik nafas tajam. 


Inilah yang terbaik, karena 
Mamanya juga tidak ingin 
Amanda berhubungan dengan 
Sakha dan sikap Amanda 
kepada Sakha pasti membuat 
pria itu sadar, jadi bagaimana 
mungkin Amanda bisa 
menyalahkan Sakha ketika pria 
itu tidak bertanggung jawab atas 
apa yang telah mereka lakukan, 
karena waktu itu Amanda juga 
bertingkah seperti wanita binal 
yang haus akan seks. 
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Sakha bukan yang terbaik 
bagi Amanda walaupun setiap 
Sakha datang keruangan 
Amanda, dirinya selalu berdebar 
kencang dan kulitnya meremang 
tetapi Amanda tetap tidak bisa 
mengandalkan Sakha karena 
pria itu tidak mempunyai ambisi 
dan tujuan dalam hidupnya. 


Karena yang Amanda 
inginkan dalam sebuah 
pernikahan adalah seorang 
pendamping yang bisa 
diandalkan. Pendamping yang 
selalu jujur terhadap 


pasangannya dan bertanggung 
jawab atas keluarganya, apa pun 
yang terjadi. Dan Sakha sama 
sekali tidak cocok dengan 
gambaran itu. 
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Amanda harus berkonsentrasi 
pada atasannya Arsakha 
Pratama Putra. Pria itu akan 
pulang tidak lama lagi, tetapi 
kenapa Amanda tidak senang. 
Malah dirinya ragu-ragu dan 
takut. Dan anehnya lagi sejak 
kejadian dengan Sakha di ruang 
kerja Amanda. Arsakha 
atasannya tidak menghubungi 
kantor. Entah kenapa Amanda 
merasa sepertinya Arsakha dan 
Sakha sama-sama menghindari 
Amanda. 


Bagaimana nanti ketika 
bertemu, Arsakha tidak tertarik 
kepada Amanda ? Atau mungkin 
saja pria itu sudah mempunyai 
kekasih hati. Bagaimana kalau 
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Amanda sendirilah yang tidak 
tertarik kepada pria itu ? 


Amanda sadar setelah 
pengalaman seksual dengan 
Sakha, setelah kejadian di ruang 
kerja itu. Amanda tahu bahwa 
gairah seksual benar-benar 
mampu membuat seseorang 
lupa diri dan lupa pada 
prinsipnya. 


Sakha mengajarkan Amanda 
bagaimana kenikmatan melalui 
sentuhan dan ciuman. 
Bagaimana pria dan wanita bisa 
saling memberikan kenikmatan 
satu sama lainnya ketika saling 
bersentuhan secara fisik dan 
Amanda tahu sekarang daya 
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tarik fisik juga merupakan 
sesuatu yang penting dalam 
menjalin sebuah hubungan. 


Tapi Amanda tidak akan 
putus asa, lagipula Arsakha 
belum tentu tidak bisa membuat 
Amanda tertarik secara fisik tapi 
kalaupun pria itu tidak menarik 
dalam hal daya tarik fisik, dalam 
hal lain Arsakha calon 
sempurna. 


Amanda melihat ke arah 
kalendar meja dan menghitung 
berapa lama lagi acara ulang 
tahun perusahaan akan di 
laksanakan, kurang dari satu 
bulan lagi. Dan dalam waktu 
singkat itu Amanda bisa bertemu 
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dengan atasannya dan melihat 
reaksi pria itu ketika bertemu 
dengan Amanda. Dan apakah 
Arsakha bisa menarik hati 
Amanda seperti yang telah 
Sakha. lakukan, dan membuat 
Amanda merasa diinginkan. Kita 
lihat saja nanti. 


Tampak apa yang dilakukan 
oleh Sakha dengan menghindari 
Amanda sudah benar karena 
membuat segalanya menjadi 
lebih mudah, mungkin 
seharusnya Amanda berterima 
kasih kepada pria itu. 


Telepon berdering 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Dengan tarikan nafas 
panjang, Amanda mengangkat 
telepon itu. "Kantor Angkasa 
Jaya, dengan Amanda. Ada yang 
bisa saya bantu ?" 


Tawa kecil yang didengar 
Amanda membuat hatinya 
berdebar. 


"Suara kamu pagi ini 
kedengarannya serius sekali, 
ada apa Amanda ?" 


"Pak Arsakha," seru Amanda. 


"Hei, tunggu dulu. Aku minta 
kamu memanggilku apa ?" 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Arsakha," desah Amanda 
yang tersenyum malu, dia 
merasa Pipinya memerah. 


"Aku menelepon untuk 
memberitahu tentang rincian 
pendapatan bulan ini. Kamu 
siap mencatat ?" 


"Siap," ucap Amanda tegas. 
Wanita itu heran karena rasa 
sedihnya tiba-tiba menghilang 
setelah mendengar suara 
Arsakha. 


Arsakha mulai menyebutkan 
rincian pendapatan dan Amanda 
langsung mencatatnya dengan 
cepat. Mereka membicarakan 
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bisnis selama beberapa menit 
dan ketika Amanda merasa 
percakapan bisnis mereka sudah 
selesai. Wanita itu 
memberanikan diri mengajukan 
pertanyaan. 


"Apakah Anda sudah 
memastikan akan hadir di acara 
ulang tahun perusahaan ? Anda 
jadi pulang?" Tanya Amanda 
malu-malu 


"Aku sudah beli tiket." 


"Benarkah itu?" Amanda 
menarik nafas. Sungguh ?" 
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"Sungguh." Arsakha tertawa 
kecil dan suaranya 
menghangatkan tubuh Amanda 
dan melelehkan hatinya. 


"Sebelum acara ulang tahun 
perusahaan, apakah Anda akan 
ke kantor dulu untuk Bertemu 
dengan para karyawan ?" 


"Sepertinya tidak, karena 
tidak ada waktu. Karena pesawat 
aku tibanya tengah malam." 


"Yah, kalau begitu saya tidak 
bisa tahu bagaimana 
penampilan Anda." 
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"Mungkin aku akan tetap 
menjadi misteri." 


"Bagaimana saya bisa 
mengenali Anda ?" 


"Aku akan memakai setelah 
hitam dengan kemeja warna 
merah darah," Arsakha 
menjawab. 


"Baiklah, Saya akan mencari 
Anda." 


'Kamu sangat ingin bertemu 
dengan aku ya ?" 
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"Sedikit, tapi saya gugup 
juga." 


"Tidak perlu gugup, kecuali 
ada yang kamu sembunyikan 
dari aku." 


Amanda tertawa gemetar. 
"Apa yang saya sembunyikan 
dari Anda ?" 


"Semua orang mempunyai 
rahasia, Amanda." 


"Tidak semua orang, “Amanda 
menyangkal. Sakha bukan 
rahasia. Mereka tidak pernah 
mempunyai sebuah hubungan 
walaupun mereka pernah 
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bercinta tetapi percintaan itu 
juga tidak sampai usai. 


"Apa Anda punya rahasia, 
Arsakha ?" 


"Punya," bisik Arsakha 
dengan suara serak. Lalu pria itu 
mengakhiri percakapan tanpa 
menjelaskan apa rahasianya. 


Impian Amanda 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Destinlove69 


Bab 18 


Sakha meletakkan gagang 
telepon. Pria itu berdiri, melipat 
kedua lengannya di depan dada, 
dan melangkah menuju jendela 
kantor Papanya. Sakha 
memandang nanar ke lapangan 
parkir dibawah. Tidak lama lagi 
semua ini akan menjadi 
kantornya, wilayahnya walau 
sekarang semua ini masih 
menjadi daerah kekuasaan 
Sadewa, Papanya. 


Dewa duduk bersandar di 
kursi putarnya, mengamati 
putranya dengan sorotan mata 
tajam. 
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Entah apa yang dipikirkan 
oleh putranya tapi terlihat jelas 
wajah Arsakha muram. 


"Menurut Papa, apakah sudah 
saatnya aku mengungkapkan 
identitas aku di hadapan para 
karyawan ?" Sakha bertanya. 


"Lakukan lah setelah acara 
ulangtahun perusahaan, undang 
mereka untuk meeting, nanti 
Papa yang akan 
memperkenalkan kamu. Tapi 
Papa peringatkan kamu, Sakha. 
Ini pasti tidak mudah. Para 
karyawan sudah mengenal kamu 
sebagai Sakha si kurir pengantar 
surat. Jadi jangan heran jika 
mereka pasti ada yang jengkel 


Impian Amanda 


Destinlove69 


dan mungkin marah karena 
merasa selama ini kamu 
memata-matai mereka. 


"Papa, itu memang harus aku 
lakukan, jika aku tidak 
menyamar untuk mempelajari 
cara perusahaan kita, Papa 
tidak akan tahu kalau mantan 
sekretaris aku yang lama 
ternyata menjual rahasia tender 
kita kepada saingan kita, atau 
Billy ternyata mencuri barang di 
gudang kita selama bertahun- 
tahun." 


Iya, kamu berhasil,” kata 
Dewa. "Tapi Papa pikir kamu 
juga rugi." 
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"Maksud Papa ?" Tanya Sakha 
bingung. 


"Ya, karena penyamaran 
kamu ini, setelah semuanya 
terbongkar mungkin mereka jadi 
tidak dapat mempercayai kamu 
lagi." 


"Hah! Akulah yang tidak dapat 
mempercayai mereka, Pa." 


"Iya, Papa tahu itu," kata 
Dewa. "Dan itu adalah masalah 
kamu bukan mereka." 


Sakha mengernyit dan 
memandang nanar ke Papanya. 
"Apa yang Papa bicarakan ?" 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Papa rasa kamu punya 
masalah dalam mempercayai 
seseorang, Nak." 


"Itu tidak benar," bantah 
Sakha. 


"Iya, itulah kebenaran. Papa 
tahu terlahir sebagai anak Papa 
membuat kamu mempunyai 
semua kemudahan dan itu 
membuat banyak anak-anak 
mendekati kamu karena tahu 
kamu anak siapa. Mereka 
berteman dengan kamu semua 
hanya karena kekayaan yang 
kamu miliki, tidak ada yang 
benar-benar tulus dan Papa 
tahu itu menganggu kamu dan 
Erika semakin memperburuk 
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keadaan. Tapi Nak tidak 
selamanya kamu harus selalu 
mencurigai orang-orang yang 
dekat dengan kamu. Tidak 
semua orang yang dekat dengan 
kamu karena ada maksud 
tersembunyi. Kamu harus 
mempercayai mereka, Sakha." 


"Pa, boleh saja kita 
mempercayai karyawan kita, tapi 
kita juga tidak boleh terlalu 
mempercayai mereka sehingga 
bisa membuat mereka 
merampok di belakang kita." 


"Ya mungkin apa yang kamu 
katakan ada benarnya juga," 
Dewa mengangkat bahunya. 
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"Dan Nak, beberapa Minggu 
lagi, kamu akan memimpin 
perusahaan ini dan seluruh 
masalah yang ada di perusahaan 
ini akan menjadi masalah yang 
harus kamu hadapi. Sementara 
Papa akan berlibur panjang 
dengan Mama kamu." 


Sakha hanya tersenyum 
mendengar perkataan Papanya, 
pria itu sudah tahu kalau 
Papanya itu terlalu bucin dengan 
Mama. Pasti Papa akan 
merencanakan liburan panjang 
dengan Mama, bisa-bisa dia 
baru bisa bertemu dengan 
orangtuanya setelah akhir 
tahun. 
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"Amanda bagaimana?" Tanya 
Dewa. "Kapan kamu akan 
berterus-terang kepadanya? 
Jangan sampai Amanda tahu 
tentang kamu setelah kamu 
duduk di ruangan Papa ini." 


"Iya aku tahu, Pa." 


"Kamu harus memberitahu 
Amanda, waktu kalian hanya 
berdua saja." 


Sakha menarik nafas panjang. 
Itu pasti tidak akan mudah. 
"Baiklah." 
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"Hubungan antara atasan dan 
sekretaris bersifat sangat 
khusus," ucap Dewa. 


"Hubungan yang biasanya 
berdasarkan kepercayaan, 
apalagi Papa lihat hubungan 
kalian lebih dekat dari sekadar 
hanya rekan kerja jadi jangan 
heran kalau nanti Amanda 
merasa lebih tertipu 
dibandingkan karyawan- 
karyawan yang lain." 


"Mengapa Amanda harus 
merasa tertipu ? Malah aku yang 
dirancang untuk menjadi 
suaminya, mungkin Amanda 
justru malah senang." 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Jangan menilai Amanda 
terlalu kejam, Sakha. Menikahi 
bos tidak ada salahnya seperti 
Papa dengan Mama dulu." 


"Tapi itu beda Pa." 


"Beda apanya, Mama dulu 
juga asisten Papa sebelum 
kemudian kami menikah. Semua 
orang berhak untuk jatuh cinta 
tidak memandang status 
mereka. Asal bukan Istri atau 
suami orang, tidak ada salahnya 
dengan mencintai." 


Sakha terdiam mendengar 
perkataan Papanya, pria itu 
mengakui kalau semua 
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perkataan Papanya adalah benar 
tetapi Sakha takut untuk jatuh 
cinta, menyerahkan hatinya 
kepada seseorang. Sakha takut 
akan kembali merasakan 
kekecewaan dan lebih parahnya 
lagi wanita yang menyentuh hati 
Sakha malah wanita yang tidak 
bisa Sakha percayai. 


Suara pintu yang diketuk 
membuat pikiran Sakha buyar. 
Pria itu melihat ke arah pintu 
dan mendapati Mama, wanita 
yang paling Sakha sayangi 
masuk ke dalam ruangan kantor 
Papanya sambil membawa 
bungkusan yang sepertinya 
berisi makanan. Padahal ini 
masih terlalu pagi buat 
Mamanya untuk mengantarkan 
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Makan siang yang biasanya 
dilakukan olehnya tetapi 
ternyata Mamanya sudah di sini 
dan itu pasti ulah Papanya. 


Sakha melihat ke arah 
Papanya dan setelah melihat 
raut sumringah Papa, apa yang 
Sakha pikirkan pasti benar 
adanya. 


'Sakha juga disini. Mama 
bawa makanan, ayo kamu 
makan dulu." 


"Gak usah sayang, Sakha 
sudah mau pergi. Dia ada 
urusan, ucap Dewa cepat yang 
langsung berdiri dari kursinya 
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dan menghampiri istrinya, 
Sarah. 


"Sebentar saja Nak, Mama 
takut kamu lupa sarapan. 
Kenapa juga kamu harus pindah 
dari rumah dan tinggal di 
apartemen. Mama kesepian di 
rumah." 


"Lah, kok kesepian, kan ada 
aku, Sayang," Dewa protes tidak 
terima. 


"Iya, tapi Mas kan beda." 


"Beda dari mana coba ?" 
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Sarah cemberut mendengar 
perkataan suaminya. Padahal 
bukan begitu maksudnya. 
Wanita itu hanya takut kalau 
anak mereka tidak terurus. Yang 
Dewa katanya memang benar 
lagi pula anak perempuan 
mereka juga masih tinggal 
bersama mereka karena Sarah 
tidak mengijinkannya keluar 
dari rumah. 


Sarah hanya mau keluarga 
mereka berkumpul bersama dan 
kalau Sakha pindah ke 
apartemen, putranya itu jadi 
jarang bertemu dengannya. 
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"Ya sudah, Papa mau kamu 
pikirkan semua. Putuskan mana 
yang terbaik," kata Dewa tegas. 


"Iya Pa, kalau begitu Sakha 
keluar dulu." 


"Lho, makan dulu Sakha, 
Mama bawa banyak nih." 


"Tidak usah Ma, Sakha masih 
ada kerjaan, tadi juga sudah 
sarapan," tolak Sakha setelah 
melihat mata Papanya yang 
terlihat menyuruh dirinya segera 
keluar dari dalam ruangan ini. 


"Tapi..." 
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"Sudahlah sayang, Sakha 
sudah bilang gak bisa jangan 
dipaksa. Biar nanti malam saja 
Sakha ke rumah buat makan 
malam bersama kita." 


"Iya, Ma biar Sakha nanti 
malam ke rumah." 


"Ya udah, kalau begitu." 


Sakha lalu menghampiri 
Mamanya, memeluk wanita 
mungil itu dengan sayang lalu 
berbalik melangkah keluar. 


"Bilang dengan Lisa jangan 
ganggu Papa, dua jam ke depan. 
Suruh dia alihkan urusan 
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penting ke kamu." Suara Dewa 
membuat Sakha menghentikan 


langkahnya, menoleh dan 
mendapati Papanya sudah 
meraih Mamanya dan 
memeluknya. 


Sakha hanya bisa geleng- 
geleng kepala melihat kelakuan 
Papanya lalu melanjutkan 
langkahnya, membuka pintu 
dan keluar dari ruangan 
Papanya. 
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Bab 19 


“Kamu kelihatan sangat 
cantik, Nak,” Dinda memuji 
putrinya. 


Mereka naik mobil menuju ke 
acara ulangtahun perusahaan 
yang diadakan di sebuah hotel 
berbintang. Akhirnya hari ini 
tiba. Acara ulangtahun 
perusahaan. 


“Terima kasih, Bu.” 


Amanda memakai terusan 
berwarna merah darah. Dia 
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sengaja mengatur pakaiannya 
agar sesuai dengan pakaian yang 
akan dikenakan oleh Arsakha. 
Amanda memakai Stiletto 
berwarna hitam mengkilap, 
Amanda juga menguraikan 
rambutnya, membuat kilauan 
hitam itu bebas lepas, hanya ada 
jepitan kecil di samping kanan. 
Rantai tipis dari emas menghiasi 
leher jenjang dengan sepasang 
giwang emas menghiasi daun 
telinga Amanda. 


Penampilan Amanda terlihat 
begitu mempesona dan cantik 
dan itu yang memang Amanda 
inginkan. Wanita itu ingin 
atasannya Arsakha terpesona 
ketika melihat dirinya nanti. 
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“Ibu senang, kamu akhirnya 
bisa bertemu dengan Bos kamu,” 
ucap Dinda. 


“Iya Bu.” 


Amanda teringat bagaimana 
dirinya yang semakin mendekati 
hari acara ulang tahun 
perusahaan, ketegangan pada 
dirinya semakin meningkat 
setiap harinya hingga Sabtu 
malam ini, Amanda semakin 


SUSUP. 


Bagaimana wajah Arsakha? 
Pikir Amanda. Apakah setampan 
Papanya? Bagaimana reaksi pria 
itu ketika mereka bertemu untuk 
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pertama kalinya? Apakah 
Arsakha akan tersenyum seksi 
menggoda ataukah akan 
bersikap formal dan sopan ? 


Acara ulang tahun 
perusahaan memperbolehkan 
setiap karyawan mengajak 
anggota keluarga mereka dan 
dipastikan acara itu akan meriah 
dan ramai. 


“Ibu senang karena kamu 
sudah mengikuti perkataan Ibu 
dengan menjauhi Sakha,” kata 
Dinda. 


Amanda menjauhi Sakha? 
Sakha lah yang telah menjauhi 
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Amanda dan itulah 
kenyataannya. Dan rasanya 
sakit sekali mengetahui hal itu. 
Sakha tidak pernah lagi 
keruangan Amanda. Pria itu 
tidak pernah lagi menyapa akrab 
Amanda, ketika mengantarkan 
surat atau dokumen. Pria itu 
terkesan begitu asing membuat 
Amanda kehilangan sosok 
Sakha. 


Rasanya semua yang terjadi 
seakan cuma sekadar mimpi 
bukan kenyataan. Seakan 
kejadian di ruang kerja Amanda 
hanya khayalan Amanda saja 
dan Sakha bukan lah pria yang 
telah merenggut kesucian 
Amanda. 
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Mungkin bagi seorang Sakha 
semuanya hanya hal biasa dan 
sudah sering pria itu lakukan 
sehingga kesucian seorang 
wanita bukan sesuatu yang 
penting. Lagian bagaimana bisa 
Sakha berpikir kalau Amanda 
berharga kalau tingkahnya saja 
seperti wanita binal yang haus 
akan seks. Amanda bahkan 
dengan suka rela menyerahkan 
tubuhnya untuk Sakha nikmati 
jadi semua ini bukan salah 
Sakha. Semuanya kesalahan 
Amanda dan Amanda harus bisa 
menerimanya. 


“Kita jangan membicarakan 
tentang Sakha lagi ya, Bu.” 
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Dinda menganggukkan 
kepalanya dan menepuk tangan 
Amanda pelan. “Inilah yang 
terbaik Manda, Sakha bukan 
pria baik-baik dan cocok untuk 
kamu, Sakha bukan jodoh 
kamu.” 


Tetapi darimana Ibunya tahu 
itu? Hanya karena Ibu pernah 
punya pengalaman buruk tidak 
berarti semua pria seperti Ayah 
Amanda. Dan Sakha juga pria 
yang baik. Dia menyenangkan 
dan rajin. Sikapnya juga sopan 
dan Sakha juga disukai orang- 
orang di kantor. 


Lupakan Sakha, Amanda. 
Kamu akan bertemu dengan 
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Arsakha hari ini, pria yang akan 
menjadi suami kamu. 


Amanda sangat penasaran 
bagaimana sikap Sakha ketika 
mereka bertemu nanti di acara 
perusahaan. Amanda berharap 
pria itu jauh-jauh dari dirinya 
apalagi ketika Amanda bertemu 
dengan atasannya Arsakha. 


Mobil berbelok dan kemudian 
lurus setelah itu mereka sampai 
ke tempat tujuan. Sebuah hotel 
berbintang yang merupakan 
milik perusahaan Angkasa Jaya. 
Milik Pak Sadewa dan nantinya 
akan menjadi milik Arsakha. 
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Amanda menemukan tempat 
parkir di lapangan parkir yang 
luas itu. Ketika Amanda dan 
ibunya turun dari dalam mobil. 
Dia melihat Olivia teman 
sekantornya yang datang 
bersama dengan suaminya. 
Olivia melihat Amanda dan 
melambaikan tangannya ke arah 
Amanda. 


“Ibu tidak percaya teman 
kamu, Olivia masih mau datang. 
Padahal kamu bilang kalau 
teman kamu itu sudah mau 
melahirkan seminggu lagi. 
Seharusnya dia hati-hati. Bayi 
pertama seringkali lahir lebih 
cepat dari prakiraan.” 
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“Aku yakin Olivia akan baik- 
baik saja,” ucap Amanda, lalu 
menoleh memandang Olivia dan 
suaminya Adam. Pasangan itu 
berjalan perlahan-lahan ke arah 
mereka. 


Amanda berdiri menunggu 
temannya, lalu mereka berempat 
menuju pintu masuk sambil 
mengobrol. 


Amanda bisa melihat Adam 
suami Olivia terlihat begitu 
cemas dengan istrinya. Sebelah 
tangan pria itu memegang 
tangan Olivia, lalu dengan hati- 
hati wmenuntunnya. Amanda 
yang melihat hal itu seakan 
ditikam rasa cemburu. Apakah 
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dia akan mendapatkan suami 
seperti itu ? 


Sadewa Pratama Putra dan 
istrinya Sarah berdiri di depan 
pintu masuk ruangan ballroom 
hotel, tempat acara ulangtahun. 
Mereka menyapa setiap orang 
yang masuk. Rasanya Amanda 
ingin menanyakan tentang 
Arsakha pada Pak Sadewa tapi 
dia terlalu malu untuk 
melakukannya. 


Mereka masuk ke dalam 
ruangan acara yang begitu 
mewah. Di hiasi dengan lampu- 
lampu gantung kristal. 
Semuanya terasa mewah dan 
berkelas. Di setiap sudut ada 
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pondok-pondok kecil yang di 
atas mejanya ada berbagai 
macam makanan. 


Adam mengajak mereka 
duduk di sebuah meja bulat 
besar di sebelah meja panjang 
yang berisi hidangan dan 
macam-macam sayur dan lauk. 
Adam membantu Olivia duduk, 
sementara Amanda membantu 


Ibunya duduk kemudian 
Amanda duduk di tempat yang 
memungkinkan dirinya 
mengamati pintu masuk, 


menunggu Arsakha muncul di 
pintu masuk. 


“Aku pergi mengambil 
minuman dulu ya,”kata Adam 
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dan tidak lupa pra itu 
menanyakan Amanda dan 
ibunya juga. 


“Adam baik  sekali,”ucap 
Amanda kepada Olivia dengan 
satu tarikan nafas panjang, dan 
mata mereka mengikuti Adam 
menuju pondok yang 
menyediakan minuman. 


Oliva tersenyum malu-malu 
dan melingkarkan kedua 
lengannya ke perutnya yang 
besar. “Aku juga suka berpikir 
begitu. Aku beruntung memiliki 
Adam.” 
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“Halo, Ibu-ibu.” Mereka 
menoleh lalu melihat mantan 
atasan Amanda sebelum dirinya 
menjadi sekretaris Arsakha. Pak 
Hasan berdiri di samping meja 
mereka. 


Amanda tersenyum cerah. 
Pak Hasan, duduk sini saja. 
Bapak sudah kenal kan dengan 
Olivia, dan ini Ibu saya, Dinda.” 


“Halo, Dinda,” Hasan lalu 
duduk di samping Dinda sambil 
tersenyum lebar dan Amanda 
heran melihat Ibunya membalas 
senyum mantan atasannya itu 
dan sebentar saja mereka 
berdua sudah asyik mengobrol. 
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“Maaf, kalau aku terkesan 
bergosip tetapi aku benar-benar 
penasaran. Apa benar kamu 
punya hubungan dengan Sakha 
?” Tanya Olivia berbisik. 


“Tidak ada, kami hanya teman 
biasa saja.” 


“Oh, begitu ya. Padahal 
menurut aku kalian serasi lho.” 


“Tidak.” Amanda menggeleng. 
“Pak Arsakha akan hadir di 
acara ini, ucap Amanda 
mengalihkan pembicaraan 
tentang Sakha. 
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“Arsakha Pratama anak Pak 
Sadewa bos besar kita ?” 


Amanda mengangguk. “Aku 
gugup sekali.” 


“Kamu kelihatannya senang 
sekali Arsakha pulang, lalu 
bagaimana dengan Sakha ?” 


“Sakha kenapa ?” Amanda 
bertanya sedikit jengkel. Wanita 
itu berharap temannya Olivia 
berhenti membicarakan Sakha, 
pria yang ingin Amanda lupakan 
itu. 


“Mengapa kalian tidak 
berpacaran ?” 
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“Kami malah sudah lebih 
melakukan dari sekadar 
berpacaran, kami bahkan seakan 
telah menjadi sepasang kekasih” 
Benak Amanda berucap. 


“Tolong jangan membicarakan 
Sakha lagi ya.” 


“Kenapa Amanda? Kamu tidak 
nyaman membahas tentang 
Sakha karena kamu pasti ada 
perasaan dengannya.” Olivia 
menegur Amanda lewat sorot 
matanya. 


“Tidak begitu.” 
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“Kamu tidak usah bohong 
pada aku.” 


“Aku tidak bohong.” 


“Kalau kamu tidak bohong 
tentang hubungan kalian, terus 
kenapa Sakha berdiri di sama 
menatap kamu dengan penuh 
gairah ?” 


“Apa?” Amanda terkejut dan 
memandang sekeliling mereka. 


Dan mata Amanda melihat 
Sakha sedang berdiri di samping 
pohon bonsai palsu. Mata pria 
itu menatap Amanda seakan 
ingin melahapnya. Amanda tidak 
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ingin wajahnya bersemu merah 
tetapi itu memang terjadi. Sorot 
mata mereka bertemu, tapi 
Amanda segera menghindarinya. 
Dada Amanda menjadi sesak 
dan kepalanya tiba-tiba pusins, 
dia harus pergi dari sini, 
menjauh dari Sakha sebelum 
melakukan kecerobohan dan 
mempermalukan mereka 
berdua. 


Sadar mungkin tidak bisa 
melihat  Arsakha atasannya 
datang tetapi Amanda sudah 
tidak peduli lagi. Wanita itu 
berbalik ke Olivia. “Aku ke toilet 
dulu ya, tolong kasih tahu Ibu 
aku kalau dia bertanya nanti.” 
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Amanda bisa melihat Ibunya 
terlihat sedang mengobrol santai 
dengan Hasan dan terlihat 
nyaman sehingga tidak ingin 
menganggu mereka. 


Dengan kepala merunduk, 
Amanda menuju ke toilet. Di 
mana toiletnya ? Pikir Amanda. 
Saat ini Amanda butuh tempat 
untuk menghindari Sakha 
sejenak. Amanda membelok di 
sudut ruangan, lalu berhenti 
sejenak untuk mengatur 
nafasnya sambil memejamkan 
matanya. 


“Tenang Amanda, dia melatih 
dirinya. Setiap hari kamu kan 
selalu bertemu dengannya di 
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kantor jadi sekarang apa 
masalahnya ? 


Iya, memang Amanda selalu 
bertemu Sakha di kantor tetapi 
penampilan pria itu berbeda 
malam ini. Sakha mengenakan 
setelan jas hitam dengan kemeja 
merah marun di dalamnya. Pria 
itu begitu tampan, gagah 
sekaligus seksi di mata Amanda. 


“Selamat malam, Amanda.” 


Suara itu! Begitu hangat dan 
dalam. Persis suara Arsakha 
Pratama. Apakah memang dia ? 
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Seketika mata Amanda 
terbuka, jantungnya seakan 
turun ke kakinya. 


Sakha. 


Pria itu berdiri pada jarak 
yang begitu dekat dengan 
Amanda. Wajahnya menyeringai. 
Dengan santai sebelah 
lengannya di sandarkan pada 
dinding. Sakha tampak begitu 
jantan. 


“Halo, Sakha,”ucap Amanda 
pelan. 


Sakha maju selangkah ke 
arahnya Amanda, membuat 
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mereka semakin dekat dan 
Amanda berusaha untuk tidak 
melangkah mundur untuk 
menghindari kehangatan tubuh 
Sakha yang memancar. 


“Aku memikirkan kamu, 
selama beberapa hari ini kamu 
tidak absen hadir dalam pikiran 
aku, gumam Sakha. 


“Sakha..., Aku...” 


“Aku tidak bisa melupakan 
kejadian di ruang kerja kamu 
jumat malam yang lalu. Tuhan 
tahu aku mencoba melupakan 
semuanya, melupakan kamu, 
aku telah mencoba menjauhi 


Impian Amanda 


Destinlove69 


kamu karena aku tahu bukan 
aku pria yang kamu inginkan.” 


Tidak Sakha salah, justru 
kebalikannya. Sakha, pria yang 
Amanda dambakan walaupun 
tahu kalau Sakha sama sekali 
ttdak cocok dengannya tetapi 
Amanda menginginkan pria itu. 
Lebih dari yang bisa 
dikatakannya. 


Setiap melihat Sakha, 
Amanda selalu merasa 
jantungnya seakan mau copot, 
dia kacau dan hilang kontrol 
apalagi kalau Sakha 
memeluknya. 
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Sakha membungkuk dan 
dengan lembut menyibakkan 
rambut dari dahi Amanda. 
Wanita itu menelan ludah, 
merasa tubuhnya terasa panas 
akibat sentuhan Sakha. 


“Ada yang ingin aku katakan 
kepada kamu,” kata Sakha 
dengan suara serak. Suara yang 
seakan menembus jantung 
Amanda. 


“Ya ?” Amanda berbisik. 


Sakha memandang matanya 
dalam-dalam. Amanda 
terguncang karena melihat apa 
yang terlihat di mata Sakha. 
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Apakah Sakha akan 
mengatakan kalau dia mencintai 
Amanda ? 


Tiba-tiba tubuh Amanda 
seakan tidak bisa bergerak. 
Tidak mungkin. Sakha bukan 
pria seperti 1tu. Sakha pria bebas 
yang tidak mau terikat dengan 
seorang wanita. Itu benarkan ? 


Mereka berdua saling 
memandang, keduanya terpikat 
dengan apa yang mereka lihat. 


“Apa? Akhirnya Amanda 
kembali bertanya karena begitu 
ingin tahu apa yang ingin 
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dikatakan oleh Sakha. “Apa yang 
ingin kamu katakan?” 


Kalau benar sakha akan 
mengatakan kalau pria itu 
mencintainya. Apa yang akan 
Amanda katakan ? Apa dia harus 
melupakan Arsakha dan 
memilih Sakha. 
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Jantung Amanda berdenyut 
dengan kencang. Wanita itu 
tidak sabar menunggu apa yang 
akan dikatakan oleh Sakha. 


Apakah pria itu ingin 
mengatakan kalau dirinya 
mencintai Amanda dan ingin 
menikahinya. 


Kalau Sakha mengatakan hal 
itu, apa yang harus Amanda 
katakan. Apakah dia harus 
menerimanya dan melupakan 
impiannya untuk menikah 
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dengan pria yang mapan dan 
bertanggung jawab. 


“Aku akan berhenti kerja.” 


Amanda menatap Sakha tidak 
percaya pada ucapan yang 
barusan dia dengar. 


Sakha menganggukkan 
kepalanya. “Aku akan 
meninggalkan Angkasa Jaya.” 


“Tapi kenapa ?” 


Sakha mengangkat bahu. 
“Aku tidak mungkin terus 
bekerja di sini, tergila-gila 
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padamu seperti saat ini padahal 
aku tahu kalau kamu mencintai 
atasan kamu dan aku juga tahu 
aku tidak mempunyai harapan.” 


“Kamu tidak boleh pergi 
karena aku. Aku tahu kamu 
menyukai pekerjaan ini.” 


Amanda mengulurkan 
tangannya untuk memegang 
tangan Sakha dan 


menggenggamnya. “Pikirkanlah 
lagi.” 


“Ada pekerjaan di tempat 
lain.” Sakha tersenyum. “Tapi 
tidak ada wanita lain seperti 
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kamu, Amanda,” ucap Sakha 
lembut. 


Belum pernah ada pria yang 
mengatakan seperti itu kepada 
Amanda. Betapa bodohnya 
Amanda kalau membiarkan 
Sakha pergi hanya karena pria 
itu tidak mempunyai pekerjaan 
dengan jabatan yang bagus dan 
karier yang sukses. Alangkah 
dangkal pikirannya menganggap 
uang sebagai dasar dari sebuah 


hubungan dan segalanya. 
Padahal yang terpenting adalah 
bagaimana mereka saling 
merasakan. 


Tapi apakah semua itu betul ? 
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Namun nasehat Ibunya 
selama bertahun-tahun serta 
pengalaman Amanda di masa 
kecil membuat wanita itu 


berusaha menyangkal 
perasaannya dan pemikirannya. 
Seperti kata Ibunya. “Sewa 


rumah tidak dapat dibayar 
dengan cinta.” 


“Kapan kamu akan pergi?” 
Amanda bertanya. 


“Aku akan mengajukan 
permohonan berhenti dua 
minggu sebelum tanggal yang di 
inginkan, hari senin besok aku 
akan mengajukannya.” 
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“Oh, begitu.” 


“Aku akan merindukan kamu, 
Amanda.” 


“Aku juga pasti begitu,” ucap 
Amanda santai, seolah-olah dia 
tidak peduli. Padahal Amanda 
peduli, sangat peduli. Dia 
seolah-olah baru saja tertembak 
dan pelurunya bersarang di 
dadanya. 


“Aku baru mengatakannya 
kepada kamu karena aku ingin 
kamu yang pertama tahu.” 


“Jadi belum ada yang tahu 
kalau kamu mau berhenti ?” 
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“Belum.” Sakha  meremas 
tangan Amanda yang sedari tadi 
masih menggenggam tangan 
Sakha. Pria itu lalu mengangkat 
tangan Amanda ke bibirnya dan 
dengan lembut mencium 
kulitnya. 


Amanda menarik nafas begitu 
panjang dan dalam sehingga 
bergelombang di tubuhnya. 
“Sakha ?” 


“Ya DN 


“Peluk aku, Sakha.” 


Kenapa Amanda mengatakan 
itu. Padahal seharusnya dia 
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mengatakan. “Selamat, semoga 
kamu sukses di tempat lain.” 


Seharusnya Amanda harus 
bersyukur dan lega karena 
terselamatkan dari masalah- 
masalahnya tetapi menyadari 
bahwa mungkin dirinya tidak 
bisa berjumpa lagi dengan 
Sakha, malah membuat Amanda 
merasa seperti ditinggalkan dan 
kesepian. Jika dia tidak bisa 
berubah keputusan Sakha, 
Amanda ingin pria itu 
memeluknya untuk yang 
terakhir kalinya. 


“Apa D” 
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“Peluk aku.” 


“Maksud kamu, seperti ini ?” 
Dalam sedetik Sakha meraih 
Amanda ke dadanya dan 
memeluknya erat-erat. 


Amanda merangkulkan 
lengannya di punggung lebar 
Sakha dan merebahkan 


kepalanya di dada bidang pria 
itu. Memejamkan matanya dan 
meresapi pelukan Sakha, 
mungkin untuk yang terakhir 
kalinya. 


Beberapa saat kemudian, 
Sakha melepaskan pelukannya 
dan menatap Amanda lembut. 
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Karena Amanda memakai 
Stiletto membuat tinggi Amanda 
sampai ke telinga Sakha. 


Amanda terpaku diam, balas 
menatap Sakha. Hiruk-pikuk 
suasana tidak membuat mereka 
terpengaruh. Apalagi mereka 
berada di lorong yang sepi. 


Dan ketika bibir Sakha 
menyentuh bibir Amanda, dia 
menyadari bahwa dia tidak bisa 
menolak pria itu. Perasaannya 
meluap dan Amanda tidak bisa 
menahan dirinya. 
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“Oh, Sakha,” Amanda berbisik 
dan dengan pasrah membiarkan 
Sakha menciumnya. 


R ERRE 


Bukan maksud Sakha 
membuat masalahnya jadi 
berkembang seperti ini. 


Tadi malam sewaktu sedang 
memikirkan Amanda sambil 
berbaring, dia berjanji kepada 
dirinya sendiri bahwa dia akan 
menceritakan hal yang 
sebenarnya kepada Amanda. 
Sakha akan bilang kalau 
sebenarnya dia adalah atasan 
wanita itu, kalau dia adalah 
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Arsakha Pratama Putra, pria 
yang dirancang oleh Amanda 
untuk menjadi calon suami 
wanita itu. Tapi sekarang Sakha 
malah bilang kalau dia akan 
berhenti bekerja dan 
meninggalkan Kantor Angkasa 
Jaya. 


Kenapa dia melakukan itu ? 


Karena hal-hal ini. 


Sakha mencium bibir Amanda 
yang hangat dengan penuh 
gairah. Sakha bahagia 
menemukan wanita seperti 
Amanda. Sakha seakan terbius 
oleh aroma wangi tubuh Amanda 
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yang segar, bersih dan seharum 
bunga. 


Bibir wanita itu telah 
membuat Sakha tergila-gila. 
Saat tadi Sakha memeluk tubuh 
Amanda, wanita itu langsung 
membuat Sakha hampir 
kehilangan kontrol diri. 


Sakha ingin membawa 
Amanda ke atas, ke kamar yang 
biasanya dia tinggalin ketika 
menginap di hotel ini. Sakha 
lupa segalanya. Lupa mereka 
sedang berada di acara ulang 
tahun perusahaan yang dihadiri 
ratusan karyawan. Ada Papa dan 
Mamanya juga Ibu Amanda. 
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Dia lupa bahwa seharusnya 
dia membuktikan bahwa 
Amanda tidak berarti apa-apa 
baginya. Bahkan dia lupa pada 
namanya sendiri. Tidak jadi soal 
apakah namanya Sakha 
ataupun Arsakha yang penting 
adalah Amanda. Yang penting 
wanita yang sedang berada 
dalam pelukannya saat ini. 
Wanita yang selalu berada dalam 
pikiran dan hati Sakha. 


Kejadian di ruang kerja 
Amanda waktu itu membuat 
Sakha tidak bisa memikirkan hal 
lan selain Amanda dan Sakha 
ingin kejadian itu terulang 
kembali dan kali ini semuanya 
harus selesai sampai mereka 
berdua kelelahan setelah tuntas 
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melampiaskan semua gairah 
mereka. 


Sakha lalu menyudahi 
ciumannya. Dagu Amanda 
dipegangnya dalam lekukan 
telapak tangannya, lalu wajah 
Amanda diangkatnya dan 
ditatapnya dengan tajam. Sakha 
bisa melihat mata indah Amanda 
berkabut oleh gairah. Sakha 
tahu kalau Amanda 
menginginkan dirinya, itu tidak 
diragukan lagi. Hasrat fisik 
diantara mereka berdua begitu 
panas. 


“Sakha..” 
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Cukup dengan suara lembut 
Amanda yang memanggil 
namanya dan sorot mata 
permohonan wanita itu yang 
membuat Sakha melupakan 
niatnya untuk menjaga jarak 
karena Sakha kembali melumat 
bibir Amanda yang di sambut 
Amanda dengan penuh gairah. 


“Sakha.. “ desah Amanda di 
sela-sela ciuman mereka. 


Tangan Amanda telah 
menyusup masuk ke dalam jas 
yang dipakai oleh Sakha dan 
membelai nakal dada Sakha 
yang masih tertutup kemeja. 
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“Jangan... Mmuachh.. jangan 
di sini sayang.. “ucap Sakha 
serak. 


Sakha menghentikan 
ciumannya dan pria itu menatap 
ke sekeliling mereka, lalu dengan 
cepat menarik lengan Amanda 
dan mengajak wanita itu masuk 
ke toilet yang paling ujung. Toilet 
yang diperuntukkan bagi tamu 
VIP. Pintu langsung dikunci 
Sakha ketika mereka berdua 
telah berada di dalamnya. Sakha 
tidak bisa menunggu lagi sampai 
mereka berada di kamar karena 
hasrat dan gairahnya butuh 
segera di salurkan dan pria itu 
juga tahu kalau Amanda 
merasakan hal yang sama. 
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Sakha mengangkat tubuh 
Amanda duduk di keramik 
wastafel yang di depannya ada 
cermin besar. Kembali bibir 
mereka berdua bertemu dalam 
lumatan penuh hasrat. Lidah 
Sakha berkelana di dalam mulut 
Amanda, menjelajahi setiap 
sudut mulut wanita itu sebelum 
kemudian bergelut dengan lidah 
Amanda dalam tarian erotis. 


Jemari Sakha dengan lincah 
mencari risleting yang berada di 
punggung Amanda dan menarik 
turun benda itu dan sebentar 
saja gaun merah itu menumpuk 
di pinggang Amanda membuat 
dada indah wanita itu yang 
masih terbungkus bra hitam 
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terpampang di depan mata 
Sakha. 


Amanda tersenyum genit dan 
kedua tangannya meraih kaitan 
yang berada dibelakang 
punggungnya, dengan cepat 
penutup dada berwarna hitam 
itu terlepas dan membuat kedua 
bulatan indah milik Amanda 
terbebas. 


“Begitu indah,” gumam Sakha 
parau. Kedua tangan Sakha 
telah berada di payudara 
Amanda dan meremasnya 
lembut membuat Amanda 
mendesah manja. 
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Wanita itu sengaja lebih 
membusungkan dadanya, 
seakan ingin Sakha berbuat 
lebih nakal lagi dan Sakha tidak 
mengecewakan Amanda. Bibir 
pria itu mengantikan tangannya. 
Kecupan mendarat di puncak 
payudara Amanda sebelum 
kemudian lidahnya membasahi 
puncak mungil itu dan 
mengulumnya. 


Bibir Sakha beraksi begitu 
juga dengan tangannya dengan 
nakal tangan Sakha telah 
menelusuri kedua paha mulus 
Amanda, mengelus dan 
merambat naik semakin lama 
semakin ke atas dengan 
mudahnya karena Amanda telah 
membuka kedua kakinya lebar- 
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lebar seakan memberikan akses 
sepenuhnya kepada Sakha. 


Sakha kembali mencium 
Amanda menelan desahan lirih 
wanita itu ketika Sakha 
menyentuh kehangatan yang 
berada di antara kedua kaki 
Amanda. 


“Basah sayang,” gumam 
Sakha di sela-sela ciumannya. 


“Aakhhh.. Sakha.. miliki aku.. 
“desah Amanda. 


Mendengar ucapan Amanda 
membuat Sakha mengeram liar. 
Pria itu menarik turun Amanda 
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dari atas keramik dan membalik 
tubuh wanita itu menghadap 
cermin dan membungkuk ke 
arahnya. Dengan cepat Sakha 
berkutat dengan celananya dan 
sebentar saja celana yang 
dipakainya telah menumpuk di 
kakinya. Lalu pria itu menarik 
turun celana dalam milik 
Amanda dan meregangkan 
kedua kaki wanita itu. 


Desahan lirih dan geraman 
parau Sakha terdengar ketika 
kejantanan Sakha masuk 
dengan kuat ke dalam 
kewanitaan Amanda yang telah 
basah. Amanda sedikit meringis 
ketika benda besar panjang milik 
Sakha menerobos masuk ke 
dalam vaginanya yang sempit. 
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Ini kali kedua milik Sakha 
masuk ke dalam dirinya dan 
Amanda menyadari bahwa pria 
itu telah memiliki bukan hanya 
tubuhnya tapi juga hatinya. 


Sakha menarik pinggul 
Amanda lebih condong ke 
belakang dan mulai bergerak 
dengan gencar dan cepat. 


“Lihat sayang, dirimu begitu 
menggairahkan, gumam Sakha 
membuat Amanda tanpa daya 
menatap apa yang Sakha 
lakukan pada dirinya melalui 
cermin yang berada di depan 
mereka. 
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Amanda bisa melihat dirinya 
yang terlihat begitu 
bergairah dan pasrah menerima 
luapan gairah Sakha yang 
terlihat begitu jantan dan gagah. 
Dia tidak tahan lagi, kenikmatan 
datang begitu cepat dan kali ini 
Sakha memberikannya dan 
begitu dahsyat. 


Jeritan Amanda dan 
cengkeraman kuat kewanitaan 
Amanda membuat Sakha tahu 
kalau wanita itu mendapatkan 
kepuasannya, itu membuat 
Sakha semakin cepat dan kuat 
menghentakkan pinggulnya 
membuat tumbukan tubuh 
mereka terdengar seperti suara 
tepukan tangan. 
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Dan sesaat kemudian 
geraman parau penuh nikmat 
keluar dari mulut  Sakha 
bersamaan dengan Amanda 
yang kembali mendapatkan 


klimaksnya. Tubuhnya 
keduanya tersentak dan 
mengejang. 


Amanda lemas dan kakinya 
gemetar untung saja Sakha 
masih mendekapnya membuat 
dirinya tidak jatuh terduduk di 
lantai toilet. Wanita itu tidak 
menyangka baru saja 
melakukannya di dalam toilet 
umum di saat semua orang 
sedang berada di luar dan 
menikmati acara ulang tahun 
perusahaan. Di saat ibunya 
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bahkan berada dalam satu 
ruangan bersama dirinya 


Apa yang akan Ibunya 
katakan kalau tahu Amanda 
baru saja melakukan hal gila 
bersama seorang pria yang 
bahkan baru saja mengatakan 
akan berhenti kerja dan 
menghilang dari hidup Amanda. 


Ini yang Ibunya takutkan dan 
ternyata Amanda melakukannya 
malah lebih gila lagi 
melakukannya di tempat umum. 
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Sakha tidak bisa berkata- 
kata. Amanda begitu nikmat. 
Wanita itu membuat Sakha 
merasakan kepuasan yang 
begitu luar biasa yang tidak 
pernah didapatkannya dari 
wanita manapun bahkan tidak 
juga dengan Erika, wanita yang 
pernah Sakha kira dia cintai. 


Rasanya Sakha enggan 
melepaskan Amanda bahkan 
kalau bisa dia ingin menyimpan 
wanita itu dan tidak akan 
pernah melepaskannya tetapi 
setelah gairah dan hasrat 
tersalurkan sekarang tinggal 
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kenyataan yang harus di terima 
Sakha. Walau Amanda telah 
menyerahkan dirinya kepada 
Sakha tetapi apakah bisa wanita 
itu mengakui bahwa dia 
mencintai Sakha? Dapatkah 
Amanda berkomitmen dengan 
pria yang belum mempunyai 
masa depan dan sebentar lagi 
bahkan akan kehilangan sumber 
mata pencariannya? 


Bisakah hati Amanda 
mengakui kalau dirinya 
mencintai Sakha dan wanita itu 
menerima Sakha apa adanya? 
Sampai Sakha telah yakin dan 
mengetahui jawaban atas semua 
pertanyaannya itu, Sakha tidak 
akan mengatakan tentang 
dirinya yang sebenarnya. 
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Mengatakan kalau dia adalah 
Arsakha Pratama Putra. 


Sakha melihat Amanda telah 
merapikan pakaiannya dan 
sedang memperbaiki makeup. 
Wanita itu terlihat terpuaskan 
akibat dari percintaan yang 
hebat dan memang itu yang baru 
saja terjadi. Setelah melakukan 
hal yang sama, Sakha mendekati 
Amanda dan  melingkarkan 
lengannya di perut Amanda dan 
menopang dagunya di bahu 
wanita itu. 


"Amanda," gumam Sakha dan 
menatap wanita itu melalui 
cermin yang berada di depan 
mereka. Tatapan Sakha seakan 
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ingin menyampaikan 
perasaannya. "Mintalah agar aku 
tetap di sini, katakan kalau kamu 
mencintaiku dan ingin hidup 
bersama denganku. Mohon 
Sakha dalam hatinya kepada 
Amanda. 


Amanda tersenyum menatap 
Sakha. Dia senang mendengar 
pria itu memanggil namanya 
seakan dirinya sangat spesial 
bagi Sakha. 


Hati-hatilah Amanda, kata 
orang Sakha adalah pria 
pemburu wanita. Kata-kata 
Alvina tergiang dalam pikiran 
Amanda. 
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Ya, Tuhan apa yang barusan 
telah Amanda lakukan. 
Menyerahkan dirinya kepada 
Sakha. Dia sudah gila dan 
penyebabnya adalah pria yang 
sedang memeluknya sekarang 
ini. Bagaimana kalau Arsakha 
Pratama tiba-tiba muncul? 
Bagaimana kalau ada orang yang 
tahu apa yang mereka lakukan. 
Bagaimana kalau Ibunya 
mencarinya ? 


Dengan enggan akhirnya 
Amanda berusaha melepaskan 
pelukan Sakha dan menjauhi 
pria itu. Amanda berusaha 
untuk tidak menatap Sakha. 
"Aku harus pergi, aku takut Ibu 
mencariku, mungkin sekarang 
malah Ibu sudah cemas." 
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"Amanda apa yang tadi..." 


"Tidak perlu membahasnya. 
Kita sama-sama telah dewasa 
dan entah apa yang terjadi tadi 
tapi aku tidak akan meminta 
pertanggung..." 


"Justru itu aku mau kamu 
mengatakannya kalau apa yang 
tadi kita lakukan ada 
konsekuensinya. Aku tadi tidak 
memakai pengaman dan aku 
tahu kamu juga begitu jadi aku 
mau kamu hubungi aku kalau 
ada apa-apa." 


"Sakha, aku..." 
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"Amanda dengar mungkin 
bagi kamu, aku pria yang 
hidupnya hanya untuk 
bersenang-senang tetapi aku 
tetap ingin kamu memberitahu 
aku. Berjanjilah Amanda." 


"Iya, aku berjanji," bisik 
Amanda akhirnya. 


"Apa kamu tetap pada 
keputusan kamu untuk berhenti 
bekerja di sini ?"tanya Amanda. 


Mata Sakha menjadi muram. 
"Amanda ada hal lain yang harus 
aku ceritakan padamu, hal yang 
sangat penting. 
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Suara Sakha yang serius 
mengurungkan niat Amanda 
untuk segera keluar dari sana. 
"Ada apa Sakha ?" 


"Aku...!" 


Suara dering telepon ponsel 
milik Amanda membuat apa 
yang ingin Sakha ucapkan 
terhenti. Pria itu diam ketika 
Amanda mengeluarkan ponsel 
miliknya dari dalam tas dan 
menjawab telepon tersebut. 


"Aku harus pergi," ucap 
Amanda setelah selesai 
menjawab telepon. Wanita itu 
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sekali lagi memeriksa 
penampilannya di depan cermin. 


Tetapi Amanda menghentikan 
langkahnya ketika telah berada 
di pintu toilet. Wanita itu 
menoleh dan mendapati Sakha 
masih berdiri diam di tempatnya. 


"Tadi apa yang ingin kamu 
katakan ?" 


Sakha menghela nafas 
panjang. "Itu bisa menunggu, 
kita akan mencari waktu untuk 
membicarakannya." 


Amanda akhirnya hanya 
menganggukkan kepalanya dan 
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meraih gagang pintu dan 
memutarnya dan betapa 
terkejutnya Amanda ketika 
melangkah keluar dari dalam 
toilet, wanita itu mendapati ada 
Alvina yang sedang melangkah 
menuju ke arahnya. Rupanya 
temannya itu juga sedang 
mencari toilet. 


Amanda panik, takut kalau 
Alvina tahu Amanda keluar dari 
dalam toilet bersama dengan 
Sakha. Pasti temannya itu 
berpikir macam-macam 


Dan apa yang ditakutkan oleh 
Amanda benar-benar terjadi. 
Sakha keluar dari dalam toilet 
bersamaan dengan Alvina yang 
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sudah melihat Amanda dan raut 
terkejut terlihat di wajah wanita 
itu. Matanya terlihat penuh 
dengan spekulasi. 


Tetapi sesaat kemudian 
wanita itu sepertinya maklum 
dan hanya diam berusaha untuk 
tidak peduli walaupun terlihat 
jelas wajah Alvina begitu 
penasaran dan ingin 
berkomentar. 


"Amanda! Ternyata kamu di 
sini." 


Amanda lalu melangkah 
meninggalkan Sakha yang masih 
berdiri di depan pintu toilet. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Hai, Vina ada apa ?" Tanya 
Amanda berusaha bersikap 
biasa saja seolah-olah tidak 
terjadi apa-apa. 


"Bos kita mencari kamu ?" 


"Mencari aku?" Amanda 
menekankan telapak tangan ke 
keningnya. Wanita itu merasa 
arus panas dan dingin secepat 
kilat mengalir dalam darahnya. 
Mulut Amanda terasa kering. 


"Bos kita, Bos kita yang mana 
Pak Arsakha atau Pak Sadewa ?" 
Amanda gugup. 
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Alvina memandang Amanda 
dengan tatapan heran. "Tentu 
saja Pak Sadewa. Aku tidak 
mengenal Pak Arsakha 
walaupun beliau datang dan 
menepuk bahuku." 


'Oh.. " nada suara Amanda 
terdengar kecewa. Dia pikir tadi 
Arsakha sudah datang dan 
mencari dirinya tetapi ternyata 
bukan. 


"Ya sudah kalau begitu aku 
keluar dulu ya,"ucap Amanda 
sambil melangkah keluar dari 
dalam toilet tanpa 
memperdulikan Sakha yang 
masih sedari tadi diam saja. 
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Amanda memasuki ruang 
acara dan melihat ruangan 
tersebut sudah ramai dan 
hampir penuh dengan para 
karyawan Angkasa Jaya yang 
tampaknya sudah pada hadir. 
Wanita itu bisa melihat rekan- 
rekan kerjanya bersama dengan 
keluarga mereka mengobrol 
santai. Mata Amanda mengamati 
para tamu untuk mencari 
seseorang yang mengenakan 
pakaian resmi dengan kemeja 
merah darah tetapi dia tidak 
berhasil menemukannya. 


Semangat Amanda turun. 


Arsakha, kamu di mana ? 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Amanda!" 


Amanda menoleh dan melihat 
Bos besar, pak Sadewa 
menghampirinya, di sebelah pria 
itu ada istrinya yang cantik 
berjalan begitu anggun." 


"Selamat malam, Pak Sadewa, 
Malam Bu Sarah." 


"Kamu menikmati acara ini ?" 


"Iya Pak," Amanda tersenyum. 
“Ini acara yang menyenangkan." 


"Memang acara yang 
menyenangkan tetapi saya juga 
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sedikit sedih karena ini acara 
terakhir saya sebagai pemimpin 
Angkasa Jaya grup. Tetapi saya 
rasa memang sudah waktunya 
buat saya untuk pensiun dan 
menyerahkan tanggung jawab 
ini kepada Arsakha." 


Amanda hanya diam saja 
mendengarkan semua perkataan 
atasannya. 


"Hmm, Kata Alvina, Pak 
Sadewa mencari Saya ?" 


Dewa menganggukkan 
kepalanya. "Saya butuh bantuan 
kamu." 
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"Bantuan Saya ?" 


"Iya, saya kepikiran membuat 
acara yang sedikit unik tetapi 
memang agak kekanak-kanakan 
tetapi bagus juga membuat 
acara semakin meriah. Saya 
ingin mengadakan acara joget 
balon berpasangan. Dan saya 
mau kamu mengatur 
perlombaan." 


"Oh." Amanda mengira Pak 
Sadewa membawa kabar tentang 
Arsakha, putranya tetapi 
ternyata hanya menyuruh 
Amanda untuk menjadi 
koordinator perlombaan. 
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"Baiklah. Apa yang harus saya 
lakukan, Pak ?" 


Dewa menyeringai. Dan 
Amanda langsung berpikir kalau 
atasannya itu mempunyai 
maksud tersembunyi di acara 
perlombaan ini. Namun Amanda 


tidak bisa mengatakan 
prasangka-nya, kenapa sampai 
dia berpikir begitu. 


Dewa memberikan beberapa 
lusin potongan tali yang 
panjangnya kira-kira dua meter. 
"Ikat pinggang pasangan peserta 
lomba." 
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Amanda menerima tali itu 
dengan wajah bingung. 
Setahunya joget balon tidak 
harus mengikat apa-apa, tapi 
Amanda diam saja. Wanita itu 
memperhatikan Dewa yang naik 
ke atas panggung dan 
mengambil mikrofon. 


"Perhatian, perhatian.. !" 


"Biar acara kita hari ini tidak 
membosankan dan bisa 
meninggalkan kesan. Kita akan 
mengadakan perlombaan joget 
balon. Saya telah memilih nama 
kalian dan pasangan. Setelah 
nama kalian di panggil silakan 
naik ke atas panggung. Dan 
tenang saja, kalian akan 
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berpasangan dengan suami atau 
istri kalian atau pun pasangan 
kalian bukan orang yang tidak 
kalian kenal." 


"Nanti setelah nama kalian di 
panggil silakan temui Amanda 
karena dia akan membantu 
kalian. Pemenang akan 
mendapatkan hadiah satu unit 
motor dan uang tunai." 


Amanda bisa mendengar 
suara sorak-sorai ramai dari 
para karyawan yang terlihat 
bersemangat ketika mendengar 
hadiah yang akan diperoleh 
mereka kalau memenangkan 
perlombaan ini. 
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Seharusnya aku bisa juga ikut 
perlombaan ini, Amanda tiba- 
tiba berpikir. Aku dan Arsakha. 
Tapi sayang, pria itu sampai 
sekarang belum datang atau 
mungkin tidak akan datang. 


Amanda bisa mendengar 
suara tawa Sadewa dan lelucon 
atasannya itu. Bosnya lalu mulai 
memanggil peserta dan 
pasangan mereka sementara 
Amanda menunggu di sudut 
panggung sambil matanya 
memperhatikan suasana dan 
mencari-cari Arsakha tetapi 
tetap tidak Amanda temukan. 
Malah Amanda melihat Sakha 
yang sedang duduk satu meja 
dengan ibunya dan terlihat 
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sedang mengobrol akrab dengan 
Olivia, Adam, Hasan dan Ibunya. 


"Kami di sini!" Ucap Miko dan 
Alvina cekikikan melihat 
pacarnya bertingkah konyol. 


Amanda lalu mulai melilitkan 
tali ke pinggang mereka berdua. 


"Tidak terlalu kencang kan 
talinya ?"tanya Amanda. 


"Sempurna, "jawab Miko. 


"Peraturan aneh dalam lomba 
ini tetapi aku suka," ucap Miko 
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sambil mengedipkan matanya ke 
arah Alvina yang tertawa kecil. 


Mereka berpandangan dan 
tersenyum. Amanda cemburu 
melihat mereka. Dia juga ingin 
merasakan apa yang Miko dan 
Alvina rasakan. Cinta, perhatian, 
kasih sayang dan komunikasi 
yang terbuka dan akrab. 
Amanda ingin mempunyai 
pasangan yang bisa dipercaya 
seperti Alvina dan Miko, Olivia 
dan Adam dan seperti pasangan 
lain yang berada di acara ini. 


Tenggorokan Amanda 
tercekat. Mungkin dia tidak akan 
mendapatkan pasangan. Apakah 
Amanda terlalu pemilih ? 
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Haruskah Amanda mengambil 
keputusan dan sikap? Menerima 
Sakha yang banyak kekurangan 
dan berbeda jauh dengan pria 
impian Amanda. Tetapi, 
bagaimana kalau Sakha hanya 
menginginkan Amanda untuk 
bersenang-senang saja sampai 
pria itu bosan dan 
meninggalkannya. 


Semua pasangan telah di ikat 
dan bersiap untuk memulai 
perlombaan. Lomba untuk sesi 
pertama. 


Dan suasana semakin meriah 
ketika lomba dimulai. Kelucuan 
dan keseruan dari setiap peserta 
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benar-benar mengundang tawa 
dan keceriaan. 


Sampai lah pada grup terakhir 
sebelum kemudian setiap 
pemenang dari Setiap sesi lomba 
kemudian akan bertanding 
kembali untuk mendapatkan 
pemenang terakhir. 


Amanda baru saja selesai 
mengikat pasangan terakhir 
ketika mendengar namanya di 
panggil dan wanita itu menoleh 
terkejut. 


"Dan pasangan terakhir, 
Sakha dan Amanda." 
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Amanda menoleh menatap 
Sakha yang sedang menatapnya 
juga. Pria itu tersenyum lembut. 
Sementara Amanda bisa 
mendengar sorak-sorai ramai di 
sekitarnya. Amanda terpaku. Dia 
dan Sakha berpasangan ! 


Impian Amanda 
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"Sakha berpasangan dengan 
Amanda," Dewa mengumumkan. 


Sorak-sorai terdengar ramai. 
Pipi Amanda memerah, tidak 
menyangka di ikut sertakan 
dalam perlombaan dan malah 
berpasangan dengan Sakha. 
Bagaimana kalau di saat sedang 
berlomba lalu Arsakha muncul 
dan melihat mereka berdua? 


Sakha berjalan mendekati 
panggung dan naik. Amanda 
masih memegang seutas tali dan 
Sakha mengambilnya lalu pria 
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itu melingkarkan tali tersebut di 
pinggang mereka berdua. 


Sakha tersenyum kepada 
Amanda sambil mengambil 
balon yang diberikan oleh 
rekannya. 


Kenapa Sakha harus menjadi 
pasangannya, dan kenapa 
mereka harus di ikutan dalam 
perlombaan ini padahal peserta 
yang lan adalah pasangan 
suami-istri sedangkan Sakha 
dengan dirinya malah bukan 
siapa-siapa terlepas dari 
hubungan mereka yang telah 
begitu intim tetapi tidak ada 
komitmen yang terucap dari 
mulut Sakha. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Musik mulai berkumandang 
dari audio suara. Lagu dangdut 
remix terdengar nyaring berbaur 
dengan suara sorak-sorai yang 
menyemangati peserta lomba. 


"Kamu tahu, satu-satunya 
cara untuk memenangkan 
perlombaan ini adalah 
kerjasama sebagai sebuah tim," 
bisik Sakha, nafas pria itu 
hangat menerpa wajah Amanda 
membuat kulit wajah Amanda 
teras menggelenyar. 


"Menari lah dengan 
bersemangat tetapi jangan 
sampai balon kalian jatuh 
karena dipastikan kalian kalah 
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kalau itu terjadi," suara panitia 
berkumandang keras. 


"Kita harus bergerak selaras, 
menari dengan enerjik tetapi 
tetap menjaga balon agar tidak 
jatuh supaya kita bisa menang," 
kata Sakha bersemangat. 


"Siapa bilang, aku ingin 
menang perlombaan ?" Amanda 
mengernyitkan hidung. 


"Ayolah, aku tahu kamu pasti 
Ingin menang seperti aku juga 
ingin memenangkan perlombaan 
ini." Sakha tersenyum lebar. 
"Ayo kita kalahkan mereka 
semua." 
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Sisi pribadi Sakha yang ini 
cukup mengherankan Amanda. 
Selama empat bulan bekerja di 
Angkasa Jaya, Amanda tidak 
pernah melihat sedikit pun 
semangat persaingan dalam diri 
Sakha. Biasanya pria itu selalu 
santai dan tidak peduli. 
Mengapa tiba-tiba Sakha begitu 
bersemangat dalam perlombaan 
ini dan ingin memenangkannya, 
hal yang menurut Amanda tidak 
penting ini ? Kalau Sakha begitu 
bersemangat memenangkan 
perlombaan joget balon, kenapa 
pria itu tidak bisa bersemangat 
dalam mengejar karier ? 


Pertanyaan ini menganggu 
Amanda. 
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Sakha, pria yang pintar dan 


menyenangkan. Satu-satunya 
penghambat pria itu adalah 
kurangnya ambisi. Yang 


diperlukan oleh Sakha adalah 
pemberi semangat agar Sakha 
mau berusaha mengejar karier 
dan membuat hidupnya 
berkembang lebih maju lagi. 


Dan Amanda bisa melakukan 
hal itu. Dia bisa memberikan 
semangat bagi Sakha. 


Amanda tahu walau dirinya 
berusaha menyangkalnya atau 
menghindarinya tetapi daya 
tarik di antara mereka berdua 
begitu kuat dan panas, apalagi 
hubungan mereka sudah terlalu 


Impian Amanda 


Destinlove69 


jauh dan terlalu intim dari hanya 
sekadar rekan kerja. 


Amanda merenung, mungkin 
dia bisa membuat Sakha 
berubah demi dirinya. Mungkin 
daya tarik fisik antara mereka 
bisa mengubah Sakha sehingga 
pria itu mau mencari pekerjaan 
yang lebih baik. 


Jangan berharap terlalu tinggi 
Amanda. Hanya Sakha lah yang 
dapat merubah dirinya sendiri. 


Tapi bagaimana kalau Sakha 
bisa berubah? Bagaimana kalau 
Sakha mau berubah bukan saja 
karena Amanda tetapi untuk diri 


Impian Amanda 


Destinlove69 


pria itu sendiri? Bagaimana 
kalau Sakha memutuskan 
untuk berhenti bermain-main 
dan merubah tujuan hidupnya? 
Bagaimana kalau Sakha 
menyadari bahwa kehidupan 
berumahtangga dan keluarga 
bukan sesuatu yang buruk 
bahkan merupakan hal yang 
terpenting dalam hidup. 


Amanda dapat melihat 
sebagian karyawan yang tidak 
ikut lomba berdiri di bawah 
panggung. Dia melihat ibunya 
berdiri di sebelah Hasan, mantan 
atasannya, ada juga Olivia yang 
berdiri bersama Adam suaminya. 
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Ibu Amanda melambaikan 
tangannya seolah memberikan 
semangat kepada Amanda. 


"Siap, musik akan kembali di 
putar !" Terdengar suara Sadewa 
lewat pengeras suara. 


Sakha memegang tangan 
Amanda. "Bergeraklah dengan 
santai tetapi tetap jaga balon 
kita," ucap Sakha memberi 
instruksi. 


Amanda menurut. 


"Siap!" Seru Dewa lagi. 
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Para peserta bersiap-siap 


Lalu musik diputar dan lagu 
dangdut remix kembali 
terdengar. Semua pasangan 
mulai berjoget dengan heboh 
yang menimbulkan sorak-sorai 
ramai para penonton. 


Satu persatu pasangan harus 
di diskualifikasi karena balon 
mereka jatuh sedangkan 
Amanda dan Sakha bergerak 
bersamaan. Gerakan keduanya 
luwes mengikuti irama musik. 
Jari mereka saling 
menggenggam. Mereka seperti 
berdansa dalam tarian yang 
terasa mengairahkan bagi 
Amanda. 
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Wanita itu berusaha untuk 
berkonsentrasi pada tariannya 


dan perlombaan. Namun 
pikirannya tetap terganggu oleh 
pemikiran tentang betapa 


kompaknya mereka melakukan 
gerakan itu. Kalau dalam 
keadaan terikat dan balon yang 
berada di antara mereka saja, 
mereka bisa begini, bagaimana 
kalau mereka bergerak bebas 
ketika berada di atas tempat 
tidur. 


Amanda mengerang dalam 
hatinya, mencoba melupakan 
pikiran kotor di kepalanya dan 
berusaha berkonsentrasi pada 
perlombaan. Wanita itu 
memberanikan dirinya untuk 
menatap Sakha dan jantungnya 
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langsung berdebar ketika 
melihat tatapan penuh tekad di 
mata Sakha. 


Pria itu ingin menang. Dan 
Amanda bisa melihat itu melalui 
ketegasan rahangnya dan 
ekspresi wajahnya yang penuh 
dengan kesungguhan. 


Dari mana semangat 
persaingan yang terlihat di diri 
Sakha dan mengapa Amanda 
belum pernah melihatnya. 
Apakah Sakha sengaja 
menutup-nutupi sisi wataknya 
yang satu ini ? Tetapi kenapa ? 
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Karena terpesona, Amanda 
lupa memperhatikan 
gerakannya dan dia salah 
melangkah membuat tubuhnya 
limbung. Sakha menarik siku 


Amanda berusaha untuk 
mengembalikan 
keseimbangannya sambil 


mengikuti kepala Amanda agar 
balon mereka tidak jatuh dan 
Amanda berusaha untuk 
memperbaiki tubuhnya agar 
kembali lurus. Wanita itu tidak 
ingin Sakha kalah dalam 
perlombaan ini tetapi usahanya 
gagal, balon mereka telah jatuh 
ke lantai dan membuat mereka 
kalah. 


Amanda menarik nafas dan 
menatap wajah Sakha tetapi 
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tidak ada raut kekecewaan di 
wajah pria itu, hanya ada 
senyuman jahil di bibir Sakha. 


Sakha lalu menarik Amanda 
ke tepi panggung sambil tertawa 
dan suara tawa Sakha membawa 
getaran di dalam dada Amanda. 


"Hilang lah kesempatan 
mendapatkan motor dan uang 
tunai," kata Sakha. 


"Kamu kecewa ?" 


"Kalau kamu ?" 
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"Aku bisa jalan kaki atau naik 


kendaraan umum," kata 
Amanda lalu terdiam sendiri 
karena terkejut dengan 


ucapannya. Padahal bukan itu 
yang hendak dia katakan. 


"Betul, Amanda?" Sakha 
bertanya ringan seakan tidak 
peduli tetapi sorot matanya 
terlihat begitu serius. 


'Benarkah tidak apa kalau 
kamu hanya berjalan kaki, apa 
kamu bisa puas hanya dengan 
naik kendaraan umum?" 


Amanda terdiam. Wanita itu 
menyadari kalau itulah yang 
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sesungguhnya dia inginkan 
dalam hidupnya. 


Seseorang yang bisa menjadi 
tempat untuk berbagi 
kehidupan. Orang yang dapat 
dipercaya. Harta dan kekayaan 
bukanlah yang utama bagi 
Amanda yang penting pria itu 
adalah pria yang tulus 
mencintainya. Tapi, Apakah 
Sakha adalah pria itu ? 
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Suara teriak dan adanya 
keributan di depan panggung 
membuat Amanda panik dan 
berusaha untuk melepaskan diri 
dari ikatan tali yang berada di 


pinggangnya. 


"Ibuku," ucap Amanda panik, 
apalagi wanita itu melihat ada 
kerumunan di bawah panggung. 
Terlihat semua orang yang hadir 
sedang mengerumuni seseorang. 


Amanda terlalu terpikat 
dengan Sakha sehingga 
mengabaikan ibunya. Jika 
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terjadi sesuatu dengan ibunya, 
Amanda tidak akan bisa 
memaafkan dirinya sendiri. 


"Buka ikatan tali kita, cepat,” 
Amanda berkata panik. 


"Tenanglah." Sakha segera 
membuka ikatan tali mereka 
sementara jantung Amanda 
berdebar kencang. 


"Ibuku," kata Amanda. 
"Bagaimana kalau terjadi apa- 
apa dengan Ibuku ?" 


"Turunlah," ucap Sakha. "Aku 
di belakang kamu." Sakha lalu 
menyusul Amanda. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Entah kenapa Amanda jadi 
merasa tenang ketika 
mengetahui Sakha berada di 
dekatnya. Selama  bertahun- 
tahun Amanda berdoa dan 
bermimpi mendapatkan 
pendamping yang selalu berada 
di sisinya, apa pun yang terjadi. 
Dan tahu bahwa  Sakha 
mendukungnya, terasa jauh 
lebih baik daripada khayalannya 
selama ini. 


"Adam!" Ada yang berteriak 
memanggil suami Olivia dan 
Amanda melihat bahwa yang 
berteriak adalah Miko. Amanda 
bisa melihat Adam yang 
berlarian menuju ke arah 
kerumunan dan tahu lah 
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Amanda kalau ternyata Olivia 
sudah akan melahirkan. 


Ternyata Ibu Amanda baik- 
baik saja dan Amanda langsung 
menarik nafas lega. Amanda bisa 
melihat Adam telah berada di 
dekat Olivia dan pria itu 
langsung mengangkat istrinya 
lalu mengendongnya melintasi 
ballroom. 


"Aku bisa berjalan sendiri, 
Mas!" Ucap Olivia mendesak 
untuk diturunkan. 


"Ya, itu kan menurutmu," 
kata Adam dengan nada 
khawatir. 
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Terdengar orang-orang di 
sekeliling mereka tertawa kecil 
melihat sepasang suami istri 
tersebut. 


Sakha meraih lengan 
Amanda. "Kamu pasti sama 
keras kepalanya seperti Olivia." 


"Dan pendirian kamu juga 
pasti sama kerasnya seperti 
Adam." 


Sakha berusaha untuk 
menahan senyumnya. 


"Amanda..! 
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Amanda melepaskan tangan 
Sakha dan segera menghampiri 
Ibunya yang sedang berjalan 
menghampirinya dengan Hasan 
mantan bosnya yang berjalan di 
sebelahnya. 


"Ibu, tidak apa-apa ? Amanda 
meraih lengan ibunya dan 
menggandengnya. 


"Ya, Ibu tidak apa-apa." 


Amanda senang sekaligus 
heran ketika melihat Ibunya 
terlihat senang dan gembira. 


"Amanda, kalau kamu mau ke 
rumah sakit untuk menengok 
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Olivia, silakan saja biar aku 
yang akan mengantarkan 
ibumu pulang," kata Hasan 
menyela percakapan mereka. 


"Bapak baik sekali, tapi kami 
tidak ingin merepotkan Anda, 
lagipula Saya juga membawa 
mobil sendiri." 


"Sama sekali tidak 
merepotkan," ucap Hasan 
kembali. 

"Tetapi.. " 


"Tidak apa-apa kok, silakan 
kalian pergi biar saya yang 
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mengantarkan Ibu kamu," ucap 
Hasan meyakinkan. 


"Ibu ?" 


"Pergilah, Ibu tidak apa-apa, 
biar ibu pulang di antar Pak 
Hasan saja. Kalian ke rumah 
sakit saja." 


"Ibu sungguh tidak keberatan 
?" Rasanya aneh sekali melihat 
Ibunya yang terlihat senang 
dengan kehadiran seorang pria. 
Selama dua puluh sembilan 


tahun ini, Amanda tidak 
pernah melihat ibunya begini 
dan itu sungguh 


membingungkan Amanda. 
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Dinda menggeleng kepala. 
"Pergilah." 


"Baiklah, kalau begitu, aku 
pergi dulu ya." Amanda lalu 
mengambil tangan Ibunya dan 
menciumnya. Amanda merasa 
seperti seorang Ibu yang pertama 
kali meninggalkan anaknya di 
sekolah karena jujur saja dia 
masih khawatir dengan Ibunya. 


'Kamu mau ikut ke rumah 
sakit?" Tanya Amanda ketika 
mendapati Sakha berjalan di 
sampingnya. 


Sakha tersenyum dan 
membuat hati Amanda meleleh. 
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"Aku kira kamu tidak akan 
mengajak aku." 


Sakha keluyuran di gang-gang 
rumah sakit, memikirkan hal- 
hal yang belum tuntas. Amanda 
duduk di kursi ruang tunggu 
dengan beberapa temannya, 
membicarakan tentang Olivia 
dan bayinya yang kemungkinan 
sebentar lagi akan dilahirkan. 


Teman Sakha yang lainnya 
terlihat berkumpul dan 
mengobrol santai sementara 
Sakha tidak ikut karena terlalu 
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banyak yang harus dipikirkan 
oleh pria itu. 


Terutama tentang bagaimana 
menyampaikan hal yang 
sebenarnya kepada Amanda. 


Setiap pertemuan mereka, 
sentuhan, ciuman dan bahkan 
penyatuan mereka membuat 
mereka semakin mendekat tetapi 
akan menuju kemana kedekatan 
mereka ini 


Menuju komitmen kah ? 


Tetapi bagaimana mereka bisa 
berkomitmen kalau dia saja 
belum jujur kepada Amanda ? 
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Dan bagaimana dengan 
keinginan Amanda untuk 
mendapatkan suami kaya? Itu 
akan  memperumit kembali 
masalah mereka. 


Sebenarnya, Sakha suka 
menjadi dirinya sekarang. Pria 
yang tidak mempunyai 
tanggungjawab. Sakha suka 
mempunyai teman tanpa harus 
curiga temannya itu tulus 
berteman atau tidak dengannya. 
Dengan menjadi Sakha, dirinya 
bebas dari segala tanggung 
jawab dan Sakha ingin 
begitu tetapi itu semua hanya 
khayalan saja. 
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Selama empat bulan ini, mata 
Sakha terbuka, dia mengamati 
dirinya sendiri yang disangkanya 
sudah lama mati, sejak kecil 
Sakha sudah terlahir sebagai 
seorang yang akan mempunyai 
tanggung jawab ketika telah 
dewasa berbeda dengan adik 
perempuannya yang pastinya 
bisa lebih bebas. 


Dan ketika menjadi Sakha, 
seorang pria yang tidak harus 
memegang tanggung jawab yang 
besar, ternyata menyenangkan 
juga. Pengalaman menjadi 
seorang Sakha, mengajarkan 
Sakha tentang kesederhanaan. 
Sakha memang tidak kaya tetapi 
pria itu lebih bahagia karena di 
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kelilingi orang-orang yang tulus 
berteman dengannya. 


Sambil tenggelam dalam 
pikirannya, Sakha menyisipkan 
tangannya ke kantong celana. 
Dia menunggu di luar ruang 
tunggu dan mengintip ke dalam 
melalui jendela kaca. 


Dari luar, Sakha bisa melihat 
Amanda terlihat sedang tertawa 
karena sesuatu yang dikatakan 
oleh Alvina. Mata Amanda 
menyipit, bibirnya tersenyum, 
pas dengan cara yang disukai 
Sakha. 
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Sakha dapat melihat teman- 
teman kantornya, mengumpul 
dan mengobrol akrab. Terlihat 
sekali mereka semua 
bersahabat. Sekelompok 
karyawan Angkasa Jaya yang 
berteman erat. 


Kelompok yang tidak mungkin 
dimasuki seorang  Arsakha 
Pratama. Dia adalah suara 
misterius di telepon. Dia atasan 
mereka. Orang kaya yang tidak 
termasuk di kelompok mereka. 


Jadi orang luar. Sakha 
menelan ludah dengan susah 
payah. Sepanjang hidupnya, dia 
selalu begitu. Hingga sekarang, 
Sakha memakai kerja keras dan 
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membangun perusahaan di luar 
negeri sebagai pengusir sepi. 
Kesepian yang mengiringinya 
sepanjang tiga puluh empat 
tahun hidupnya. 


Sakha berusaha menyangkal 
dirinya sendiri kalau dia 
membutuhkan atau 
menginginkan apapun selain 
kariernya. Tetapi sekarang dia 
tahu bahwa SISI-SISI 
kehidupannya yang lain masih 
jauh lebih banyak dari hanya 
sekadar sebuah karier dan 
kekayaan. Sakha menginginkan 
apa yang didapatkan oleh para 
karyawannya. Sakha 
menginginkan cinta yang sejati 
dan abadi. 
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Amanda mengangkat 
kepalanya. Tatapan mereka 
bertemu. Wanita itu tersenyum 
lebar yang membuat Sakha 
merasakan cahaya hangat. 
Amanda bangun dari duduknya 
dan menuju ke pintu. 


Keanggunan, goyangan 
pinggulnya, dan tatapan mata 
Amanda melemahkan lutut 
Sakha. 


Sakha sadar, dia mencintai 
Amanda. 


Tidak peduli betapa keras 
usahanya berpura-pura bahwa 
Amanda tidak  memikatnya, 
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tidak merebut jiwanya, ternyata 
itu semua bohong. Amanda 
memang telah merebut hati 
Sakha sepenuhnya. Sakha telah 
kalah. 


Tetapi cintanya tidak bisa 
tersampaikan karena  Sakha 
bukanlah pria yang diinginkan 
oleh Amanda. 


"Hai," Amanda muncul di 
gang. Kedua lengannya dilipat di 
depan dadanya. "Enak jalan- 
jalannya ?" 


"Lumayan, aku gelisah jika 
duduk lama-lama." 
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Amanda mengangguk 
mengerti. "Rumah sakit memang 
bisa menganggu urat sarat." 


Wanita itu mengerti karena 
dia pernah harus berada di 
rumah sakit ketika Ibunya 
terkena serangan jantuns. 


"Mau minum kopi?" Ajak 
Amanda. 


"Tentu," Sakha mengangkat 
bahu dan berjalan di samping 
Amanda. Mereka melintasi ruang 
terbuka itu menuju ke kantin. 
Sakha merasa tidak tenang 
bersama Amanda. Pria itu tidak 
tahu harus berbuat apa. 
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Rencananya untuk membuat 
Amanda jatuh cinta kepada 
dirinya gagal sama sekali, malah 
dirinya yang tergila-gila dengan 
wanita itu. 


Setelah sampai di kantin, 
Sakha lalu memesan kopi dan 
mereka duduk di sudut ruangan. 
Suasana sepi hanya ada dua 
orang yang sedang menyantap 
mie goreng di meja tengah. 


"Aku mengkhawatirkan Olivia, 
mudah-mudahan kelahirannya 
lancar," kata Amanda. 
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"Olivia pasti baik-baik saja, 
apalagi ada Adam yang 
menemaninya." 


"Ya," Amanda berkata dengan 
nada prihatin sambil 
memandang ke luar jendela. 


Apakah Amanda seperti juga 
Sakha, berpikir tentang cinta 
sejati, pernikahan yang bahagia, 
dan bayi-bayi yang sehat? 
Apakah dia juga mempunyai 
keinginan dan harapan 
terpendam seperti Sakha ? 


"Kamu serius mau 
meninggalkan Angkasa Jaya ?" 
Tanya Amanda. 
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"Tidak ada alasan aku untuk 
tetap di sini, Amanda," jawab 
Sakha. 


"Oh. t1 


Sakha memain-mainkan 
tempat tisu di atas meja, tidak 
mampu menatap Amanda. 
Sakha begitu ingin menceritakan 
hal yang sebenarnya, tapi 
bagaimana dia harus 
memulainya ? 


"Bolehkah aku bertanya 
padamu?" Amanda bertanya. 
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"Silakan," Sakha memegang 
cangkir kopinya dengan kedua 
belah tangannya. 


"Pernahkah kamu melihat 
dirimu sendiri sebagai orang 
yang berkepribadian mantap, 
menetap di satu kota, menggeluti 
satu pekerjaan, dan mencintai 
satu wanita?" 


Tentu! Aduh, Sakha ingin 
sekali menyampaikan apa yang 
sesungguhnya ada di dalam 
hatinya, tapi dia tidak sanggup 
tetapi ini juga kesempatan paling 
bagus bagi Sakha mendapatkan 
kepastian dari Amanda. Apakah 
wanita itu akan menerima Sakha 
si kurir pengantar surat apa 


Impian Amanda 


Destinlove69 


adanya? Apa Amanda mau 
melepaskan rasa tertariknya 
pada atasannya dan 
menyatakan cintanya pada 
Sakha ? 


"Amanda, Sakha!" Alvina 
tampak bergegas masuk ke 
ruangan kantin, wajah terlihat 
senang. "Olivia sudah 


melahirkan dan anaknya laki- 
laki!" 


Amanda melonjak senang dan 
memeluk Alvina, keduanya 
terlihat begitu senang. 


"Ayo, ikut," ajak Alvina. 
"Mungkin sebentar lagi Adam 
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akan keluar dan dia pasti 
menceritakan semuanya." 


Mereka bertiga buru-buru 
kembali ke ruang tunggu, tepat 
di saat Adam keluar dengan 
senyum lebarnya. "Ini mukjizat, 
aku tidak bisa menceritakan 
betapa luar biasa rasanya." 


Sejenak Adam tampak begitu 
terharu sampai tidak sanggup 
melanjutkan ucapannya. "Tidak 
ada hal yang lebih ajaib daripada 
ini," ucap Adam haru. 


Rekan-rekan kerja Sakha, 
menghampiri Adam dan 
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mengucapkan selamat kepada 
pria itu 


Sakha melihat ke samping, ke 
arah Amanda. Amanda 
mendekapkan kedua tangannya 
di depan dadanya dan bibirnya 
membentuk garis lurus seolah 
menahan tangis. Hati Sakha 
terenyuh memandangnya. Pria 
itu ingin mengulurkan tangan 


dan menyentuh Amanda, 
mengatakan bahwa dia mengerti 
sepenuhnya kedalaman 


perasaan Amanda, tapi Sakha 
tidak sanggup. 


"Ayo, kita sama-sama melihat 
putraku," ajak Adam. 
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Sambil mengobrol dengan 
penuh semangat, mereka turun 
ke bagian bayi. Adam berseri-seri 
penuh bangga waktu perawat 
mengangkat bayi lelaki ke depan 
jendela kaca di ruangan itu. 


"Dengan bahagia dan bangga 
kuperkenalkan Giovanni. Berat 
tiga koma satu ons dengan paru- 
paru yang sehat." 


Semua tertawa kecil dan 
mendekat agar dapat melihat 
lebih jelas bayi Adam. Para 
wanita bergumam "ooh," dan 
"aah" saat melihat putra Adam 
sedangkan para pria menepuk- 
nepuk punggung dan bahu 
Adam. 
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"Hasil kerja yang bagus, 
Adam." 


"Pasti kamu bangga sekali." 


'Putramu ganteng sekali." 


"Aku berani bertaruh, kalian 
pasti sangat bahagia." Kata 
Miko. 


"Hidupmu tidak akan seperti 
dulu lagi," kata Sakha. "Masa 
bujangan kamu telah lewat 
untuk selama-lamanya." 
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Amanda menyentakkan 
kepalanya untuk memandang 
Sakha. 


Begitukah komentar Sakha 
tentang menjadi seorang Ayah. 
Di saat semua orang 
mengatakan kalau Adam 
beruntung tetapi bagi Sakha 
lahirnya seorang anak adalah 
akhir bukan awal sebuah 
kehidupan. 


Tetapi kenapa Amanda harus 
heran dengan sikap Sakha. Apa 
yang bisa Amanda harapkan dari 
seorang pria yang tidak bisa 
menjalin hubungan serius 
dengan seorang wanita. 
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"Tidak, kamu salah Sakha. 
Hidupku dan Olivia baru saja 
dimulai dengan hadirnya 
Giovanni," Ucap Adam 
tersenyum penuh kasih sayang 
kepada anaknya melalui jendela 
di ruangan bayi. 


Rasa sedih meliputi Amanda. 
Wanita itu sadar, sekalipun dia 
telah berupaya mati-matian 
untuk mencoba jatuh cinta 
kepada atasannya sendiri, 
Arsakha Pratama tetapi 
nyatanya Amanda telah jatuh 
dan masuk ke dalam perangkap. 
Perangkap sama yang pernah 
menjerat ibunya. Daya tarik fisik 
yang membuat Amanda jadi lupa 
diri. 
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Amanda tidak sanggup 
menatap wajah Sakha setelah 
mendengar pendapatnya pria itu 
tentang pernikahan dan bayi. 
Kemudian Amanda bicara 
dengan Miko dan memintanya 
mengantarkan Sakha pulang. 
Lalu tanpa berpamitan, Amanda 
menghilang dan pulang. Dia 
ingin sejauh mungkin dari 
rumah sakit dan peristiwa yang 
membahagiakan tadi. 


Saat berbaring sendirian di 
tempat tidurnya malam itu, 
Amanda baru menyadari bahwa 
Arsakha Pratama, atasannya 
sama sekali tidak datang ke 
acara ulang tahun perusahaan 
Angkasa Jaya. 
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Bab 24 


“Amanda,” suara Arsakha 
Pratama di telepon mengucur 
bagai kopi kental arabica. “Aku 
harus minta maaf karena tidak 
dapat menepati janji akhir 
minggu kemarin. Aku sudah 
mencoba untuk pulang tetapi 
ternyata ada masalah mendesak 
yang mengharuskan aku masih 
harus berada di sini untuk 
beberapa hari lagi.” 


Amanda memandang tanpa 
gairah ke dinding. Alvina benar. 
Arsakha Pratama terlalu sibuk 
untuk menjalin sebuah 
hubungan. Pria itu tidak bisa 
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menepati janjinya dan selalu 
menjadikan pekerjaan sebagai 
alasan. 


Amanda merasa bodoh karena 
mengira bisa menikah dengan 
pria seperti Arsakha. Dunia 
mereka berbeda, sama sekali 
tidak ada kesamaan di antara 
mereka berdua. 


“Jangan khawatir, Pak. Saya 
sepenuhnya mengerti. Anda 
pasti sangat sibuk dan 
perusahaan yang terpenting.” 


“Hai, apa ini ? Aku kira kita 
telah sepakat. Mestinya kamu 
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memanggilku Arsakha,” Arsakha 
menegur Amanda. 


“Saya telah memikirkannya 
dan saya rasa itu tidak 
profesional dan tidak pantas.” 


“Sejak kapan ?” 


Sejak kamu tidak menepati 
janjimu. Sejak aku sadar bahwa 
aku tidak bisa mencintaimu. 


“Baiklah, Amanda,” Arsakha 
menjawab tenang. “Terserah 
kamu saja.” 
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Pria itu mengucapkan selamat 
pagi lagi lalu memutuskan 
sambungan telepon. Amanda 
merasa kosong dan dingin. Dia 
memang pintar sekali memilih 
seorang pria. 


Di satu pihak ada Arsakha, 
pria berprestasi, sukses dengan 
karier dan mapan dengan 
keuangan tapi jauh dan gila 
kerja. 


Di lain pihak ada Sakha, pria 
yang menyukai kesenangan, 
mengairahkan, seksi dan sangat 
tampan tapi sangat tidak 
mampu untuk berkomitmen 
pada pekerjaan dan 
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memantapkan hati pada seorang 
wanita. 


Suara ketukan di pintu 
membuat lamunan Amanda 
terputus dan wanita itu melihat 
sekretaris Bos besar, Lisa berdiri 
di ambang pintu. “Apa kabar 
kamu pagi ini ?” 


“Eh, Mbak Lisa, selamat pagi, 
masuk Mbak.” 


“Bagaimana dengan acara 
ulang tahunnya ?” Lisa bertanya 
sambil melangkah masuk ke 
dalam ruang kerja Amanda. 
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“Luar biasa, apalagi ketika 
Olivia melahirkan, membuat 
acara menjadi semakin 
semarak,” ucap Amanda sambil 
tersenyum lebar. 


Lisa tertawa kecil. “Ya 
pastinya itu. Rasanya memang 
luar biasa ketika kita menikah 
dengan orang yang kita cintai 
lalu hadir seorang anak.” 


“Iya, gumam Amanda pelan. 
Membicarakan tentang 
pernikahan dan memiliki 
seorang anak, membuat hati 
Amanda tertohok. Bagi Amanda 
semua benar-benar tidak adil. 
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Di saat semua kenalannya 
bertemu dengan pria baik dan 
jatuh cinta serta ada yang malah 
menuju gerbang pernikahan dan 
melahirkan seorang anak. 
Mengapa Amanda tidak 
mengalaminya? Mengapa dia 
satu-satunya yang tidak 
mempunyai siapa-siapa yang 
mencintainya? Amanda merasa 
sedih untuk dirinya sendiri. 


Amanda menyisir rambutnya 
dengan jemarinya. Kehidupan 
Amanda sedang hancur. Seluruh 
rencananya ternyata hanya 
impian kosong. Tenggorokan 
Amanda jadi tersekat, 
dan Amanda berusaha untuk 
melonggarkan sekat itu. Amanda 
bukan seorang wanita yang 
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senang meratapi nasib, pasti ada 
cara lain untuk menerima 
semuanya dan menghadapi 
kenyataan yang ada 


“Aku kira kamu harus tahu, 
Sakha mengajukan permohonan 
berhenti kerja hari ini,” kata Lisa 
pelan. 


Kata-kata Lisa terasa bagai 
pukulan di perut Amanda. Dia 
menarik nafas dalam-dalam. 
Jadi Sakha tetap meneruskan 
niatnya. Tadinya Amanda 
mengira Sakha mengurungkan 
niatnya. 
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“Oh, ya,” kata Amanda, 
berusaha kelihatan tidak peduli 
padahal bagian dalam perutnya 
terasa terbakar 


“Dia tidak memberitahu?” 


Amanda mengangkat bahu, 
pura-pura tidak peduli. “Sakha 
memang pernah mengatakannya 
kepada aku.” 


“Kamu tidak marah ?” 


“Mengapa aku harus marah ?” 
Amanda berusaha mencegah 
tangannya yang gemetar. Dia 
tidak peduli. Malah kabar ini 
bagus untuk Amanda. Dia tidak 
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butuh hasrat, nafsu dan gairah. 
Amanda tidak ingin terjerat 
dalam semuanya. Itu benarkan ? 


“Mmm... “ Lisa kelihatan ragu- 
ragu. “Kupikir kalian dekat dan 
kalian berpacaran.” 


Amanda tertawa, tapi 
bunyinya seakan terpaksa 
bahkan di telinganya 


sendiri. Mengapa Mbak mengira 
begitu ?” 


“Ya kalian terlihat saling 
menyukai. Entahlah, tapi Mbak 
melihat kalian seperti pasangan 
yang sangat cocok.” 
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“Kami tidak pernah menjadi 
pasangan,” ucap Amanda 
menyangkal. 


Lisa mengangkat kedua 
telapak tangannya. “Maaf, kalau 
aku keliru. Mbak tahu kalau 
Sakha disukai di kantor ini dan 
pasti ada yang merasa 
kehilangan Sakha, bila dia 
memutuskan untuk berhenti 
dari Sini.” 


“Mbak jangan salah mengerti. 
Aku suka dengan Sakha, dia 
baik dan menyenangkan tapi 
bagiku Sakha tidak berarti apa- 
apa. Sama sekali tidak berarti.” 
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Suara Amanda pecah. 


“Kamu mencintai Sakha kan?” 
Tanya Lisa serius. Tanpa berkata 
Amanda mengangguk jujur dan 
tanpa Amanda sadari air 
matanya menetes membasahi 


pipinya. 


“Oh, sayang.” Lisa bergegas 
menghampiri Amanda dan 
memeluknya. “Semuanya pasti 
akan baik-baik saja.” 


“Bagaimana bisa? Sakha akan 
pergi dan walaupun dia tidak 
pergi tetap saja Sakha bukan 
tipe pria yang bisa membangun 
masa bersama.” 
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Lisa memberikan sebuah tisu. 
“Jika akhirnya kamu dan Sakha 
tidak bisa bersama, Mbak yakin 
pasti ada pria lain.” 


“Sungguh?” Tanya Amanda 
sambil menyeka air matanya. 


“Iya mbak yakin sekali.” 


“Pria yang dapat aku 
andalkan? Yang akan menjadi 
suami yang baik? Yang selalu 
mendampingiku saat senang dan 
susah?” 


“Jika kamu menerimanya apa 
adanya.” 


Impian Amanda 


Destinlove69 


“Itu permintaan yang susah 
dipenuhi.” 


“Hei, bagaimana dengan pak 
Arsakha Pratama? Kamu bisa 
mendekatinya kalau nanti beliau 
mengambil alih perusahaan ini. 
Setahu aku, Arsakha masih 
lajang.” 


“Rasanya mustahil lagipula 
aku cuma tahu sedikit tentang 
Pak Arsakha.” 


“Ah, Masa ?” 
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“Iya, bagi Pak  Arsakha 
pekerjaan lebih penting dari 
pada wanita dan aku tidak mau 
dinomorduakan.” 


“Ya bagus juga kamu tahu 
sekarang sebelum benar-benar 
terlibat dengan Arsakha.” 


Amanda mengangguk. 
Kedengarannya memang 
gampang jika di katakan tetapi 
dalam waktu singkat, Amanda 
kehilangan dua pria yang 
menarik baginya. Itu terasa 
sakit. Umurnya dua puluh 
sembilan tahun dan Amanda 
sudah ingin mempunyai seorang 
bayi tetapi semuanya akan sirna 
karena tidak akan ada 
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pernikahan untuknya dalam 
waktu dekat ini. 


“Jangan bersedih Amanda, 
dan aku yakin tidak lama kamu 
pasti akan mendapatkan jodoh 
kamu, percayalah dengan 
mbak.” 


Oh, ya? Saat umurku sudah 
sembilan puluh lima tahun ? 


Terima kasih Mbak,” kata 
Amanda dengan tegas 
memasukkan tisu ke dalam 
sakunya. 


Mendengar semua perkataan 
Mbak Lisa membantu 
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meringankan rasa sedih 
Amanda. Semua karyawan di 
Angkasa Jaya sangat baik. 
Amanda merasa seperti keluarga 
di sini dan sebagai mantan anak 
kecil yang pernah dihina dan 
ditolak karena latar belakang 
keluarga yang bukan 
kesalahannya semua itu sangat 
berarti bagi Amanda. 


“Sama-sama, Amanda” ucap 
Lisa tersenyum. 


“Oh, ya aku hampir lupa. 
Olivia titip pesan. Tolong 
ketikkan kontrak kerjasama 
dengan perusahaan Singapura 
karena Olivia bilang kamu tahu 
rinciannya.” 
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“Tentu saja,” Amanda 
langsung bersedia. Apa saja 
akan Amanda lakukan untuk 
membantu temannya. Lagipula 
dia sudah biasa lembur untuk 
menyelesaikan pekerjaan jadi itu 
bukan masalah lagi pula 
Amanda butuh sesuatu untuk 
melupakan Sakha. 


“Kamu baik sekali Amanda, 
terima kasih ya. Dan ingat 
jangan murung dan bersedih 
lagi.” 


Amanda tersenyum dan 
melambaikan tangannya tetapi 
dibalik semuanya itu, hati 
Amanda tetap hancur. 


Impian Amanda 
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Bab 25 


"Kamu belum mengatakan 


yang sebenarnya kepada 
Amanda?" Tanya Dewa sambil 
mengernyitkan dahinya 


memandang putra tunggalnya. 


Mereka sedang duduk santai 
di gazebo belakang setelah 
selesai makan malam. Malam ini 
memang Sakha memutuskan 
untuk datang ke rumah 
orangtuanya selain untuk 
makan malam bersama, juga 
karena pria itu tidak ingin 
sendirian di apartemen karena 
setiap dia sendirian pikiran 
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Sakha selalu kembali kepada 
wanita cantik bernama Amanda. 


Dan sekarang setelah makan 
malam, Sakha dan Dewa, 
Papanya duduk santai sambil 
membicarakan proyek baru 
Angkasa Jaya. Dan kini Papanya 
menyinggung soal Amanda. 


"Belum," Sakha mengaku 
sambil mengangkat cangkir kopi 
dan meminumnya. "Aku belum 
memberitahu Amanda." 


Sebenarnya Sakha sudah 
ingin mengungkap 
penyamarannya lebih dari 
sepuluh kali tetapi itu selalu 
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tidak terjadi karena ada saja 
halangan. Saatnya tidak pernah 
tepat. Tetapi apakah memang 
ada waktu yang tepat untuk 
mengatakan kepada kekasih kita 
kalau kita adalah seorang 
pembohong, penipu dan palsu ? 


Dewa  mendeham. "Kamu 
tidak adil dengan Amanda." 


"Aku tahu, Pa. Tapi 
masalahnya tidak sesederhana 
itu." 


"Amanda mencintaimu, Sakha 
memang kamu tidak bisa 
melihatnya?" 
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"Amanda tidak mencintaiku. 
Dia hanya mencintai bayangan 
peranan yang aku mainkan 
selama ini." 


"Tapi memang itu kan yang 
kamu inginkan? Menjebak 
Amanda sampai dia jatuh cinta 
pada seorang pria miskin, agar 
kamu tahu pasti Amanda tidak 
menginginkan uangmu ?" 


"Ya. Tidak. Aku tidak tahu." 


Penuh frustasi Sakha 
memandangi bulan yang sedang 
bersinar terang. Pria itu tidak 
tahu harus bagaimana lagi. Dulu 
Angkasa Jaya grup menjadi hal 
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terpenting dalam hidupnya. Dia 
berjuang di bisnis ini. Sakha 


ingin Papanya bangga 
dengannya. Sakha memperluas 
perusahaan mereka, 


mengumpulkan uang semakin 
banyak, membuat hal-hal yang 
lebih besar dan lebih baik. Dan 
sekarang ada yang membuat 
meragu dan mempertanyakan 
semua prinsip lamanya. 


Penyebabnya seorang wanita 
bernama Amanda Sutomo. 


Sakha tidak dapat menghapus 
bayangan Amanda dari 
pikirannya, walaupun telah 
berusaha keras. Rambutnya 
yang panjang dan ikal 
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menguasai seluruh mimpi 
Sakha. Tubuh Amanda yang 
beraroma segar seperti bunga 
hutan menggoda hidung Sakha 
di saat-saat tidak terduga. 
Bibirnya yang lembut membakar 
ingatannya dan kenikmatan 
tubuh Amanda membuat Sakha 
selalu bergairah dan sulit untuk 
dipadamkan. 


Amanda kecil yang manis. 
Hatinya dari platina dan 
kemauannya sekeras baja. 
Wanita itu tahu apa yang 
diinginkannya dan Amanda 
tidak bisa kalau tidak 
mendapatkan kurang dari pada 
keinginannya. Dan bagaimana 
Sakha bisa menyalahkan 
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Amanda karena dia merasa 
dirinya juga bersifat begitu. 


Sakha menuduh Amanda 
membiarkan ibunya mengatur 
hidupnya. Tetapi apakah sakha 
sendiri tidak begitu. Pria itu juga 
mengubah sifatnya yang bebas 
dan suka bersenang-senang 
menjadi lebih serius atas 
permintaan Mamanya. Sakha 
berubah dirinya yang liar 
menjadi lebih kreatif dan lebih 
teratur. 


Sakha mencela Amanda 
karena wanita itu menginginkan 
kehidupan yang terjamin, tapi 
bukankah Sakha setiap hari 
berbuat hal yang sama? 
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Mengadakan transaksi bisnis 
dan bermain-main di pasar 
saham. Seluruh hidup Sakha 
berkaitan dengan uang, tapi dia 
suka kesal kalau ada orang yang 
mengaguminya hanya karena 
kepintarannya mencari uang. 


Sebetulnya Sakha tidak 
pernah berhasil menyatukan 
dua sisi wataknya. Waktu 
Arsakha berjanji kepada 
Mamanya akan meninggalkan 
masa mudanya yang keliru, 


Sakha memang serius 
melakukan hal itu. Dia 
mengubur sifatnya yang seperti 
Sakha dengan selalu 


memusatkan perhatian pada 
pekerjaan dan tidak memikirkan 
hal lainnya. 
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Sakha telah membayar mahal 
untuk itu. 


Selain kedua orangtuanya 
tidak ada orang yang bisa Sakha 
percayai. Yang bisa Sakha 
andalkan. Yang bisa membuat 
Sakha mau mengungkap jati 
dirinya. 


Tetapi Sakha menginginkan 
hal berbeda sekarang. Saat-saat 
di rumah sakit, waktu bayi Olivia 
dan Adam dilahirkan, telah 
menjelaskan semua kepada 
Arsakha Pratama bahwa ada 
yang kurang dalam hidupnya. 
Dia membutuhkan harapan, 
kegembiraan. Sakha butuh 
cinta. 
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Sakha butuh Amanda. Dia 
menginginkan wanita itu. 


Langkah pertama Sakha 
untuk mencapai tujuannya 
adalah dengan mencari Amanda 
dan menceritakan hal yang 
sebenarnya. Bahwa dia, Arsakha 
sama dengan Sakha. Mereka 
satu orang yang sama. 


Dan setelah kebenaran 
terungkap, masih maukah 
Amanda menerimanya? 


Menerima Sakha apa adanya? 
Dan yang terpenting, apakah 
Amanda cukup mencintai Sakha 
untuk memaafkan kebohongan 
dan penipuan Sakha. 
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Hanya ada satu cara untuk 
menemukan jawabannya. Dan 
pria itu akan mencari tahu. 


R ERRE 


Sudah hampir pukul delapan 
malam, Amanda baru saja 
menyelesaikan pekerjaannya. 
Wanita itu membantu pekerjaan 
Olivia dengan menghendle 
sementara pekerjaan rekannya 


itu sebelum nantinya 
perusahaan merekrut karyawan 
pengganti Olivia untuk 


sementara karena wanita itu cuti 
melahirkan. 
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Sebenarnya Olivia sudah 
mengajukan permohonan cuti 
dan telah ada yang 
menggantikan posisinya tetapi 
ternyata wanita itu juga baru 
saja mendapatkan musibah 
membuat dia tidak bisa 
mengambil alih tanggung jawab 
pekerjaan Olivia. 


Setelah mempersiapkan 
segalanya agar besok semua 
berkas sudah berada di divisi 
surat agar bisa segera di kirim. 
Amanda bermaksud sekalian 
mampir ke divisi surat untuk 
menitipkan dokumen tersebut 


Amanda berharap agar dirinya 
tidak bertemu dengan Sakha 
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ketika berada di ruangan divisi 
surat. Semoga saja pria itu 
sudah pulang. Amanda memang 
menghindari Sakha bahkan 
sepanjang hari ini wanita itu 
telah berhasil menghindari 
Sakha. Dia tidak bertemu 
dengan Sakha ketika pria itu 
berkeliling mengantarkan surat 
dan dokumen. 


Jangan khawatir, Sakha pasti 
sudah pulang beberapa jam yang 
lalu. Amanda menenangkan 
dirinya. Mungkin saja pria itu 
bahkan sudah mengendarai 
motornya di jalanan. 


Amanda frustasi karena tidak 
bisa melupakan Sakha. 
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Segalanya mengingatkannya 
pada pria itu. Jam tangan yang 
sekarang tersimpan di dalam laci 
kamarnya, dua utas tali pengikat 
pinggang mereka yang 
tergantung di kaitan belakang 
pintu. 


Amanda gelisah sendiri. 
Setelah mengambil amplop 
coklat yang berisi dokumen dan 
sebuah kantong berisi hadiah 
selimut bayi buat anak Olivia. 
Amanda mematikan lampu lalu 
mengunci pintu ruangannya dan 
berjalan menelusuri gang 
kosong. Dia masuk ke dalam lift 
dan menekan tombol basement. 
Lift bergerak, Amanda 
memperhatikan nomor-nomor 
yang dia lewati. Dadanya jadi 
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semakin sesak saat lift bergerak 
turun. 


Bunyi "ding" terdengar saat lift 
berhenti di basement. 


Pintu terbuka. 


Amanda keluar dari dalam lift, 
menyusuri gang menuju ke divisi 
surat, lalu memasukkan surat 
lewat celah yang berada di pintu. 
Setelah  amplopnya masuk, 
wanita itu berbalik kembali 
menuju lift. 


"Sedang apa kamu di sini ?" 
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Karena kaget Amanda 
memegang dadanya dengan 
tangan kanannya dan tidak 
sengaja menjatuhkan selimut 
bayi Olivia, dengan mata melotot 
Amanda memandang ke 
samping dan melihat Sakha 
berjalan dari pintu samping 
sambil memegang gantungan 
kunci. 


"Oh, maaf aku tidak 
bermaksud membuat kamu 
kaget." 


Oh, tidak kenapa Sakha 
berada di sini padahal ini sudah 
lewat dari waktu jam kantor. 
Sakha benar-benar orang 
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terakhir yang Amanda ingin 
temui. 


"Aku tidak kaget," Amanda 
berbohong. Wanita itu tidak 
ingin Sakha tahu betapa pria itu 
sangat mempengaruhi dirinya. 


Sakha berjalan santai 
mendekati Amanda. Sepatu bot 
pria itu bergema di lantai. 


Lampu neon di gang tiba-tiba 
mati, lalu sebentar kemudian 
kembali nyala. Amanda 
menahan nafas karena kaget. 


'Jangan takut," kata Sakha. 
"Aku yakin Pak Sadewa telah 
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membayar rekening listrik, itu 
tadi pasti akibat perubahan 
tegangan. ' 


"Tentu," jawab Amanda dan 
merasa terlalu berlebihan. 


Sakha lalu membungkuk, 
memungut selimut bayi dari 
lantai dan dengan jari setegang 
sosis beku, Amanda menerima 
kantongnya. 


"Terima kasih," Amanda 
berbisik, tidak berani melihat 
mata Sakha. 


Dia lalu melangkah menuju 
lift dan menekan tombol. 
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"Kamu lembur lagi ?" Tanya 
Sakha. 


Amanda mengangguk. 


"Aku pikir, apa Arsakha 
cukup menghargai semua yang 
telah kamu lakukan untuknya." 


"Aku hanya membantu 
Olivia," jawab Amanda 


"Oh, begitu." 


Pintu lift terbuka dan Sakha 
masuk. 
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Amanda ragu-ragu masuk. 
Benarkah dia ingin masuk ke 
dalam lift itu bersama Sakha ? 
Dalam kotak kecil itu, berjarak 
beberapa kaki saja dengan 
Sakha ? 


"Mau naik ?" Tanya Sakha 
sambil menyengir. Pria itu 
mengangkat sebelah alisnya dan 
memiringkan kepalanya. 


Ah, kenapa takut? Pikir 
Amanda. Hanya satu lantai. 


Dengan gagah, Amanda 
meluruskan bahunya dan 
melangkahi ambang pintu lift. 
Sakha berdiri di sisi kiri lift dekat 
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panel pengendali, jarinya 
menekan tombol open. 


Amanda menuju sisi kanan, 
punggungnya disandarkan ke 
dinding untuk memperkuat 
lututnya yang gemetar. Wanita 
itu mendekap selimut bayi, 
pandangannya lurus ke depan 
dan menunggu lift tertutup. 
Rasanya berjam-jam lamanya. 


Amanda tahu Sakha sedang 
menatapnya. Amanda 
merasakan aliran panas dari 
tatapan pria itu tapi dia tidak 
berani balas memandang Sakha. 
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Ketegangan terasa meningkat 
di antara mereka, sangat jelas 
sekali. 


Akhirnya pintu menutup dan 
lift mulai beranjak naik. 


Sakha mendeham, Amanda 
memandang  sepatunya dan 
berpikir kalau sepatunya seperti 
sudah harus dibersihkan. 


"Kamu sudah tahu kalau aku 
mengajukan permohonan 
berhenti hari ini ?" 


Suara Sakha memutuskan 
kesunyian yang ada. 
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"Ya " 


"Bagaimana perasaan kamu?" 


Mata Amanda menyorotkan 
sinar marah ke wajah Sakha. 
"Memang kamu mengharapkan 
aku merasakan apa ?" 


"Aku berharap kamu merasa 
kehilangan." 


"Mengapa aku harus merasa 
kehilangan ?" 


Sakha kelihatan bingung. 
"Aku kira ada sesuatu di antara 
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kita, terlebih setelah apa yang 
terjadi." 


"Oh, ya ? Kalau begitu 
mengapa kamu pergi begitu saja 
dari perusahaan ini ?" 


Sakha mengangkat dagunya. 
"Aku melakukannya supaya 
kamu bisa bebas berhubungan 
dengan Bos kita, Arsakha 
Pratama. Aku tidak ingin 
menganggu kamu." 


'Omong kosong. Itu cuma 
alasan kamu saja," Amanda 
menyahut. 
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"Tunggu sebentar." Sakha 
mengangkat telapak tangannya. 
"Kamu jelas-jelas mengatakan 
tidak bisa berhubungan 
denganku karena kamu 
menyukai atasan kamu, lalu apa 
yang harus aku lakukan ?" 


'Ya, lalu kamu berhenti 
bekerja. Melarikan diri," ejek 
Amanda 


"Itu memang caramu, bukan ? 
Jangan terlalu lama bekerja di 
sebuah perusahaan dan dekat 
dengan wanita yang itu-itu saja." 


"Kamu munafik, Amanda. 
Yang kamu katakan lain dengan 
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yang ada di hati kamu. 
Bagaimana aku bisa tetap 
berada di sini, berusaha 
memilikimu, padahal kamu 
sudah menjelaskan bahwa aku 
tidak cukup baik untuk kamu." 


"Aku tidak bilang begitu," 
Amanda menyangkal. 
Kejengkelan terlihat jelas di mata 
Amanda waktu melotot ke arah 
Sakha. Pria itu begitu tampan 
dan kelihatan semakin menarik 
memakai celana jeans belel dan 
kaos oblong yang tidak dapat 
menutupi dadanya yang bidang. 


"Kamu cukup baik untukku," 
bisik Amanda pelan 
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"Tapi aku tidak cukup kaya 
kan ?" 


"Yang wajar sajalah. Ini bukan 
masalah uang." 


"Lalu apa masalahnya ?" 


"Masalahnya, adalah aku 
memerlukan seorang suami yang 
bisa kuandalkan," Amanda 
berkata perlahan. 


"Pria yang bisa aku percaya. 
Pria yang jujur, yang tidak 
berbohong padaku atau suka 
mencari-cari alasan atas 
sikapnya. Pria yang bertanggung 
jawab pada keluarga dengan 
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mempunyai pekerjaan yang 
pantas." 


"Jadi kamu kira, aku tidak 
bisa seperti itu ?" Sakha 
menaruh tangannya di pinggang. 


"Aku rasa tidak." 


"Jadi kalau Arsakha Pratama 
cocok, lagi pula dia 
multijutawan. Begitu kan ?" 
Sakha menantang Amanda. 


"Ini semua bukan tentang 
Arsakha tetapi tentang aku dan 
kamu," sahut Amanda. 
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Tiba-tiba lift  berguncang. 
Kabel-kabelnya  mendengkins, 
menggema keras di dalam lift 
waktu lift itu tiba-tiba berhenti. 


"Apa itu?" Tanya Amanda 
cemas. 


"Aku tidak tahu pasti." 


Mereka menatap lampu di 
atas pintu. Lantai satu. 


Sakha menekan tombol tetapi 
pintu tidak terbuka. 


"Sakha." Bisik Amanda. 
Wanita itu benci suaranya 
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terdengar takut tapi dia memang 
takut berada di dalam ruangan 
yang tertutup rapat. "Mengapa 
pintunya tidak terbuka ?" 


"Tenang, ini soal kecil. Jangan 
cemas." Sakha memiringkan 
tubuhnya dan kembali menekan 
tombol open. 


Pintu tetap tidak terbuka 


Amanda menarik nafas 
panjang, sedangkan Sakha 
mencoba lagi menekan tombol 
tadi. 
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"Aku selalu gugup di ruangan 
kecil yang tertutup rapat," 
Amanda mengaku. 


"Aku usahakan kita segera 
keluar dari sini," kata Sakha 
menenangkan Amanda. 


Pria itu menekan semua 
tombol. "Tenanglah sayang." 


Sayang. 


Kata itu sangat membantu 
meredakan rasa takut Amanda. 


Pintu lift tetap tertutup. 
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Mereka mendengar bunyi 


berdentinsg, seperti ada 
komponen yang tidak berfungsi 
dengan baik. Sakha 


mengernyitkan dahi. "Brengsek 
!" Kata Sakha. Lalu lampu mati 
dan sekeliling mereka gelap 
gulita 


"Sakha!" Suara Amanda 
melengking. 


"Di sini, sayang." 


Tangan Sakha mencari tangan 
Amanda. Amanda mengulurkan 
tangannya dan mereka 
bergenggaman erat. 
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"Jangan takut, aku ada di 
sini. Kamu tidak sendirian." 
Ucap Sakha menghibur Amanda. 


Tidak, memang Amanda tidak 
seorang diri. Dia malah terjebak 
dalam ruangan gelap dengan 
satu-satunya pria di dunia ini 
yang bisa mengguncang jiwa dan 
tubuhnya. Pria yang sangat 
Amanda cintai tetapi tidak 
mungkin diakui Amanda sebagai 
miliknya. 


Impian Amanda 
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Bab 26 


Setelah dari rumah orang 
tuanya Sakha memutuskan 
untuk ke kantor karena ada 
barangnya yang tertinggal dan 
tidak disangka ternyata dirinya 
malah bertemu dengan Amanda 
dan sekarang mereka malah 
terjebak di dalam lift yang tiba- 
tiba berhenti. 


"Kamu tidak apa-apa, kan ?" 
Sakha bertanya. Tangan mereka 
saling menggenggam. Sedikit 
aneh rasanya, Amanda bisa 
menyentuh tangan Sakha tetapi 
tidak bisa melihat wajah pria itu. 
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"Ya " 


"Sebentar aku ambil 
Handphone aku dulu." 


"Menurut kamu apa yang 
terjadi ?" 


"Mungkin ada kerusakan 
listrik atau semacamnya." 


Dalam kegelapan, entah 
kenapa Amanda merasa suara 
Sakha menjadi persis seperti 
suara Arsakha Pratama, 
atasannya dan itu sangat 
mengherankan Amanda karena 
suara Sakha terdengar begitu 
hangat dan dalam seperti suara 
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Bosnya yang terkadang 
terdengar lembut. 


Cahaya kecil yang tiba-tiba 
menerangi mereka berasal dari 
ponsel milik Sakha. Pria itu lalu 
melepaskan genggamannya dan 
melangkah mendekati panel 
yang berada di dinding lift. 


"Aku akan mencoba meminta 
tolong melalui tombol darurat. 
Apa kamu baik-baik saja?" 
Sakha bertanya. 


Amanda menganggukkan 
kepalanya. "Aku baik-baik saja," 
ucap Amanda pelan sambil 


Impian Amanda 


Destinlove69 


berusaha untuk memerangi rada 
paniknya. 


"Kamu takut, Amanda ?" 


"Sedikit. " 


"Tidak usah takut, ada aku di 
sini." 


Amanda merasa udara mulai 
terasa menyempit dan dirinya 
mulai merasa sesak. Wanita itu 
menggenggam kantong yang 
berisi selimut bayi dengan erat 
dan merasa sedikit tenang ketika 
jemarinya menyentuh selimut 
yang terasa lembut itu. 
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"Berhasil ?" Amanda bertanya 
ketika melihat Sakha telah 
menekan tombol-tombol yang 
berada di panel lift. 


"Aduh." Terdengar suara 
Sakha mengaduh kesakitan. 


'Kenapa Sakha? Apa yang 
terjadi ?" 


"Tidak apa-apa, hanya jari 
aku tersangkut di tombol 
darurat." 


"Oh, maaf." 


"Tidak, bukan salah kamu." 
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"Tunggu aku akan mencoba 
menelepon untuk memberitahu 
kalau kita sedang terjebak di 
dalam lift," ucap Sakha kembali 
setelah menekan tombol darurat 
yang berada di dalam lift. 


"Halo," Sakha berkata. 


Amanda bersandar ke dinding 
belakang lift, menunggu. Suhu 
sudah agak naik dan udara 
sudah mulai pengap 


"Halo, tolong kami. Kami 
sekarang terjebak di dalam lift." 
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Sakha terlihat terdiam 
mendengarkan penjelasan dari 
seseorang yang di teleponnya. 


Setelah beberapa saat 
kemudian, Sakha mematikan 
sambungan telepon. 


"Bagaimana?" Tanya Amanda. 


"Ada kecelakaan besar. 
Sebuah truk besar menabrak 
bangunan pembangkit listrik 
yang membuat kerusakan parah 
dan mematikan listrik di 
sepanjang daerah ini, termasuk 
kantor kita, mereka sedang 
berusaha untuk 
memperbaikinya dan teknisi 
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perusahaan kita sedang 
mengusahakan genset untuk 
menyalurkan listrik ke kantor ini 
tetapi itu mungkin 
membutuhkan waktu yang 
lumayan lama." 


"Apa maksudnya itu ?" 


'Ya, mungkin kita akan 
terkurung di sini, berjam-jam 
lamanya." 


Terkurung ? Di sini ? Dalam 
lift ? Seorang diri ? Hanya 
bersama Sakha ? 


Amanda menelan ludahnya 
dan memejamkan mata melawan 
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berbagai perasaan yang 
memenuhi dirinya. Gairah, takut 
bercampur ragu, gugup, rindu 
juga harapan. 


"Mungkin mati listrik ini 
pertanda dari Tuhan, "ucap 
Sakha dengan nada yang 
seperti meledek. 


"Pertanda dari Tuhan?" 
Amanda mengulang kata-kata 
Sakha. 


"Iya, pertanda dari Tuhan. 
Selama ini kita tidak pernah 
punya waktu untuk berbicara 
serius. Mungkin ini cara-Nya 
untuk ikut campur tangan." 
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"Oh. t1 


"Selama beberapa minggu ini 
ada yang ingin aku katakan 
kepada kamu, Amanda tetapi 
rasanya susah sekali." 


Amanda sedikit terkejut 
mendengar ucapan Sakha. Apa 
lagi yang ingin Sakha katakan? 
Selain tentang kepergian pria itu 
dari perusahaan Angkasa Jaya 
yang tidak dapat di cegah oleh 
Amanda, memang ada hal lain 
yang begitu penting yang harus 
Sakha katakan kepadanya. 


"Mungkin kamu tidak perlu 
mengatakannya kepadaku," 
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Amanda berkata. "Lagian untuk 
apa ?' 


"Lebih baik kita duduk dulu," 
kata Sakha. "Malam ini mungkin 
akan menjadi malam yang 
panjang bagi kita berdua." 


"Ibuku pasti cemas, aku 
harus menelepon Ibu dulu," 
ucap Amanda yang segera 
membuka tasnya dan 
mengeluarkan ponsel miliknya. 


Amanda tahu teleponnya 
tersambung tetapi Ibunya tidak 
mengangkatnya sampai 
akhirnya suara operator yang 
mengantikan nada sambung. 
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Amanda mencoba beberapa kali 
lagi dan hasilnya tetap sama. 
Yang akhirnya malah semakin 
membuat Amanda cemas, takut 
terjadi sesuatu dengan Ibunya. 


"Aku harus keluar dari sini, 
aku takut terjadi sesuatu dengan 
Ibuku," ucap Amanda cemas. 


Amanda segera mendekati 
panel lift dan menekan beberapa 
kali tombol darurat. 


"Tenang Amanda, aku yakin 
Ibu kamu baik-baik saja." 


Sakha mendekati Amanda 
dan merengkuh pundak wanita 
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itu. "Percayalah Ibu kamu pasti 
baik-baik saja dan mungkin 
nanti ada yang akan 
memberitahu Ibu kalau kamu 
sekarang sedang terjebak di 
dalam lift. 


"Sekarang kita lebih baik 
tenang dan menunggu karena 
tidak ada yang bisa kita 
lakukan," ucap Sakha. 


"Kita duduk saja." 


"Sebentar, biar aku keluarkan 
dulu selimut bayi biar kita bisa 
duduk lebih nyaman," kata 
Amanda. Wanita itu akhirnya 
mengikuti saran Sakha dan 
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mengeluarkan selimut yang 
tadinya akan menjadi hadiah 
bagi bayi Olivia. Setelah 
membentangkan selimut 
tersebut di lantai. Amanda dan 
Sakha akhirnya duduk di 
atasnya. 


Sakha dengan santainya 
melingkarkan lengannya di 
bahu Amanda. "Keberatan aku 
begini ?" Bisik Sakha. 


Keberatan? Ya Tuhan, 
Amanda sama sekali tidak 
keberatan bahkan Amanda 
menyandarkan kepalanya di 
dada bidang Sakha. Wanita itu 
bisa mendengar detak jantung 
Sakha yang teratur dan itu 
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membuat Amanda merasa 
nyaman serta mengurangi rasa 
paniknya. 


Terjebak bersama dengan 
Sakha di dalam lift dengan 
keadaan cahaya yang berasal 
dari telepon seluler bukan 
keinginan Amanda tetapi 
sekarang dia bersyukur karena 
terjebak bersama dengan Sakha. 
Amanda takut berpikir kalau 
tadi dia terjebak sendirian di 
dalam lift ini. 


"Kamu sudah makan malam?" 
Sakha bertanya setelah diam 
beberapa lama. 
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"Belum," jawab Amanda 
singkat. 


"Sayangnya kita tidak bisa 
memesan ayam goreng di sini, 
seperti Minggu lalu, ayam yang 
tidak sempat kita makan," 
gumam Sakha. 


Pipi Amanda memanas, waktu 
mengingat penyebab mereka 
melupakan ayam goreng. Waktu 
di mana Amanda kehilangan 
keperawanannya. 


"Maaikan aku," bisik Sakha 
pelan 
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"Aku benar-benar pria 
brengsek, seharusnya aku tidak 
berbuat seperti itu." 


Amanda terdiam sesaat. 
"Tidak ada yang perlu 
dimaafkan. Semua sudah terjadi 
dan aku juga menginginkannya 
waktu itu." 


"Tetapi seharusnya aku tidak 
berlaku kasar kepada kamu. 
Maafkan aku, entah kenapa 
waktu itu aku marah karena 
kamu memanggil Arsakha ketika 
bersama denganku. Aku 
cemburu, Amanda." 
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"Aku tidak bermaksud begitu 
dan jujur hanya ada kamu 
dalam pikiran aku saat itu. 
Arsakha terucap semata-mata 
hanya karena nama kalian mirip 
saja. Percayalah denganku, 
Sakha." 


"Aku percaya Amanda," sahut 
Sakha. 


Mereka akhirnya terdiam. 
Amanda bisa mencium aroma 
tubuh Sakha yang begitu 
maskulin merasuk ke indra 
penciumannya. 
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"Dulu kamu pasti hidup 
susah ya?" Tanya Sakha ingin 
tahu. 


"Memang. ' 


"Pasti itu sulit untuk kamu," 
ucap Sakha setelah beberapa 
menit terdiam. 


Amanda mendengus. "Kamu 
pasti terkejut kalau mengetahui 
apa yang pernah terjadi dengan 
aku dan Ibu." 


"Ya, aku memang tidak bisa 
melihat apa yang telah kamu 
alami." 
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"Bagaimana dengan kamu, 
Sakha. Masa kecil kamu 
bagaimana? Kamu punya 
Orangtua ? Sampai hari ini aku 
tidak tahu apa-apa tentang 
dirimu ? 


Mungkin ini saatnya, dia bisa 
menceritakan hal yang 
sebenarnya. Ini permulaan bagi 
Sakha untuk mengatakan 
kebenaran. Tetapi apakah Sakha 
sudah siap menerima 
kemarahan dan kekecewaan 
Amanda setelah tahu yang 
sebenarnya. Sakha yakin itu 
yang akan Amanda rasakan dan 
lakukan. Tetapi Sakha sudah 
memutuskan saat ini waktu 
yang tepat untuk Amanda tahu 
semuanya. Dan dia siap 
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menerima semua konsekuensi 
dari kebohongannya selama ini. 


Impian Amanda 
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Mungkin ini saatnya Sakha 
bisa menceritakan hal yang 


sebenarnya. Pria itu lalu 
menarik Amanda lebih dekat lagi 
ke dadanya. Sangat 
menyenangkan berdekatan 


dengan Amanda. Suasana yang 
remang-remang dan ruang 
sempit lift malah seakan 
meringankan pengakuannya. 
Sakha menekankan hidungnya 
ke rambut Amanda dan 
menghirup aroma manis rambut 
wanita itu. 


'Orangtuaku masih ada dan 
mereka sehat." 
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"Alhamdulillah." 


"Mereka orangtua yang sangat 
luar biasa, aku serta adikku 
sangat beruntung memiliki 
orangtua seperti mereka." 


“Kamu mempunyai adik ?” 
tanya Amanda yang sedikit 
terkejut ketika tahu kalau Sakha 
ternyata mempunyai seorang 
adik. 


“Iya, aku mempunyai seorang 
adik perempuan.” 


"Alhamdulillah kalau kedua 
orang tua dan adik kamu sehat 
karena aku tidak bisa 
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membayangkan kalau harus 
kehilangan orang yang kita 
sayangi. Itu yang aku alami 
ketika Ibu mendapatkan 
serangan jantung untuk saja 
bisa di selamatkan." 


"Mereka sekarang tinggal di 
mana? “tanya Amanda. 


Inilah saatnya untuk Sakha 
mengungkapkan kebenarannya. 
Tapi belum saatnya karena 
pertama-tama Sakha ingin tahu 
dulu apakah Amanda 
menginginkannya sebagai 
seorang Sakha dan setelah dia 
yakin kalau Amanda bisa di 
percayai barulah sakha akan 
mengungkap jati dirinya dan 
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Sakha berjanji tidak akan 
berbohong lagi kepada Amanda. 
Tidak lagi. 


"Orangtua aku tinggal di kota 
Ini juga." 


"Sungguh ?" 


“Iya. " 


"Kenapa kamu tidak pernah 
cerita kalau orangtua kamu 
tinggal di kota ini juga." 


Sakha harus mengalihkan 
pembicaraan mereka sebelum 
Amanda menggali masa lalunya 
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lebih dalam lagi. "Bagaimana 
dengan ayah kamu ?" 


Amanda menjadi tegang. 
Sakha merasakannya. 


"Ayahku seorang pembohong 
dan penipu," nada suara 
Amanda terdengar pahit. 


"Kenapa kamu bilang begitu ?" 


"Ayah bilang mencintai Ibu, 
bahwa ayah akan menikahi Ibu 
tetapi semuanya hanya 
kebohongan agar Ibu mau tidur 
dengannya. Saat itu ibu baru 
tujuh belas tahun dan percaya 
serta begitu mencintainya 
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sehingga tidak bisa berpikir 
panjang." 


"Lalu dia hamil." 


"Iya," bisik Amanda. 


Sakha terdiam. Penderitaan 
dalam suara Amanda terdengar 
tajam dan jelas. Sudah pasti 
Amanda tidak akan pernah 
memaafkan ayahnya. 


"Waktu Ibu menceritakan 
tentang kehamilannya, ayahku 
malah menyuruhnya untuk 
mengugurkan kandungannya. 
Ayah tidak menginginkan Ibu 
dan aku tetapi Ibu menolak 
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melakukan aborsi dan setelah 
itu ayah malah meninggalkan 
ibu dan menikah dengan wanita 
lain, lalu ayah pindah ke daerah 
lain hingga sampai sekarang 
kami tidak tahu di mana ayah 
berada." 


"Brengsek," umpat Sakha 
pelan. 


“Ibumu pasti sangat 
menderita waktu itu." 


"Iya, karena setelah ayah 
menghilang, ibu akhirnya 
menceritakan apa yang terjadi 
kepada kedua orangtuanya dan 
lebih parahnya kedua orangtua 
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ibu merasa malu dan marah, 
mereka lalu mengusir ibu dari 
rumah." 


Akhirnya Sakha mengerti 
semuanya. Tentang kemarahan 
Ibu Amanda terhadap pria 
seperti Sakha. Pengabdian 
Amanda terhadap Ibunya. 
Keinginan Amanda 
mendapatkan suami yang dapat 
menjamin hidupnya 


Sakha mengerti dan simpati 
dengan Ibu Amanda. Wanita itu 
pasti mencecoki pikiran Amanda 
dengan kisah horor untuk 
mencegah Amanda mengikuti 
jejaknya. ibu Amanda hanya 
ingin yang terbaik bagi anaknya. 
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Sesuatu yang tidak pernah 
diperolehnya sendiri. ibu 
Amanda mengira pria kaya dapat 
memberikan semua itu kepada 
anaknya. Padahal belum tentu 
semua itu baik. 


"Selanjutnya ayah kamu 
bagaimana ? Kamu tidak pernah 
mendengar kabar tentangnya 
lagi ?" Sakha bertanya. 


"Tidak pernah, ayah seakan 
menghilang begitu saja," ucap 
Amanda gemetar dan sakha tahu 
bahwa wanita itu menangis. 
Dengan lembut Sakha mendekap 
erat-erat Amanda. 
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"Sshhh, semuanya pasti baik- 
baik saja." 


"Tidak," kata Amanda. "Tidak 
ada yang baik. Karena Ibu 
sampai sekarang tidak pernah 
bahagia. ibuku terlalu takut 
untuk mempercayai laki-laki 
lagi. Dia bahkan menolak pria 
yang ingin dekat dengannya. 
Kekecewaan dan kemarahannya 
terhadap ayah membuat Ibu 
harus mengidap tekanan darah 
tinggi dan akhirnya berimbas ke 
jantung." 


Sakha menaikkan ibu jarinya 
dan mengusap air mata di pipi 
Amanda. Kulit Amanda begitu 
halus terasa di jari Sakha. Pria 
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itu bergulat melawan keinginan 
untuk mengecup bibir Amanda. 


Jangan, suara hatinya 
melarang. Belum. Jangan dulu, 
sebelum mereka menuntaskan 
semua masalah yang ada. 


"Karena ditinggalkan ayahku, 
aku jadi ikut terpengaruh, itu 
berubah cara berpikir aku 
tentang pria," gumam Amanda. 


"Aku tahu." 


Amanda menarik nafas 
panjang. "Aku pikir yang harus 
aku lakukan adalah menemukan 
seorang pria baik dengan 
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pekerjaan yang bagus juga. Yang 
dapat menjamin hidupku. Yang 
tidak akan berbohong kepadaku 
atau ingin mengambil 
keuntungan dariku." 


Sakha diam saja. Pria itu 
membiarkan Amanda bercerita. 
Seharusnya Amanda tidak 
memendam perasaannya selama 
ini. Wanita itu perlu 
mengeluarkan semua uneg-uneg 
dan emosinya. 


"Kamu tahu, waktu Ibu 
bertemu dengan ayahku, mereka 
langsung saling tertarik, 
bergairah dan penuh dengan 
hasrat yang menggebu-gebu," 
ucap Amanda. 
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"Seperti kita." 


"Ya " 


"Dan karena hubungan kita 
semakin erat, kamu khawatir 
aku nantinya akan seperti 
ayahmu ?" 


"Aku tahu kedengarannya 
aneh. Tapi setelah bertahun- 
tahun mendengar cerita ibuku, 
aku menganggap daya tarik seks 
sebagai hal yang buruk. Aku 
menyakinkan diriku sendiri 
bahwa hubunganku dengan 
seorang pria nantinya akan 
tenang dan aman, berdasarkan 
minat yang sama dan penuh 
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dengan kejujuran, bukan hanya 
sekadar reaksi tubuh yang 
meledak-ledak." 


"Kini aku tahu banyak tentang 
dirimu." 


'Kamu mengubah segalanya, 
Sakha," ucap Amanda. 


"Aku ?" 


"Iya, kamu. Perasaan aku bila 
didekat kamu sangat luar biasa," 
sahut Amanda. 


Sakha meraih kedua belah 
tangan Amanda, mendekatnya 
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ke bibirnya dan mengecup buku 
jarinya satu persatu. "Aku juga 
merasakan hal yang sama, 
Sayang." 


"Kamu ? Sungguh Sakha ?" 


"Kamu tidak merasakannya ?" 


'Kamu tidak bohong kan, 
Sakha? Aku tidak sanggup kalau 


ternyata kamu berbohong 
kepadaku." 
"Oh, Amanda." 


Sakha memang bohong 
kepada Amanda! Bagaimana 
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Sakha bisa menerangkan 
sandiwaranya untuk membuat 
Amanda percaya bahwa Sakha 
tidak lebih dari pria menarik dari 
divisi surat ? 


"Setelah meninggalkan kantor 
ini, kamu akan ke mana?" 
Amanda bertanya. 


"Kamu akan pulang ke rumah 
orangtua kamu ?" 


"Aku tidak jadi berhenti dari 
sini,” ucap Sakha. Pria itu 
merasa semakin terperangkap 
dalam pasir hisap yang 
menariknya semakin ke bawah, 
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masuk semakin dalam ke dalam 
jerat ciptaannya sendiri. 


"Aku tetap di sini." 


"Apa katamu, Sakha ? Kamu 
tidak jadi berhenti. Apakah aku 
boleh berpikir kalau semua itu 
karena aku. Karena kamu ingin 
bersama dengan aku dan 
mempunyai masa depan 
bersama." Jantung Amanda 
berdebar penuh harap. 
Mungkinkah semuanya ini 
benar? Kemungkinan itu 
semakin mekar dalam diri 
Amanda. Apakah akhirnya ada 
pria yang bisa mencintainya ?" 
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"Aku menginginkan kamu, 
Amanda, lebih dari wanita mana 


pun di dunia ini.” Sakha 
mendekap Amanda dalam 
rengkuhannya, menekankan 


keningnya pada kening Amanda. 


Ikatan di antara mereka telah 
terjalin, ikatan fisik dan ikatan 
hati yang telah terjalin kuat dan 
tidak dapat terpisahkan. 


Amanda meraba garis rahang 
Sakha dengan telapak 
tangannya. Wanita itu mengusap 
wajah pria yang dicintainya itu, 
merasakan sensasi saat rambut- 
rambut kasar di dagu dan 
rahang sakha menggesek 
kulitnya. 
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"Sakha sayang, maukah kamu 
lebih serius dalam bekerja? 
Menghentikan cara hidup kamu 
yang santai dan berkomitmen 
dengan hubungan kita? Aku 
harus tahu, Apakah perasaan 
kamu padaku cukup dalam 
untuk bisa mengubah gaya 
hidup kamu ?" 


"Hmm, kalau jawabannya 'ya', 
bagaimana? Sebenarnya lama 
sebelum bertemu dengan kamu, 
aku juga sudah lelah dengan apa 
yang aku lakukan dan saat 
pertama mengecup bibirmu, aku 
langsung yakin tidak akan ada 
wanita lain lagi bagiku selain 
kamu." 
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"Kamu yakin?" Amanda 
menarik natas tajam. 


"Kamu mau melepaskan 
mimpi kamu untuk menikah 
dengan Bos kamu? Atau 
haruskah aku kaya agar kamu 
bisa mencintaiku ?" 


"Oh, Sakha, aku sebenarnya 
tidak pernah menginginkan 
kekayaan." 


Dan itu semua benar! 
Kekayaan untuk masa depan 
Amanda itu semuanya impian 
Ibunya. Yang Amanda 
dambakan hanya seorang pria 
yang dapat diandalkan, yang 
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selalu ada untuknya. Amanda 
menginginkan apa yang di 
dapatkan oleh seluruh 
sahabatnya. Amanda hanya 
ingin cinta yang sejati dan abadi. 
Amanda hanya butuh seorang 
suami yang mampu menjadi 
teman seumur hidup dalam 
susah dan senang. 


Impian Amanda 
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"Oh, Sakha, aku sebenarnya 
tidak pernah menginginkan 
kekayaan." 


Sakha menarik natas panjang 
dan lega mendengar perkataan 
Amanda tetapi dia masih butuh 
kepastian dan keyakinan. 


'Jujurlah padaku, Amanda. 
Jika Arsakha Pratama, pria yang 
sebenarnya kamu inginkan, 
katakan padaku kalau uang lah 
yang kamu cari. Tolong jujur 
kepadaku." 
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"Aku jujur, Sakha. Aku 
mendambakan suami yang 
mempunyai pekerjaan tetap, 
tempat untuk aku bersandar. 
Aku tidak perlu mobil mewah 
dan baju-baju mahal. Aku tidak 
perlu perhiasan, rumah mewah 
atau liburan-liburan mewah 
untuk membuatku bahagia." 


"Tetapi bagaimana dengan 
coret-coretan kamu itu? 
Bagaimana dengan hal-hal yang 
kamu ceritakan dengan Olivia?" 
Nada suara Sakha berubah 
menjadi lebih keras. 


Amanda mengernyitkan 
keningnya mendengar nada 
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suara Sakha. Apa ada kata- 
katanya yang salah ? 


"Memang awalnya kupikir aku 
ingin menikah dengan Arsakha 
karena dia baik kepadaku." 


"Itu saja? Kamu mau menikah 
dengan seorang pria hanya 
karena dia baik ?" 


"Ya, antara lainnya itu." 


"Yang lainnya apa ?" 


"Aku pikir ibu akan senang 
jika Arsakha menjadi 
menantunya." 
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"Yang lan lagi? Mengapa 
kamu bersedia menikah dengan 
pria yang tidak kamu cintai 
hanya untuk menyenangkan 
hati ibumu ?" 


"Aku kira lamban laun kami 
bisa saling mencintai. Arsakha 
orang yang mapan. Dia punya 
rencana dan tujuan hidup. Aku 
pikir itu yang aku perlukan 
sebagai seorang suami. Pria yang 
tahu apa keinginannya. Tapi, 
semakin lama aku menjadi 
sekretarisnya, aku makin bisa 
melihat betapa kosong 
kehidupan Arsakha." 


"Kosong ?" 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Iya, hidup Arsakha tidak 
berarti. Cuma di isi jadwal- 
jadwal ketat, masalah-masalah 
kantor dan pekerjaan, tidak ada 
yang lain." 


"Tapi, Amanda itu wajar. 
Arsakha orang yang sibuk. 
Karyawannya banyak dan semua 
mengandalkan 
kepemimpinannya. Jika Arsakha 
ingin mencapai kesuksesan, 
tidak banyak waktu yang dapat 
dia habiskan bersama 
keluarganya. Maksudnya, dia 
ttdak mungkin bisa memiliki 
keduanya." 


"Iya, itu juga yang aku sadari. 
Arsakha selalu sibuk, dia tidak 


Impian Amanda 


Destinlove69 


pernah ada waktu luang. Aku 
sedikit kasihan dengannya. Aku 
pikir dia juga tidak punya 
kekasih dan kurasa Arsakha 
juga tidak mempunyai teman 
dekat pria seperti dirimu. Seperti 
semua karyawan di sini yang 
menyukai kamu, Sakha." 


"Oh, ya. " 


"Iya, itu benar, mereka semua 
menyukai kamu, mungkin juga 
karena kamu selalu memikirkan 
orang lain. Kamu tersenyum dan 
memperhatikan mereka. Kamu 
membantu tanpa ada yang 
meminta dan aku tahu kamu 
sungguh-sungguh peduli dengan 
orang lain. Dan aku 
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membayangkan kalau satu- 
satunya hal yang dipedulikan 
oleh Arsakha Pratama hanya 
mencari uang." 


Sakha mengernyit. Astaga 
| Lukisan diri Arsakha yang 
digambar oleh Amanda jauh dari 
kata bagus. 


"Kamu belum menjawab 
pertanyaan aku, Sakha. Kamu 
mau kan mengubah gaya 
hidupmu ? Hidup lebih serius 
dan mencari pekerjaan tetap ? 
Kamu mau kan melakukan 
semua itu demi aku ? Sebab jika 
ttdak, semua apa yang kita 
rasakan berdua menjadi tidak 
ada artinya sama sekali." 
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"Tidak ada artinya? Coba 
katakan bahwa ini tidak ada 
artinya bagi kamu, Amanda." 


Setelah mengucapkan hal itu, 
Sakha mengecup bibir Amanda 
dengan penuh gairah membuat 
nafas Amanda tertahan dan 
wanita itu mendesah. 


Sesaat kemudian, Amanda 
mendorong sakha dan 
melepaskan bibirnya dari bibir 
Sakha. 


"Sakha, aku tidak mau seperti 
ibuku. Aku takkan 
mempertaruhkan masa depanku 
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atau masa depan anakku nanti 
demi memuaskan nafsu sesaat." 


"Aku tahu waktu di acara 
ulang tahun perusahaan, kita 
sama-sama terbawa suasana 
dan aku tidak mau itu terjadi 
kembali." 


"Aku tidak memintamu 
melakukan itu, Amanda." 


"Apa yang mau kamu 
katakan?" 


Betapa inginnya Sakha 
membuat Amanda bisa melihat 
tatapan penuh cinta dari 
matanya. Dan ketika dia 
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mengucapkan hal itu, Amanda 
akan percaya kalau hanya 
Amanda, satu-satunya wanita 
yang bisa membuat Sakha jatuh 
cinta dan tidak ada wanita satu 
pun yang pernah melakukan hal 
itu terhadap Sakha. 


"Aku mencintaimu, Amanda, 
lebih dari yang kamu ketahui. 
Aku akan melakukan apa saja 
untuk merebut hatimu dan 
membuat kamu percaya kalau 
aku benar-benar jatuh cinta 
kepadamu," ucap Sakha. Kata- 
kata itu begitu saja mengalir dari 
lubuk hati Sakha. 


Mata Amanda berkaca-kaca 
mendengar pengakuan Sakha. 
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Tapi Amanda masih butuh 
diyakinkan. 


"Kamu berjanji akan berubah 
dan mencari pekerjaan tetap?" 
Tanya Amanda sambil 
memegang tangan Sakha erat- 
erat. 


"Ya " 


'Kalau begitu kita bisa 
berkencan dan saling mengenal 
sebelum kita melangkah menuju 
hubungan yang lebih serius 
kan?" 


"Pasti." 
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"Kamu akan selalu jujur 
denganku kan ?" 


"Oh, Amanda... " Sakha 
hampir saja menceritakan 
semuanya. 


"Ya, Sakha. Aku juga 
mencintaimu," gumam Amanda 
mesra. 


"Hanya kamu, pria yang aku 
inginkan. Jauh di dalam hatiku, 
aku selalu tahu, kamulah 
orangnya, sejak kamu bekerja di 
sini. Tidak ada pria yang pernah 
menggugah hatiku hanya lewat 
tatapan mata, kecuali kamu, 
Sakha." 
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Lalu setelah mengucapkan 
kata-kata itu, wajah Amanda 
mendekat dan mencium bibir 
Sakha dengan lembut dan Sakha 
lalu merasa seakan terbang ke 
surga. 


Amanda berhasil. Dia lulus 
ujian yang Sakha berikan. 
Amanda memilih seorang Sakha 
si kurir pengantar surat yang 
miskin bukannya atasannya 
Arsakha Pratama yang kaya 
raya. Amanda telah mendengar 
dan mengikuti kata hatinya. 
Ternyata Amanda tidak seperti 
Erika, mantan Sakha yang 
hanya mementingkan uangnya. 
Amanda Sutomo mencintai 
dirinya, Sakha dan menerima 
Sakha apa adanya. 
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Tapi betulkah itu ? 


Amanda sekarang ini 
menerima dan berpikir 
berhubungan dengan seorang 
pria yang pekerjaan hanya 
sebagai seorang kurir pengantar 
surat. Sakha lah pria yang 
Amanda inginkan. Sakha yang 
seksi, urakan, yang hanya 
mempunyai sebuah motor, 
bukan seorang pria yang 
sebenarnya bernama Arsakha 
Pratama, atasannya, eksekutif 
perusahaan yang sibuk. Sakha 
kembali merasa ragu. 


"Sakha," Amanda berbisik 
serak. "Peluk aku." 
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Sakha tidak bisa menolaknya. 
Pria itu bergeser mendekat dan 
memeluk Amanda. Tubuh 
mereka menyatu. Duduk di 
lantai lift dengan cahaya yang 
hanya berasal dari ponsel. Kedua 
merasa di awang-awang setelah 
pengungkapan perasaan mereka 
masing-masing. 


Kebahagiaan memenuhi hati 
Amanda. Sakha mencintai aku. 


Amanda sering memimpikan 
dan mengkhayalkan saat-saat 
seperti ini, saat seorang pria 
menyatakan cinta kepadanya. 
Walaupun tentunya orang yang 
berada dalam mimpinya bukan 
Arsakha Pratama, tapi dia tahu 
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bahwa khayalannya tentang 
Arsakha hanya  kegilaannya 
semata karena mengganggap 
seorang Arsakha adalah sosok 
sempurna untuk menjadi 
pendamping hidupnya. 


Dan sekarang Amanda tahu 
bahwa pria yang  sungguh- 
sungguh Amanda cintai sudah 
berada dalam 
pelukannya. Sakha seorang pria 
yang jujur, tulus, dan baik hati. 
Sakha juga pria tampan dan 
seksi, walau Sakha senang 
berpetualang dan senang 
kegembiraan tetapi sakha 
bersedia dan mau mengubah 
gaya hidupnya itu. Sakha mau 
mencari pekerjaan yang mapan. 
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Itu sudah menjadi bukti bahwa 
Sakha mencintai Amanda. 


Amanda membenamkan 
kepalanya dalam pelukan Sakha 
dan mencium lehernya. 


Wanita itu sangat 
menginginkan Sakha. Di sini. 
Saat ini. Dalam keadaan 
terkurung dengan cahaya 
seadanya. Persetan dengan 


segala konsekuensinya. Lagipula 
mereka berdua telah sama-sama 
saling mencintai dan Amanda 
yakin Sakha akan 
bertanggungjawab kalau apa 
yang mereka lakukan nantinya 
akan membuahkan hasil. 
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Amanda sangat menginginkan 
Sakha. Di sini. Saat ini. Dalam 
keadaan terkurung dengan 
cahaya seadanya.  Persetan 
dengan segala konsekuensinya. 


“Sakha,” desah Amanda 
manja. 


Sakha membenamkan 
jemarinya dalam rambut 
Amanda. Pria itu seakan tahu 
keinginan Amanda. Dan ketika 
Amanda menengadah kepalanya 
dan mencium bibir Sakha, dia 
membalas ciuman Amanda 
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dengan penuh nafsu. Mereka 
terbakar. Tidak ada lagi yang 
bisa menyangkal perasaan 
Sakha terhadap Amanda. 
Amanda bisa merasakannya saat 
menyentuh otot-otot  Sakha, 
merasakan cintanya lewat 
ciuman pria itu. 


Amanda menatap wajah 
Sakha dan mencari-cari apakah 
Cinta Sakha terpancar di mata 
pria itu. 


Sakha mengeram pelan dan 
Amanda mengerang manja, 
seperti moli, kucingnya saat 
dibelai dan di timang Amanda. 
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“Kamu begitu cantik, begitu 
anggun, sayang,” bisik Sakha. 


“Oh, Sakha sayang,” desah 
Amanda sambil merangkulkan 
kedua lengannya di leher Sakha. 


“Kamu tahu, Sayang ketika 
melihat kamu di acara ulang 
tahun dengan pakaianmu yang 
seksi itu, gairah aku langsung 
melesat tinggi. Aku takut semua 
orang bisa melihat apa yang 
terjadi denganku karena 
tonjolan di celana, kata Sakha. 


Cekikikan Amanda terdengar. 
“Kamu gila.” 
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“Ya, aku tergila-gila padamu.” 


“Aku menginginkan kamu, 
Sakha,”gumam Amanda dengan 
berani. 


“Aku milikmu, Amanda. 
Untuk selamanya.” 


“Sungguh ?” 


“Kamu masih meragukan 
aku?” 


“Aku hanya ingin tahu bahwa 
kamu berkata jujur.” 
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“Jujur itulah keinginanku 
sejak pertama melihatmu. Kamu 
menjadi milikku dan aku 
menjadi milikmu, tetapi sayang 
kita sekarang sedang berada di 
dalam lift yang mogok.” 


“Kenapa tidak? Lagipula 
kamu tadi bilang sendiri kalau 
mungkin kita akan terjebak di 
dalam sini berjam-jam lamanya.” 


“Sayang, bukannya aku tidak 
mau tetapi aku tidak mau kamu 
nanti tidak nyaman.” 


“Aku tidak apa-apa. Aku 
butuh kamu, Sakha,” rayu 
Amanda sambil mengelus dada 
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bidang Sakha membuat pria itu 
menahan nafas. 


“Kita tidak bisa sayang, 
lagipula aku tidak membawa 
pelindung,” tolak Sakha dengan 
susah payah. Terus terang 
melihat keberanian Amanda 
membuat Sakha semakin sulit 
menahan gairahnya. 


“Eh, pria seperti kamu tidak 
membawa pelindung?” Ejek 
Amanda. “Padahal ada gosip di 
kantor kalau kamu selalu siap 
sedia stok pengaman di kantong 
kamu.” 
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“Itu, sama sekali hanya gosip, 
Amanda sayang. Aku tidak 
begitu,” sahut Sakha sangat 
serius. 


Hati Amanda berbunga-bunga 
mendengar perkataan Sakha. 
Jadi Sakha tidak seperti yang 
digosipkan oleh teman-teman 
sekantor mereka. Ternyata pria 
itu tidak mudah menghambur- 
hamburkan cintanya. Apa yang 
baru Amanda ketahui membuat 
Amanda semakin merasa 
istimewa. 


“Tapi, walaupun begitu, aku 
masih bisa menyenangkan 
kamu, Amanda sayang.” 
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“Menyenangkan aku?” 


“Iya sayang.” 


Dengan penuh gairah dan 
panas, Sakha mencium bibir 
Amanda. Saat bibirnya melumat, 
tangan Sakha menjelajah 
seluruh tubuh Amanda. 


Sakha menarik blus keluar 
dari rok Amanda dan tangannya 
masuk ke dalam blus. Saat 


tangan hangat Sakha 
menyentuh perut, Amanda 
mendesis. 


“Oh, Sakha.” 
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“Oh, Sakha, ya atau oh, 
Sakha, tidak ?” 


“Ya, Sakha.. Ya.. Amanda 
merengek manja. Suhu tubuh 
wanita itu naik saat bibir Sakha 
menelusuri tubuhnya, seperti 
yang pria itu lakukan di acara 
ulang tahun perusahaan. 


Amanda bisa merasakan 
Sakha tersenyum. 


“Ini untuk kamu, sayangku.” 


Jari Sakha membelai dan 
mengelus tubuh Amanda. 
Getaran yang ditimbulkan tidak 
kunjung berakhir. 
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Suasana yang sepi dan 
terkurung di dalam kotak segi 
empat dengan cahaya yang 
seadanya semakin menambah 
gairah di antara mereka. Sakha 
dan Amanda lupa sedang berada 
di mana dan apa yang sedang 
mereka alami. Yang mereka 
butuhkan saat ini saling 
menyalurkan gairah mereka 
berdua. 


Jemari Sakha dengan lihai 
membuka blus Amanda. Tubuh 
Amanda mengeliat manja. 
Wanita itu tidak malu untuk 
mengungkapkan hasrat yang 
dirasakannya. 
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Ketika Sakha membuka 
risleting rok Amanda dan tangan 
pria itu menyentuh pinggul 
Amanda, wanita itu mendesah 
manja. 


“Sakha,” Amanda memohon. 
“Sakha, Amanda ingin lebih lagi! 


“Ya, Amanda,” bisik Sakha. 
“Ya” 


Bibir Sakha semakin liar 


menyantap bibir Amanda. 
Hasrat Sakha semakin 
mendesak seiring dengan gairah 
Amanda yang semakin 


meningkat. Apalagi ketika jemari 
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Sakha menyentuh kewanitaan 
Amanda, membelai di sana. 


Amanda mendesah dan 
pasrah membuka kedua 
kakinya, membuat jemari Sakha 
semakin leluasa berbuat sesuka 
hati di kewanitaan Amanda. 


Amanda juga mulai membuka 
kancing kemeja Sakha. 


“Amanda,” Sakha mengerang. 
“Apa yang kamu lakukan, 
sayang?” 


“Biar adil,” sahut Amanda, 
sambil mengusap dada Sakha 
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yang terbuka membuat Sakha 
tersentak dan mengejang. 


“Tidak, sayang,”  gumam 
Sakha. “Jangan, aku tidak tahu 
berapa lama aku bisa 


mengendalikan diriku.” 


“Tapi Sakha, semuanya pasti 
baik-baik saja setelahnya,” ucap 
Amanda sambil kembali 
mengecup bibir Sakha sekilas. 


Selimut bayi yang berada di 
bawah mereka terasa lembut. 
Amanda menarik nafas panjang 
sambil menghirup aroma. Terasa 
aroma cinta di sekeliling mereka. 
Aroma gairah yang keluar dari 
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pori-pori tubuh mereka 
bercampur menjadi parfum yang 
bernuansa erotis dan eksotis. 


“Amanda,” tiba-tiba Sakha 
menarik keluar tangannya dari 
dalam rok Amanda, pria itu 
bergeser menjauh dan berusaha 
mengancingkan kemejanya lagi. 


“Kita harus menghentikan ini, 
Amanda.” 


“Kenapa, Sakha?” Bisik 
Amanda. 


“Aku mencintaimu dan kamu 
juga mencintaiku. Apa salahnya 
kita meluapkan rasa cinta kita 


Impian Amanda 


Destinlove69 


lagipula ini bukan yang pertama 
kita melakukannya.” 


“Apa kamu lupa yang pernah 
terjadi dengan ibumu ?” 


“Tetapi kalau seandainya apa 
yang telah kita lakukan 
membuahkan anak, kamu mau 
kan bertanggung jawab dan 
menikahi aku ?” 


Sakha diam saja. Dia harus 
menceritakan yang sebenarnya 
dan mungkin inilah saatnya 
sebelum mereka larut dalam 
pusaran gairah dan membuat 
Sakha kembali melupakan 
niatnya untuk berterus terang. 
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Perut Amanda terasa seperti 
di tonjok. “Betul kan Sakha, 
kamu mau menikahi aku ?” 


“Ada sesuatu yang harus aku 
ceritakan, Amanda. Sesuatu 
yang mungkin membuat kamu 
kecewa dan marah dan 
mengubah pendapat kamu 
tentang aku.” 


“Apa Sakha?” Suara Amanda 
bergetar. 


“Apa ada yang salah? Apa 
kamu melanggar hukum ?” 


“Tidak. Dengar. Aku merasa 
seperti seorang pengecut baru 
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menceritakan tentang semua ini 
sekarang tetapi cepat atau 
lambat kamu juga akan tahu.” 


“Tahu apa ?” 


Nada suara Sakha yang serius 
membuat Amanda takut. 
Kepanikan langsung menjalari 
Amanda dan menekan keras 
pada dadanya membuat Amanda 
merasa sulit bernafas. Apa yang 
telah dilakukan oleh Sakha yang 
bisa mengubah perasaan 
Amanda terhadap pria itu? 
Seratus bayangan menakutkan 
bermunculan dalam pikiran 
Amanda. 
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Apakah Sakha seorang 
pengguna narkoba? Atau 
pengedar? Atau penjudi ? Apa 
pria itu mempunyai anak di luar 
nikah dan meninggalkan anak 
itu tanpa menikahi kekasihnya 
atau malah Sakha sudah pernah 
menikah dan mempunyai anak. 


Tiba-tiba Amanda sadar 
bahwa selama ini Amanda tidak 
tahu apa-apa tentang Sakha. 
Pria yang membuatnya jatuh 
cinta dan sangat Amanda cintai 
ini. 


“Sakha,” ucap Amanda pelan. 
“Kamu membuat aku takut.” 
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Sakha menarik nafas dalam- 
dalam, suaranya menggema 
pada dinding lift. “Aku akan 
berterus terang dan mengatakan 
segalanya.” 


Amanda meraih tangan 
Sakha. “Apapun masalahmu, 
Sakha, kita akan selesaikan 
bersama. Aku di sini untukmu. 
Cintaku tidak akan hilang hanya 
karena kamu bermasalah.” 


“Benarkah, Amanda ?” 


“Ya 22 


“Sekarang mungkin kamu 
berkata begitu tetapi nanti...” 
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“Aku serius, asalkan kamu 
tidak berbohong kepadaku.” 


“Malah itu yang telah aku 
lakukan, Amanda.” 


“Apa maksudnya?” Amanda 
terkejut. Kepercayaannya pada 
Sakha mulai goyah. 


“Aku telah berbohong pada 
semua orang.” 


“Semua orang? Apa yang 


kamu bicarakan?” Amanda 
menjadi bingung, semangat yang 
dirasakannya tadi dalam 


beberapa menit kini hilang. 
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“Aku pembohong dan lebih 
buruk dari itu.” 


“Lebih buruk ?” Ucap Amanda 
mendekapkan sebelah tangan ke 
dadanya. 


“Aku mata-mata.” 


“Mata-mata? Amanda 
mengernyitkan keningnya 
semakin bingung. “Aku tidak 
mengerti.” 


“Aku bukan orang yang kamu 
kira selama ini, Amanda.” 
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“Maksudnya, kamu bukan 
Sakha s1 kurir pengantar surat?” 


“Iya, bukan.” 


Apakah Amanda merasa 
liftnya merosot ke bawah? 
Apakah dia merasa terjun bebas 
di ruang hampa udara? Apa yang 
terjadi pada diri Amanda ? Satu 
menit lalu Amanda di awang- 
awang, dicumbu oleh pria yang 
mengatakan mencintainya. Satu 
menit kemudian Sakha 
menceritakan bahwa Amanda 
sama sekali tidak mengenal 
siapa Sakha yang sebenarnya. 
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“Sebenarnya kamu siapa?” 
Tanya Amanda perlahan. 


“Kamu belum juga bisa 
menebak ?” 


“Tidak.” Amanda tidak 
mengerti sedikit pun apa yang 
sedang dibicarakan oleh Sakha. 


“Coba pikirkan Amanda. 
Suaraku seperti suara siapa ?” 
Suara Sakha tiba-tiba berubah. 
Gaya bicaranya yang perlahan- 
lahan dan merayu kini hilang, 
berganti menjadi suara yang 
bernada tegas dan memerintah, 
seperti suara Bos Amanda. 
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Mata Amanda terbelalak 
terkejut. Wanita itu menatap 
Sakha tidak percaya. 


“Ya Tuhan, tidak,” Amanda 
menahan nafas dan menutup 
mulutnya dengan sebelah 
telapak tangannya. 


“Ya, Sakha berkata dengan 
nada suram. 


“Aku adalah Arsakha Pratama 
Putra, Bos kamu, Amanda ! 


Impian Amanda 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Destinlove69 


Bab 30 


"Aku adalah Arsakha Pratama 
Putra, Bos kamu, Amanda ! 


Sakha berbohong kepada 
Amanda !! 


Pengakuan Sakha membuat 
Amanda shock dan terpukul. 
Selama berbulan-bulan Amanda 
bekerja menjadi sekretaris untuk 
Arsakha, Amanda menyangka 
pria itu berada jauh di luar 
negeri. Padahal setiap hari 
Amanda melihat dan bertemu 
Sakha. 
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Apakah pria itu 
memperhatikan Amanda, 
memata-matai, dan menipu 
Amanda. 


Arsakha telah melihat tulisan- 
tulisan iseng Amanda yang 
romantis, dan Amanda juga 
menyadari kalau Arsakha 
mungkin juga mendengar 
perkataan Amanda kepada 
Alvina tentang keinginannya 
yang ingin menikah dengan pria 
itu. 


Pipi Amanda terbakar merah 
karena rasa malu. 
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Amanda menyadari bahwa 
Arsakha memang menutupi jati 
dirinya dengan tidak 
mengatakan siapa dirinya yang 
sebenarnya. Dengan menyamar, 


Arsakha bisa mendengar 
komentar negatif tentang 
dirinya. Jadi seharusnya 


Amanda tidak perlu merasa 
malu. 


Pikiran-pikiran lain secepat 
kilat melintasi benak Amanda. 
Tentang mobilnya yang mogok 
dan dia harus menumpang 
motor Arsakha, lalu tentang 
Amanda yang lembur dan 
Arsakha yang menemaninya lalu 
terjadilah peristiwa itu. 
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Tentang Arsakha yang 
mengatakan akan datang ke 
ulang tahun perusahaan dan 
sekarang Amanda menyadari 
kalau pria itu datang sebagai 
Sakha. Waktu ulang tahun 
perusahaan, Sakha mengenakan 
pakaian yang berwarna 
seperti yang dikatakan oleh 
Arsakha hanya saja Amanda 
tidak menyadarinya, mungkin 
juga pria itu yang mengatur agar 
dirinya berpasangan dengan 
Amanda sewaktu lomba joget 
balon. 


"Kurang ajar ! Apakah semua 
yang berkaitan dengan Arsakha 
ini adalah kebohongan? 
Bagaimana dengan pernyataan 
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cintanya kepada Amanda? 
Apakah itu juga bohong ? 


Rasa malu yang dirasakan 
oleh Amanda kini berubah 
menjadi kemarahan. Sikap 
Arsakha tidak bisa dipercaya. 


"Kamu, kamu..." Amanda 
tergagap, dia tidak mampu 
memikirkan kata yang tepat 
untuk menjelaskan apa yang 
dirasakannya setelah tahu apa 
yang dilakukan oleh Sakha. 


Tiba-tiba lampu hidup 
kembali. Sejenak mereka 
terpaku mendapatkan cahaya 
terang. Amanda mengejapkan 
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matanya dan wanita itu 
menyadari keadaannya yang 
berantakan. Amanda masih 
duduk di atas selimut bayi 
dengan Sakha atau Arsakha 
duduk dengan jarak hanya 
beberapa inci darinya. Pria itu 
berantakan dengan rambut 
kusut, kancing kemeja yang 
tidak terpasang semua. 


"Maafkan aku, Amanda,' kata 
Arsakha. "Aku tidak bermaksud 
membuat segalanya jadi begini." 
Pria itu berdiri dan mengulurkan 
tangannya kepada Amanda. 


Tapi Amanda menolaknya. 
Wanita itu menepis tangan 
Arsakha dan berusaha berdiri 
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sendiri. Permintaan maaf 
Arsakha tidak akan 
memperbaiki kesalahan yang 
telah diperbuat Arsakha dan 
juga tidak bisa menyembuhkan 
kembali hati Amanda yang 
terluka dan hancur. 


Menurut Amanda, Arsakha 
telah melakukan kesalahan 
fatal. Pria itu telah membohongi 
Amanda, Arsakha seperti 
ayahnya yang telah membohongi 
Ibunya. Bagaimana mungkin 
Amanda bisa mempercayai 
Arsakha kembali. 


Amanda menelan ludah 
dengan susah payah dan 
memalingkan wajahnya. Wanita 
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itu tidak mampu memandang 
Arsakha. Amanda bahkan 
hampir saja kembali 
menyerahkan dirinya kepada 
pria itu, membiarkan Arsakha 
kembali menikmati tubuhnya. 


Sejak awal, Ibu Amanda 
benar. Kaum pria tidak bisa 
dipercaya. Mereka adalah ular 
berbisa yang kotor, curang dan 
pembohong. Dan menurut 
Amanda, Arsakha Pratama raja 
dari segala ular itu. 


Amanda bernafas dengan 
susah payah. Blusnya masih 
terbuka dan roknya terputar. 
Dengan susah payah dan tangan 
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gemetar, Amanda merapikan 
pakaiannya. 


Amanda bisa mendengar 
suara mesin yang berputar. Lift 
telah hidup kembali. 


Saat pintu lift terbuka. 
Amanda dan Arsakha menatap 
ke luar dan mereka melihat Pak 
Sadewa Pratama, Ibu Sarah 
Andini, Ibu Amanda dan Pak 
Hasan berdiri di depan mereka 
dan menatap Amanda dan 
Arsakha. 
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"Amanda?" Dinda mengetuk 
pintu kamar anaknya perlahan- 
lahan. "Kamu baik-baik saja, 
Nak ?" 


"Aku tidak ingin 
membicarakannya, Bu," ucap 
Amanda, wanita itu menangis di 
atas bantalnya. 


"Sayang, izinkan Ibu masuk. 
Ibu benci melihat kamu terluka 
begini." 


"Ibu pasti hanya ingin 
mengatakan kalau ini semua 
seperti yang telah Ibu pernah 
katakan kepada aku." 
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"Ibu tidak mungkin sekejam 
itu, Amanda, buka pintunya 
sayang." 


Sambil mengeluh Amanda 
menuju pintu dan memutar 
kuncinya. Ibunya masuk dengan 
pelan. Wanita itu terlihat cemas 
terlihat keningnya berkerut. 
Dinda  merentangkan kedua 


tangannya dan Amanda 
menghampiri Ibunya dan 
membiarkan Ibunya 
mendekapnya sambil 


menggoyang-goyangkan tubuh 
Amanda. 


"Semuanya akan baik-baik 
saja, Nak," Dinda menghibur 
anaknya Amanda sambil 
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membelai punggung Amanda. 
"Ibu janji semuanya pasti akan 
baik-baik saja." 


"Ibu benar, Sakha memang 
hanya menimbulkan masalah," 
kata Amanda pelan. 


"Dengarkan, sayang. Jangan 
merasa malu. Ini bisa terjadi 
dengan siapa saja, berjam-jam 
lamanya terkurung di dalam lift 
bersama dengan orang yang 
kamu sukai yang dengan 
mudahnya membangkitkan 
gairahmu. Wanita terkuat pun 
bisa kehilangan pikiran 
warasnya. Tidak ada yang 
menyalahkan kamu. Dan 
tentang kebohongan Sakha. Ibu 
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juga tidak menyangka kalau dia 
bisa berbohong seperti itu, tetapi 
semuanya pasti ada alasannya.” 


Amanda terkejut mendengar 
ucapan Ibunya, sampai-sampai 
Amanda melepaskan 
pelukannya dan mundur 
beberapa langkah untuk 
menatap Ibunya. 


"Ini benaran Ibu ?" 


"Aku tahu, kamu pasti heran 
mendengar ucapan Ibu tetapi 
Ibu telah mengubah pendapat 
Ibu." 
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"Iya, ini benar-benar 
membuat aku terkejut, Bu. 
Sepanjang hidup aku, Ibu selalu 
menakuti aku dengan hal-hal 
buruk kalau aku mengikuti kata 
hatiku daripada otakku. Aku 
harus selalu mendahulukan akal 
dari pada hasrat demi keamanan 
aku. Jadi kenapa sekarang Ibu 
berubah begini ?" 


Senyum kecil menghiasi 
sudut bibir Dinda. "Belakangan 
ini Ibu banyak berpikir dan sejak 
pertemuan Ibu dengan Pak 
Hasan, semuanya seakan 
membuka mata ibu. Pak Hasan, 
pria yang bijaksana, jujur dan 
tulus. Belum pernah Ibu 
bertemu dengan pria seperti dia." 
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"Ibu!" Amanda menatap 
Ibunya terkejut. "Ibu bilang apa? 
Apakah Ibu dekat dengan Pak 
Hasan ?" 


Dinda melambaikan 
tangannya pelan. "Jangan buru- 
buru mengambil kesimpulan. 
Ibu dan Pak Hasan hanya 
berteman, tapi Hasan pria 
pertama yang nyaman diajak 
berbicara. Ini terlihat agak 
menyedihkan untuk Ibu yang 
telah berumur empat puluh 
tujuh tahun seperti ibu ini. Ibu 
sadar telah membiarkan 
kesedihan mengatur hidup Ibu 
terlalu lama. Ibu membiarkan 
ayahmu mengubah pandangan 
Ibu tentang kaum pria. Ibu 
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melukai diri ibu sendiri, juga 
melukaimu." 


"Oh, Ibu. Sudah lama aku 
menunggu Ibu berkata begini," 
ucap Amanda sambil memeluk 
Ibunya erat-erat. "Apa Ibu dan 
Pak Hasan saling jatuh cinta? 
Aku yakin Pak Hasan pria yang 
baik." 


"Terlalu cepat untuk 
menganggapnya begitu. 
Biarkanlah semuanya berjalan 
apa adanya. Sekarang Ibu dan 
Hasan berteman dan kami 
nyaman dengan keadaan ini." 
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"Aku bahagia untuk Ibu. Pak 
Hasan sangat baik." 


Dinda tersenyum malu-malu." 
Ya memang, tapi sekarang ini, 
apa benar Sakha sesungguhnya 
adalah Arsakha Pratama, Bos 
kamu ?" 


"Benar," ucap Amanda 
murung. "Dia menyamar sebagai 
tukang antar surat dan 
mematai-matai para karyawan." 


"Menurut Ibu, itu tindakan 
cerdik. Mengecek cara kerja 
perusahaan sebelum mengambil 
alih." 
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"Bu, Dia pembohong." 


"Ibu tahu, tapi kamu jatuh 
cinta dengannya?" 


"Aku tidak tahu lagi. Ternyata 
Dia bukan orang yang selama ini 
aku kenal." 


"Usiamu dua puluh sembilan 
tahun, tidak apa kalau kamu 
pernah melakukan kesalahan." 


"Ya, ampun tapi sekalinya aku 


melakukan kesalahan, 
kesalahannya besar sekali," 
ucap Amanda penuh 


penyesalan. 
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"Maafkan Ibu, selama ini ibu 
salah mendidik kamu, Ibu 
terkadang terlalu keras," kata 
Dinda menyesal. 


"Kadang-kadang ya," Amanda 
tertawa kecil. 


Amanda ingat sekali ketika 
ada teman sekelasnya yang ingin 
dekat dengannya datang ke 
rumah lalu Ibunya menyambut 
dengan ketus serta mengatakan 
hal-hal yang akhirnya membuat 
pemuda itu takut dan tidak 
pernah dekat-dekat lagi dengan 
Amanda. 
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"Ibu sangat menyesal, 
Amanda. ibu telah merusak 
masa remajamu. ' 


"Masa remaja aku sangat 
menyenangkan." 


"Sungguh ?" 


"Iya, memang kita tidak kaya, 
tapi aku selalu tahu bahwa ibu 
sangat menyayangi aku." 


“Ibu memang sangat 
menyayangimu, Kamu takkan 
tahu betapa besar cinta Ibu 
sampai kamu punya anak 
sendiri nanti," mata Dinda 
lembab oleh air mata. 
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Amanda mencium pipi 
Ibunya. "Terima kasih Bu atas 
semuanya." 


"Lalu apa yang akan kamu 
lakukan terhadap sakha ?" 


"Aku tidak mungkin terus 
bekerja dengannya." 


Kesedihan menerpa Amanda. 
Wanita itu menyadari kalau 
masih sangat mencintai Sakha 
walaupun pria itu sudah 
berbohong dan  menipunya. 
Amanda tidak bisa semudah itu 
melupakan perasaan yang telah 
ditimbulkan oleh Sakha tapi 
bagaimana mungkin juga 
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Amanda bisa terus bekerja 
dengan Sakha. Amanda bahkan 
tidak ingin memikirkan masa 
depannya bersama dengan 
Sakha karena Amanda tidak bisa 
bersama dengan seorang pria 
yang tidak jujur." 


'Kamu yakin sayang ? Ibu 
tahu kamu sangat menyukai 
pekerjaan kamu," kata Dinda 
tidak setuju. 


"Masih ada pekerjaan di 
tempat lain." 


"Pikirkan lagi, jangan tergesa- 
gesa, tidak perlu buru-buru." 
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"Bu, aku tidak punya pilihan 
lain. Aku tidak mungkin berada 
di dekat Arsakha setelah apa 
yang terjadi. Besok aku akan 
mengajukan permohonan 
berhenti kerja." 


Amanda harap semua 
keputusannya ini adalah yang 
terbaik karena jujur dirinya 
benar-benar tidak sanggup bila 
harus berada di dekat Arsakha 
setelah apa yang telah Amanda 
ketahui. 
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Arsakha merusak segalanya. 
Dia merusak secara besar- 
besaran. Bahkan Arsakha 
berpikir kerusakan yang 
ditimbulkannya lebih besar dari 
kerusakan sebuah bom. Cara dia 
mengungkapkan jati dirinya 
kepada Amanda benar-benar 
buruk,  Arsakha mengatasi 
masalah dengan begitu kacau 
sehingga mungkin sekarang 
Amanda tidak akan pernah mau 
lagi bicara dengannya apalagi 
memberikan Arsakha 
kesempatan lagi. 
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Seharusnya Arsakha 
menyampaikannya jauh lebih 
awal. Kesalahan Arsakha adalah 
menunggu begitu lama. Tapi, 
sebelum dia mengaku bahwa dia 
sebenarnya adalah  Arsakha 
Pratama Putra, dia harus tahu 
dulu apakah Amanda 
mencintainya dengan tulus dari 
hati bukan karena uangnya. Jadi 
sebenarnya Arsakha menunggu 


karena takut dikhianati 
kepercayaannya. Tetapi 
sekarang, rasanya kecil 
kemungkinan 


Amanda memaalkannya karena 
Arsakha telah menipu wanita 
itu. 


Amanda pasti merasa terluka 
dan Arsakha tidak bisa 
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menyalahkannya karena 
Arsakha memang pembohong 
dan pengecut. Arsakha mematai- 
matai karyawannya padahal 
mereka menyukai Sakha si kurir 
pengantar surat dan 
mempercayainya. Bagaimana 
reaksi mereka besok pagi kalau 
hal yang sebenarnya terungkap ? 
Sebagian besar pasti merasa 
dikhianati dan dimanfaatkan. 


Arsakha mengendarai 
motornya menembus malam, 
angin dingin malam menerpa 
kulitnya. Saat itu jam tiga pagi. 
Dia naik sepeda motor sejak 
meninggalkan gedung kantor, 
setelah kejadian yang sangat 
memalukan di dalam lift. 
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Arsakha akhirnya 
sadar sandiwaranya selama ini 
salah. Tidak peduli maksud di 
balik sandiwaranya sebenarnya 
baik karena dia hanya ingin 
memastikan bahwa Angkasa 
Jaya grup berjalan dengan baik 
tetapi apa yang telah dia lakukan 
membuat Amanda menjadi 
terluka. 


Sambil menelan rasa pahit 
dalam tubuh dan jiwanya. Sakha 
memutar motornya dan 
menambah kecepatannya di 
sepanjang jalan kota kembali 
menuju ke apartemennya. 


Sejak pengkhianatan Erika, 
Sakha tidak pernah merasakan 
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sakit secara emosional yang 
demikian hebatnya. Tapi 
masalahnya dengan Amanda 
sekarang ini adalah bencana 
yang diciptakan oleh Sakha 
sendiri. Dia tidak bisa 
menyalahkan siapapun selain 
dirinya sendiri. 


Sebagai seorang pengusaha 
Arsakha terbiasa 
memperhitungkan risiko dalam 
mengambil keputusan. Sewaktu 
memutuskan untuk memikat 
Amanda dengan menyamar 
sebagai Sakha, Dia tahu 
konsekuensinya, dia mungkin 
akan kehilangan cintanya 
sendiri tetapi juga 
menghancurkan hati Amanda. 
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Arsakha telah mengambil risiko 
itu dan ternyata dia gagal total. 


Itulah yang paling menganggu 
pikiran Arsakha, bahwa dia telah 
menghancurkan hati Amanda. 
Amanda wanita yang begitu 
lembut dan mencintai. Wanita 
itu patut disayangi, 
diperlakukan dengan kasih 
sayang dan sikap hormat yang 
amat sangat. Tapi Arsakha 
malah mempermainkan cinta 


Amanda hanya untuk 
memastikan perasaannya 
sendiri. 


Itu hal yang paling Arsakha 
benci karena dia telah melukai 
wanita yang sangat dicintai lebih 
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dari wanita manapun hanya 
demi egonya. 


Semua ini karena Arsakha 
tidak mampu mempercayai 
orang dan dia menjerumuskan 
dirinya sendiri. Sejak awal 
Papanya memang benar. 


Begitu saja Arsakha ? Suara di 
benaknya berbisik di dalam 
pikirannya. Kau akan menyerah 
begitu saja ? 


“Apa yang bisa aku lakukan ?” 
Arsakha marah kepada dirinya 
sendiri. “ Amanda bilang tidak 
menginginkan aku lagi.” 
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Amanda bilang mencintaimu 


“Tidak,”  Arsakha tertawa 
kasar pada bulan di langit 
malam. “Amanda mencintai si 
kurir pengantar surat.” 


Sangat ironis sekali, Arsakha 
terperosok dalam jebakan 
buatannya sendiri. Dia ingin 
Amanda jatuh cinta kepada 
Sakha untuk membuktikan 
bahwa Amanda bukan wanita 
seperti Erika, Arsakha ingin 
Amanda mengikuti kata hatinya 
dan mencintai pria miskin. 


Dan Arsakha sangat berhasil 
karena Amanda sekarang 
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mencintai orang yang 
diinginkannya, tapi itu bukan 
Arsakha orangnya. Amanda 
tidak mencintai seorang Arsakha 
karena wanita itu berpikir 
Arsakha orang yang sangat 
sibuk dan tidak bisa melepaskan 
tanggung jawabnya. Arsakha 
tidak mempunyai banyak teman. 
Dia tidak menyenangkan dan 
tidak suka berpetualang. Intinya 
Arsakha orang yang kaku tidak 
bisa santai. 


Arsakha merasa Amanda 
begitu tepat menilai dirinya. 
Kehidupannya memang kosong. 
Setelah pengkhianatan Erika, 
Arsakha memusatkan seluruh 
perhatiannya pada pekerjaan. 
Memajukan perusahaan dan 
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membuktikan kepada Papanya 
dan dirinya sendiri bahwa dia 
bukan anak manja. Semua itu 
membuat Arsakha sibuk dan 
tidak pernah punya banyak 
waktu untuk bersenang-senang. 


Tapi, kamu bisa berubah, 
suara itu mendesaknya. 
“Sebagian dari dirimu adalah 
Sakha. Sebagian dirimu sangat 


ingin melepaskan sikap 
waspadamu dan belajar 
mempercayai orang lain. 


Sebagian dari dirimu ingin 
melompat, menikmati hidup dan 
cinta. Cinta sejati tanpa syarat 
ataupun keragu-raguan. 
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Masih ada harapan. Mungkin 
Arsakha dapat membujuk 
Amanda untuk memberikan 
kesempatan kepadanya sekali 
lagi. 


Hanya ada satu cara untuk 
mengetahui itu. 


Sakha mengendarai motornya 
semakin kencang menembus 
malam menuju kembali ke 
apartemennya. 
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Pukul delapan besok paginya, 
Sakha masuk ke ruang istirahat 
karyawan. Pria itu ingin minum 
secangkir kopi untuk 
menguatkan dirinya sebelum 
rapat dengan para karyawan dan 
mengumumkan bahwa dia 
adalah Arsakha Pratama Putra 
yang telah kembali dan sebentar 
lagi akan mengambil alih 
perusahaan ini. 


Dan ketika masuk ke dalam 
ruang istirahat karyawan. 


“KEJUTAN !!!” 


Sakha  terbengong-bengong 
karena kaget. 
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Kelihatannya seluruh gedung 
penuh. Sekitar tiga puluh orang 
memakai topi pesta dan 
mengacungkan terompet 
beramai-ramai. Sakha melihat 
hampir seluruh teman dan rekan 
kerjanya di divisi surat 
berkumpul. Di dinding belakang 
dispenser air minum tergantung 
karton besar yang bertuliskan 
“KAMI AKAN SANGAT 
KEHILANGAN KAMU, SAKHA” . 
Ada sebuah cake cokelat 
berlapis-lapis terletak di atas 
meja, di lapisan atasnya ada 
tulisan “selamat jalan, Sakha.” 


Tenggorokan Sakha tersekat. 
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Ya, Tuhan, Sakha tidak 
pernah menduganya. Ini pesta 
perpisahan untuknya. 


Niat Sakha semula untuk 
mengungkapkan jati dirinya dan 
menghancurkan kepercayaan 
para karyawannya tidak bisa 
dilupakan begitu saja. Mata 
Sakha mencari-cari Amanda di 
tengah keramaian itu. 


Tetapi Amanda tidak 
kelihatan di mana-mana. 


“Hai, teman,” Miko 
menghampiri Sakha dan 
menepuk bahunya. “Kamu 


tampak bingung sobat.” 
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“Memang.” 


“Ayo, kesini Sakha,” ajak 
Alvina, menarik Sakha yang 
masih berdiri di depan pintu 
ruangan. “Kuenya di makan, 
Sakha.” 


“Di sini pasti bakal sepi tanpa 
kamu,” kata Samsul. 


“Kami ingin memberimu 
kenang-kenangan,” ucap Yudit 
dan mengangkat sebuah 
kantong kertas dan 
menyerahkannya kepada Sakha. 
“Semoga kita nanti akan 
bertemu lagi dan masih tetap 
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berteman walau kamu sudah 
tidak bekerja di sini lagi.” 


Rasa bersalah yang dirasakan 
oleh Arsakha semakin 
menumpuk.  Arsakha tidak 
mampu berkata-kata karena 
terharu melihat apa yang 
dilakukan oleh para karyawan. 


“Aku... Aku tidak bisa 
menerima semua ini, sahut 
Sakha. 


Lalu pintu terbuka yang 
membuat Arsakha menoleh. 
Amanda masuk, wanita itu 
menatap Arsakha dengan sorot 
mata penuh dengan kemarahan. 
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Tetapi bagi Arsakha belum 
pernah dia melihat wanita 
seperti Amanda yang begitu 
cantik, pintar dan seksi. 


Setelah melihat Amanda, 
Arsakha memutuskan sudah 
saatnya dia harus 
menyampaikan kebenarannya di 
hadapan sebagian karyawannya. 
Saat ini, di saksikan oleh 
Amanda. 


“Jangan begitu,” ucap Miko. 
“Kami memang khusus 
memberikan hadiah itu buat 
kamu.” 
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Untuk pertama kalinya 
Arsakha menyadari bahwa 
semua rekan kerjanya benar- 
benar menyukainya dan Arsakha 
telah mengkhianati kepercayaan 
mereka. 


Mata Sakha berpapasan 
dengan mata Amanda. Pria itu 
bertanya-tanya apa reaksi 
Amanda selanjutnya ketika 
wanita itu mendengar 
pengakuannya yang akan Sakha 
ungkapan sebentar lagi. 


“Aku tidak bisa menerima 
hadiah yang kalian berikan 
karena dua alasan,” Arsakha 
mendeham dan bicara dengan 
tegas. 
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“Pertama, itu karena aku 
tidak akan meninggalkan 
perusahaan ini.” 


Yang hadir di sana bersorak 
senang. “Wah, bagus itu.” 


“Kami tahu kamu pasti tidak 
bisa meninggalkan kami,’ 
celetuk seseorang yang diikuti 
tertawaan rekan-rekan yang 
lain. 


“Tetapi, hadiah ini tetap 
untuk kamu, lagian kami sudah 
berniat untuk memberikan 
kepada kamu,” ucap Yudit 
mendesak Sakha agar menerima 
hadiah itu. 
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“Aku harap setelah kalian 
mendengar perkataan aku 
sebentar lagi, kalian masih 
merasakan hal seperti ini.” 


Semua orang terdiam 
mendengar nada serius dari 
perkataan Sakha. Mereka 
memandang Sakha lalu ke arah 
Amanda yang dari tadi hanya 
berdiri diam. Ketegangan terasa 
sekali. 


Arsakha sangat ingin 
mendekati Amanda dan 
memeluk wanita itu untuk 
melupakan apa yang telah 
terjadi. Untuk menyatakan 
cintanya pada Amanda di 
hadapan semua yang hadir. 
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Arsakha rindu mengecup bibir 
itu, menyisirkan jarinya di 
rambut hitam Amanda yang 
halus dan menggenggam tangan 
Amanda dan tidak akan 
melepaskannya. 


Sejenak Arsakha mengalihkan 
pandangannya dari Amanda dan 
memandang teman-teman dan 
rekan kerjanya. 


“Aku akan memberitahukan 
sesuatu pada kalian semua.” 


Tidak ada yang bicara. 
Arsakha menarik nafas dalam- 
dalam. Dia yang memulai 
kebohongan dan sandiwara ini 
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jadi dia juga yang harus 
mengakhirinya. 


“Aku Bos kalian yang baru. 
Aku adalah Arsakha Pratama 
Putra.” 


Amanda terpaku dengan 
perut yang terasa di aduk-aduk. 
Akhirnya Arsakha 
mengungkapkan kebenaran di 
depan semua orang tetapi setiap 
kali Amanda mendengarkan 
pengakuan pria itu. Rasa sakit 
itu kembali datang yang 
menyengsarakan Amanda 
kembali. Amanda sadar 
keputusan yang akan dia 
lakukan hal yang sudah tepat. Di 


Impian Amanda 


Destinlove69 


dalam tas Amanda ada surat 
permohonan berhenti kerja. 


Ini lah keputusan terakhir 
yang menentukan bahwa 
pekerjaannya di perusahaan 
Angkasa Jaya telah berakhir. 


Air mata tergenang di ujung 
mata Amanda. Dia tidak ingin 
menangis di depan Sakha. 
Amanda membalikkan badan 
dan lari keluar dari ruangan 
istirahat. 


“Maaf.” Amanda bisa 
mendengar Sakha berkata 
kepada rekan kerja mereka 
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Sakha pasti sedang mengejar 
Amanda. 


Urat nadi Amanda berdenyut- 
denyut, mendesaknya untuk lari 
lebih cepat. Amanda memang 
berlari di sepanjang gang. 


“Amanda !” 


Sepatu Amanda mengentak- 
entak di lantai, bergema di 
seluruh gang. 


Amanda memutuskan untuk 
lari ke lapangan parkir dari pada 
ke ruangannya karena kalau di 
ruangannya, dia akan tersudut 
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sedangkan di lapangan parkir 
dia lebih mudah melarikan diri. 


Tetapi Amanda sadar 
walaupun di lapangan parkir, 
seharusnya dia tidak perlu 
melarikan dirinya. Amanda tidak 
bersalah dan Amanda bukan 
pengecut. Cepat atau lambat dia 


tetap harus menghadapi 
Arsakha. 
Akhirnya Amanda 


memutuskan untuk berhenti 
ketika telah berada di depan lift. 
Lift tempat Amanda dan Sakha 
terjebak kemarin malam. Tempat 
di mana Amanda tahu bahwa 
pria yang dia cintai ternyata 
seorang penipu, yang telah 
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memanipulasi orang demi 
tujuannya sendiri. Persis seperti 
yang telah sering Ibunya 
katakan dan nasehati kepada 
Amanda. 
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Amanda memutuskan untuk 
menghadapi Arsakha. Wanita itu 
berdiri dan menunggu Arsakha 
yang pasti sedang mengejarnya. 
Amanda menarik nafas dalam- 
dalam. 


"Amanda!" Terdengar suara 
Arsakha memanggilnya. 


Dengan tenang, Amanda 
mengeluarkan surat 
permohonan berhenti kerja dari 
dalam tasnya dan membalikkan 
badannya untuk menghadapi 
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Arsakha. Amanda berusaha 
mengatur raut wajahnya supaya 
terlihat tidak peduli kepada 
Arsakha dan mengangkat 
dagunya dengan tenang. 


"Selamat pagi, Pak Arsakha." 


"Amanda kita harus bicara." 


Arsakha kelihatan kacau dan 
begitu sedih. Rambut pria itu 
terlihat berantakan seakan-akan 
Arsakha mengacak-acak dengan 
jemarinya. Pria 1tu mengenakan 
kemeja hari ini dengan dasi yang 
terlihat miring. Melihat semua 
itu membuat Amanda harus 
mengigit bibirnya dan 
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memperkuat tekadnya. Amanda 
tidak boleh goyah dengan 
pendiriannya hanya karena 
melihat penampilan Arsakha 
saat ini yang terlihat kacau. 


"Tidak ada lagi yang harus 
kita bicarakan," ucap Amanda 
sambil menyerahkan surat 
pengunduran dirinya. 


"Apa ini?" Tanya Arsakha 
sambil mengerutkan keningnya. 


"Bacalah sendiri." 


Sakha membuka amplop dan 
membaca surat itu dengan 
cermat. 
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"Amanda, kamu tidak boleh 
berhenti kerja hanya karena 
aku," kata Sakha. 


"Kamu tidak berhak 
melarangku, aku bisa 
melakukan apa yang aku 
inginkan," sahut Amanda 


menegakkan kepalanya dan 
berdoa agar suaranya tidak 
pecah karena emosinya. 


"Amanda, aku tahu kamu 
perlu dengan pekerjaan ini 
untuk memenuhi kebutuhan 
kamu dan Ibumu." 
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"Jangan cemaskan kami. 
Kami tidak akan mati hanya 
karena aku berhenti bekerja." 


"Aku mohon, Amanda," kata 
Arsakha. 


"Aku tahu hubungan kita 
mungkin sulit untuk diperbaiki, 
tetapi kamu tidak boleh berhenti 
dari sini. Kamu karyawan yang 
terlalu baik. Kehilangan kamu 
akan berpengaruh pada 
perusahaan ini." 


"Tidak ada orang yang tidak 
bisa digantikan. Apalagi aku. 
Kamu pasti nanti akan 
mendapatkan sekretaris lain 
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yang mungkin jauh lebih baik 
dari aku," ucap Amanda tenang. 


Walaupun Amanda terlihat 
tidak peduli dan tenang di luar 
padahal semua itu adalah 
bohong. Betapa sulitnya bagi 
Amanda berusaha untuk 
menatap mata tajam Arsakha 
dan tetap berpegang pada 
tekadnya. 


Dari hatinya yang terdalam, 
Amanda ingin memaafkan 
Arsakha, tapi bagaimana 
mungkin? Jika Arsakha bisa 
membohongi Amanda tentang 
jati diri, Arsakha juga bisa 
berbohong tentang apa saja. 
Amanda tidak mungkin bisa 
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memilih dan bersama dengan 
seorang pria yang tidak dapat 
dipercayainya. 


"Aku tahu kamu mungkin 
tidak mau lagi bekerja menjadi 
sekretarisku tetapi kamu masih 
bisa tetap bekerja di perusahaan 
ini dan menempati posisi yang 
lain," ucap Arsakha masih 
berusaha membuat Amanda 
merubah keputusannya. 


Amanda sebenarnya senang 
sekali bekerja di perusahaan 
Angkasa Jaya karena di sini dia 
mendapatkan banyak teman. 
Berat rasanya harus pergi dari 
sini. 
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"Arsakha, aku tidak mungkin 
berada dalam gedung yang sama 
dengan kamu. Apalagi setelah 
apa yang terjadi, setelah kamu 
menipuku. Itu tidak mungkin 
Arsakha karena terlalu 
menyakitkan." 


Arsakha terdiam sejenak. 
"Amanda, aku sangat menyesal 
sekali, maafkan aku atas semua 
yang terjadi ," gumam Arsakha 
sambil mengulurkan tangannya 
untuk merengkuh Amanda, tapi 
Amanda mundur menjauhi pria 
itu. 


"Jangan." 
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Arsakha terlihat terpukul 
karena penolakan Amanda, itu 
tampak jelas dari matanya. Pria 
itu akhirnya mengangguk 
pasrah. "Aku mengerti." 


Dari ujung gang, Amanda bisa 
melihat teman-teman dan rekan 
kerjanya menjulurkan kepala 
melalui pintu ruang istirahat 
untuk mencari tahu apa yang 
terjadi. Arsakha dan Amanda 
menjadi bahan tontonan. 


'Kalau kamu tidak mau 
bekerja di kantor ini, aku bisa 
merekomendasikan kamu ke 
salah satu cabang perusahaan 
Angkasa Jaya yang lain," kata 
Arsakha masih berusaha 
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menawarkan solusi bagi Amanda 
agar wanita itu berubah 
keputusan untuk berhenti 
bekerja. 


"Maaf, aku masih tetap pada 
keputusanku. Aku tetap akan 
berhenti bekerja. Anggap saja 
permohonan aku berhenti mulai 
efektif hari ini." 


Setelah mengucapkan hal ini, 
Amanda berbalik dan lari dari 
tempat itu karena wanita itu 
sudah tidak sanggup lebih lama 
lagi bersama dengan Arsakha. 
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Setelah mengambil keputusan 
dan meninggalkan 
pekerjaannya. Selama tiga hari 
pertama, Amanda menangisi 
semuanya setiap hari, yang 
selalu membuat matanya 
bengkak dan merah karena 
menangis. perasaan Amanda 
begitu kacau. Belum pernah 
Amanda merasa tersinggung dan 
tertipu seperti ini. Amanda 
bahkan tidak bisa tidur di 
malam hari, moodnya untuk 
makan juga tidak ada. Amanda 
ingin ketika dia menutup mata, 
dirinya tidak melihat lagi wajah 
Arsakha dan Amanda berharap 
bisa segera melupakan 
segalanya tentang pria itu. 
Melupakan sentuhan, ciuman 
dan kebersamaan mereka. 
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Semangatnya naik turun 
seperti roller coaster, satu saat 
penuh semangat karena 
membayangkan masa depan dan 
berusaha untuk optimis, saat 
berikutnya sangat sedih atas apa 
yang telah hilang. 


Dan seminggu sesudahnya 
Amanda di rumah, setelah 
memutuskan untuk berhenti 
bekerja dan Amanda menjadi 
pengangguran. Amanda 
beruntung Ibunya tidak 
mengatakan apa-apa, beliau 
menerima semua keputusan 
yang Amanda buat walaupun 
Ibu meminta agar Amanda 
memikirkan ulang keputusan 
Amanda tetapi akhirnya Ibu 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Amanda menerima keputusan 
anaknya itu. 


Amanda tahu dari Alvina 
kalau Arsakha akhirnya di 
terima oleh hampir semua 
karyawan. Mereka memaklumi 
apa yang dilakukan oleh pria itu 
dan menganggap wajar 
perbuatan Arsakha karena niat 
pria itu semuanya demi 
perusahaan. 


Walau ada sedikit kecewa di 
hati Amanda tetapi wanita itu 
juga menganggap semuanya 
wajar lagipula mana mungkin 
para rekan kerjanya berani 
protes dan marah secara terang- 
terangan terhadap Arsakha yang 
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telah menjadi pemimpin 
perusahaan setelah Pak Sadewa 
resmi mengundurkan dirinya. 


Pagi ini, Amanda pagi-pagi 
sudah bangun dan bersiap. 
Wanita itu memutuskan untuk 
mencoba melamar pekerjaan di 
perusahaan lain. Amanda tidak 
mungkin lebih lama lagi berada 
di rumah. Banyak kebutuhan 
yang harus dia penuhi, belum 
lagi obat-obatan untuk Ibunya. 


Masalah jodoh Amanda tidak 
lagi memikirkan hal itu, 
mungkin Amanda memang tidak 
ditakdirkan untuk mempunyai 
seseorang yang tulus 
mencintainya dan nantinya akan 
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menjadi suami, pelindung bagi 
Amanda dan anak- anak mereka 
kelak. 


Lagi pula setelah merasakan 
rasa sakit akibat kebohongan 
Sakha membuat Amanda takut 
untuk kembali membuka 
hatinya bagi pria lain dan 
Amanda juga tidak mau 
membohongi perasaannya 
sendiri karena jujur sampai 
sekarang rasa cintanya kepada 
Sakha masih sangat besar. Tidak 
mudah bagi Amanda untuk bisa 
melupakan perasaannya begitu 
saja. 


Amanda baru saja selesai 
memulaskan lipstik di bibirnya 
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ketika mendengar suara ketukan 
di pintu kamarnya. 


"Amanda," suara ibu Amanda 
terdengar. "Ada tamu mencari 
kamu !" 


Mendengar ucapan Ibunya 
membuat hati Amanda melonjak 
gembira. Arsakha !" 


Pria itu datang mencarinya 
setelah seminggu tidak ada 
kejelasan. Rupanya Arsakha 
belum menyerah terhadap 
Amanda. 
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"Amanda," suara ibu Amanda 
terdengar. "Ada tamu mencari 
kamu !" 


Mendengar ucapan Ibunya 
membuat hati Amanda melonjak 
gembira. Arsakha !" 


Pria itu datang mencarinya 
setelah seminggu tidak ada 
kejelasan. Rupanya Arsakha 
belum menyerah terhadap 
Amanda. 
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Tetapi secepat rasa gembira 
Amanda datang, secepatnya juga 
perasaan itu hilang. Bukannya 
Amanda tidak ingin kembali 
bersama dengan Arsakha. Dia 
tidak bisa bersama dengan pria 
yang tidak dapat dipercaya. 


Suara ketukan pintu kembali 


terdengar yang membuat 
Amanda terpaksa beranjak 
menghampiri pintu dan 
membukanya. 


"Aku tidak mau bertemu 
dengan siapapun, Bu dan aku 
tidak mau bertemu dengan 
Arsakha." 
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"Bukan Arsakha, " ucap Ibu 
Amanda. 


Hati Amanda sedikit 
mencelos. Apa yang dia 
harapkan, tidak mungkin 


Arsakha mau ke rumah ini lagi, 
mungkin malah pria itu sudah 
melupakan Amanda dan sibuk 
pada pekerjaannya. 


Setelah menarik nafas 
panjang, Amanda keluar dari 
dalam kamarnya dan melangkah 
menuju ruang tamu untuk 
menyambut tamunya. Kerutan 
menghiasi kening Amanda, 
wanita itu heran ketika melihat 
ada Lisa, sekretaris Bos besar 
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duduk di sofa dan sedang 
mengobrol dengan Ibunya. 


"Halo, Amanda," Lisa 
membalas salam dari Amanda 
dengan nada yang sedikit tegas. 


"Senang melihatmu," balas 
Amanda. 


"Kalau begitu, Ibu tinggalkan 
kalian berdua," ucap Dinda yang 
berdiri dari duduknya dan 
melangkah keluar dari ruang 
tamu. 


"Duduklah," kata Lisa sambil 
menepuk sofa di sampingnya. 
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Ragu-ragu Amanda duduk. 
"Apa Arsakha yang mengutus 
Mbak kesini ?" 


"Tidak. Arsakha sama sekali 
ttdak mengutus Mbak ke sini, 
tapi Mbak ingin memperlihatkan 
surat rekomendasi yang telah 
Arsakha buat untuk kamu." 


"Mbak, ini semua tidak akan 
mengubah segalanya, tidak akan 
mengubah niat aku." 


"Kamu baca saja dulu." 


Akhirnya dengan masih ragu- 
ragu, Amanda mengambil 
lembaran surat yang terlipat 
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yang diserahkan oleh Lisa. Jari 
Amanda agak gemetar waktu 
wanita itu membuka dan 
membacanya. 


Surat keterangan 


Sejak dua tahun yang lalu, 
Amanda Sutomo bekerja untuk 
perusahaan Angkasa Jaya grup. 
Pekerjaannya sangat 
memuaskan, kemampuannya 
mengatur segala sesuatu tanpa 
cacat. Nona Amanda orang yang 
ramah, berperasaan halus, 
pekerja keras dan berdedikasi 
tinggi. Namun di atas semuanya 
itu, Dia wanita yang sopan, yang 
memegang teguh standar- 
standar hidup tertinggi, juga 
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dalam menilai seseorang. Nona 
Amanda juga sangat dapat 
dipercaya, terhormat, terbuka 
dan tulus. Selama empat 
setengah bulan bekerja sebagai 
sekretaris saya, Beliau telah 
mengajarkan saya banyak hal 
tentang orang lain. Dan yang 
terpenting, Beliau mengajarkan 
tentang pentingnya bersifat jujur. 
Angkasa Jaya grup merasa 
kehilangan atas berhentinya 
Nona Amanda, begitu juga saya 
pribadi. 


Tertanda. 


Arsakha Pratama Putra 


Air mata terasa membakar 
kedua kelopak mata Amanda 
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tetapi Amanda memaksa diri 
untuk tidak membiarkan tetes- 
tetes itu jatuh melalui pipinya 
dan mengotori surat keterangan 
itu. Amanda belum pernah 
membaca surat rekomendasi 
yang berisi pujian seperti ini. Di 
dalam surat itu penuh dengan 
pujian yang bersifat sangat 
pribadi. Arsakha mengatakan 
kalau Amanda telah 
mengajarkan pria itu tentang 
pentingnya sifat jujur. 


"Kebanyakan karyawan kaget 
setelah tahu bahwa Sakha 
adalah Arsakha," ucap Lisa 
setelah terdiam cukup lama 
membiarkan Amanda membaca 
surat rekomendasi itu. 
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"Pasti semua merasa tertipu 
dan dimata-matai." 


"Ya, ada beberapa yang 
merasa begitu, tetapi yang lain 
merasa senang mempunyai 
atasan yang begitu berminat 
mengetahui cara kerja 
perusahaan ini. Arsakha telah 
meminta maaf atas 
kebohongannya. Sekarang 
Arsakha sadar bahwa cara 
pendekatan seperti itu adalah 
salah. Arsakha berubah, 
Amanda, itu semua berkat 
kamu." 


"Aku tidak percaya Arsakha 
bisa begitu cepat berubah." 
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"Itulah kenyataannya. 
Arsakha kacau tanpa kamu," 
ucap Lisa. 


"Kalau aku tiba di kantor pagi 
hari, Arsakha sedang 
menatap keluar jendela dengan 
wajah sedih. Arsakha duduk 
begitu selama berjam-jam. Dia 
tidak mau mengangkat telepon 
dan membatalkan banyak 
perjanjian. Pak Sadewa sampai 
membatalkan pensiunnya ketika 
melihat hal itu. Pak Sadewa 
merasa belum bisa pensiun 
selama Arsakha masih seperti 
itu." 


Kata-kata Lisa sedikit 
menyentuh hati Amanda. "Aku 


Impian Amanda 


Destinlove69 


sedih mendengarnya," gumam 
Amanda pelan. 


"Seandainya saja kamu lebih 
mengetahui latar belakang 
Arsakha, mungkin kamu bisa 
lebih mengerti mengapa dia 
melakukan penyamaran itu." 


"Mbak Lisa, tidak usah 
mencari-cari alasan agar aku 
memaafkan Arsakha, Mbak." 


"Mbak tidak mencari-cari 
alasan, Amanda. Mbak cuma 
menyampaikan fakta yang ada di 
balik alasan kebohongan 
Arsakha. Dengarkan dulu, 
mungkin setelah kamu tahu apa 
alasannya, kamu bisa mengerti, 
Amanda." 
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"Baiklah, Mbak. Ceritakan 
lah," sahut Amanda. Wanita itu 
lalu bersandar ke punggung sofa 
dan menunggu sampai 
sekretaris Pak Sadewa yang 
sekarang menjadi sekretaris 
Arsakha melanjutkan ceritanya. 


"Kamu pasti tahu kalau 
Arsakha itu telah terlahir 
menjadi anak orang berada. 
Semua kebutuhan dan 
keinginan Arsakha selalu bisa 
dia dapatkan dengan mudah. 
Semakin besar Arsakha 
menyadari kemudahan yang dia 
dapatkan. Uang bukan masalah 
bagi Arsakha." 
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"Dan bagi Arsakha, mudah 
untuk mendapatkan teman 
karena semua orang seakan 
ingin dekat dengannya. Mulai 
dari kecil mereka selalu ke 
rumah dan bermain dengan 
semua mainan Arsakha itu 
membuat Arsakha lama 
kelamaan menjadi tidak terlalu 
percaya kalau ada yang tulus 
berteman dengannya. Dan 
ketika Arsakha kuliah, dia mulai 
berulah. Arsakha muda sedikit 
memberontak dan kebetulan 
ketika itu Arsakha kuliah di luar 
itu yang memudahkan bagi 
Arsakha merubah tampilan dan 
berpura-pura hanya sebagai 
pemuda miskin dan hidup 
dengan uang seadanya. Di 
sanalah Arsakha bertemu 
dengan Erika." 
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"Siapa Erika ?" 


"Seorang wanita pemburu 
harta yang mempunyai rencana 
licik. Arsakha tidak tahu dan 
tidak menyadari kalau Erika 
tahu siapa dirinya. Dia 
berkenalan dengan wanita itu 
dan jatuh cinta kepada Erika 
dan berniat untuk menikahi 
Erika." 


"Lalu apa yang terjadi ?" 
Amanda bertanya dengan dada 
yang terasa sesak. Bagi Amanda 
sekarang dia menjadi paham 
mengapa Arsakha menyamar 
dalam perusahaannya sendiri. 
Mengapa pria itu mengira 
Amanda cuma seorang wanita 
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pemburu uang. Mengapa 
Arsakha tidak cukup 
mempercayai Amanda dan 
memberikannya kesempatan 
untuk tahu tentang Arsakha 
Pratama yang sesungguhnya. 


"Ya, akhirnya Arsakha tahu 
semua tipu muslihat Erika dan 
memutuskan pertunangan 
mereka. Semenjak itu Arsakha 
jadi tidak mudah percaya 
dengan seorang wanita. Dia 
mungkin dekat dengan beberapa 
wanita tetapi Arsakha tidak 
memberikan hatinya. Arsakha 
lebih memilih untuk 
menyibukkan dirinya dengan 
pekerjaan. Tetapi semuanya 
berbeda ketika Arsakha bertemu 
dengan kamu, Amanda." 
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"Terima kasih, Mbak atas 
ceritanya. Aku sekarang lebih 
memahami kenapa  Arsakha 
melakukan semua itu, namun 
tetap tidak ada yang berubah. 
Kejujuran sangat penting bagiku 
dan Arsakha telah membohongi 
aku." 


"Kamu benar-benar tidak 
akan memaafkan Arsakha ?" 


Pertanyaan Lisa membuat 
Amanda terdiam. Apa benar dia 
tidak akan memaafkan Arsakha? 
Apakah dia nanti akan seperti 
ibunya? Yang tetap menaruh 
dendam di hati padahal 
seharusnya dia memaafkan 
semua kelakuan Arsakha. 
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"Arsakha, pria yang baik. Dia 
mempunyai begitu banyak cinta 
dalam dirinya, Arsakha hanya 
takut memberikannya karena itu 
selama ini, dia fokus pada 
pekerjaan untuk menghindari 
perasaan itu. Arsakha 
sadar sekarang hidupnya 
hampa bila tidak merasakan 
cinta dan semuanya itu karena 
kamu, Amanda. Arsakha butuh 
kamu, lebih dari yang kamu kira, 
Amanda. Beri dia kesempatan 
sekali lagi. Demi kalian berdua." 


Bujukan Lisa menggugah hati 
Amanda. Dia belum pernah 
melihat Lisa yang terkenal begitu 
serius bisa mengatakan hal yang 
begitu emosional. Lisa 
membujuk Amanda untuk 
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kembali memberikan 
kesempatan kepada Arsakha. 
Apakah Amanda harus 
memberikan kesempatan itu ? 


"Aku tidak tahu, Mbak, aku 
takut," ucap Amanda. 


Amanda ingin sekali 
mengatakan "Ya!" Tetapi 
Amanda takut merasakan 


kekecewaan kembali dan takut 
sakit karena berharap terlalu 
tinggi. 


'Setidak-tidaknya bicaralah 
dengan Arsakha, Amanda. Apa 
ruginya ! Arsakha tahu dia salah, 
dia sebenarnya ingin bertemu 
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dengan kamu tetapi Arsakha 
takut di tolak kamu, Amanda. 
Pergilah temui Arsakha, dan 
bicarakan semuanya. Maafkan 
Arsakha dan berilah dia 
kesempatan." 


Setelah kepergian Lisa, 
Amanda termenung lama, 
memikirkan semua perkataan 
Lisa. Apakah Amanda harus 
memberikan kesempatan kepada 
Arsakha setelah apa yang 
dilakukan oleh Pria itu. Tetapi 
kalau Amanda tidak berikan 
kesempatan itu mungkinkah 
akhirnya dia sendiri yang akan 
menyesal. 
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Amanda tidak dapat menahan 
senyumannya sewaktu 
mengenakan seragam pegawai 
kantor Pos yang dia pinjam dari 
tetangganya yang kebetulan 
bekerja di sana. Amanda 
sekarang sedang berada di toilet 
yang terdapat di lobi gedung 
Angkasa Jaya, wanita itu 
berganti pakaian seragam itu di 
sana. Rambut panjang Amanda 
digelung dan di sembunyikan ke 
dalam topi yang dipakai Amanda 
dan wanita itu menarik topinya 
hingga menutupi matanya. 
Amanda lalu mengangkat 
sebuah kotak kardus seukuran 
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kemasan air mineral 
mengangkat sambil menutupi 


wajahnya dengan kotak 
tersebut. 
Amanda menarik natas 


panjang untuk menenangkan 
dirinya. Wanita itu lalu naik ke 
lantai lima belas dan kebetulan 
lift yang Amanda naiki adalah lift 
tempat dia dan Sakha terjebak 
selama berjam-jam, di malam 
terakhir mereka bersama. 
Amanda memandang ke lantai 
lift dan teringat segala kejadian 
malam itu. Amanda menjadi 
gugup sekali. 


Sebenarnya Amanda takut, 
sangat takut. Tapi pergi untuk 
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merebut cinta bukanlah 
perbuatan seorang penakut. 


Amanda mencintai Arsakha 
dan juga Sakha! Amanda 
mencintai keduanya. Si pekerja 
keras dan si pengendara motor 
yang suka bersenang-senang. 


Akhirnya Amanda sampai di 
lantai lima belas, dia keluar dari 
dalam lift dan melewati meja Lisa 
begitu saja tanpa permisi yang 
membuat Lisa langsung saja 
beranjak untuk mencegah 


Amanda. Memang setelah 
Sadewa mengundurkan diri 
otomatis Arsakha yang 


memegang perusahaan dan Lisa 
yang menjadi sekretaris Sadewa 
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otomatis juga berpindah tugas 
untuk membantu Arsakha. 


"Tunggu sebentar, Nona, Anda 
tidak boleh masuk ke sana." 
Cegah Lisa yang langsung 
bangun dari mejanya. 


Amanda berhenti di depan 
pintu ruangan Arsakha dan 


membalikkan badannya, 
memandang Lisa dan 
mengedipkan matanya. 


Pandangan Lisa terkejut sesaat 
sebelum kemudian raut wajah 
wanita itu menjadi senang. 
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"Langsung masuk saja, 
kejutkan Dia, semoga berhasil" 
kata Lisa sambil tersenyum. 


"Terima kasih, Mbak." 


Amanda lalu mengangkat 
kotak yang di bawanya lebih 
tinggi lagi sehingga menutupi 
seluruh wajahnya dan wajahnya 
terhalang ketika nanti bertemu 
dengan Arsakha. Amanda lalu 
membuka pintu ruangan 
Arsakha. Wanita itu mengintip 
lewat pinggiran kotak. 


Amanda bisa melihat kursi 
Arsakha menghadap ke arah 
jendela, pria itu membelakangi 
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Amanda. Pria itu terlihat sedang 
melamun. 


"Paket untuk Pak Arsakha," 
ucap Amanda, wanita itu sengaja 
membuat gaya bicaranya mirip 
dengan gaya bicara Sakha ketika 
sedang mengantarkan surat. 


"Taruh saja di atas meja," 
sahut Arsakha tanpa 
membalikkan badannya. 


"Harus dibubuhi tanda 
tangan, Pak." 


"Minta sama sekretaris saya 
saja." 
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"Tapi saya tidak melihat ada 
sekretaris di depan." 


"Astaga, kamu menganggu 
saja!" Arsakha mengeluh. "Mbak 
Lisa!" 


Pria itu lalu memutar 
kursinya lalu berdiri untuk 
menghampiri Amanda yang 
masih berdiri tidak jauh dari 
meja kerja Arsakha. Arsakha 
masih belum menatap wajah 
Amanda. 


"Bawa sini," perintah Arsakha. 
Pria itu berusaha untuk meraih 
kotak yang dibawa Amanda. 
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Mendengar nada suara 
Arsakha yang terdengar kesal 
membuat Amanda menegang. 
Mulut Amanda terasa kering. 
Nafasnya tertahan di paru- 
parunya. Amanda tiba-tiba ragu. 
Bagaimana kalau Arsakha 
marah dengan kelakuan 
Amanda ini. 


Jangan macam-macam 
Amanda. Amanda memang 
belum pernah melihat Arsakha 
marah tetapi wanita itu tetap 
ragu dan tidak percaya diri. 


Ujung jari Arsakha 
menyentuh tangan Amanda 
waktu pria itu menerima 
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paketnya. Amanda seperti 
disengat listrik. 


"Hei," gumam Arsakha heran. 


'Ya, Pak?" Hati Amanda 
tersentak. 


"Kotak ini enteng sekali."ucap 
Arsakha yang akhirnya 
memusatkan perhatian pada 
Amanda. 


Saat Arsakha akhirnya 
menatap wajah Amanda. Wanita 
itu mengangkat topinya dan 
balas menatap Arsakha. Mata 
tajam Arsakha memaku Amanda 
di tempatnya berdiri. Amanda 
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bisa melihat tangan Arsakha 
terlibat gemetar dan pria itu 
terlihat senang dan berharap. 


"Amanda," bisik  Arsakha 
seakan tidak percaya. Pria itu 
menjatuhkan kotak itu ke atas 
mejanya. 


Amanda tersenyum lebar dan 
semakin mengangkat topinya 
lebih tinggi. Bukan, saya Mendy, 
kurir pengantar surat." 


Arsakha menyeringai. "Kurir 
pengantar surat." 


"Ya, tapi jangan terlalu dekat 
dengan saya. Saya orang yang 
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bebas dan santai, tidak pernah 
menetap di satu tempat." 


"Hmmm," Arsakha memijit 
dagunya sendiri dengan ibu jari 
dan telunjuk. "Saya tidak 
percaya. Kamu sangat mirip 
dengan sekretaris saya yang 
dulu, Amanda Sutomo." 


Amanda melambaikan 
tangannya. "Oh, dia ? Amanda 
sudah pergi untuk selamanya 
karena dia sudah mengambil 
keputusan tidak bisa 
memaafkan seseorang." 


Benarkah ? Arsakha bertanya 
kepada dirinya sendiri. Apa 
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Amanda kembali ke sini untuk 
memberikan  Arsakha satu 
kesempatan lagi? Harapan 
langsung mencuat dalam hati 
pria itu. 


Arsakha melangkahkan 
kakinya mendekati Amanda dan 
pria itu mengulurkan tangannya 
memegang kedua tangan 
Amanda dan menarik wanita itu 
lebih dekat lagi. "Coba kita lihat 
apa yang terjadi pada Amanda- 
ku." 


Dengan hati-hati Arsakha 
mengangkat topi Amanda dan 
melepaskan topi tersebut yang 
langsung membuka rambut 
hitam panjang Amanda lalu 
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turun dan tergerai di bahu dan 
punggungnya. Amanda terlihat 
begitu cantik. Nafas Arsakha 
tersekat di tenggorokannya. Pria 
itu terpesona dengan cara 
Amanda yang lucu dengan 
berpakaian pegawai kantor Pos. 
Wanita itu cerdik sekali. 


"Kamu mirip Amanda." 


"Tidak, Amanda kurang 
percaya diri." 


"Tidak, Amanda keras hati 
dan kuat. Wanita yang 
berprinsip yang selalu 
memegang teguh prinsipnya itu," 
sahut Arsakha. 
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"Dan akhirnya rugi sendiri." 


"Mari kita lihat apa kamu 
seperti Amanda," kata Arsakha 
memegang dagu Amanda dan 
memiringkan wajah wanita itu. 
Arsakha lalu merendahkan 
kepalanya dan mengecup bibir 
Amanda. Bunga api bepercikan 
di hati mereka. 


Daya tarik tisik mereka masih 
kuat sekali. 


"Kamu seperti Amanda." 


"Kebetulan mirip," sahut 
Amanda menarik nafas panjang. 
Wanita itu yakin  Arsakha 
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merasakan perasaan yang sama 
sepertinya. 


Arsakha membenamkan 
kepalanya di leher Amanda, 
mencium aroma bunga yang 
segar. "Wangi parfum kamu 
seperti Amanda." 


"Parfum biasa saja." 


"Jadi kamu bukan Amanda ?" 


"Iya, karena Amanda yang itu 
sudah tidak ada. Yang ini tidak 
peduli dengan pekerjaan 
seseorang selama orang itu 
mencintainya." 
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"Sungguh?" Arsakha hampir 
tidak berani menarik nafas 
setelah mendengar perkataan 
Amanda. 


"Iya, ini sungguhan," jawab 
Amanda yang menatap Arsakha 
dengan penuh cinta dan 
senyuman manis. 


"Oh, Amanda," Arsakha 
langsung memeluk Amanda erat- 
erat dan menghujani wanita itu 
dengan ciuman di kening, pipi, 
hidung lalu bibir Amanda. 


"Kamu tidak tahu betapa 
inginnya aku mendengar kamu 
mengatakan hal itu. Coba 
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katakan sejujurnya apa yang 
membuat kamu berubah pikiran 
dan akhirnya berada di sini ?" 


"Semuanya karena Mbak 
Lisa," sahut Amanda. "Mbak Lisa 
memperlihatkan surat 
rekomendasi yang kamu tulis. 
Mbak Lisa juga bercerita tentang 
Erika yang menyebabkan kamu 
menjadi tidak percaya dengan 
wanita dan setelah 
mendengarkan semua ceritanya, 
itu membuat aku mengerti." 


"Mengerti apa, sayang ?" 
"Mengerti bahwa kamu hanya 


mencoba melindungi hatimu. 
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Kamu, takut terluka jika nanti 
mencintai seorang wanita yang 
lebih mencintai harta kamu dari 
pada dirimu sendiri. Tapi 
Arsakha, aku mencintai kamu 
apa adanya. Aku mencintai 
Sakha dan juga Arsakha. Aku 
mencintai kedua sisi dirimu." 


"Oh, Amanda sayang, aku 
mencintaimu lebih dari yang 
bisa kukatakan. Terima kasih 
karena kamu telah mau 
memberikan aku kesempatan. 
Kamu tahu Amanda, kamu telah 
menyelamatkan aku dari diriku 
sendiri. Karena kamu aku bisa 
menilai diriku sendiri. Kamu 
benar. Hidupku memang 
kosong." 
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"Kamu hanya ingin sukses 
Arsakha." 


'Dulu aku menganggap 
kesuksesan adalah jalan 
keluarnya dan menjadikannya 
hal terpenting dalam hidupku, 
padahal seharusnya orang di 
sekitar lah yang harus menjadi 
pusatnya. Kamu 
memperlihatkan begitu banyak 
hal kepadaku, Amanda. Darimu 
aku belajar mempercayai 
seseorang sampai mereka 
terbukti sendiri tidak pantas 
untuk dipercaya bukan 
kebalikannya." 


"Kamu juga mengajarkan aku 
banyak hal." 
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"Apa itu benar?" Tanya 
Arsakha sambil tersenyum. 


"Benar." 


"Apa misalnya ?" 


"Jangan menilai seseorang 
hanya dari penampilannya saja." 


Arsakha mengangguk paham 
maksud Amanda. 


"Tapi, ada yang lebih penting 
yang kudapat darimu," kata 
Amanda. 
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"Apa itu ?' 


"Uang tidak membeli 
kebahagiaan. Pekerjaan tidak 
selalu bisa menjamin hidup. 
Kekayaan tidak bisa membeli 
rasa aman. Hanya cinta dan rasa 
sayanglah yang dibutuhkan 
untuk menimbulkan rasa aman 
dan nyaman. 


"Cinta kita cukup untuk 
membeli kebahagiaan seumur 
hidup," ucap Arsakha lembut. 
"Kamu dan aku, selamanya." 


"Ya " 
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"Amanda, maukah kamu 
bersamaku untuk waktu yang 
sangat lama?" Arsakha 
menyibakkan sejumput rambut 
hitam dari mata Amanda. 


"Apa yang kamu minta ?" 


Gelembung-gelembung 
kebahagiaan membubunsg dalam 
diri Amanda. Semua 
keinginannya terwujud. Pria 
yang mencintainya yang akan 
mendampinginya dalam 
keadaan susah dan senang yang 
akan menempatkan cinta untuk 
keluarga di atas segala-galanya. 
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"Aku mencintaimu Amanda. 
Maukah kamu menjadi istriku ?" 


"Lihatlah isi kotak itu." 


"Jawabannya ada di 
dalamnya?" 


"Buka saja dan lihat." 


Dengan sebelah tangan yang 
masih melingkar di pinggang 
Amanda, Arsakha membungkuk 
dan menarik lakban dari kotak 
itu. Pria itu lalu membuka 
tutupnya dan mengintip ke 
dalamnya. Tawa Arsakha 
memenuhi ruangan saat dia 
menggenggam sobekan- 
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sobekan kertas kecil dan 
melemparkannya ke segala arah. 


Ratusan potongan kertas 
beterbangan di sekeliling mereka 
dan perlahan-lahan melayang 
jatuh ke lantai. Tiap potongan itu 
berisikan tulisan Nyonya. 
Arsakha Pratama Putra. 


Arsakha memeluk Amanda 
erat dan melumat bibir 
kekasihnya itu dengan penuh 
cinta. Amanda membalasnya 
dengan cinta juga. Hati Amanda 
penuh dengan kebahagiaan. 
Impian Amanda akhirnya 
terwujud dalam sosok pria 
bernama Arsakha, pria yang 
memiliki hati yang begitu 
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lembut yang akan selalu ada 
untuk Amanda dan anak-anak 
mereka nantinya. Dan bila 
mendapati kalau Arsakha adalah 
seorang pengusaha sukses yang 
mapan dan mempunyai 
kekayaan yang berlimpah, 
Amanda anggap semua itu 
adalah bonus. 


Kini impian Amanda bukan 
sekadar mimpi lagi karena 
sekarang dalam mimpi Amanda 
tlah ada seseorang yang 
bernama Arsakha. 


SELESAI 


Destinlove69 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Extrapart 


Tangan Amanda melingkar di 
punggung lebar Arsakha yang 
berkeringat. Wanita itu merintih 
setiap kali menerima hentakan 
pinggul Arsakha. Dan sesaat 
kemudian erangan kenikmatan 
terdengar dari mulut mungil 
Amanda, tubuh Amanda 
tersentak menegang dan gemetar 
sementara Arsakha semakin 
kesetanan. Gerakan pria itu 
semakin gencar dan kuat, lalu 
Arsakha berteriak parau dengan 
kepala mmenengadah dengan 
pinggul yang menyodok dalam 
sekali, menyemprotkan cairan 
hangat ke dalam kewanitaan 
Amanda yang kembali mendesah 
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nikmat. Arsakha tersentak 
beberapa kali sebelum kemudian 
jatuh menimpa Amanda yang 
langsung memeluk dirinya 
dengan erat. 


Nafas Amanda dan Arsakha 
bersahut-sahutan, terengah- 
engah. Kenikmatan telah usai 
tetapi mereka berdua seakan 
enggan untuk memisahkan diri. 
Bahkan pertautan mereka masih 
terjadi. 


"Aku mencintaimu Amanda," 
bisik Arsakha di telinga Amanda. 


"Aku juga mencintaimu, 
Arsakha," balas Amanda mesra. 
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Arsakha lalu menjauhkan 


sedikit tubuhnya dan 
mengangkat kepala untuk 
menatap wajah cantik 
kekasihnya. Dengan tangan 
kanannya, Arsakha 


menyingkirkan helaian rambut 
hitam di pipi Amanda lalu 
menundukkan kepalanya untuk 
mencium bibir Amanda yang 
telah bengkak akibat 
perbuatannya. 


Sebentar kemudian, suara 
cecapan kedua bibir mereka 
terdengar. Bibir Arsakha 
merajalela menjelajahi seluruh 
mulut Amanda dan Amanda juga 
melakukan hal yang sama. 
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Mata Amanda terbelalak 
terkejut ketika merasakan 
kejantanan kekasihnya itu 
kembali mengeras. 


"Sakha... Aaakhhh.. kamu... 
"Desah Amanda di sela lumatan 
bibir Arsakha. 


"Semua karena kamu, sayang. 
Aku selalu bergairah." Sahut 
Arsakha serak. 


Arsakha lalu memeluk tubuh 
Amanda dan mengulirkan 
tubuhnya sehingga posisi 
Amanda sekarang berada di 
atasnya. 
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Amanda mengerti keinginan 
Arsakha kekasihnya, senyuman 
nakal menghiasi wajah cantik 
Amanda, lalu Amanda 
mengerakkan pinggulnya 
membuat Arsakha mengeram 
liar. 


Dengan menumpukan kedua 
tangannya di dada bidang 
Arsakha, Amanda mulai menaik 
turunkan pinggulnya, bergoyang 
liar dan binal. 


Amanda benar-benar 
membuat Arsakha tidak berdaya 
terseret dalam arus kenikmatan 
yang kekasihnya berikan. Mata 
tajam Arsakha memaku melihat 
kedua payudara bulat Amanda 
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yang memantul seiring dengan 
gerakan wanita itu dan Arsakha 
dengan bernafsu meraih kedua 


bulatan indah itu dan 
meremasnya. 

"Aaakhhhh... 
Arsakhaaaa.. masuk dalam 
se.. sekali... Aaakhh... 


Sayaaaang... Enakk...." 


Desahan dan rintihan 
Amanda terus terdengar, di iringi 
dengan ucapan-ucapan nakal 
yang selalu membuat Arsakha 
semakin bergairah. 


Amanda termasuk pasangan 
yang berisik karena wanita itu 
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tidak malu mengungkap apa 
yang dirasakannya, tetapi alih- 
alih merasa risih, justru Arsakha 
semakin bergairah setiap 
mendengar ucapan Amanda 
bahkan terkadang  Arsakha 
sengaja memancing Amanda 
untuk berkata-kata nakal ketika 
mereka sedang bercinta. 


"'Iyaaa.. sayaang.. milik 
kamu.. terus bergoyang 
sayang..." Perintah Arsakha. 


"Aaaucchh.. aaaakkhhh.. 
"teriak Amanda ketika Arsakha 
menyodok kejantanan dari 
bawah membuat pertemuan 
mereka semakin liar. 
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"Aaahh... Aku mauuu... 
Aaaahhhh.. sakhaaa... " 


Desahan Amanda terdengar 
sesaat kemudian dengan 
gerakan yang tidak terkendali 
lagi. Wanita itu rupanya akan 
kembali mendapatkan 
klimaksnya. Pinggul Amanda 
naik dengan cepat. Keringat 
tampak membasahi tubuh indah 
Amanda dan kemudian Amanda 
menjeritkan nama  Arsakha 
dengan tubuh yang melenting ke 
depan sehingga membuat 
dadanya semakin membusung 
indah, mata Amanda terbuka 
dan pinggul wanita itu menekan 
ke bawah membawa kejantanan 
Arsakha masuk semakin dalam. 
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Geraman pelan terdengar dari 
mulut Arsakha ketika 
merasakan remasan ketat di 
kejantanannya. Pria itu tahu 


kalau Amanda telah 
mendapatkan kepuasannya 
yang begitu dahsyat dan 
Arsakha membiarkan 
kekasihnya itu menikmati 
klimaksnya, malah kedua 


tangan Arsakha meremasi kedua 
payudara bulat Amanda dengan 
nakal sambil menggerakkan 
pinggulnya dan Amanda yang 
masih sensitif akibat klimaksnya 
tersentak tidak percaya ketika 
klimaks kembali datang dan 
wanita itu merintih lirih dengan 
tubuh mengejang hebat. 
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Senyuman puas menghiasi 
wajah tampan Arsakha melihat 
apa yang terjadi pada 
kekasihnya itu. Dan dengan 
penuh cinta Arsakha 
menyambut Amanda yang jatuh 
lemas ke atas dadanya dan 
memeluknya dengan mesra. 


Arsakha membiarkan 
kekasihnya itu beristirahat 
sesaat, dan berusaha menahan 
gairahnya yang belum 
tertuntaskan. Kejantanan 
Arsakha masih menegang keras 
butuh pelampiasan tetapi 
Arsakha berusaha menahan diri 
menunggu Amanda beristirahat 
sejenak. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Kamu belum, ya sayang," 
bisik Amanda di leher Arsakha.. 


"Hmmm, jawab  Arsakha 
hanya dengan geraman ketika 
dengan  nakalnya, Amanda 


sengaja menggoyang pinggulnya. 


"Rupanya kamu sudah cukup 


beristirahat," ucap serak 
Arsakha. Pria itu lalu 
menekukkan kedua lututnya 
dan menumpukan kedua 


kakinya di kasur dan dengan 
kuat mulai menyodok vagina 
Amanda. 


Desahan Amanda kembali 
terdengar. Wanita itu memeluk 
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erat Arsakha sementara Arsakha 
beraksi dengan liar dan buas. 
Pria itu sibuk mengejar 
kepuasannya. Dan  Arsakha 
semakin liar ketika dengan 
nakalnya Amanda menjilati leher 
Arsakha sambil sesekali 
menghisap leher pria itu yang 
meninggalkan tanda kemerahan 
setelah Amanda selesai 
melakukannya. 


Sesaat kemudian Arsakha 
mencabut penisnya dan menarik 
tubuh Amanda, menyuruh 
kekasihnya untuk 
membelakanginya dalam posisi 
merangkak lalu dengan cepat 
kejantanan Arsakha kembali 
bersarang di lubang kenikmatan 
milik Amanda. Dan Arsakha 
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menunggangi Amanda. Pinggul 
Arsakha bergerak dengan cepat, 
menyodok dengan kuat. Arsakha 
begitu bergairah dan karena 
gairah yang begitu kuat 
membuat Arsakha semakin liar. 
Dengan spontan telapak tangan 
kanan  Arsakha menampar 
pantat Amanda yang langsung 
meninggalkan tanda merah di 
pantat putih mulus Amanda. 


'Oouuchh..." Jerit Amanda 
terkejut sekaligus sakit. 


Dan ketika Arsakha kembali 
menampar pantatnya beberapa 
kali, Amanda hanya mampu 
merintih dan membiarkan 
kelakuan kekasihnya itu malah 
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apa yang dilakukan oleh 
Arsakha membuat Amanda 
semakin bernafsu dan mulai 
bergerak liar dengan memutar- 
mutar pinggulnya. 


"Kamuu.. aaarrghhh... 
Benar-benar binal," Amanda.. " 
kata Arsakha parau di telinga 
Amanda ketika pria itu 
membungkuk dan meraih kedua 
payudara Amanda yang 
menggantung indah dalam posisi 
wanita itu yang membungkuk. 


"Aaaaakkhhh... sakhaa... 
Aaakhhhh... Aarsaaakhhaa... 
Aaaa... " 
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"Tunggu, aku... Tunggu 
sayaang...." 


Arsakha semakin liar, 
bergerak dengan gencar dan 
cepat, kedua tangannya 


meremas payudara Amanda 
begitu kuat dan beberapa saat 
kemudian terdengar suara 


erangan Amanda, pertanda 
kalau wanita itu mendapatkan 
kepuasannya dan sesaat 


kemudian  geraman seperti 
binatang buas terdengar dari 
mulut Arsakha ketika pria itu 


juga mendapatkan 
kepuasannya. Pinggul Arsakha 
tersentak beberapa kali, 


menyemprotkan spermanya dan 
setelah kedutan hilang, Arsakha 
mencabut kejantanannya dari 
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dalam kewanitaan Amanda. 
Cairan cinta milik Arsakha 
langsung mengalir keluar dan 
menetes di atas seprai, 
menambah jejak baru lagi di atas 
kain itu. 


Amanda rebah telungkup, 
lelah dan lemas. Sementara 
Arsakha bersandar di atas 
kepala tempat tidur, lelah dan 
terpuaskan. Pergumulan mereka 
malam ini memang begitu 
dahsyat. Mereka tidak berhenti 
bercinta setelah habis makan 
malam tadi. Mata Arsakha 
melihat ke arah jam dinding 
yang berada di dinding 
kamarnya dan tahu kalau sudah 
lewat tengah malam, sudah 
hampir jam dua, berarti sudah 
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hampir lima jam mereka 
bergumul. 


Inn semua terjadi karena 
mereka berpisah selama hampir 
satu minggu karena Arsakha 
yang harus pergi keluar negeri, 
mengurusi pekerjaannya. 
Seharusnya Amanda ikut 
dengan Arsakha tetapi sehari 
sebelum keberangkatan, Ibu 
Amanda jatuh sakit, itu yang 
membuat Amanda tidak bisa 
pergi dan membuat mereka 
terpaksa berpisah. 


Selama hubungan mereka 
yang sudah berjalan hampir satu 
tahun, Arsakha dan Amanda 
tidak pernah terpisahkan. 
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Setelah lamaran Arsakha di 
kantor waktu itu, hubungan 
mereka berjalan seperti 
sepasang kekasih.  Arsakha 
pernah ingin segera melamar 
Amanda tetapi wanita itu belum 
siap dan ingin mereka 
menjalaninya dulu. Hubungan 
mereka awalnya di mulai dengan 
kebohongan dan setelah 
kebenaran terbuka, mereka baru 
saja menyatakan perasaan 
mereka masing-masing dan 
Amanda ingin mereka 
menyelami perasaan mereka 
dulu sebelum menuju kejenjang 
yang lebih tinggi dan serius. 


Dan kini setelah hampir satu 
tahun, Arsakha merasa mereka 
sudah siap menuju ke jenjang 
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yang lebih serius dan Arsakha 
berencana akan melakukan 
lamaran lagi ketika kekasihnya 
itu berulang tahun minggu 
depan. Semua sudah di siapkan 
Arsakha diam-diam dan pria itu 
berharap kali ini Amanda 
menerimanya. 


Amanda membalikkan 
tubuhnya dan bergerak 
mendekati Arsakha yang terlihat 
sedang melamun. 


"Apa yang kamu pikirkan, 
Yang?" Tanya Amanda 
penasaran. Wanita itu 
memeluk pinggang Arsakha dan 
merebahkan kepalanya di bahu 
kekasihnya itu. 
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Arsakha segera meraih 
pinggang Amanda dan mengecup 
puncak kepalanya wanita itu. 


"Gak ada, aku cuma masih 
menikmati kejadian barusan, 
kamu benar-benar liar sayang." 


Amanda tersenyum genit ke 
arah Arsakha. "Tapi kamu suka 
kan ?" 


"Suka sekali sayang. Dan 
kamu tahu sayang, aku tidak 
pernah akan puas denganmu." 


Amanda mengerang pelan. 
'Jangan lagi Sakha, aku gak 
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sanggup lagi.'sengah Amanda 
langsung. 


Arsakha tertawa mendengar 
ucapan kekasihnya. Lalu 
memeluk wanita itu lebih erat 
lagi. 


"Cukup buat malam ini, 
tidurlah sayang." 


Arsakha lalu berinsut 
merebahkan tubuhnya sambil 
masih memeluk Amanda dan 
sambil mengelus punggung 
Amanda, pria itu memejamkan 
matanya dan sebentar saja 
Arsakha masuk ke alam mimpi 
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mengikuti Amanda yang sudah 
lebih dulu terlelap. 


Amanda bangun dengan 
bersemangat, hari ini hari ulang 
tahunnya yang ke tiga puluh. 
Dulu ketika mengetahui bahwa 
usianya semakin bertambah, 
ada perasaan takut dan sedih di 
rasakan oleh Amanda tetapi kini 
perasaan itu sudah tidak ada 
lagi. Amanda tidak peduli 
dengan pertambahan usianya 
yang telah menginjak kepala tiga 
karena segala kecemasannya 
telah dihapuskan oleh seorang 
pria bernama Arsakha. 
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Setelah berdandan rapi, 
Amanda keluar dari dalam 
kamar dan masuk ke ruang 
makan, melihat Ibunya sedang 
menyiapkan sarapan pagi. 


'Selamat pagi Bu," sapa 
Amanda riang. 


Dinda berbalik dan melihat 
anaknya Amanda, lalu 
tersenyum sayang dan segera 
menghampiri Amanda. 


"Selamat ulang tahun 
sayang," ucap Dinda sambil 
memeluk Amanda dengan 


sayang. 
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"Terima kasih Bu." 


"Duduklah Manda, Ibu sudah 
membuat sarapan spesial buat 
kamu." 


Baru saja Amanda berniat 
untuk duduk ketika terdengar 
suara mobil Arsakha di depan 
rumah. Memang Amanda tidak 
jadi berhenti bekerja dan tetap 
bekerja dengan Arsakha menjadi 
sekretaris pria itu dan setiap 
pagi kekasihnya itu akan 
menjemput Amanda. 


Itu seperti suara mobil 
Sakha?". 
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"Iya Bu, sebentar Amanda ke 
depan dulu." 


Dan benar saja yang 
dipikirkan oleh Amanda kalau 
ternyata Arsakha yang telah 


datang untuk menjemput 
dirinya. Pria itu keluar dari 
dalam mobilnya dengan 


senyuman lebar menghiasi 
wajah tampannya. 


"Selamat ulang tahun, 
Amanda," kata Arsakha sambil 
berjalan, membuka lebar kedua 
tangannya dan Amanda 
langsung melangkah masuk ke 
dalam pelukan kekasihnya itu. 
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"Terima kasih," sahut Amanda 
sumringah senang. 


"Sehat selalu dan semua apa 
yang kamu inginkan terwujud," 
ucap Arsakha mendoakan 
wanita yang dia cintai itu. 


"Terima kasih," gumam 
Amanda yang melepaskan 
pelukannya dan mendongakkan 
kepalanya menatap Arsakha 
yang langsung menundukkan 
kepalanya untuk mengecup 
kening Amanda lembut. 


"Masuk Sakha, Ibu sudah 
masak sarapan buat kita," ajak 
Amanda yang  mengandeng 
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tangan Arsakha mengajak pria 
itu masuk ke dalam rumah. 


"Selamat pagi, Bu" sapa 
Arsakha setelah berada di dalam 
rumah. 


"Pagi, Arsakha, duduk. Ibu 
sudah siapkan sarapan buat 
kita." 


"Terima kasih, Bu," gumam 
Arsakha yang duduk di depan 
meja. 


Sambil menyantap sarapan, 
mereka mengobrol dengan santai 
dan akrab setelah kebohongan 
Arsakha terungkap dan masalah 
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mereka selesai dengan baik. 
Hubungan antara  Arsakha 
dengan ibu Amanda membaik. 
Ibu Amanda juga menyadari 
kesalahannya selama ini yang 
terkesan memaksakan 
kehendaknya kepada Amanda. 


"Bu, saya mau minta izin buat 
mengajak Amanda untuk keluar 
dengan saya nanti malam ," ucap 
Arsakha meminta izin kepada 
ibu Amanda setelah mereka 
selesai sarapan. 


Dinda yang tahu rencana 
Arsakha langsung mengizinkan 
permintaan pria itu. Memang 
sebelumnya  Arsakha sudah 
mengutarakan niatnya kepada 
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ibu Amanda tentang rencana 
kejutan kepada Amanda dan 
rencana lamarannya. 


Dan tentu saja Dinda 
mengizinkan  Arsakha, serta 
merestui niat pria itu untuk 
meresmikan hubungannya 
dengan Amanda putrinya. 


"Silakan Nak Sakha." 


"Tapi Bu biasanya kita 
merayakannya di rumah, "protes 
Amanda. Walau Amanda senang 
mendengar ajakan  Arsakha 
tetapi wanita itu juga tidak ingin 
ibunya nanti merasa 
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tersingkirkan karena ajakan 
Arsakha. 


"Tidak apa-apa, Tahun ini 
kamu merayakan bersama 
dengan Arsakha," sahut Dinda 
tenang. 


"Ibu benar tidak apa-apa ?" 
Tanya Amanda lagi. 


"Tidak apa-apa sayang, lagi 
pula sudah setiap tahun kita 
merayakan ulang  tahunmu 
bersama biar tahun ini kamu 
merayakannya bersama dengan 
Arsakha," kata Dinda. 
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"Baiklah Bu," sahut Amanda 
akhirnya. Walaupun Amanda 
sedikit sedih karena tidak 
merayakan ulang tahunnya 
bersama dengan Ibunya tetapi 
ada keinginan besar juga di hati 
Amanda yang ingin merayakan 
hari istimewanya bersama 
dengan pria yang dia cintai. 
Arsakha. 


Malam ini cuaca begitu cerah 
dengan bulan yang bersinar 
terang. Arsakha dan Amanda 
telah tiba di tempat yang 
Arsakha rencanakan. 
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Pria itu sudah tidak sabar 
melihat reaksi Amanda setelah 
melihat kejutan yang Arsakha 
persiapkan. Harapan Arsakha 
malam ini semua yang 
direncanakan olehnya berjalan 
dengan baik dan Amanda mau 
menerima lamarannya. 


Mereka telah tiba di sebuah 
restoran mewah yang Arsakha 
pesan khusus untuk acara ulang 
tahun Amanda. 


Arsakha segera membukakan 
pintu untuk Amanda ketika 
mobilnya sampai di pelataran 
parkir restoran. Dengan anggun 
Amanda keluar. Wanita itu 
malam ini mengenakan gaun 
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terusan berwarna hitam yang 
begitu cantik membalut tubuh 
indah Amanda membuat 
Arsakha terpesona melihat 
kecantikan kekasih hatinya itu. 


"Ayo, sayang kita masuk," 
ajak Arsakha sambil 
menggandeng tangan Amanda 
dengan mesra. 


Hati Amanda terasa penuh 
dengan kebahagiaan. Wanita itu 
masih tidak percaya di ulang 
tahunnya yang ke tiga puluh ini 
ada seseorang yang 
mendampinginya. Seseorang 
yang tulus mencintainya dan 
membuat Amanda jatuh cinta 
teramat dalam terhadap pria itu. 
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Amanda terlihat heran ketika 
masuk ke dalam restoran 
suasana terlihat sepi dan gelap, 
seakan restoran itu telah tutup 
dan tidak melayani pengunjung 
lagi. 


"Apa tidak salah Sakha, 
kenapa sepi sekali ?" 


Senyum menghiasi wajah 
Arsakha. "Kita masuk saja dulu," 
ucap Arsakha sambil mendorong 
Amanda agar melangkah masuk 
lebih dalam ke dalam restoran. 


Dan ketika mereka sudah di 
dalam restoran, tiba-tiba cahaya 
menerangi seluruh restoran. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


"Happy Birthday... !' Teriak 
dari beberapa orang membuat 
Amanda terkejut sebelum 
kemudian tersenyum lebar 
penuh dengan kebahagiaan. 


Rupanya Arsakha telah 
memberikan kejutan kepadanya. 
Di restoran itu telah ada 
beberapa teman dan sahabat 
mereka di kantor. Ada Pak 
Sadewa dengan istrinya, Bu 
Sarah. Ada Ibu Amanda juga 
yang berdiri bersebelahan 
dengan Pak Hasan. Semua hadir 
tersenyum kepada Amanda. 


"Arsakha, ini ?" 
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"Iya, sayang ini kejutan buat 
kamu. Buat merayakan ulang 


tahun kamu. Semoga kamu suka 
p" 


Amanda mengalihkan 
pandangannya ke arah Arsakha. 
"Suka sekali, terima kasih, Yang" 
ucap Amanda. 


"Sama-sama sayang, yuk kita 
ke sana," ajak Arsakha. 


Malam ini, malam yang benar- 
benar membuat Amanda 
bahagia. Di ulang tahun yang ke 
tiga  puluhnya, Amanda di 
kelilingi dengan orang-orang 
yang peduli dan di sayangnya. 
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Rasanya hidup Amanda sudah 
sangat lengkap. Memiliki 
kekasih yang mencintainya dan 
mempunyai Ibu yang begitu 
menyayanginya. 


"Perhatian-perhatian," suara 
Arsakha membuat semua orang 
mengalihkan pandangannya 
kepada Arsakha yang berdiri di 
atas panggung mini yang berada 
di restoran itu. Amanda 
yang sedang mengobrol santai 
dengan Mama Arsakha dan 
ibunya, ikut melihat ke arah 
Arsakha dengan penuh 
pertanyaan. 
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"Amanda, sayang, ayo naik ke 
sini," ajak Arsakha sambil 
mengulurkan tangannya. 


Amanda melihat ke arah 
Ibunya dan Mama Arsakha, 
kedua wanita itu tersenyum 
lembut. 


"Ayo, ke sana Nak, temui 
Arsakha," gumam Sarah mama 
Arsakha. 


Amanda akhirnya 
menghampiri Arsakha dan ikut 
naik ke atas panggung. 
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Dengan segera Arsakha 
meraih tangan Amanda dan 
menggenggamnya lembut. 


"Selamat ulang tahun 
Amanda, semoga kamu sehat 
selalu," kata Arsakha. 


"Terima kasih Arsakha," sahut 
Amanda. 


"Dan saya juga mau 
mengucapkan terima kasih 
kepada semua teman-teman 
yang telah hadir malam ini, di 
depan teman-teman dan di 
depan Keluarga, saya Arsakha 
mau mengatakan sesuatu 
kepada kamu, Amanda," kata 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Arsakha dengan nada serius 
yang membuat Amanda menjadi 
berdebar-debar. 


Arsakha lalu mengeluarkan 
sebuah kotak kecil dari dalam 
saku celananya. Amanda 
terbelalak melihat kotak yang 
ada di tangan Arsakha, wanita 
itu bahkan sampai menutup 
mulutnya tidak percaya ketika 
melihat  Arsakha membuka 
kotak itu dan melihat sebuah 
cincin indah berada di 
dalamnya. 


"Amanda malam ini di depan 
teman-teman dan keluarga, mau 
kah kamu menikah denganku ," 
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tanya Arsakha lantang 
mengutarakan niatnya. 


Mata Amanda berkaca-kaca 
mendengar ucapan Arsakha, 
kekasihnya, pria yang dia cintai. 
Dari bawah panggung Amanda 
bisa mendengar suara sorak- 
soral ramai yang menyemangati 
Arsakha dan memintai Amanda 
menerima lamaran Arsakha. 


Amanda mengalihkan 
pandangannya ke arah Ibu yamg 
berdiri tidak jauh dari panggung. 
Wanita itu tersenyum sayang 
dan sekilas menganggukkan 
kepalanya seakan-akan 
menyetujui hubungan antara 
Amanda dan Arsakha. Amanda 
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juga bisa melihat Papa Arsakha 
dengan Mamanya berdiri 
berdampingan dengan 
senyuman di wajah. 


Amanda kembali menatap 
Arsakha yang masih memegang 
kotak cincin dengan tatapan 
mata penuh cinta. 


"Amanda maukah kamu 
menjadi istriku ?" Tanya Arsakha 
kembali. 


Dan dengan air mata yang 
mengalir membasahi pipinya. 
Amanda menganggukkan 
kepalanya. "Aku mau Arsakha," 
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jawab Amanda serak akibat 
menahan tangis. 


Senyuman bahagia menghiasi 
wajah tampan Arsakha. Pria itu 
segera mengeluarkan cincin dari 
kotaknya. Dan memasukkan 
cincin indah itu ke dalam jari 
manis Amanda. Setelah selesai 
Arsakha memeluk erat Amanda. 


"Yeah...!" 


"Selamat ya Amanda." 


"Selamat Arsakha." 
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"Selamat buat kalian 
berdua..!" 


Terdengar suara dari para 
sahabat mereka berdua. Yang 
memberikan ucapan selamat. 


Malam ini benar-benar malam 
yang begitu membahagiakan 
bagi Amanda. Di pertambahan 
usianya, Amanda di lamar oleh 
pria yang dia cintai. Impian 
Amanda akhirnya terwujud dan 
sebentar lagi impian Amanda 
menjadi sempurna dengan 
adanya Arsakha yang 
mendampinginya. 
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Extrapart 2 


"SAH 1" 


Kata-kata yang sepanjang 
umur Amanda telah di tunggu- 
tunggu akhirnya berdering di 
telinga Amanda. Aroma bunga 
mawar dan anggrek membersit 
dari karangan bunga yang 
menghiasi di kursi dan meja 
tempat akad nikah 
dilaksanakan. Amanda bisa 
merasakan tangan Arsakha yang 
meraih tangannya dan 
meremasnya lembut. Amanda 
menoleh dan memandang mata 
tajam Arsakha dan wanita itu 
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melihat cinta yang begitu tulus 
dan abadi di dalamnya sehingga 
membuat air mata Amanda 
mendesak ingin keluar dan 
mengalir di pipinya. 


Amanda akhirnya menemui 
tempatnya dalam dekapan pria 
yang sungguh-sungguh 
mencintainya. Pria seperti yang 
dia inginkan dan punya banyak 
kelebihan. Begitu banyak 
kelebihan. Tidak ada yang dapat 
menyamai rasa bahagia yang 
memenuhi dada Amanda, 
Amanda merasakan kehangatan 
ketika membayangkan masa 
depan apa yang akan diraihnya 
bersama dengan Arsakha. 
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Amanda berjanji dalam 
keadaan senang dan susah, 
sehat dan sakit dia akan selalu 
ada untuk Arsakha dan Amanda 
juga yakin bahwa apa pun yang 
terjadi, dia selalu dapat 
mengandalkan Arsakha. Pria itu 
pasti membuat hidup Amanda 
bahagia dan stabil, menjamin 
kehidupan anak-anak mereka 
kelak. Amanda yakin mereka 
berdua bisa bersama-sama 
membangun pernikahan yang di 
dasarkan oleh cinta dan saling 
menghormati serta kejujuran 
dan saling percaya. 


Serangkaian acara telah 
selesai. Cincin pernikahan telah 
Arsakha sematkan di jari 
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Amanda. Arsakha lalu mengecup 
kening Amanda dengan mesra. 


Hati-hati jika mengharapkan 
sesuatu. Bisa-bisa harapanmu 
tu akan terkabul. Amanda 
tersenyum mengingat perkataan 
itu. Amanda mendapatkan apa 
yang diinginkannya. Amanda 
mendapatkan cinta yang tulus 
dari seorang pria bernama 
Arsakha. Pria yang sekarang 
telah sah menjadi suaminya. 
Impian Amanda yang awalnya 
terlihat begitu mustahil akhirnya 
membuahkan hasil yang manis. 


Setelah akad nikah, pesta 
pernikahan mereka akan di 
langsung dengan mewah di hotel 
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milik Arsakha dan mereka juga 
berencana langsung berangkat 
untuk berbulan madu setelah 
selesai pesta keesokan harinya. 


Walau lelah tetapi Amanda 
menikmati semuanya karena ini 
hari bahagia baginya. Sepanjang 
acara dari mulai akad sampai 
dengan pesta pernikahan, 
semuanya berjalan dengan 
lancar dan sukses. 


Pukul sepuluh malam pesta 
akhirnya selesai juga. Setelah 
berpamitan dengan keluarga 
barunya dan kepada ibunya 
yang malam ini selalu ditemani 
oleh Pak Hasan. Amanda 
dan Arsakha melangkah 
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menuju kamar Presidential suite 
room yang telah disiapkan untuk 
mereka beristirahat sebelum 
mereka berangkat menuju ke 
luar negeri untuk bulan madu. 


"Aku, malam ini begitu 
bahagia, Sayang," kata Arsakha 
ketika mereka sudah berada di 
dalam kamar mereka. Pria itu 
menarik Amanda dan mendekap 
wanita yang telah sah menjadi 
istrinya itu. Akhirnya keinginan 
Arsakha tercapai dengan 
menjadikan Amanda miliknya. 


"Aku juga bahagia Sakha, 
akhirnya kita menikah," balas 
Amanda mesra. Wanita itu 
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menatap suaminya dengan 
penuh cinta. 


"Aku mencintaimu," bisik 
Arsakha. 


"Aku juga mencintaimu," 
sahut Amanda. 


Entah siapa yang memulai 
tetapi bibir keduanya bertemu 
dalam ciuman penuh dengan 
cinta dan ciuman yang awalnya 
hanya kecupan mesra lamban 
laun berubah menjadi penuh 
dengan gairah. Arsakha menarik 
Amanda, memeluk tubuh istri 
lebih erat lagi. Bibir Arsakha 
telah melumat, menjarah bibir 
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indah Amanda sementara 
lidahnya mendesak masuk ke 
dalam mulut Amanda. 


Kedua tangan Amanda 
merangkul leher Arsakha, 
wanita itu membalas ciuman 
Arsakha dengan penuh gairah 
juga. 


"Kamu tidak lelah kan 
Amanda?" Tanya Arsakha di 
sela-sela ciuman mereka. 


"Ti.. tidak terlalu lelah untuk 
melayani suamiku," jawab 
Amanda terbata-bata. 
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Geraman Arsakha terdengar, 
pria itu melepaskan ciumannya 
dan dengan segera membopong 
tubuh Amanda dan melangkah 
menuju ke tempat tidur besar 
yang berada di kamar itu. 


Terdengar suara cekikikan 
Amanda. Wanita itu geli melihat 
Arsakha yang terlihat begitu 
bergairah tetapi Amanda juga 
memaklumi sikap  Arsakha 


karena tahu bagaimana 
besarnya gairah pria itu. Selama 
berhubungan satu tahun 


mereka telah berhubungan lebih 
dari hanya sekadar berpegangan 
tangan. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Arsakha telah tahu seluk- 
beluk tubuh Amanda begitu juga 
dengan Amanda. Mereka telah 
bercinta sering kali. 


Malam ini walaupun bukan 
malam pertama bagi mereka 
berdua tetapi Amanda tetap 
merasakan perasaan berbeda 
karena malam ini status mereka 
telah berubah. Pria yang berada 
di depannya ini telah menjadi 
suaminya dan percintaan 
mereka malam ini telah sah di 
mata hukum dan agama. 


Mata Amanda berbinar 
melihat ke arah Arsakha yang 
sedang melepaskan dasi yang 
melingkar di lehernya. Jas pria 
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itu telah terlempar ke kursi yang 
berada di dekat meja rias. 
Sebentar saja dasi biru itu 
menyusul dan sekarang Arsakha 
sedang melepaskan kancing 
kemejanya. 


"Yang, sepertinya aku harus 
mandi dulu," kata Amanda yang 
berusaha berdiri dari tempat 
tidur tetapi dengan cepat 
Arsakha mendorong Amanda 
sehingga wanita itu kembali 
jatuh berbaring di tempat tidur. 


'Aakhhh... Sakha..." Teriak 
Amanda spontan. 
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"Tidak perlu mandi, sayang. 
Aku tidak bisa menunggu lagi. 
Nanti kita main bareng saja." 


Mendengar ucapan Arsakha 
membuat Amanda tersenyum 
genit. Wanita itu akhirnya duduk 
di tempat tidur dan menunggu 
Arsakha, menikmati kegiatan 
melihat Arsakha melepaskan 
pakaiannya seakan seperti 
pertunjukan striptis. Kemeja 
Arsakha telah terlepas dan 
sekarang pria itu sedang 
berkutat dengan kaitan dan 
risleting celana miliknya, 
sebentar saja celana hitam itu 
meluncur jatuh ke lantai 
membuat Arsakha berdiri di 
depan Amanda hanya dengan 
celana dalam putih yang 
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memperlihatkan kejantanan 
Arsakha yang telah 
membengkak. Walau Amanda 
tidak ada pembanding tetapi 
wanita itu tahu kalau 
kejantanan Arsakha termasuk 
berukuran besar dan panjang, 
beruntung bagi Amanda karena 
Arsakha pria yang tahu 
bagaimana cara membahagiakan 
seorang wanita. 


Amanda selalu terpuaskan 
setiap mereka bercinta karena 
Arsakha bukan pria yang egois 
yang hanya mementingkan 
kepuasannya sendiri. Arsakha 
selalu memastikan Amanda 
terpuaskan terlebih dahulu 
sebelum pria itu mengejar 
kepuasannya sendiri. 
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"Mendekat, Yang" perintah 
Amanda serak. Dengan patuh 
Arsakha melangkah mendekati 
tempat tidur dan berdiri di 
tepian tempat tidur. 


Desisan terdengar dari mulut 
Arsakha ketika telapak tangan 
Amanda menyentuh kejantanan 
Arsakha yang masih terbungkus 
celana dalam. Amanda meremas 
penis Arsakha dengan lembut 
lalu wanita itu mengaitkan 
kedua jemarinya di tepian celana 
dalam itu dan menarik kain 
putih itu turun ke bawah, 
membebaskan kejantanan 
Arsakha dari kungkungan yang 
menutupi bukti gairah pria itu. 
Penis Arsakha seakan langsung 
membuktikan keperkasaannya, 
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benda itu telah membesar, 
panjang dan kokoh seperti 
sebuah batang kayu. 


Amanda menatap Arsakha 
dengan tatapan mata penuh 
nafsu dengan tangan meraih 
benda besar panjang milik 
Arsakha. Meremasnya cukup 
kuat membuat pemilik benda 
besar itu mengeram liar. 


"Aargghhh... Sayaang, jangan 
begitu" protes Arsakha. 


"Duh, sakit ya Sayang, cup.. 
cup.. muuacchh." 


'Aaaaakkhhh... Yaang.." 
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Amanda mengecup dan 
menjilati batang berurat itu 
dengan liarnya, kelakuan yang 
sudah sering Amanda lakukan 
ketika mereka resmi menjadi 
sepasang kekasih. 


'Enakk kan Yang ?" Tanya 
Amanda sambil sesekali 
menjilati kepala penis Arsakha 
yang membuat pria itu tidak 
henti-hentinya mendesis. 


'Aakhh... Enakk.. aaakhhh.. 
lagi Amanda... " 


"As you wish, honey." 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Dan di mulai lah permainan 
lidah dan mulut Amanda untuk 
memberikan suaminya 
kenikmatan oral. Dengan 
lincahnya lidah Amanda bekerja, 
menjilati kejantanan Arsakha 
dari ujung ke pangkal sampai 
kemudian melahap batang besar 
itu, berusaha untuk 
memasukkan seluruhnya tetapi 
seperti biasanya Amanda hanya 
mampu melahap setengah saja 
penis Arsakha. 


Arsakha berpegangan pada 
kedua bahu istrinya sambil 
mengerang nikmat, permainan 
mulut Amanda benar-benar liar. 
Istrinya itu mengulum, mengisap 
dan menjilati kejantanan 
Arsakha seperti makanan 
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kesukaannya dan beberapa saat 
kemudian Arsakha tidak mampu 
menahan dirinya, dia 
mencengkeram erat kepala 
Amanda yang masih berhiaskan 
mahkota cantik. 


Kedua tangan Arsakha 
mengerakkan kepala Amanda 
seakan menyuruh istrinya itu 
lebih liar lagi bermain pada 
kejantanannya dan Amanda 
sepertinya mengerti keinginan 
suaminya, wanita itu mengulum 
dan mengisap penis Arsakha 
lebih kuat membuat Arsakha 
akhirnya tidak bisa menahan 
dirinya lagi, Arsakha menekan 
dan menahan kepala Amanda 
lalu menyemburkan cairan 
hangat yang langsung di telan 
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Amanda tanpa merasa jijik 
sedikit pun. Wanita itu berusaha 
untuk meneguk semua cairan 
cinta milik suaminya hingga 
tidak tersisa. Kedutan beberapa 
kali masih terasa sebelum 
kemudian Arsakha melepaskan 
cengkeraman tangannya dan 
membiarkan istrinya 
memundurkan kepalanya dan 
melepaskan kejantanannya yang 
terlihat masih basah akibat liur 
bercampur dengan spermanya. 


Amanda terlihat menarik 
nafas beberapa kali sambil 
menjilati bibirnya sendiri. 
Wanita itu lalu kembali meraih 
kejantanan Arsakha yang masih 
tegang. 
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"Aku bersihkan dulu ya 
sayang," gumam Amanda lalu 
kembali menjilati kejantanan 
Arsakha. 


Arsakha benar-benar 
menikmati keliaran Amanda 
istrinya itu tetapi pria itu juga 
tidak mau menunggu lama 
menuju hidangan utama dari 
malam pertama mereka. 


"Sudah sayang, cukup." 


Arsakha melepaskan 
kejantanannya dan menarik 
Amanda berdiri lalu melumat 
bibir merah istrinya itu. Sambil 
berciuman, tangan  Arsakha 
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dengan nakalnya merajalela 
berusaha untuk melepaskan 
gaun pengantin Amanda. Dan 
tanpa Amanda menyadari gaun 
yang dia kenakan sudah terbuka 
dan longgar sehingga ketika 
Arsakha melepaskan 
pelukannya dan pria itu 
mundur. Gaun putih indah itu 
meluncur dari tubuh Amanda, 
jatuh ke kakinya 


Mata Arsakha menjelajahi 
tubuh indah Amanda yang 
hanya mengenakan pakaian 
dalam seksi berwarna putih. 
Kejantanan Arsakha yang tadi 
telah terpuaskan oleh perbuatan 
Amanda kembali menegang 
keras perkasa, menuntut 
kepuasan selanjutnya. 
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"Kamu begitu cantik Amanda 
dan begitu seksi sayang," bisik 
Arsakha serak. 


"Suka ya Yang?" Tanya 
Amanda sambil dengan sengaja 
kedua tangannya 
mencengkeram sendiri 
payudaranya dan meremasnya 
membuat dua bulatan indah itu 
seakan ingin meloncat keluar 
dari pembungkusnya. 


"Semuanya milk kamu, 
Arsakha." 


Mata Arsakha berbinar-binar 
mendengar ucapan Amanda 
yang begitu provokatif, pria itu 
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kembali mendekati Amanda dan 
kedua tangannya menutupi 
kedua tangan Amanda. 


"Kalau begitu, aku dengan 
senang hati menikmatinya," 
ucap Arsakha sambil 
menurunkan kedua tangan 
Amanda dan menggantikan 
dengan tangannya untuk 
mencengkeram kedua payudara 
indah milik Amanda. Lalu 
menarik penutup dada milik 
Amanda membuat kedua 
payudara Amanda terbebas. 
Payudara Amanda memang tidak 
besar tetapi begitu kenyal dan 
pas untuk di genggam dan di 
remas oleh Arsakha dan pria itu 
begitu menyukai bulatan 
montok milik istrinya itu. 
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Arsakha lalu menundukkan 
kepalanya dan mengecup 
puncak payudara Amanda lalu 
menjilatinya sebelum kemudian 
mengisapnya seperti seorang 
bayi yang sedang menyusu 
dengan Ibunya. 


Tanpa berhenti mengisap, 
Arsakha memeluk tubuh 
Amanda dan mendorong istrinya 
itu hingga akhirnya mereka 
berdua terjatuh di atas tempat 
tidur dengan Arsakha menindih 
tubuh Amanda. 


'Aaahhhh... Sakha... " 
Desahan Amanda terdengar 
ketika tangan Arsakha tanpa dia 
sadari telah berada di 


Impian Amanda 


Destinlove69 


selangkangan, sedang meraba di 
sana. 


Arsakha menghentikan 
kegiatannya di kedua bulatan 
indah Amanda, pria itu lalu 
dengan cepat melepaskan 
penutup dada Amanda dan 
beralih ke CD kecil istrinya yang 
kemudian bernasib sama seperti 
Bra Amanda yang di lempar 
Arsakha ke lantai. Sekarang 
Amanda terbaring di atas tempat 
tidur sama polosnya seperti 
suaminya. Mereka berdua telah 
sama-sama telanjang bulat. 


"Sakha.. sayang.. jangan.. aku 
belum mandi.. "mohon Amanda 
sambil berusaha menarik kedua 
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kakinya untuk menutupi 


kewanitaannya karena 
mengetahui keinginan 
suaminya. 


Tetapi Arsakha seakan tidak 
mendengar penolakan Amanda 
malah kedua tangannya 
mencengkeram kuat kedua kaki 
Amanda dan membukanya 
lebar-lebar, membuat 
kewanitaan Amanda terbuka 
lebar dan tersajikan untuk di 
nikmati oleh Arsakha. 


"Aaaaahhhh..." 


Desahan Amanda terdengar 
ketika  Arsakha menyelusup 
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masuk ke dalam selangkangan. 
Pria itu menciumi dan menjilati 
kewanitaan Amanda dengan 
llhainya. Suara jilatan dan 
cecapan terdengar. Jemari 
Arsakha bahkan ikut nakal 
dengan merambat masuk ke 
dalam lubang vagina Amanda 
dan mengobok-obok di sana. 


Amanda tidak tahan lagi 
dengan kelakuan nakal Arsakha. 
Wanita itu tidak bisa menahan 
orgasmenya yang akan datang 
dan dengan erangan parau 
penuh nikmat, klimaks Amanda 
datang. Dan dengan segera 
Arsakha meraup dan meneguk 
cairan cinta Amanda yang 
merembes keluar dari dalam 
kewanitaannya. 
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Sesaat kemudian Arsakha 
mengangkat kepalanya dan 
mengambil posisi di depan 
Amanda. Pria itu menatap 
istrinya yang masih terlena 
karena kepuasan yang baru di 
dapatkannya. Terlihat mata 
Amanda terpejam dengan 
senyuman di wajah. 


Senyuman lebar menghiasi 
wajah Arsakha, tanpa aba-aba 
Arsakha langsung mendorong 
masuk penisnya ke dalam vagina 
Amanda. 


'"Aaaakkhhh.. Sakhaa” erang 
Amanda dengan tubuh 
mengejang sesaat dan mata 
terbuka lebar ketika merasakan 
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sodokan penis Arsakha yang 
masuk dalam sekali, akibat 
kuatnya sodokan suaminya itu. 


"Aaakhhhh... Sakhaaa... 
Aaahhh... Kamu... Aaakhhh... " 


Senyuman nakal terlihat di 
wajah Arsakha ketika melihat 
Amanda istrinya itu kewalahan 
menerima setiap sodokan dan 
genjotan Arsakha. Pria itu 
bergerak dengan kuat dan cepat 
sambil mencengkram kuat 
kedua bahu Amanda. 


Suara tumbukan tubuh 
mereka bercampur dengan suara 
erangan Amanda dan geraman 
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parau  Arsakha. Percintaan 
mereka begitu panas bahkan 
tubuh keduanya telah 
berkeringat dan Amanda telah 
mendapatkan kepuasannya 
sampai dua kali tetapi Arsakha 
seakan tidak membiarkan 
wanita itu untuk beristirahat. 


Kedua kaki Amanda bahkan 
di angkat Arsakha ke atas 
bahunya dan pria itu 
berpegangan pada kedua paha 
Amanda sambil bergerak gencar, 
seakan tidak puas dengan posisi 
begitu, pria itu lalu mengangkat 
kaki Amanda lebih atas sehingga 
posisi Amanda menekuk dengan 
kakinya hampir menyentuh 
kepala Amanda sendiri dan 
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membuat kewanitaan Amanda 
terbuka di depan Arsakha. 


Tubuh Amanda menjadi 
melengkung dan Arsakha 
menahan kaki Amanda sambil 
bergerak kuat. Beberapa saat 
kemudian setelah Amanda 
kembali mendapatkan 
klimaksnya, terdengar suara 
geraman parau Arsakha, pria itu 
mengerang keras, penuh dengan 
kenikmatan ketika kepuasan 
datang dengan dahsyatnya. 
Pinggul Arsakha  mengentak 
beberapa kali, menyodok dalam 
dan menyemprotkan spermanya 
ke dalam vagina Amanda. 


Impian Amanda 


Destinlove69 


Sesaat kemudian setelah 
gelombang gairah surut, 
Arsakha menarik kejantanannya 
keluar dari dalam kewanitaan 
Amanda dan berbaring di 
samping Amanda, lelah dan 
terpuaskan. Sementara Amanda 
telah berbaring terlentang 
kelelahan di sebelah suaminya 
Arsakha. 


Natas keduanya tersengal- 
sengal akibat olahraga penuh 
gairah mereka tadi. Arsakha 
meraih Amanda dan menarik 
tubuh istrinya itu agar berbaring 
di atas dadanya. 
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"Terima kasih sayang," bisik 
serak Arsakha sambil mengecup 
mesra puncak kepala Amanda. 


"Hmmm... " Hanya suara itu 
yang mampu keluar dari mulut 
Amanda. Wanita itu benar-benar 
kelelahan. 


Senyuman menghiasi wajah 
Arsakha, pria itu tahu istrinya 
itu pasti kelelahan setelah 
aktivitas mereka tadi. 


Perasaan  Arsakha penuh 
dengan kebahagiaan. Akhirnya 
malam ini dirinya dan Amanda 
telah terikat dalam hubungan 
yang sah dan resmi di mata 
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agama dan hukum. Keinginan 
Arsakha untuk  memperistri 
Amanda akhirnya terwujud. 
Wanita itu sekarang telah sah 
menjadi istrinya. 


"Aku mencintaimu, Amanda" 
bisik Arsakha pelan. 


Amanda mendongakkan 
kepalanya, wanita yang melipat 
kedua tangannya di atas dada 
bidang Arsakha dan menumpu 
kepalanya di atas tangannya. 
Menatap Arsakha penuh cinta. 


"Aku juga mencintaimu, 
Arsakha." 
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Wanita itu lalu berinsut 
sedikit untuk mencium Arsakha 
yang di balas Arsakha dengan 
mesra. 


Impian Amanda akhirnya 
terwujud dalam sosok Arsakha, 
pria yang mempunyai segalanya 
dan yang mencintai Amanda 
begitu besarnya. Awalnya 
mungkin bagi orang lain mimpi 
Amanda adalah sesuatu yang 
mustahil tetapi bila Allah 
merestui dan mengizinkan, 
semua itu bukan sesuatu yang 
tidak masuk akal. Seperti 
Amanda yang bermimpi 
mempunyai suami yang 
mencintai dengan tulus dan 
mempunyai kehidupan yang 
mapan. Semua itu akhirnya di 
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dapatkan oleh Amanda. Impian 
Amanda akhirnya menjadi 
kenyataan dan hari ini mimpi itu 
telah terwujud dengan dirinya 
menjadi istri seorang pria 
bernama  Arsakha Pratama 
Putra. 


Kini mereka akan selalu 
bersama mengarungi kehidupan 
berumahtangga bersama dengan 
anak-anak mereka yang 
nantinya akan hadir. Bahagia 
bersama dengan keluarga kecil 
mereka sampai maut 
memisahkan mereka. 
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TAMAT 
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